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Satu 


“You love me, You love me not” 


Hana menatap Aska dari kejauhan. Menjadi pacar Aska sepertinya 
tidak lantas membuatnya menjadi perempuan spesial bagi Aska. 
Aska terlihat sangat berbeda dibandingkan saat hanya berdua 
dengannya. Aska menjadi sangat hidup jika bersama Tasya yang 
adalah anak Cheers. Diam-diam Hana merasa sangat cemburu. 

"Kenapa sih, Han?" tanya Adinda sambil menoleh ke arah yang 
sering dilihat Hana. 

"Ehm, sorry ya. Aska emang gitu, terlalu ramah sama cewek," 
ucap Adinda menenangkan Hana yang mukanya tertekuk. Adinda 
tidak mau kalau Hana menyerah dan akhirnya minta putus. 

"Iya-iya, tau. Kenapa nggak pacaran sama Tasya aja sih, Din?" 
gerutu Hana kesal. 

"Lah kamu mau dia sama artis KW 10 itu? yang suka jinak- 
jinak merpati matre tujuh turunan itu?" 

"Ya, tapi kan dia kayaknya nyaman sama Tasya." 

"Enggak enggak. Denger aku, dia sayangnya sama kamu, 
cintanya juga sama kamu makanya pacaran sama kamu. Kamu 
jangan ngawur deh." 

Hana menghela nafas. Selalu saja seperti ini. Kesannya seperti 
mereka berpacaran demi memenuhi keinginan Adinda saja. 

Aska, s1 cowok campuran Chinese-Jawa yang mukanya sangat 
manis dan Innocent juga suka senyum tapi pendiam itu entah 
dengan alasan apa mendekatinya dan setelah beberapa kali jalan 
berdua akhirnya menembaknya. Hana yang saat itu baru saja putus 
dengan pacarnya tentu saja menerima Aska. 
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"Mungkin ini karma kali ya karena aku suka sama Aska 
tampang doang," ucap Hana lesu sambil memainkan sedotan 
minumannya. 

"Lah kok gitu? Dia kan juga baik." Suara Adinda mengencang 
karena mendengar ucapan penuh kepasrahan Hana. 

"Hmm baik sama semua cewek!" 

Adinda meraih tangan Hana dan menggenggamnya erat. 

"Percaya deh, aku kenal sepupuku itu. Aku bingung jelasinnya 
gimana. Cuma ya, dia itu cinta sama kamu. Kalau enggak coba 
pikir, apa alasan dia milih pacaran sama kamu sedang kalau dia 
mau jangankan Tasya, diatas Tasya juga dia bisa dapetin." Ya, 
kalimat sakral penentram hati itu lagi. Tidak ada gunanya curhat 
tentang Aska dengan sepupunya sendiri. Tentu saja Dinda akan 
memihak Aska. Hana akhirnya memilih diam dan menghabiskan 
nasi gorengnya sebelum bel masuk berbunyi. 

Kelesuan Hana berlangsung sampai jadwal pulang telah tiba. 

"Hat," sapa Aska begitu Hana masuk mobil. 

"Hat," balas Hana dengan lesu. 

"Kamu kenapa?" 

"Nggak ada, capek aja." Aska hanya mengerucutkan bibirnya 
lalu menghidupkan mobilnya.Dinda yang tahu penyebab kelesuan 
Hana, diam. Dia sebenarnya kasihan, tapi ini bukan kapasitasnya 
untuk ikut campur. Kalau saja dia tidak tahu siapa Aska 
sebenarnya sudah pasti dia akan memukul kepala Aska dan 
menyuruhnya lebih peka. 

"Eum, nanti malam kami jalan lho Ka." Pancing Adinda. 

Hana meringis. Apa maksud Adinda? 

"Ke mana?" tanya Aska dengan suara agak cuek. 

"Ke Mall." 

"Oh." Hanya oh? Wah hebat sekali, rasanya kalau tidak 
mengingat Adinda yang terus merengek meminta Hana 
mempertahankan hubungan mereka, Hana ingin sekali berkata 
‘putus’.Begitu sampai di depan kos, Hana langsung turun tanpa 
berkata apa-apa. 

"Kasihan dia, kecapean." gumam Aska polos. Adinda hanya 
menghela nafas panjang. 
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Adinda yang merasa perlu menghibur Hana benar-benar 
membawanya ke Mall. Hana yang anak kos tentu saja mau, Selain 
dia memang sedang butuh hiburan, dia juga butuh makan 
terutama yang gratisan. 

Hana hanya diam saat Adinda terus mengucapkan kata-kata 
yang maknanya sama, Aska hanya mencintainya. Dia muak. 

"Eh Dinda?" Panggil seseorang. Mereka menoleh ke belakang. 
Ada Aska dan Tasya. Mereka hanya berdua, berdampingan. 
Hana refleks melihat ke arah tangan mereka. Hana tertawa sinis 
saat mereka tidak bergandengan tangan. Kenapa tidak 
bergandengan saja sekalian, agar Hana memiliki alasan melabrak 
mereka dan mengatakan putus? 

"Eh, Tasya?" Suara Adinda seperti tikus terjepit menyadari 
betapa tidak nyamannya suasana ini. Hana sendiri, wajahnya sudah 
memerah karena menahan amarah juga sedih. 

Tasya menarik tangan Aska dan berlari kecil ke arah 
mereka."Nggak nyangka ya, ketemu di sini. Aska nggak bilang 
kalian ke sini, kalau enggak kan bareng aja," ucap Tasya centil. 

Adinda hanya tertawa kecil dipaksakan. Adinda melirik ke 
Hana dari sudut matanya. Hana menunduk karena enggan melihat 
Aska sedang Aska menatap Hana tanpa rasa bersalah sedikitpun, 
menanti Hana menatapnya. 

"Mau beli apa? Bareng aja yuk." ajak Tasya. 

"Eum nggak usah, Sya. Kami mau makan aja kok" 

"Ooo, habis temenin aku belanja kita makan bareng, mau ya?" 

“Nggak usah. Yuk, Han" Adinda meraih tangan Hana dan 
mereka berjalan meninggalkan Aska dan Tasya. 

"Aduh ternyata Dinda sombong juga, ya." Tasya meraih tangan 
Aska dan menariknya menuju ke bagian toko pakaran. 

"Han," Adinda berusaha menenangkan Hana, tapi bingung 
mau berkata apa. 

"Nggak apa-apa, Din. Santai aja." 

"Tapi, Han " 

"Aku lapar" potong Hana cepat.Hana tidak mau menanggapi 
penjelasan Adinda. Dia mengambil menu makanan dan 
menuliskan pesanannya. 
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"Andar aja semuanya nggak serumit ini." desah Adinda frustasi. 
Masih terdengar oleh Hana yang juga berpikiran sama. Andai 


semua tidak serumit ini. 
kK 


"Kamu punya pacar, Han?" Tanya Bella, teman sekos Hana. 

"Enggak kak, kenapa tuh?" 

"Ih, kok betah sih jomblo. Aku aja ya, baru putus dua minggu 
aja rasanya udah kesepian banget. Masih cinta sama Aries ya?" 

"Ah Aries? Nggaklah kak. Cuma belum ada yang deketin aja." 

"Masa sih? Mau kakak cart'in nggak?" 

Hana tertawa. “Nggak usah kak. Nanti juga nemu sendiri." 

"Ya udah deh. Eh iya, kakak nanti malam mau nonton sama 
bang Richard. Ikut yuk." 

"Apaan sih kak, Masa pacaran bawa orang." 

"Nggak apa-apa. Ya ya... mau ya, kan kamu nggak ganggu. Aku 
juga nggak mau mesum-mesuman kok, jadi nggak perlu malu 
sama kamu. Ada film baru yang enak, lho. Kan kamu suka tuh 
nonton." 

Hana berpikir sejenak. Baiklah, jika tidak bisa nonton bersama 
pacar kenapa tidak nonton bersama teman. 

"Oke deh" jawab Hana menyetujui. 

Setengah jam kemudian Bella mendapat telepon kalau Richard 
sudah menunggu mereka di depan kosan. 

"Yuk!" Bella menarik tangan Hana yang dari tadi malu-malu. 

"Hai, Sayang," sapa Richard, pacar Bella. Dia membukakan 
pintu untuk Bella dan Hana. Hana tersipu, baik sekali. 

"Langsung, kan?" Tanya Richard basa-basi begitu mereka 
sudah masuk mobil. 

"Iya dong, Sayang" jawab Bella mesra.Richard mengacak-acak 
rambut Bela, membuat Bella tertawa pelan. 

Sepanjang perjalanan Bella dan Richard menunjukkan 
kemesraan mereka. Tidak mesum, tapi mesra. Membuat Hana 
ingin menangis meratapi nasibnya yang punya pacar seperti orang 
asing. Andai saja waktu bisa diputar, ingin rasanya dia tidak 
mengenal Aska sama sekali. 
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"Sayangggg," rengek Aska saat Hana menolak keinginannya. Lagi, 
za meminta Hana menemaninya di hari Minggu. Bukan karena 
kecemburuannya semalam. Jika saja menemani ini dalam artian 
manis seperti menonton, berbincang atau apalah itu, kegiatan 
orang normal pacaran, pasti Hana mau. Tapi ini beda, tidak 
pernah ada kata manis jika berkaitan dengan Aska selain wajahnya. 

"Aku bosan, Ka!" tolak Hana dengan nada malas. 

"Kok gitu?" 

"Ya, kalau kamu mau main kan tinggal main aja, Ka. Nggak 
perlu ada aku, kan?" 

"Tapi aku maunya ada kamu” 

Hana memutar bola matanya malas. Jika saja Aska lelaki 
normal pasti dia merasa berdenyut sana-sini mendengar kalimat 
itu. Sayangnya, ini Aska yang suka ramah terhadap cewek centil 
tapi dingin bukan main dengan pacarnya sendiri. 

"Buat apa, Ka? Buat duduk dipinggiran sofa sampai 
ketiduran?" sindirnya blak-blakan. 

Adinda yang duduk di belakang hanya bisa diam. 

"Kok ngomongnya, gitu?" 

"Nyatanya gitu, Ka" 

"Kan wajar dong aku minta ditemenin pacar aku Mingguan?" 

Bibir Hana mengkerut kesal. "Bukan nemenin, nungguin yang 
1yanya. Nunggu kamu bosan main, terus sadar kalau aku ada dan 
ngomong sepatah dua patah kata terus antar aku pulang. Gitu 
kan?!" Suara Hana mulai meninggi. 

"Kamu bentak aku?" Oh bagus, dari semua kalimat panjang 
lebar, Aska hanya bisa menarik satu kesimpulan. Ia telah 
dibentak.Hana memalingkan wajahnya kesal. 

"Kamu bentak aku tadi, kan? Ia kan, Han?" desak Aska. Hana 
malas menjawab, dia hanya melipat tangannya di dada dengan gaya 
arogan dan melihat ke arah luar jendela. 

"Nggak kok, Ka. Suaranya emang gede gitu. Tapi dia nggak 
bentak kok." Adinda tahu seberapa bahayanya keadaan ini. Aska 
mengerutkan kening dan melirik Hana. Cara Hana mencuekinya 
membuat Aska geram tapi sebisa mungkin ditahannya. 
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“Udah sampai, bye" ucap Hana tanpa menoleh saat sampai di 
depan kosnya. Aska hanya mengangguk. Adinda menggenggam 
jarinya dengan gelisah, semoga saja tidak terjadi hal buruk. Aska 
mengemudikan mobilnya dengan tenang, tapi Adinda tahu Aska 
marah karena Aska lupa menyuruh Adinda pindah ke depan. 
Adinda tahu semua mulai tidak baik-baik saja. 

Sesampainya di kamarnya, Adinda langsung menghubungi 
Hana tetapi tidak diangkat. Adinda semakin cemas. Bagaimana 
caranya agar Hana tidak terus-menerus memancing amarah Aska? 


Semua ini membuat Adinda sakit kepala. 
KKK 


"Kenapa sih, Din?" Hana mulai kesal karena Adinda terus- 
menerus mengatakan hal yang sama. 

“Please, percaya sama Aska. Dia sayang kamu. Jangan buat dia 
marah atau kamu nyesal.” 

Menyesal apanya? Memangnya Aska si pangeran salju itu bisa 
apa? Memutuskan Hana? Silahkan! Mendingan jomblo 
dibandingkan harus punya pacar tapi kerjanya buat galau melulu. 

"Please, aku sahabat kamu kan? Percaya deh sama aku!" 

Bukannya menanggapi Hana malah sibuk menyalin tugas dari 
buku temannya. 

"Han, kamu janji ya jangan kayak kemaren lagi."Hana masih 
diam. "Han," Adinda menggoyang-goyangkan tangan Hana. Hana 
kesal, tulisannya jadi acak-acakan karena ulah Adinda. 

"Dindaku sayangggg, kalau semenit aja nggak usah bahas Aska 
bisa? Bosan nih telinga. Tanya deh sama telinga aku, udah mulai 
bebal dia denger nama Aska, menjelang muak!" gerutu Hana. 

"Haaannn!" Adinda merengek. Harga diri Adinda sudah 
tenggelam jauh demi keamanan bersama. Ia harus melakukan ini 
kalau tidak mau sifat asli Aska akan keluar. 

"Hufth," Hana menghela nafas panjang. "Oke, Aku janji nggak 
bakalan ngomong apapun yang buat Aska marah. Gimana? Puas?" 

Adinda tersenyum. Akhirnya, amanlah sudah negara imi. 
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Hana kembali menyalin tugasnya dan Adinda bisa bernafas 
lega. Dia tidak tahu ucapan Hana benar-benar bisa dipercaya atau 
tidak. Setidaknya Hana sudah berjanji. 

Hana menahan geli saat kemudian naik ke mobil Aska 
sepulang sekolah. Dia akan menjalankan janjinya. Dia tidak akan 
berbicara sesuatu yang membuat Aska marah. 

"Han, kok kamu diam aja?" Ya, Hana menepati janjinya. Janji 
untuk tidak-berbicara-apapun. Adinda meringis dalam hati, dia 
telah ditipu mentah-mentah. Hana memang tidak berkata apapun 
yang membuat Aska marah, lebih tepatnya dia tidak mau berbicara 
apapun kepada Aska. 

"Hana lagi nggak mood, Ka." Ucap Adinda berusaha 
menengahi sejoli itu. 

"Nggak wood kenapa?" 

"Nggak tau, dari tadi di kelas emang diem aja." 

Aska diam, mengerutkan alis lalu menoleh ke Hana, agak lama. 
Adinda tentu saja jantungan. Bagaimana jika mereka menabrak? 
Dia belum siap mati muda. 

"Ka! lihat jalan dong!" teriak Hana panik. Aska tersenyum. 
Senyum polos dan manis. Hana memegangi dadanya yang rasanya 
mau meledak melihat mobil yang ditumpanginya hampir saja 
menabrak. Hana menoleh dan menggeram melihat Aska yang 
terkekeh.Dia dikerjai, dengan amat sangat kurang ajar. 

"Ka, bercanda kamu nggak lucu" cicit Adinda yang tentu saja 
juga jantungan. Geram melihat ulah sepupunya itu. 

"Hahahaha maaf. Makanya jangan diem aja, dong!" Aska 
mengusap-usap kepala Hana dengan sayang. Hana semakin 
berdebar. Aduh, jika begini dia bisa mati muda. 

"Jadi kamu Minggu kerumah, kan?" Hana mendecak kesal. 
Minggu lagi Minggu lagi. 

"Sayaanggg,” Hana masih diam, menyilangkan tangan dan 
memalingkan wajah kesal. "Oh mau lagi." Ancam Aska. 

Hana langsung menoleh. "Jangan macam-macam kamu!" 

Aska kembali terkekeh. "Jawab makanya." 

"Ya udah terserah kamu. Minggu aku ke rumah." jawab Hana 
agak kasar. 
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Aska diam saja, tapi bibirnya tersenyum kecut. Bukan ini yang 
dia inginkan. Yang dia inginkan, Hana yang lembut dan penurut. 
Ada yang merubah Hana, tapi entah apa. Aska harus 
menemukannya. Adinda menyadari perubahan suasana hati Aska 
dengan muram. Adinda yang menyadari itu, hanya bisa berharap 
dalam hati agar Aska mengalihkan kegilaannya pada Adinda bukan 
sahabatnya. Hana adalah wanita lugu dan berasal dari keluarga 
baik-baik, tidak seperti Tasya yang Adinda yakin diapakan saja 
mau. Ketiga orang itu sibuk dengan pikiran masing-masing 
sehingga tidak terasa sudah sampai di kost Hana. 

“Bye,” ucap Hana pelan. Saat hendak membuka pintu mobil 
tiba-tiba Aska menarik tangannya hingga dia menghadap Aska dan 
sesuatu yang tidak pernah dibayangkan, terjadi. Aska mencium 
keningnya. Meski cepat, tetapi efeknya sukses membuat Hana 
diam terpaku dan melongo. 

"Kok gitu ekspresinya, Yang? Mau lebih?" Goda Aska. 

Hana tersadar lalu memasang garang dan kemudian 
membalikkan tubuhnya dengan kasar.Efek kaget masih lengket di 
Adinda dan tersentak saat Hana menutup pintu mobil dengan 
kuat. Oh astaga, sepertinya Aska sudah mulai kumat. Oh, Tuhan. 
selamatkanlah sahabatku dari godaan iblis tampan yang terkutuk! 

Hana menutup pintu kamar dengan kuat lalu bersandar di balik 
pintu, menyentuh keningnya sambil tersenyum geli. 

"Andai tiap hari begini, nggak bakalan deh minta putus!" 
Putus? Hana langsung tersadar! Bangun Hana! Jangan terlena 
dengan sihir kecup kepala. Aska masihlah Aska brengsek yang 
suka tebar pesona bersama ratu ganjen, Tasya Mandila. Pokoknya, 
kebaperan ini tidak boleh berlangsung lama. Hana harus kembali 
ke misinya, mengabaikan Aska sampai akhirnya mereka putus!!! 

KKK 


Sesuai janji, Minggu ini Hana menemani Aska main PS. Seperti 
yang sudah-sudah, menemani versi Aska adalah tetap berada di 
sekitar Aska tanpa dipedulikan sama sekali. Lebih baik dirumah! 
Hana melirik Aska yang masih asik main game. Ini sudah jam tiga 
sore. Bahkan menawarkan makan siang pun tidak. Hebat! Padahal 
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mereka hanya berdua. Oh Tuhan, kenapa miris sekali nasibku, 
gerutu Hana dalam hati. Karena bosan Hana mengeluarkan 
ponselnya dan menjelajah dunia maya sampai bosan kemudian 
dengan iseng mencari situs pertemanan online. 

Aska melirik Hana yang asik dengan ponselnya dan berusaha 
mengabaikannya, tetapi melihat Hana yang senyum-senyum 
sendiri membuat Aska curiga. Dia pura-pura tidak tahu. Mungkin 
Hana hanya sedang chatting dengan temannya. 

Seasik-asiknya Hana chatting di dunia maya, tetap saja dia akan 
bosan juga. Hana tertidur. Aska memanfaatkan situasi itu. 
Diraihnya ponsel Hana dan langsung membukanya. Terkunci. 
Aska memasukkan tanggal jadian mereka, gagal. Tanggal lahir 
Hana, gagal. Nama Hana, gagal. Aska melempar ponsel itu ke sofa 
dengan kesal. Aska kemudian menatap Hana yang tertidur dan 
tersenyum. Lalu mengatur posisi agar Hana bersandar padanya 
dan 1a pun memejamkan matanya. 

Hana mengerjapkan matanya dan menegakkan badannya. 
Menoleh ke samping tidak percaya. Tadi kan dia tidur sendiri, 
kenapa jadi tidur memeluk Aska? Untung Aska tidur. Jika tidak 
pasti Hana harus menanggung malu atas tindakan konyolnya.Hana 
mengucek matanya yang agak berat karna terlalu lama tidur. Dia 
merasa lapar. Hana beranjak ke dapur dan memeriksa isi kulkas 
dan memutuskan memasak telur dadar. 

"Aska, bangun." Hana menepuk-nepuk pundak Aska. Aska 
tidak terpengaruh sama sekali. 

"Aska!" Hana menepuk lebih kuat karena sudah lebih dari lima 
menit membangunkan Aska tapi Aska tidak bangun juga. Hana 
mendecak kesal lalu menyeringai jahil. Hana mengulurkan 
tangannya, menjepit hidung Aska hingga Aska merigis kesakitan. 

"Aww, Hana!!!" Aska berteriak sambil berusaha melepaskan 
tangan Hana dari hidungnya. Hana tertawa keras lalu melepaskan 
tangannya. Aska mengusap-usap hidungnya yang sakit. 

"Apaan, sih." gerutu Aska. Mukanya sangat kesal sekali 
membuat tawa Hana hilang. Jelas sekali Aska marah padanya. 

"Ka, marah ya?" Aska hanya diam memainkan Ponselnya. 
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"Ka," Hana merengek sambil mendudukkan diri di sebelah 
Aska. "Ka, maaf ya. Nggak niatan buat kamu marah, cuma 
bercanda kok." Aska tetap diam. Hana menghela nafas panjang. 

Bel berbunyi dan Hana beranjak membukakan pintu. Ternyata 
Adinda yang baru pulang dari rumah orang tuanya. 

"Hai, Han. Eh bunda papa kirim salam. Nih, dikasih oleh- 
oleh." Adinda mengangkat tangannya yang memegang bungkusan 
putih.Hana tersenyum. Sejujurnya hatinya masih tidak enak 
membuat Aska marah. Hana dan Adinda masuk ke dalam. 

"Ka, bunda titip ini buat kamu." Adinda memamerkan 
bungkusan lain pada Aska. Aska menoleh lalu tersenyum sebentar 
dan memainkan ponselnya lagi. Adinda tahu, ada yang tidak beres. 
Dia menoleh ke Hana. Hana terlihat sangat tidak bersemangat. 
Sial, semakin parah saja keadaannya. 

"Aku ke kamar, ya." Adinda yang bingung memilih kabur. 

Hana menoleh ke Aska dan menghela nafas panjang. Hadapi 
Hana, harus berani, batinnya. 

"Ka, makan ya. Aku udah masakin telur dadar," bujuknya. 

Aska mengangguk dan bangkit. Dia berjalan tanpa melihat 
Hana ke meja makan. Menaruh nasi dan telur tanpa bicara. Hana 
semakin merasa tidak enak dengan suasana ini. Rasanya memang 
dia tidak cocok dengan Aska. Aska begitu berbeda. Dia seharusnya 
bersama Tasya yang cantik dan selalu bisa membuat Aska 


tersenyum. Tidak seperti Hana yang kaku dan tidak romantis. 
KKK 


Keesokan harinya, Hana mengutarakan keraguannya lagi pada 
Adinda namun seperti biasa Adinda terus menyanggahnya. 

"Han percaya deh, kalau emang dia mau Tasya, dia pasti 
deketin Tasya bukan kamu. Apalagi Tasya lagi jomblo gitu!" 

Hana menggelengkan kepala tidak terima."Justru itu, Tasya 
jomblo. Jadi mungkin aja mereka PDKT. Aska males mutusin tapi 
dia deketin Tasya. Kan nggak ada yang tahu juga aku pacar Aska" 
Hana berkeras dengan pendiriannya. 

"Tapi Han " Hana menyerngit melihat Adinda yang tiba-tiba 
diam dan melihat ke arah pandangan mata Adinda. Tubuh Hana 
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menegang. Di sana, Aska berjalan di samping Tasya beserta 
rombongan. Mereka tampak sangat akrab dan tentu saja cocok. 
Wajah Hana memanas cemburu. 

"Itu yang kamu bilang nggak suka? Nggak tertarik? Cih" 
Adinda terdiam. Mengapa harus seperti ini. Kalau begini Adinda 
semakin kesulitan mendamaikan mereka. Kenapa pula Tasya yang 
cantik itu kecentilan memepet-mepetkan tubuhnya sambil 
berbisik-bisik ke Aska di muka umum? 

"Tapi Han, apa nggak " 

"Nggak taulah" Hana bangkit dari tempat duduknya kesal lalu 
meninggalkan Adinda yang semakin gusar. 

Saat di mobil dalam perjalanan pulang, Hana mendiamkan 
Aska begitu pula sebaliknya. Entah apa yang ada dipikiran masing- 
masing. Yang jelas Adinda tahu bahwa kalau terus-menerus seperti 
im akan ada badai besar. Syukur-syukur kalau benar yang 
dikatakan Hana bahwa Aska menyukai Tasya. Tapi, bagaimana 
kalau Aska seperti papanya yang hanya bisa fokus pada satu wanita 
dan melakukan apapun demi mendapatkan wanitanya? 

Adinda semakin gelisah saat beberapa hari kemudian mereka 
semakin tidak baik. Adinda sudah berusaha mengajak Aska bicara 
tapi Aska hanya diam. Bicara dengan Hana, Hana malah menutup 
telinga tidak terima. Kepala Adinda terasa mau pecah. 

"Kamu chat sama siapa sih, Han? Senyum-senyum gitu?" 
Tanya Adinda yang melihat Hana sangat ceria dengan ponselnya. 
Dia bahkan malas menggubris Adinda yang sedari tadi bicara. 

"Ada deeehhhh" sahut Hana ceria. Ya, Hana tetap ramah 
kecuali kalau sudah membahas Aska. 

"Han kamu nggak macam-macam kan?" Adinda mulai curiga. 

"Macam-macam apa sih?" Hana membalikkan pertanyaan ke 
Adinda. 

"Kamu ada gebetan lain ya?" Hana hanya tersenyum manis. 
Adinda bergerak cepat merebut ponsel dari tangan Hana. 

"Eh balikin!" Hana berusaha meraih ponsel dari tangan 
Adinda. Adinda sedang membaca pesannya Hana berhasil 
merebut ponsel itu. 

"Kamu udah lama chat sama cowok itu?" tanya Adinda gelisah. 
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Hana tersenyum. "Namanya Bima." 

"Bima? Anak mana?" 

"Kepo deh." Hana kemudian terkikik geli. Dia merasa senang 
chat dengan Bima. Keceriaannya tambah membuat Adinda gusar. 

"Kamu jangan selingkuh gitu dong" ucap Adinda agak keras. 

Hana melotot. "Bilang tuh sama sepupu kamu. Jangan sama 
aku." Hana berdiri lalu meninggalkan Adinda di kantin sendirian. 
Adinda menggaruk kepalanya yang sedang tidak gatal. 

KKK 


"Kita nonton yuk, Ka. Ada film enak," ajak Tasya manja 
sambil memepetkan tubuhnya ke Aska "filmnya romantis gitu." 
ucapnya agak berbisik. 

Aska menoleh dan melihat Hana melewati mejanya hendak 
keluar kantin yang menatapnya dengan tatapan marah sekilas. 

"Kenapa, Ka?" Tanya Tasya heran melihat Aska memalingkan 
wajah darinya. Berusaha melihat ke arah pandangan Aska tapi 
tidak menemukan apa apa. 

"Nggak. Bukan apa-apa. Oke deh" jawab Aska asal. 

"Makasih Aska." Tasya tersenyum riang seperti anak anak 
mendapat permen. 

"Duh manisnya pasangan ini. Buat aku yang lama jomblo jadi 
greget pengen pacaran" celetuk Arga, salah satu teman sekelas 
mereka. Aska hanya tersenyum. Senyumnya begitu manis 
membuat semua orang berasumsi bahwa sesungguhnya, Aska 
memang sedang PDKT dengan Tasya. 

Harapan Adinda melihat kedua orang itu berbaikan pun 
musnah begitu melihat mereka semakin mendiamkan satu sama 
lain saat di mobil. Dalam hati, Adinda hanya berdoa agar ucapan 
Hana benar bahwa Aska menyukai Tasya. Karna jika tidak, 
tamatlah sudah nasib Hana. Kemungkinan Hana bernasib sama 


seperti tante Eve, mama Aska, semakin besar. 
KKK 


Hana sudah memantapkan hatinya, bahwa tidak akan ada cinta 
untuk Aska lagi. Nama Aska harus di hapus. Jika memang dia 
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hanya mainan bagi Aska, maka Hana merasa sudah saatnya dia 
berpaling. 
Flashback 

Hana sedang les bahasa ingeris saat hujan deras turun. Kebetulan Hana 
tadi pergi naik angkutan umum. Aska tidak bisa mengantarnya.Hana 
menunggu di teras, namun hujan tidak juga reda. Bahkan sampai jam 9 
malam. Hana melirik HPnya, sama sekali tidak ada balasan dari Aska. 
Sekali lagi dia mengirimkan SMS ke Aska. 


To : Aska 
Ka, bisa jemput 9 di lesan aku? Hujan Ka. Aku nggak bisa pulang. 
Pässs!!!! 


Masih tidak di balas. Hana memberanikan diri menelepon Aska. Tidak 
diangkat. Mungkin dia tidur. Lagi, Hana menelepon Aska. 

Hana sudah beberapa kali menelepon tapi masih tidak diangkat. Tapi, 
demi pulang, Hana terus mencoba menelepon Aska. Karena tidak diangkat 
Hana menelepon Adinda. 

"Lah Askanya nggak di rumah tuh Han" 

Tidak di rumah? 

Sekali lagi, janji Hana. Ini yang terakhir. Akhirnya Hana menelepon 
Aska sekali lag.Baru saja Hana hendak mematikan panggilan ketika 
akhirnya ada suara. Akhirnya diangkat. 

"Halo," Hana ragu ragu. 

"Halo? Ini siapa ya? Askanya lagi ke toilet." Astaga! Ini suara 
perempuan. Seperti, seperti suara Tasya. Ya, suara Tasya. 

"Ini Tasya ya?" 

"Iya. Ini siapa?" 

"Ini ini Hana temennya Dinda." 

"Oh, kenapa Han?" 

"Kalian lagi dimana, Sya? Gini, aku kejebak hujan terus mau minta 
tolong sama Aska buat jemput" 

"Enak aja," potong Tasya, "kami lagi kencan nah kamu ngerepotin. 
Suruh yang lain dong, jangan mentang-mentang kamu sahabatnya Dinda 
terus ngelunjak ya. Kita lagi makan malam nih, habis nonton. Jadi cari yang 
lain aja." Panggilan terputus. 
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Hana terdiam. Jadi, Aska kencan dengan Tasya? Oh baguslah. 
Ternyata semua yang di pikirkannya benar. Aska banya 
mempermainkannya. Tanpa bisa di cegah airmatanya mengalir. Bukan 
karna cinta, tapi karena merasa tertipu. Dia telah ditipu mentah mentah. 
Egonya sebagai wanita benar benar terluka. 

Hana akhirnya memutuskan menembus hujan dan berjalan kaki. 
Biarlah dia sakit. Setidaknya sakit akan mengalihkan pikirannya dari 
kebusukan Aska. 

Dan benar, besoknya Hana sakit. Adinda sibuk menelepon tapi 
sungguh, Adindadan Aska adalah dua orang yang paling 
dihindarinya saat mi. Dia hanya akan semakin sakit kepala jika 
mendengar suara mereka. 

Tok tok tok 

Hana menggeram, siapa juga yang bertamu saat dia sakit?. Dan 
ternyata , Hana kedatangan tamu yang paling tidak dunginkan. 
Ingin rasanya dia menutup pintu namun dia tidak melakukannya 
hanya karena alasan sopan santun. 

"Han kamu sakit?" Adinda langsung menerobos masuk dan 
memegang dahi Hana. Panas.Hana langsung duduk dikasurnya, 
memijit keningnya yang tambah pusing melihat Aska. 

"Kamu udah ke dokter?" Tanya Adinda lagi. 

Hana hanya menggeleng. Aska hanya diam membuat Hana 
bertambah jengkel. Dia muak melihat Aska. 

"Ke dokter yuk!" 

Hana lagi-lagi menggeleng. Yang dia butuh hanya istirahat dan 
juga berjauhan dengan dua manusia ini. Bukan obat. 

"Han" bujuk Adinda ketika Hana hanya menunduk sambil 
memegangi keningnya. Adinda menoleh ke Aska meminta 
bantuan. Aska hanya menatapi Hana, lama. Adinda menyerngit, 
tatapan Aska berbeda. Ada apa? Kenapa Aska menatap Hana 
dengan tatapan yang sangat intens? 

"Han, ke dokter yuk!" bujuk Adinda dengan suara pelan, dia 
bingung harus bagaimana lagi. Hana masih menggeleng. 

Aska, tiba tiba bergerak maju dan meraih tangan Hana, 
melingkarkannya di leher Aska dan kemudian menggendong Hana 
ala Brydal Style. Adinda kaget. Dia hanya mematung dengan mulut 
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menganga. Aska yang sudah di depan pintu kamar Hana menoleh 
kebelakang. 

"Kunciin pintu kamarnya." 

Adinda mengangguk, lalu mengunci pintu kamar Hana. 

Hana semakin memanas, karena malu. Wajahnya sangat dekat 
dengan Aska. Dia berasakan aroma Aska. Dan sialnya, dia terlalu 
banyak tahu tentang sentuhan fisik antara wanita dan pria 
membuat dadanya berdebar kencang. 

Hana masih tidak bisa berpikir jernih bahkan sampai dia telah 
diperiksa dokter. Hatinya berbunga-bunga bahagia. Merasa sedikit 
tersanjungdengan perlakuan Aska. Lalu, saat dia dan Adinda 
hendak keluar ruangan dia kembali terhempas ke dunia nyata. Dia 
mendengar Aska yang tadi keluar ruangan berbicara dengan 
seseorang di ponselnya. 

"Ia Sya? Aku lagi di klinik dokter. Nemenin temen Oo 1a. 
Pulang dari sini aku ke rumah kamu ya" sisanya bahkan tidak bisa 
didengar Hana. Kepalanya tambah pusing. Dia sadar bahwa 
perlakuan Aska tadi bukan apa-apa.Sesampainya di rumah, Hana 
membalas chat dari Bima dengan cepat. Tidak mau menyia- 
nyiakan kesempatan membuka lembaran baru. Betapa 
beruntungnya Hana karena Bima mengajaknya bertemu. Baguslah. 
Dia akan segera move on dari pesona semu Aska. 

Sesuai dengan janji temu dengan Bima, maka disinilah Hana 
berada. Di taman kota. 

"Het, Han." Hana menoleh. Dia Bima. Laki-laki biasa yang 
menjadi teman chatnya. Agak dibawah Aska memang. Tapi yang 
biasa saja begini terasa lebih aman. Dia tidak perlu makan hati 
karena kekasihnya dikelilingi wanita cantik. 

"Bim," sapa Hana. Hana mengulurkan tangan. Mereka pun 
bersalaman. 

"Udah lama nunggu?" 

"Belum." 

Bima mengulurkan minuman di tangannya."Minuman buat 
kamu." Hana mengambil minuman itu dengan tersenyum. Aska 
mana bisa begini. 

"Duduk yuk," ajak Hana. 
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"Kamu nggak apa-apa kan ketemuan disini?" 

"Ya enggaklah santai aja." 

"Kamu aslinya manis." Pujian Bima membuat Hana tersipu. 

"Makasih," jawabnya pelan, berusaha terlihat anggun. 

"Hahahha santai aja. Emang kenyataannya kok." 

"Kamu memang aslinya namanya Bima?" 

"Ya iyalah. Semua data aku nyata Han," ucap Bima. 

"Sama dong. Aku pikir kamu suka palsuin data kayak temen- 
temen yang lain." 

"Wah nggak tuh. Kan nggak ada salahnya chatting. Ngapain 
harus ganti nama?" 

"Ia sih." 

"Irus kamu nggak ada yang marah nih kalau aku ajak 
ketemuan gini?" 

"Ya enggaklah. Apaan sih" Hana menggerutu sambil tertawa. 

Hana terus meladeni Bima yang ternyata orangnya asik juga. 
Bahkan dia mens:/entponselnya yang dari tadi menerima panggilan 
dari Aska. 

"Hahahah kamu pasti lucu banget tuh kalau praktekin Miranda 
sing," ejek Hana. Mereka membicarakan perempuan barat yang 
suka bertingkah konyol di Youtube. 

"Iya, hahahah bibirnya itu lho!" mereka kembali tertawa. Hana 
bahkan sampai memukul-mukul lengan Bima. Mereka terus 
mengejek Miranda sing itu. 

Lalu, tiba-tiba ada yang menarik lengan Bima hingga Bima 
berdiri dan membuat semua orang termasuk Hana kaget. Orang 
itu Aska. Aska meraih kerah baju Bima dan langsung meninju 
Bima. Hana kaget sekaligus ketakutan. Bima tersungkur. Aska 
menindih tubuh Bima dan kembali meninjunya lagi. Hana yang 
sedari tadi diam karena kaget sadar bahwa dia harus bertindak. 

"Aska stop!" Teriaknya berusaha menarik Aska agar berdiri. 
Tapi tenaga Hana tidak cukup kuat. 

"Tolonggg!!!" Teriak Hana frustasi. Orang-orang di taman 
malah menonton adegan itu. 

"Ka, udah dong!" Teriak Hana frustasi. "Aska!!" Hana menarik 
lengan Aska tapi sia-sia. Aska terlalu kuat. 
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Bima sudah babak belur. Hana berdiri di belakang Aska lalu 
memeluk Aska erat agar Aska tidak bisa menggunakan tangannya 
meninju lagi. Perlahan, Aska berhenti. Nafasnya mulai stabil. 
Dengan gerakan tiba-tiba dia berdiri membuat Hana terjungkal ke 
belakang. Aska mengeluarkan dompetnya. 

"Nih biaya berobat." Aska melempar uang ratusan ribu ke atas 
tubuh Bima. 

Hana sudah berdiri dan kemudian memekik kaget saat Aska 
meraih tangannya lalu menyeretnya. 

"Ka kita mau kemana?" Tanya Hana ketakutan saat Aska 
memasukkannya ke mobil Aska.Aska hanya diam. Mukanya masih 
memerah marah. Rahangnya mengeras dan nafasnya terdengar 
kasar. 

"Kaaaa!" Hana terisak. Dia takut. Aska seperti orang kesetanan. 

"Aku mohon Ka, turunin aku" rengeknya. Aska terus diam dan 
melajukan mobilnya dengan kencang. 

"Ka, pelan Ka!" Hana berteriak saat Aska mengendarai 
mobilnya amat sangat kencang. Dia terus menangis ketakutan. 

Oh Tuhan, ampuni semua dosaku. Maafkan semua 
kesalahanku. Jika aku mati, tolong jaga orang tuaku.Hana terus 
berdoa dalam hati. Mulai pasrah kalau kalau mereka kecelakaan. 

Mereka sampai di rumah Aska. Aska membuka dan menarik 
Hana turun dengan kasar lalu membawa Hana ke kamarnya. 

"Ka, kamu, kamu mau ngapain?" 

Aska masih bungkam. Hana mulai panik. Jangan-jangan | 

"Ka aku nggak mau, Ka. Lepasin." Hana berteriak meronta. 
Aska terus menarik Hana ke kamarnya. 

"TOLONG!" Hana berteriak berharap ada orang, dia lupa 
kalau Adinda sedang pulang kampung dan Ambar sedang kencan. 

"Ka, aku nggak mau!" Hana memegang dinding pintu erat 
menghalangi Aska menariknya ke dalam kamar. Aska menarik dan 
Hana berusaha bertahan. Aska meraih tangan Hana yang di 
dinding lalu melepaskannya. Aska melemparkan Hana ke kasur 
lalu mengunci pintu. 

"Ka, kamu kamu mau ngapain?" Hana ketakutan karena 
Aska mulai membuka pakaiannya. 
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Dua 


“Menjadi Miliknya” 


"KAMU MILIK AKU HANAH! CUMA MILIK AKU!!!" Teriak 
Aska lalu membuka celananya.Aska telah membuka semua 
pakaiannya sedang Hana yang ketakutan membalikkan badannya 
dengan tangan menutup matanya. Dia hanya berharap Aska 
sedang menakut-nakuti dirinya. 

Aska menaiki kasur lalu membalikkan tubuh Hana dengan 
kasar. Hana memekik kaget tapi tidak melepaskan tangannya yang 
menutup  wajahnya.Aska mengangkang: Hana tanpa 
mendudukinya, lalu menarik ujung kaos Hana. Hana terisak 
namun Aska mengabaikannya. Aska yang kesulitan karena posisi 
tangan Hana yang tertekuk, menarik dengan tenaga lebih kuat 
sehingga tangan Hana yang menutup wajahnya terlepas dan 
terangkat sehingga kaos Hana juga terlepas. Hana masih menutup 
matanya rapat. Isakannya semakin kuat namun dia bingung harus 
berbuat apa. 

Aska menyusupkan tangannya ke bawah punggung Hana 
hendak melepas kaitan bra, membuat Hana merasakan nafas panas 
kekasihnya yang sedang kesetanan itu. Tubuh atas Hana telah 
polos. Hana terus menangis dan merengek agar Aska 
membatalkan niatnya tapi Aska menulikan telinganya. 

Aska membuka celana jins Hana, membuat Hana akhirnya 
membuka matanya lalu berusaha duduk dan melepaskan tangan 
Aska dari celana jinsnya. Aska malah menggunakan kesempatan 
itu menciumi wajah Hana dengan rakus. 

Hana memukuli Aska tapi Aska yang kesetanan sepertinya 
tidak terpengaruh sama sekali. Aska menindih Hana sambil 
menciuminya rakus sedang tangannya tetap berusaha membuka 
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celana jeans Hana. Hana sudah pasrah, semuanya tidak bisa lagi 
dicegahnya. Aska benar-benar bajingan. 

"Kamu milikku sayang, milikku!" bisik Aska penuh tekanan di 
atas bibir Aska. Hana terus menangis. Aska kembali mencium 
Hana, tangannya telah berhasil memelorotkan celana Hana. 

"Ka, jangan Ka. Sadar Ka." Racau Hana frustasi yang malah 
membuat Aska semakin bersemangat. 

Adinda pulang dan rumah sangat sepi. Tumben tidak ada Hana 
dan Aska di ruang tamu. Mungkin sedang diluar, batinnya. Adinda 
naik ke lantai dua menuju kamarnya. 

"Ka, jangan Ka!" Teriakan itu membuat Adinda menghentikan 
langkahnya. Kamar Aska! Adinda berusaha membuka pintu tetapi 
tidak bisa. Terkunci. 

"Ka, ampun Ka. Ampun!" Tangis Hana terisak menyayat hati. 

Adinda menggedor-gedor pintu panik. 

"Kaaa, buka pintunya Ka!" Teriak Adinda. Tidak ada sahutan. 
Adinda panik. Dia tahu apa yang akan Aska lakukan. 

"Aska!" Teriak Adinda lagi sekuat mungkin. 

Adinda mengeluarkan ponselnya dan menghubungi Ambar. 

"Tante cepat pulang, Aska  Aska — Aska perkosa Hana, 
tante," isak Adinda. Habis akal, Adinda hanya bisa terduduk 


menangis meratapi nasib sahabatnya. 
KKK 


"Kamu-Cuma-milik-aku!" Aska benar-benar telah kesetanan. 
Tangan kanannya menahan yang kedua tangan Hana di atas 
kepalanya sedang satu tangannya lagi, mengarahkan kejantanannya 
ke milik Hana yang membuat Hana menggelengkan kepalanya. 

“Sadar Ka! Sadar!” teriak Hana frustasi. Aska malah tersenyum 
dan kemudian Hana merasa kejantanan Aska benar-benar akan 
memasukinya. Ini benar-benar tidak pernah dibayangkannya. Dia 
tidak pernah menyangka semua akan seperti ini. Tidak pernah 
menyangka dia akan diperkosa, oleh pacarnya sendiri. 

“Aska, sakit!” pekik Hana saat Aska mulai memasukinya dan 
seakan mengoyak kewanitaannya. Perih, padahal milik Aska baru 
masuk sebagian saja. 
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“Tahan sayang, tahan!” ucap Aska dengan suara yang terdengar 
parau. Dia menciumi bahu Hana lalu menjilat garis leher Hana 
membuat Hana jadi bergidik geli. Tapi meski begitu, dia masih 
merasakan perih di selangkangannya apalagi Aska terus 
mendorong masuk. Rasanya, benda itu mengganjal sekali. Hana 
merapatkan pahanya untuk menghalangi namun Aska berkeras, 
melihat penolakan Hana dia malah menghentak lebih kuat 
sehingga Hana berteriak sekuat tenaga. 

“Aska!!” teriak Hana saat merasa Aska benar-benar melukai 
kewanitaannya dengan memaksa masuk. Tubuhnya seakan 
mengerut karena sakit dan dia menutup matanya berusaha 
mengusir rasa sakit itu. 

“Maaf sayang, maaf?” ucap Aska melepaskan tangannya yang 
memegang tangan Hana dan kini kedua tangannya menekan kedua 
sisi paha Hana agar semakin melebar, membuka aksesnya masuk 
lebih dalam. 

“Kamu jahat Ka, jahat!” isak Hana saat Aska mulai 
menggerakkan pinggulnya pelan. Hana merasa kewanitaannya 
semakin sakit. Aska menciumi rahangnya, dia memalingkan 
wajahnya saat Aska hendak mencium bibirnya. 

“Kamu milik aku, milik Aska. Hana milik Aska” racau Aska 
yang setelah merasa milik Hana mulai bisa menyesuaikan diri, 
telah menambah gerakan pinggulnya namun masih menahan 
luapan garrahnya mengingat Hana masih perawan dan mereka 
tidak melakukan pemanasan sama sekali. 

“Kamu jahat!” Hana yang masih menangis sesenggukan 
memukuli punggung dan lengan Aska, namun merasa tidak 
berdaya untuk mendorong atau melakukan apapun lagi. Seakan 
saat Aska memasukinya, Aska telah melumpuhkan semua organ 
tubuhnya. Bahkan Hana berusaha mencakari punggung Aska agar 
Aska merasakan sakit yang dia rasakan. 

Namun sepertinya Aska memang tidak perduli lagi, dia malah 
semakin semangat menciumi bagian tubuh Hana yang bisa dicium 
dan kemudian Aska menggigit telinga Hana membuat Hana 
menoleh untuk protes. Aska memanfaatkan bibir Hana yang 
membuka untuk memasukinya dan memperkosa mulut Hana. 
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Hana benar-benar kewalahan saat Aska mulai memasukkan 
lidahnya dan menjelajah di mulutnya, sedang di bawah sana mulai 
terasa denyutan samar yang bukan lagi rasa sakit. Itu rasa nikmat 
yang samar-samar mulai membuat Hana menghentikan tangisnya. 

“Enghh” erang Hana, saat Aska mempercepat gerakannya dan 
tangannya meraih tangan Hana, menuntun tangan Hana agar 
memeluknya. Tangan Aska sesekali meremas payudara Hana dan 
membuat Hana memekik tertahan di mulut Aska saat Aska 
mencubit puncaknya. Semua rangsangan itu membuat Hana lupa 
akan statusnya sebagai korban pemerkosaan. 

"Enak sayang?" tanya Aska sambil menciumi leher Hana 
gemas. Hana tidak menjawab, hanya mendongakkan wajahnya 
agar Aska leluasa mengakses lehernya. Kaki Hana yang tadinya 
merapat menghambat Aska, kini merapat karena setiap Aska 
mendorong masuk kejantanannya, Hana merasa Aska mengenai 
suatu titik yang membuatnya merasa nikmat. 

"Sayang, nikmat, enak" racau Aska terus meningkatkan 
ritmenya. Hana hanya menahan nafas karena kedutan di bawah 
tubuhnya semakin kuat, tidak sadar dia telah ikut bergerak 
mengimbangi Aska, menunggu puncaknya. 

"Enghhh" Hana mulai menggeram lagi begitu pula Aska. Aska 
mulai menggila, ritmenya mulat kasar dan nafasnya tersengal 
menekan paha dalam Hana agar Hana semakin mengangkang. 

"Hana sayang," Aska menegakkan tubuhnya agar dapat 
menghujam Hana lebih keras mengejar kenikmatan yang sudah 
mulai mendekat dan hingga akhirnya, Aska memberikan satu 
hentakan keras, mengambrukkan dirinya di atas tubuh Hana. 

Hana juga merasakan itu, kenikmatan di bawah sana yang 
membuatnya merasa seluruh dirinya mengkerut dan mengejan 
beberapa saat. Dia memeluk tubuh Aska yang menimpanya, 
mengalungkan kakinya di tubuh Aska. Menikmati tubuh Aska 
yang masih ada di dalam dirinya. Tubuh mereka masih sama-sama 
bergetar, nafas mereka masih sama-sama tersengal. 

Lama, mereka saling diam. Hana merasa malu saat mengingat 
semuanya, saat kesadarannya kembali. Dia telah terlena dengan 
pemerkosaan ini. Bahkan saat aroma keringat Aska tercium 
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hidungnya, dia merasa tersihir dan ingin Aska lebih berkeringat 
lagi. Ingin sekali Hana mencium leher Aska, seperti yang Aska 
lakukan padanya. Namun dia merasa itu tabu. 

Aska mengangkat kepalanya lalu menatap Hana, mata Hana 
masih berkabut namun membalas tatapan Aska dengan tatapan 
yang pasti bukan tatapan kebencian. Aska menang, Hana telah 
luluh. Aska menurunkan kepalanya lalu mencium Hana mesra, 
manarik dagu Hana agar lidahnya bisa memasuki Hana. 

Hana memberanikan diri membalas Aska, dan samar, dia 
merasakan Aska kembali bergerak di dalam tubuhnya. Hana 
membuang muka ketika gerakan Aska semakin nyata dan 
membuatnya kesulitan bernafas. Semua terulang kembali, hanya 
saja teriakan Hana kali ini adalah teriakan nikmat. 

"Akhhh Aska!" Teriakan nikmat Hana membatalkan niat 
Ambar mendobrak pintu. 

"Kata kamu diperkosa Din, kok merintih sexy gitu?" 

Adinda melongo. Dia juga bingung tapi sangat yakin tadi Hana 
menyerit karena marah. 

"Tapi tante " Ambar malah menempelkan telinganya ke pintu 
kamar Aska. 

"Enak sayang?" 

"Ta K aa 

"Tuh kan Din, nggak diperkosa kok. Mau sama mau. Udahlah. 
Tante cabut lagi ah. Mau malam Seninan." Ambar meninggalkan 
Adinda yang masih bingung. 

Adinda mengikuti jejak tantenya, menguping. 


dia terkecoh. Mungkin tadi mereka bermain kasar makanya 
terrakannya brutal, batin Adinda. Dia kemudian melangkah ke 
kamarnya, menghidupkan TVdengan suara keras agar desahan- 
desahan itu tidak ikut-ikutan merasuk ke dirinya. 

Hana bisa mendengar suara TV di kamar sebelah. 

"Ka, Dinda Ka" rengek Hana. 

"Nggak apa sayang, nggak apa-apa!" Aska terus menggerakkan 
tubuhnya dan kini, dia menggulingkan tubuh Hana, membuat 
Hana mendudukinya. 
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"Ayo sayang," bujuk Aska. Hana mengikuti tuntutan tangan 
Aska di tubuhnya naik-turun, dan ketika kenikmatan itu terasa, 
tanpa perlu dituntun Hana telah menggerakkan tubuhnya secara 
naluri. Bergerak semakin cepat karena merasa semakin nikmat. 

"Ahhhhhhh" rintih Hana ketika ia mencapai pelepasan. 
Cengkaraman ketat Hana serta rasa hangat yang terasa menjalar di 
tubuh Aska ikut membuatnya merasakan kenikmatan yang sama. 
Hana membaringkan tubuhnya di atas tubuh Aska, lalu tertidur. 
Aska menarik selimut dan menyelimuti mereka berdua tanpa 
berniat melepaskan dirinya. 

"Kamu milik aku sayang, cuma milik aku" bisik Aska yang 
kemudian mengecup puncak kepala Hana dengan sayang dan 
mengeratkan pelukannya. 

Hana merasa perih luar biasa di selangkangannya. Dia meringis 
kesakitan sambil membuka mata yang berat. Baru kali ini, dia 
merasakan ngantuk luar biasa. Ingatannya masih kosong, dia 
masih tidak fokus. Dia mengerjap beberapa kali untuk 
menerangkan pandangannya. 

"Udah bangun, sayang?" 

Hana mendadak duduk dan meringis lagi. "Auuu!" teriaknya 
saat gerakannya yang tiba-tiba itu membuat selangkangannya 
semakin terasa perih. 

"Eh, sakit ya?" Aska yang sedang mengelap rambutnya dengan 
handuk langsung menghampiri Hana. Hana merona. Aska sangat 
wangi. Wangi sabun dan terasa sangat segar. Membuatnya merasa 
sangat sangat, panas. Dia memalingkan wajahnya agar tidak terlihat 
murahan. Bisa-bisanya dia malah berpikiran mesum. 

Aska membuka selimut Hana, membuat Hana berteriak dan 
merebut kembali selimut itu. 

"Lah gimana aku bisa lihat yang kalau kamu tutup?" Lihat? 
Lihat apa? Miss V nya? Hana malah merebahkan badannya dan 
menutup seluruh tubuhnya sampai kepala karena malu. 

"Kamu pergi sana. Aku nggak apa-apa!" teriaknya teredam 
selimut. Jantungnya berdetak kencang atas kejadian pagi ini. 

"Kok kamu ngusir aku dari kamarku sendiri sih, Yang?" 

Benar juga. Sial. Hana tidak menjawab. 
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"Kamu mandi ya? Aku udah buatin air hangat buat kamu, 
Yang" Hana mengangguk. Tentu saja Aska tidak tahu, karena dia 
di bawah selimut. 

"Yang?" panggil Aska lagi membuat Hana menarik nafas 
panjang. 

"Iya-iya. Sana kamu pergi aja" teriak Hana kesal. 

"Astaga pagi-pagi buat ribut!" Hana semakin serba salah 
mendengar gerutuan Ambar. Wajahnya sudah semerah kepiting 
rebus. Astaga, ini memalukan sekali. 

"Nggak apa apa, Tan." 

"Eh, Hana gimana Ka? Sekolah?" 

"Nggak tau, Tan." 

"Lah? Semalam itu yang keberapa?" 

Astaga, apa tidak bisa tante Ambar menanyakannya saat 1a 
tidak ada? Ini sangat memalukan. Hana menggerutu dalam hati. 

"Pertama, Tante." 

"Ooo enggak usah sekolah deh. Perih pasti. Kamu kasih ini, 
olesim ke situnya. Nanti agak mendingan" olesin ke situ? 
Maksudnya situ mana? Situ, situ milik Hanakah? Oh astagaa! 
Rasanya Hana mau menghilang saja. 

Hening. Hana menerka-nerka, apa mungkin kamar sudah 
kosong? Hana menyibakkan selimut, mengintip. 

"Astaga" pekik Hana saat ternyata Aska masih di sampingnya 
dan menatapnya intens. 

"Kata tante. " 

"Nggak!" Hana langsung memotong pembicaraan. 

"Tapi lukanya," 

"Siniin, nanti aku oles sendiri!" Hana menahan selimut di 
dadanya dan dengan satu tangannya dia meraih salap di tangan 
Aska. 

"Kan kamu nggak bisa lihat." 

"Bisa. Siapa bilang nggak bisa?" 

"Aku. Lagipula itu kan salah aku juga, aku | 

"Udah deh, Ka. Kamu siap-siap aja ya, kamu sekolah kan?" 

Aska terdiam, lalu menggeleng. 
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"Aku kan harus tanggung jawab. Aku buat kamu sakit jadi aku 
harus rawat kamu. Masak aku mau enaknya aja." 

Wajah Hana memerah. Sumpah, im adalah kali pertama Aska 
berbicara panjang lebar padanya. Apa memang semua laki-laki, 
kalau selangkangannya sudah diservis jadi manis 1m? 

Aska duduk di sebelah Hana. Mengabaikan protes Hana. 
Tangan Aska meraih betis Hana lalu menekuknya. 

"Ka, udah deh nggak usah!" protes Hana yang mukanya sudah 
seperti kepiting rebus. 

"Diem nggak. Nanti aku cium, lho."Ancaman Aska tidak 
membuat Hana takut, malah enek. Ternyata Aska mesum sekali. 

"Ah, Aska pelan!"Hana meringis saat tangan Aska, entah 
sengaja atau tidak, keluar masuk di kewanitaannya. Seolah bukan 
hanya mengoleskan salap. 

"Masih sakit?" Benar, Aska mesum. Wajahnya sudah memerah 
dan matanya sudah berkabut. Hana bisa melihat sinyal-sinyal 
kemesuman meski Aska hanya memasang wajah datarnya. 

"Ka, kamu " belum sempat melarang, bibir Aska langsung 
membungkam bibir Hana. Hana hendak mendorong Aska, tapi 
Aska malah memggenggam tangan Hana. Aska terus mencium 
Hana sambil memajukan tubuhnya sampai Hana terjatuh dan 
terbaring. Tangan Hana hendak mendorong namun Aska 
sepertinya tidak terganggu sama sekali. 

"Askaaaa," rengek Hana saat Aska melepas ciumannya 
mengambil nafas. Masih tidak bisa berkutik karena tangannya di 
pegangi Aska. Aska menciumi leher Hana gemas. Hana terisak 
pelan, menangisi sikap Aska yang suka memaksa. Jelas, ini bukan 
jenis percintaan yang dunginkannya karena dia masih SMA. 

"Aku cinta kamu, sayang! Aku sayang kamu!" Aska terus 
melanjutkan aktifitasnya. 

"Astaga!" Pekikan itu membuat Aska menghentikan 
aktifitasnya. Adinda berdiri di depan pintu mengusap dadanya. 

"Apa sih, Din?" Geram Aska, sangat tidak suka diganggu di 
tengah jalan seperti ini. Hana memalingkan wajahnya malu karena 
Adinda melihat kondisi mereka yang tidak pantas. 
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"Eng, enggak apa-apa Ka. Lanjutin aja. Aku sekolah dulu ya!” 
Adinda langsung kabur karena ketakutan melihat wajah Aska yang 
seperti orang kerasukan setan. 

"Dasar pengganggu," gerutu Aska. Hana langsung 
menggunakan kesempatan ini dengan baik. Dia menghantukkan 
kepalanya ke kepala Aska. 

"Aduh Han!" Aska meraih pinggang Hana yang hendak 
beranjak lalu kemudian membantingkan tubuh Hana di kasur. 

"Ka, ampun Ka. Ampun!" teriak Hana yang sepertinya sia-sia 
karena dirumah hanya ada mereka berdua. 

"Kamu suka melawan aku, sayang. Aku nggak suka. Kamu 
milik aku. Cuma milik aku" dan Aska melakukannya lagi dan lagi 
dengan sedikit kasar. 

kaa 


"Aku, aku mau mati aja Din!" curhat Hana sambil menangis 
terisak-1sak menceritakan kelakuan Aska saat malam hari, saat 
Aska membiarkan Hana pindah ke kamar Adinda setelah 
merengek dan mengemis belas kasihan. 

"Nggak usah lebai Han!"Hana menoleh tidak percaya. Inikah 
tanggapan sahabatnya?" Aku tau kok kamu suka ditidurin Aska 
Mendesahnya sampe denger keluar gitu." Tangis Hana langsung 
berhenti total. Masa 1ya begitu? 

"Nggak usah sok bohong deh sama aku. Aku sama tante 
denger makanya biarin aja kalian ML malam itu." 

Oke, mungkin ini gila tapi awalnya Hana memang berencana 
untuk menumpahkan semua kekesalannya dengan agak 
berlebihan. Agar Adinda memihak kepadanya. Agar Adinda 
membantunya melawan Aska. Ya, dia memang suka aktifitas itu. 
Tapi dia masih tidak terima semua ini terjadi. 

"Diem kamu kan. Pasti emang suka " ejek Adinda. 
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"Apa sih kamu Din. Kamu emang percaya aku cewek jenis 
begitu" kilah Hana karena malu. 

"Aku tau kamu cewek baik, sama Aska pertama kan?" Hana 
mengangguk."Tapi aku juga tau, kadang kita punya prinsip yang 
beda masalah aktifitas seksual. Yang penting kamu lakuinya sama 
orang yang kamu cinta." 

"Tapi serius Din, awalnya aku diperkosa!" 

Adinda tertawa. "Awalnya? Ngaku kamu kalau akhirnya 
menikmati?" Astaga, Hana malu sekali, "Hahahah muka kamu 
merah tuh Han," ejek Adinda bersemangat membuat Hana 
memberengut kesal. 

"Kamu tenang aja Han. Kami. Aku sama tante biasa aja kok. 
Kamu tau tante Ambar? Dia pecah perawannya pas SMP kelas 3. 
Gila kan?"3 smp? Ya ampun, apa bisa kalau masih sekecil itu? 

"Suer Din?" Hana masih tidak percaya. 

"Iya suer. Di keluarga kami tuh, kalau udah cinta, beuhhhhh 
segala gala norma kami lupain. Eum maksudnya kami suka lupa 
norma kalau udah cinta." 

"Itu cinta apa nafsu?" ejek Hana. 

"Cinta. Tante Ambar tuh cinta banget sama pacarnya pas SMP. 
Sampe kuliah sama terus. Bahkan udah mau nikah. Eh ternyata si 
cowok meninggal. Kecelakaan. Tante Ambar stress berat. Sampe 4 
tahun sendirian terus. Gagal more on. Sekarang syukur dia udah 
ketemu yang baru." Hana menganga. Ini sangat drama sekali. 

"Kamu tau kisah orang tua aku? Papa aku itu dulu cinta mati 
sama bundaku. Sama orang tua dyodohim sama cewek lan. Eh 
kamu tau apa yang terjadi? Papa aku jadi mayat hidup kerjanya 
cuma kerja kerja kerja. Menutup diri dari semua. Sampai akhirnya, 


kakek kasihan dan menyuruh mereka bercerai dan membawakan 
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bunda aku ke hadapan papa aku, disitu baru dia mulai terlihat 
kembali seperti manusia." 

Oh astaga astaga astaga."Kalau " Hana melirik keluar 
kamar, memastikan tidak ada yang mendengar. "Kalau mama sama 
papa Aska?" Bisiknya. 

Adinda melirik keluar kamar juga, memastikan tidak ada Aska. 

"Mama Aska itu dulu adik angkatnya papa Aska. Terus papa 
Aska dulu cinta mati sama mama Aska. Cuma karena dia iri mama 
Aska lebih disayang dia suka kasar sama mama Aska. Eh pas 
mama aska benci sama dia terus akrab sama cowok lain, mama 
aska diperkosa sama papa Aska. Kakek tau, langsung nikahin 
mereka. Meski saling cinta tapi mereka suka kelahi. Pernah tuh 
mama Aska kabur, eh papa Aska langsung jemput trus semenjak 
itu mama Aska kemana mana dikawal." 

Oh jangan-jangan sifat Aska 3 mampus, kalau memang sifat 
papa Aska sama dengan sifat Aska, maka, matilah Hana! 


KKK 


Hana menghela nafasnya sambil mengerucutkan bibir saat di 
kantin. Sehabis diperkosa atau apalah namanya itu, dia pikir Aska 
akan berubah padanya. Nyatanya pemandangan jauh di sana 
membuatnya sadar, Aska hanya akan berubah saat mereka berdua 
dan Aska membutuhkan sentuhan atau menyentuhnya. 

Bagaimana tidak? Aska masih makan siang bersama Tasya | 
and the geng. 

"Han, kamu nggak makan?" Adinda menyikut Hana yang dari 
tadi diam sambil bergerak malas-malasan. 

"Ia 1a" jawabnya kesal. Adinda jadi bingung sendiri. Dia pikir 
ketika Aska sudah melakukan 'itu' dengan Hana semua akan 
berbeda. Nyatanya hubungan mereka ini masih rumit. 

"Kamu masih curigaan sama Aska?" tanyanya basa-basi. 

"Nggak curiga, soalnya ini fakta!" 
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"Han, kalau dia nggak cinta sama kamu dia nggak akan seperti 
kemarin. Kamu tau, dia nidurin kamu begitu, dia bisa aja kena 
resiko harus nikahin kamu. Nyatanya dia siap." 

Hana tersedak lalu meminum air minum dengan rakus. Melirik 
Adinda tidak terima. 

"Aku nggak tau ya Din, latar belakang kejiwaan keluarga kamu 
gimana. Tapi untuk Aska, cinta sama nafsu plus ego tuh beda 
tipis" cibirnya kesal. 

"Maksudnya?" 

"Mau ML nggak butuh cinta. Kalau kamu sensus nih anak 
gadis di SMA 1ni, udah banyak yang nggak gadis. Nggak semuanya 
tuh pakai cinta. Padahal cewek, apalagi cowok." 

"Tapi, Han!" 

"Tapi Din, bisa kamu bersikap sebagai sahabat. Aku capek 
kalau kamu terus-terusan bela Aska. Sekali aja aku minta kamu ada 
dipihak aku? Aku capek sama Aska, aku butuh dukungan kamu." 

Adinda menggeleng cepat. Takut kalau kalau Hana kembali 
terpikir meninggalkan Aska. 

"TapiHan," 

"Din, kamu nggak usah takut aku ninggalin Aska. Aku tahu 
sadisnya dia kalau udah marah. Aku cuma minta kamu buat nggak 
nutupin semuanya. Aku janji, sumpah aku janji nggak akan 
ninggalin dia. Meski dia begitu aku tau nggak akan gampang buat 
aku ninggalin dia setelah semuanya. Selain dia mungkin gila, aku 
juga udah jatuh begitu dia merobek selaput daraku, Din!" 

Adinda tercengang lalu menyodorkan tangannya memegang 
tangan Hana. 

"Mungkin setelah ini Aska akan biasa aja. Tapi aku, sebagai 
seorang wanita nggak bisa. Dia udah rebut harta paling 
berhargaku. Aku tahu nggak akan mudah bagi aku ninggalin orang 
yang udah seintim itu sama aku. Cuma, aku butuh berpikir jernih. 
Dengan kamu selalu aja komentar 'Aska nggak gini, Aska nggak 
gitu' itu ngebuat aku tambah tertekan Din!"Nafas Hana menderu- 
deru meluapkan semua emosinya. 
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Adinda semakin mengeratkan pegangan tangannya. Dia 
memang selama ini berusaha keras mempertahankan hubungan 
Aska dan Hana. Dia sampai lupa sahabatnya ini butuh dukungan. 

"Aku minta dukungan, bukan elusan" canda Hana. Adinda 
langsung ikut tertawa kemudian menarik pegangannya. 

"Ininih yang pacarannya pakai mesum. Disentuh dikit 
anggapannya beda. Pikiran udah nggak murni sih" ejek Adinda 
membuat Hana tertawa lagi. Ini yang ditunggunya. Suasana penuh 
canda dan persahabatan dengan Adinda. 

"Makanya coba dong Din, lumayan kok rasanya" Hana pura- 
pura menggoda Adinda. Adinda mendecik kesal lalu menjentik 
jidat Hana. 

"Mulutmu nak, kemarin pas kejadian sok-sok nangis. Sekarang 
sok-sok pamer." 

Hana kembali terkekeh. 

"Makan, udah sesi sensi-sensiannya" ucap Adinda. 

Hana tersenyum lalu menyuapkan makanannya. Lega sudah, 
satu masalah selesai. Tinggal masalah Bima. Bagaimana kabar 
Bima setelah hari itu? 

"Eumm Din, Aska cerita nggak kenapa dia marah?" 

Adinda menggeleng. 

"Itu karna dia tahu aku jalan sama Bima." 

Adinda langsung tersedak dan terbatuk batuk. 

"Aduh Han, kamu bodoh apa tolol apa gimana? Kan udah aku 
bilang '" 

"Tapi Aska kelewatan, Din" 

"Kelewatan gimana?" 

"Malam itu, dia nggak bisa jemput aku waktu aku les. Dan 
kamu tahu dia kemana? Nonton sama Tasya" 

Adinda tambah melotot. 

"Tahu darimana kamu?" 

"Aku telepon beberapa kali nggak diangkat. Pas diangkat yang 
angkat Tasya. Dia bilang lagi makan, habis nonton. Kan brengsek, 
kan?" Adinda mengigit bibir, bingung mau berkomentar atau 
tidak. Tapi Hana sudah berjanji tidak akan meninggalkan Aska, 
bukan? 
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"Tasya gatel, kan?" hanya itu yang akhirnya bisa dikomentari 
Adinda. 

"Halah kayak Aska enggak aja." 

"Kok Aska gatel?" 

"Ya itu, pakai nidurin anak gadis orang" 

Adinda menggaruk-garuk kepalanya. Hana ini kenapa jadi blak- 
blakan sekali. Dinda melirik sekitar dan untungnya semua begitu 
sibuk dengan ocehannya masing-masing. 

"Kan cuma kamu doang." 

"Tetep aja gatel!" 

"Emang kemaren berapa kali?" 

"Itu cara hitungnya berapa kali, gimana?" 

Adinda tersenyum salah tingkah. Ketahuan sekali dia teori 
penuh praktek kurang sedang Hana sebaliknya. 

"Perorgasme, Han." 

"Ohh, eumm kalo nggak salah empat kali sih." 

"Astaga masa sih pecah perawan sampai segitu? Nggak sakit?" 

"Ya sakit sih sakit-sakit enak. Kayak luka yang udah mengeras 
digaruk sakit nggak digaruk gatel." 

Adinda tertawa. Perumpamannya itu sangat lugu sekali. 

"Eh tapi Han, di dalem?" 

"Iya. Semalam minum pil dari tante Ambar. Katanya ampuh 
sih. Semoga aja."ucap Hana lesu karena dia sendiri tidak yakin. 

"Kalau nggak ampuh?" 

"Maksud kamu jadi? Jangan deh. Nggak kebayang jadi ibu 
muda." 

"Kan seru Han. Dapet ijin resmi gempur kasur tiap malam." 

Mendengar itu Hana langsung menjyitak Adinda. 

"Makanya pacaran biar jangan terlalu jauh khayalannya. Emang 
nikah itu cuma masalah kasur. Itu mah nggak perlu nikah juga 
bisa!" 

"Cie mentang-mentang udah pernah coba," goda Adinda genit. 

"Sialan kamu Din, kampret tau nggak" 

Adinda tertawa. Ternyata benar. Lebih melegakan jika mereka 
saling terbuka. Tidak harus penuh dengan tekanan perasaan 
seperti biasanya. 
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Aska memang luar biasa. Nyatanya, dia tidak mau 
mengantarkan Hana pulang setelah pulang sekolah. Disinilah 
Hana berada. Di ruang tamu, duduk malas-malasan sambil 
memainkan ponselnya. 

"Nih." Adinda menyodorkan minuman dingin. 

Hana mengambilnya dengan malas. Dia sudah merengek, 
memelas dan marah agar Aska memulangkannya tapi Aska malah 
menulikan telinganya dan membawa Hana kerumahnya. 

"Kamu udah makan?" Tanya Aska yang turun dari tangga. 

"Belum," jawab Hana sekenanya. Adinda yang malas ikut 
ikutan, menyingkir. 

"Makan yuk." 

"Ka pulang ya?" bujuk Hana. 

"N o!" 

"Kaaa!!" 

"Makan yuk." Aska menarik tangan Hana agar berdiri dan 
menariknya ke meja makan. 

"Kamu mau lauk apa?" Aska menaruh nasi di piring dan 
menanyakan lauknya? Aska sedang melayanınya? Benarkah? 

"Eum, aku sendiri aja Ka" ucap Hana sungkan. 

"No. Kamu mau lauk apa?" 

"Ikan aja." Aska mengambilkan ikan Hana lalu menambahkan 
sayuran juga. Menaruh piring itu di depan Hana. 

"Sekarang kamu buatin nasi aku." Hana bengong. Jadi intinya 
mereka saling menyajikan satu sama lain? Ya elah, lebih cepat saji 
masing masing bukannya? 

Hana mendecak kesal tapi tetap menyajikan makanan Aska."Ini 
tuan Aska yang ganteng dan nyebelin," ejek Hana dan Aska hanya 
tertawa. Mereka makan dalam diam. 

Hana tahu, mulai sekarang dia perlu menyiapkan batinnya 
menghadapi kegilaan Aska dan yang pasti, dia harus menekankan 
pada diri sendiri bahwa dia tidak boleh berpikir terlalu jauh. Semua 
yang berubah secara tiba-tiba akan sangat mungkin berubah lagi 


secara tiba-tiba pula. 
ak 
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Hana mendengarkan lagu “You Belong With Me-Taylor Swift' 
berulang kali. Berharap semangat lagu ini dalam menanti 
kesadaran si 'pria' akan menular padanya. Setidaknya kondisinya 
memang lebih sedikit lebih aneh. Kalau Taylor Swift di video klip 
im kan mengharapkan cinta seorang pria tampan yang berpacaran 
dengan anak Cheers. Nah dia kebalikannya, dialah yang berpacaran 
dengan pria tampan yang justru duncar si anak Cheers. 

Hana mengambil ponselnya. Masih tidak ada pesan apalagi 
misseall. Dasar Aska menyebalkan.Andai saja sore itu berjalan 
normal, dia bisa memulai kehidupan asmara yang baru dengan 
Bima. Dia kan anaknya sederhana, jadi mungkin tidak akan terlalu 
membuat kepalanya sepusing 1ni. 

Tok tok tok 

Hana mengangkat kepalanya, kak Bella?Hana membuka pintu 
kamarnya. 

"Kenapa kak?" 

"Ada cowok nyarin kamu. Katanya namanya Aska." 

Askar! 

"Han, cowok kamu ya?" tanya Bella mengerling jahil. 

"Ehmm," Hana menggaruk tengkuknya. "maunya sih gitu kak" 
Hana tertawa pelan, menutupi dustanya. Dia masih ragu 
mengumbar statusnya dengan Aska. 

"Ya udah sana, nanti keburu kabur lho cogannya" (cowok 
ganteng). Hana tertawa lagi lalu keluar kamar dan menutup pintu 
kamar kosnya. 

Gila, ini sudah jam 10 malam. Hana melangkah mendekati 
mobil Aska yang terparkir di depan kosnya dan Aska langsung 
menurunkan kaca mobilnya. 

"Kenapa Ka?" tanya Hana penasaran. 

"Masuk Han" Hana mengerutkan kening tapi menurut. 

"Mau apa, Ka?" tanyanya begitu sudah masuk ke dalam mobil. 

Aska tersenyum manis. "Temenin makan ya? aku belum 
makan." 

Hana melongo. Jauh-jauh ke rumah Hana cuma mau minta 
ditemani makan? helloww»? kena sambet apa Aska hari ini? 


35 


A Pshyco Love 


"Mau makan apa?" tanya Hana dengan ragu. Bukan ragu 
dengan ucapannya, tetapi meragukan kewarasan Aska yang 
bersikap aneh. 

"Mau makan apa ya? nasi ada nggak jam segini?" 

"Kamu belum makan nasi?" 

Aska menggeleng. Hana menghela nafas panjang. Mau marah 
tapi enggan memancing marahnya Aska. Aska kan kalau marah 
ujung-ujungnya mesum. Enak sih, tapi Hana kan remaja biasa 
yang masih menganggap hal hal seintim itu tabu dan tidak layak 
untuk di lakukan. 

"Ada kok. Di depan gang sana ada nasi uduk, Ka. Mau?" 

Aska mengangguk. lalu menghidupkan mobilnya. Sesampainya 
di tempat nasi uduk, Aska melirik ke tempat duduknya. Ramai. 

"Han, rame banget" geurutnya. 

"Ya namanya juga enak, ya laris. Ya udah yuk" 

Aska menggeleng. 

"Kamu yang turun ya, belin. Aku makan di mobil aja" 

Hana melotot. Ini Aska sudah aneh, pelit bicara, sekarang 
malah membabukan Hana? dasar pacar terlalu tahu diri. Sabar Han, 
sabar. Batinnya. 

"Uangnya" dengan jutek Hana menyodorkan tangannya 
meminta uang. 

Aska mengeluarkan dompetnya dan memberikannya ke 
Hana.Hana langsung turun dan memesan nasi uduknya. Iseng- 
iseng dia membuka dompet Aska dan tercengang melihat sesuatu 
di dalam dompet itu. Awalnya dia tercengang karena uang Aska 
yang agak banyak. Ya, sangat banyak untuk anak SMA. Tetapi dia 
lebih tercengang lagi saat melihat foto jeleknya di dompet Aska. 
Ahay, kalau begini bolehlah semangat untuk bertahan di sisi Aska 
di pertebal, batinnya. Hana senyum-senyum sendiri membawa nasi 
uduk itu ke mobil Aska. 

"Lah, kok pakai piring?" 

"Terus kalau nggak pakai piring kamu makannya gimana?" 

Aska mengerutkan dahinya. Hana menyanggah sambil 
tersenyum? ada apa dengan gadisnya? Aska yang curiga langsung 
melirik ke arah tempat jualan nasi uduk. Tidak ada yang spesial, 
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dan tidak ada cowok tampan. Terus kenapa Hana seperti sedang 
salah tingkah» 

"Kenapa, Ka?" tanya Hana yang heran melihat Aska celingak- 
celinguk. 

"Nggak" jawab Aska sambil menggelengkan kepala. 

Hana hanya mengangkat bahunya masih sambil tersenyum. 

"Nih" Hana menyodorkan nasi uduk Aska. 

"Suap!" Hana membelalakkan matanya. "Suap, Hana sayang!" 
rengek Aska. Astaga, ini Aska bukan? apa dia kerasukan? atau 
habis kena bentur kepala? "Hana, suapin ya sayang” Hana 
mengedip-kedipkan matanya lalu tanpa disadari, dia membuat 
Aska tersenyum geli karna melihat muka Hana yang sudah sangat 
merah.Aska bertambah senang saat melihat tangan Hana dengan 
gemetar mengambilkan nasi untuknya. 

"Eummm enak Ka?" tanya Hana setelah menyuapkan nasi 
tanpa mau menoleh. Dia sudah sangat malu. 

"Enak." Jawab Aska singkat. 

Setelah itu, Hana tidak berniat memecahkan keheningan sama 
sekali. Meski sudah melakukan “tu? tapı Hana masih belum 
terbiasa melakukan hal manis seperti ini. Pikirannya tidak fokus 
sampai-sampai dia tidak sadar kalau nasi di piring sudah habis. 

"Eh?" Aska tertawa geli saat Hana kaget menyadari nasi sudah 
habis. 

"Makanya jangan ngelamun aja, sayang” ejek Aska sambil 
mengacak acak rambut Hana. Hana semakin grogi, tapi dia 
mendecak kesal menutupi kegrogiannya. 

"Aku balikin piring dulu" Hana langsung keluar mobil. Untung 
saja dia tidak terjatuh karena terlalu terburu-buru. 

"Udah Ka. Ayuk pulang" ucap Hana saat baru saja masuk ke 
dalam mobil kembali. 

Aska menggeleng dengan senyum manis sejuta makna. 

Ini kan senyum kalau Aska — jangan bilang sehabis makan 
nasi Aska mau makan yang lainnya. 

"Kenapa kamu?" Tanya Hana gugup. Menyadari ada udang di 
balik peyek. 


37 


A Pshyco Love 


"Mau kamu, Han" ucap Aska dengan nada lembut namun 
berhasil membuat Hana merinding. Hana langsung mati kutu. Itu 
maksudnya? 

"Sini." Aska menarik Hana yang mematung dan mencium 
kening Hana lembut lalu kemudian mengecup bibir Hana pelan. 
"Aku sayang kamu" bisiknya lalu kecupan lembut berubah 
menjadi semakin dalam. Aska menarik dagu Hana turun lalu 
menguasai mulut Hana dengan lidahnya. Hana terlalu kaget untuk 
menolak terlalu malu untuk menerima. 

Aska melepaskan pagutannya, membiarkan Hana mengambil 
nafas lalu kembali menguasai mulut Hana. Tangan Aska sudah 
bergerak nakal di paha Hana. Menarik-narik paha Hana agar jarak 
mereka semakin mendekat. 

"Engghh," desah Hana karena tarikan tangan Aska membuat 
bagian kewanitaannya tergesek paha Aska dan dengkul Hana 
menggesek kejantanan Aska.Aska semakin liar menciumi Hana. 
Semakin menarik paha Hana sehingga tubuh mereka saling 
memberikan kenikmatan dalam gesekan-gesekan yang membuat 
Hana lupa daratan. Membuatnya lupa mereka sedang parkir di 
pinggir jalan. Mereka terengah saat menyelesaikan ciuman itu. 

"Sayang, mau peluk" pinta Aska manja. 

Astaga, kalau mencium tidak meminta 1zin kenapa peluk malah 
meminta 1zin?. Karena mood Hana sedang baik maka Hana 
langsung memeluk Aska erat. Tidak sadar dia setengah menduduki 
Aska. Aska membalas pelukan itu lebih erat dan menggoyangkan 
badan mereka ke kiri kanan membuat Hana nyaman luar biasa, 
merasa sangat disayangi Aska. Oke, mungkin ini waktunya 
mendoktrin diri sendiri bahwa Hana berhak bertahan seperti lagu 


kesayangannya, dalam hati Hana berkata 'you belong with me'. 
eka 


Hubungan Aska dan Hana semakin tidak jelas. Memang Aska 
semakin hangat, tetapi saat ada maunya saja. Terkadang Hana 
sendiri bingung, kenapa kepribadian Aska suka berubah-ubah. 
Belum lagi Aska masih suka berdekatan dengan Tasya membuat 
Hana ingin melempar Aska dengan benda padat terdekat. Padahal 
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kejadian malam itu sempat membuatnya terlena, tapi Hana 
kembali dihempaskan kedunia nyata saat keeskoan harinya Aska 
makan siang di kantin bersama Tasya. Hal itu membuat Hana 
kembali kehilangan semangatnya menjadi pacar Aska. 

Aska menggenggam tangan Hana dan tersenyum manis sekali. 
Hana sudah tahu, pasti ada maunya. 

“Kenapa, Ka?" tanya Hana agak ngeri. 

"Kamu Sabtu kemana?" 

Sabtu? Oh ya, Sabtu tanggal merah. Kenapa Aska bertanya? 
Tentu saja Hana akan pulang kampung. Lumayan libur dua hari, 
syukur-syukur bisa izin Senin jadi dapat libur tiga hari. 

"Mudik, Ka. Kenapa?" 

Aska memajukan bibirnya. "Jangan pulang ya?" pintanya manja 
seperti anak kecil.Hana menoleh heran. Ini sudah hampir pasti 
sekali Aska ada maunya. Pasti dia mau | 

"Kan udah lama nggak pulang, Ka" protes Hana mengalihkan 
pandangan. Dia mendadak grogi. Pasalnya dia tahu sekali, Aska 
kalau sudah ada maunya tidak akan berhenti sampai dia 
mendapatkan apa yang dia mau. 

"Sekali ini aja, Han. Ya? Jangan pulang ya?" Aska mencium 
punggung tangan Hana. Hana hendak menarik tangannya tapi 
Aska malah semakin menarik tangannya sehingga tubuh Hana 
menempel di tubuh Aska. 

"Ka, apaan sih. Nanti Dinda lihat" protes Hana tapi tidak 
menarik tubuhnya. 

Aska terkekeh geli."Dia kan udah tau kita gimana, sayang. 
Biarin aja" Aska malah merangkulkan tangannya di bahu Hana dan 
mengelus-elus kepala Hana membuat Hana jadi mengantuk. 

"Hana sayang, jangan pulang ya. Kamu nginap di sini aja" 

APAAA???? Aska memintanya menginap?rHana langsung 
menarik dirinya, menatap Aska horor. Ini cowok ganteng manis 
berwajah znnocent yang satu ini kalau mau sesuatu memang tidak 
nanggung-nanggung. Hebat sekali. 

"Nggak, apaan!" Hana menggeleng-gelengkan kepalanya. 

Aska merengut, lalu menarik Hana lagi. "Hana, plisss" bujuk 
Aska. Hana menepis tangan Aska. "Kamu nginap ya. Minggu kita 
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jalan deh." Orang normal itu kalau jalan sama pacar justru malam 
minggu. Pertanyaannya adalah, apa yang akan mereka lakukan di 
malam minggu? Dan jawabannya sudah pasti itu, pasti sekali. 

"Enggak. Aku kangen ayah ibu" Hana melipat tangannya di 
depan dada angkuh. 

"Aku kangen kamu," ucap Aska sendu. Hana mendecak kesal. 
Ini Aska umurnya saja sudah belasan, kelakuan seperti anak SD. 

"Hana sayang, ya ya ya. Aku kangen kamu. Aku sayang kamu. 
Aku cinta kamu!" bisik Aska di telinga Hana. Bukan hanya 
berbisik. Aska juga mencium telinga bawah dekat rahang Hana. 
Seketika Hana merasa gelisah. Ini memang ruang tamu, tapi Aska 
susah ditebak. Bagaimana jika Aska mengajaknya yang aneh-aneh? 

"Ka, udah deh. Anter pulang ya?" Hana memiringkan 
tubuhnya karena Aska masih asik menciumi lehernya sedang posisi 
duduk Hana yang di pojok sofa malah menyulitkannya menjauh. 

"Masih sore," protes Hana namun Aska mengabaikannya. 

"Ka, udah dong." rengek Hana berbisik. 

Aska malah semakin menjadi. Sebelah kaki Aska sudah 
menekuk dan berada di belakang bokong Hana, membuat posisi 
mereka semakin merapat. Tangan Aska sebelah kiri memeluk 
tubuh Hana sedang yang kanan merajalela di paha Hana. Hana 
berusaha menepisnya tapi tenaga Aska bukan tandingannya. Mau 
menjerit dia malah malu pada Adinda. 

"Aku cinta sama kamu, Han. Kamu Cuma milik aku" bisiknya 
posesif menjilati leher Hana. 

"Ka, masih sore Ka. Udah ah" Hana berusaha mendorong 
dada Aska tapi tangan kiri Aska semakin memeluknya kuat. 

Hana sudah merasakan milik Aska mengeras menusuk-nusuk 
di pahanya. "Ka, plis Ka. Aku nggak mau begituan," protes Hana 
lirih. Sungguh, dia tahu itu nikmat. Tapi meski teman Hana rata- 
rata juga sudah tidak perawan dan terbuka akan hal itu, rasanya 
tetap salah. Hana bukan berasal dari lingkungan seperti itu. 

"Cium dulu." bisik Aska. Suaranya sendiri sudah parau. Saat 
Hana menoleh, Aska langsung mencium Hana rakus. Tangan Aska 
yang tadinya mengelus paha Hana menarik tangan kanan Hana 
dan mendaratkannya di milik Aska. Menekankannya lalu 
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menuntunnya untuk mengelusnya. Hana menarik kepalanya, 
berusaha menghindar dari ciuman rakus Aska. Tapi Aska menahan 
tengkuknya. Dan rasa lidah Aska, membuat Hana perlahan terlena. 
Aska melepaskan pagutannya saat merasa oksigen menipis di paru 
parunya. Aska menarik paha kiri Hana dan mengangkatnya. 
Membuat Hana mengangkangi Aska. 

"Kalau nggak mau hare a sex, ciuman aja ya Han" bujuk Aska. 
Hana yang masih tidak bisa berpikir jernih mengangguk. Aska 
langsung menarik Hana, memagut rakus bibir Hana. Hana merasa 
kupu-kupu berterbangan di perutnya. Bagian bawahnya berdenyut 
meminta disentuh. Meminta diperhatikan Aska. Dadanya juga 
nyeri menginginkan sentuhan. Hana membalas ciuman Aska 
dengan sama rakusnya. Hana merapatkan tubuhnya agar dadanya 
merasakan bidangnya dada Aska. Agar bagian sensitifnya, bertemu 
dengan bagian tubuh Aska. Hana tidak sadar, dia sudah menaiki 
tubuh Aska yang sudah setengah berbaring di sofa. 

"Han, plis, ML yuk" ajak Aska. 

Seketika kesadaran Hana kembali. Matanya kembali fokus dan 
dia langsung menegakkan tubuhnya. Ini tidak benar. Begitu 
gampangnya dia terlena akan sentuhan Aska. 

"Nggak, janjinya tadi nggak begitu!" ucap Hana merapikan 
pakaian dan rambutnya. 

"Han, udah nggak tahan nih." Aska menarik tangan Hana dan 
meletakkan tangan itu di ereksinya, membuat Hana membelalak 
kaget. Tentu saja dia tahu Aska sudah bergairah. Terus-menerus di 
tuntun ke situ membuat Hana risih, dan jengah. 

"Katanya ciuman. Kan udah." Hana hendak berdiri tapi 
ditahan Aska. 

"Han, plis." 

Hana menggeleng lagi "No, aku nggak mau" 

"Han, masak iya aku harus paksa kamu lagi!" 

Hana membelalak marah. Jangan sampai Aska mengulang 
kegilaannya lagi. "Nggak mau Ka. Kalau sampe kamu paksa aku 
lagi, aku tuntut kamu ke polisi!" ancamnya berharap Aska takut 
tapi Aska malah tertawa. Hana mengerutkan keningnya bingung. 
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"Ya udah, lapor aja. Nanti kan keluarga kamu tuntut aku 
tanggung jawab, terus kita di nikahin. Bagus deh, bisa ML sama 
kamu tiap malam." 

Hana semakin melotot."Ngawur" cibirnya kesal. Sungguh dia 
tidak menyangka Aska semesum itu. 

"Han, plissss" rengek Aska lagi. 

"Enggak, enggak, enggak!" pekik Hana pelan. Masih takut 
kalau Adindaturun. Terlalu malu akan gaya berpacarannya yang 
tidak lazimnya dengan Aska. 

"Kalau gitu cium." 

"Kan udah" 

"Di bawah!" Hana memukul paha Aska spontan. 

"Mesum banget sih. Males tau nggak" cibirnya. 

Aska menangkap tangan itu lalu menariknya keras hingga Hana 
tersentak ke tubuh Aska. "Kamu minta di paksa Han?" 

Hana merasa seram. Aska terdengar mengancam dengan nada 
suara sangat serius. Hana jadi takut Aska pemarah muncul lagi. 

"Bu bukan gitu Ka. Aku Cuma lagi nggak pengen" cicit Hana 
yang agak takut melihat Aska yang mulai marah. 

"Pakai mulut," tawar Aska tegas. 

"Pakai tangan aja ya?" tawar Hana pasrah. 

Aska tersenyum iblis lalu mengangguk. "Di kamar." 

Hana menggeleng. Bisa bahaya kalau di kamar. Bisa-bisa Aska 
langsung mengunci pintu dan memperkosanya lagi sedang dia 
begitu lemah akan sentuhan Aska. Perkosaan itu nantinya akan 
menjadi malam penuh peluh hingga pagi mengingat saat mereka 
melakukan saja, mereka berhenti karna Hana merasa sangat lemas. 

"Di sini aja ya?" tawar Hana. Memang mereka di ruang tamu. 
Tapi setidaknya justru menghalangi Aska melakukan lebih. 

"Oke" jawab Aska. Dia mengambil tangan kanan Hana dan 
menaruhnya di atas miliknya. Tangan Hana gemetar. Dia 
membuka kancing celana sekolah Aska sambil menggigit bibir. Ini 
pertama kali dia melakukan Hand Job. Hana bingung, bagaimana 
caranya mengeluarkan milik Aska. Dia menoleh meminta petunjuk 
dari Aska. Aska yang mengerti langsung sigap mengangkat 
tubuhnya sedikit lalu memelorotkan celananya sampai paha. Milik 
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Aska sudah menegang sempurna. Membuat Hana merasa basah, 
panas, dan ngilu di kewanitaannya. Hana meraih milik Aska, 
begitu sempurna. Pantas saja, Hana bisa mengerang puas bersama 
Aska. Ereksi Aska panas dan kering. Hana menyentuhnya halus 
membuat Aska mendesis nikmat. Miliknya sudah sangat sensitif. 

"Gimana Ka?" tanya Hana polos. 

"Ludahin Han," perintah Aska. 

Hana melongo. Ludah? Jorok!Aska yang tidak sabar meludahi 
tangannya, lalu membalut miliknya dengan tangannya, 
mengurutnya pelan. 

"Begitu Han. Kalau nggak diludahin kering. Susah!" 

Hana mengangguk. Dia menenggak ludah menguatkan diri. 
Hana memberanikan diri meludahi milik Aska, lalu membaluri 
milik Aska dengan ludahnya. Setelah merasa cukup licin dia 
memijit milik Aska itu dengan ritme pelan. 

"Iya sayang, begitu. Ah, nikmat banget Hana sayang" racau 
Aska. 

"Ka suaranya pelan dong. Malu sama Dinda" bisik Hana. 

Aska mengadahkan kepalanya menatap langit-langit sambil 
menggigit bibirnya. "Lebih cepat Han" pinta Aska. Tubuhnya 
sendiri mulai bergerak gelisah. Hana yang tadinya ragu-ragu 
semakin bersemangat begitu tahu Aska menikmatinya. 

"Ah Hana, iya Hana, iya terus. Ini enak banget" racau Aska 
pelan. Pinggul Aska sesekali ikut bergerak mengikuti ritme tangan 
Hana. "Han, Hana sayang, jilat sedikit" bujuk Aska. Hana 
menggeleng. "Hana, plis sayang, sedikit aja. Aku udah mau 
sampai" bujuk Aska. Tangan Aska membelai belai punggung 
Hana. "Plis han, kalau enggak aku nggak sampai-sampai" bujuk 
Aska. Gigi Aska bergemeletuk menahan garrahnya yang semakin 
membuncah, tapi dia menahan puncaknya. Dia ingin merasakan 
benda basah milik Hana itu menyentuh miliknya. 

"Tapi Ka “" 

"Sedikit aja Han, ya sayang, plisss" Aska menatap Hana dengan 
tatapan berkabutnya. Hana menimbang sebentar lalu mengangguk. 
Hana menundukkan kepalanya lalu menjulurkan lidahnya. Menjilat 
milik Aska ragu-ragu. Aska kembali mengadahkan kepalanya yang 
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tidak tahan akan kenikmatan yang begitu besar ini. Miliknya sudah 
sangat berdenyut dan akan memuntahkan laharnya. Dia tahu, dia 
akan segera orgasme."Terus sayang, jilat sayang." 

Hana megurut milik Aska cepat. Sesekali menjilati puncak milik 
Aska. Dia tersentak saat cairan putih kental mendarat di wajahnya. 
Tubuh Aska gemetar hebat lalu Aska mengurut miliknya lagi, 
menuntaskan mengeluarkan cairan cintanya. Aska menarik Hana 
mendekat lalu menjilat wajah Hana yang cemberut, lalu menarik 
dagu Hana. Lidahnya memasuki mulut Hana dan menyodorkan 
cairan yang dijilatnya dari wajah Hana tadi. Hana yang kaget 
terbatuk sehingga semua cairan itu tertelan olehnya. Hana tambah 
merengut dan memukul mukul dada Aska. Aska menenangkan 
Hana, menariknya mendekat dan memeluknya erat. 

"Makasih ya sayang. Aku cinta kamu!" bisik Aska lalu mencium 
puncak kepala Hana. 

"Pulang Ka," rengek Hana agak marah atas tindakan Aska. 

"Jangan sayang. Malam aja ya. Kita tidur dulu. Aku ngantuk" 
ucap Aska. Saat Hana menoleh ke wajah Aska, benar saja Aska 
sudah memejamkan matanya. 

"Ka, celananya" bisik Hana. 

Aska membuka matanya yang sayu lalu membetulkan 
celananya. Menarik Hana lagi sehingga mereka tidur berpelukan di 


sofa ruang tamu. 
eka 


Semakin lama Aska semakin manis dan egois. Catat, egois. Dia 
ingin Hana menjalankan semua kemauannya. Pulang ke kos 
malam hari, makan disuapi, dan paling parah adalah kini Hanalah 
yang memegang ATM Aska. Kata Aska, Hana adalah istrinya 
meski status mereka masih pacaran. Istri dari mana coba? Gila. 

"Hubungan kamu sama Aska makin panas aja Han" goda 
Adinda saat makan di kantin. Tentu saja tanpa Aska karena Aska 
sedang duduk di sudut sana dengan princess Tasya dkk. 

"Panas-panas, emangnya setrikaan!" cibirnya kesal. 

"Dih sinis amat." Colek Adinda. 

"Terserah deh Din." 
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Dinda mengernyit. Ada apa dengan sahabatnya ini? 

"Kamu kenapa Han?" 

"Menurut kamu?" 

Hana aneh sekali. Tidak biasanya dia seketus ini. 
Adindamengikuti pandangan Hana dan menemukan sosok yang 
membuat Hana panas. Dialah Tasya, yang selalu menempel seperti 
ulat pada Aska. Adinda menghela nafas lelah. Kedua insan ini 
saling cinta, saling nafsu juga, tapi sepertinya mereka jarang 
komunikasi sehingga kesalahpahaman masih saja terjadi. 

"Kamu udah coba ngomong sama Aska?" tanya Adinda. 

"Udah!" tuh kan benar masalah Tasya, batin Adinda. 

"Gimana ngomongnya?" 

Hana mencibir kesal. "Ya sindir-sindir dialah, kalau dia suka 
jalan sama Tasya, kalau Tasya lebih cantik, pokoknya udah 
ngomong kok." 

"Duh temenku yang satu ini, cantik tapi lugu banget. Sist, Aska 
tuh beda. Dia nggak ngerti sindir-sindiran begitu. Dia ngerti 
bakalan ngerti kalo ngomong pake bujuk rayu. Coba deh. 
Dibanding status kamu nggak jelas. Hati panas terus tiap makan 
siang." 

Hana berpikir sejenak. Benar juga. Tapi dia gengsi. Aduh, ini 
semua membuat Hana pusing. Tapi dia akan mencoba saran dari 
Adinda. 

"Thanks sarannya Din." 

"Thats what friend are for, honey" 


deka 


"Ka, kamu sayang nggak sama aku?" tanya Hana yang sedang 
menyuapkan makan malam Aska. Aska mengangguk pasti. 

"Kalau aku minta sesuatu sama kamu, kamu bakal ngasih?" 

Lagi lagi Aska mengangguk. 

"Janji nggak marah?" Aska menggeleng. 

"Kalau aku minta kamu jangan deket-deket sama Tasya bisa?" 
tanya Hana takut-takut. 
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Aska mengernyit, kemudian tersenyum lucu. "Kamu cemburu 
kan?" tuduhnya geli. Hana merona. Aska sengaja memanas- 
manasinya atau bagaimana? Kenapa reaksi Aska malah begini? 

"Apa sih. Ngawur!" gerutu Hana sengaja mendorong keras 
suapannya karena kesal. Aska sampai tersedak. 

"Hana!!" geram Aska. Hana langsung memucat. 

Jangan sampai Aska marah. "Maaf-maaf." Hana mengelus 
rahang Aska membuat aska kembali tenang. 

"Kalau aku jauhi Tasya kamu mau nginap?" 

Oh astaga, menginap lagi menginap lagi. Kenapa harus itu yang 
terus dibahas? 

"Iya deh" jawab Hana pasrah. Aska tersenyum lebar. Dia 
mengangguk senang. Setuju menjauhi Tasya untuk selamanya. 

"Serius?" Aska mengangguk lagi. Sial. Sepertinya ini jebakan. 
Apa Aska sengaja memanfaatkan kecemburuan Hana? 

Sesuai janji, maka Sabtu Hana sudah ada di rumah Aska. Dia 
menemani Aska seharian di kamarnya, yang terkunci rapat. Jangan 
berpikir yang tidak-tidak karena nyatanya Aska malah asik bermain 
game. Sial, selalu saja seperti ini. Lama kelamaan Hana mengantuk. 
Namun kemudian Hana merasa tidurnya terganggu. 

"Hana sayang, makan malam yuk!" bisik Aska di telinganya, 
seperti biasa sambil menciumi leher Hana. Hana menggeliat geli. 

"Kaaa," rengeknya agar Aska berhenti. 

"Makanya bangun sayang." 

Hana mendecak kesal lalu mendudukkan dirinya. 

"Kamu mesum banget sih," ejek Hana sambil menggosok 
matanya yang masih terasa lengket. 

"Kan mesumnya sama kamu aja," ucap Aska tersenyum manis. 
Aska mengelus kepala Hana lalu menarik Hana berdiri. Mereka 
keluar kamar dan Adinda menatap mereka dengan tatapan jengah. 
Hana tersenyum malu, sedang Aska tersenyum tidak tahu diri. 

"Makanan udah dingin keles!" cibir Adinda. 

Hana hendak duduk di sebelah Adinda tapi Aska menariknya 
dan menariknya duduk di sebelah Aska. 

"Kamu kan istri aku, bukan Dinda." 
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Hana melotot. Istri? Aska memang gila. Adinda semakin 
menunjukkan wajah mengejek. Seperti biasa, Hana mengambilkan 
makanan untuk Aska. Begitu siap, dia meletakkan piring itu di 
depan Aska. Aska menatapnya dengan tatapan bertanya. 

"Kenapa?" tanya Hana bingung melihat tatapan Aska. 

"Kan biasanya disuap," protes Aska. Adinda terbatuk. Hana 
menggeram memberi kode kalau ada Adinda disana. 

"Kalau nggak disuap nggak mau makan," ancam Aska. Hana 
mengabaikan Aska dan memakan-makanannya. 

"Udah Han, suap aja. Aku nggak akan ngejek lagi kok." 

Hana tetap mengabaikan bujukan Adinda. Hana hanya ingin 
agar Aska bisa menempatkan kemanjaannya itu pada tempatnya. 
Mereka makan malam dalam diam. Adinda sudah malas 
membujuk Hana, dan Aska memang sedari tadi diam. Dia 
merajuk. Makan malam telah habis. Adinda meninggalkan mereka. 

"Makan dong Ka," perintah Hana kesal. 

"Aku udah bilang Hana, aku nggak mau makan kalau nggak 
disuap" bantah Aska lebih tegas. 

Hana mengabaikan Aska dengan marah. Hana membawa 
piring kotornya ke dapur dan beranjak ke ruang tamu, 
menghidupkan TV. Biarlah malam minggu mereka seperti malam 
minggu mereka lainnya, kelabu. Jam 11 malam, Aska duduk di 
sofa sebelah Hana dalam diam. Hana menoleh jengah. Anak ini, 
kenapa semaunya sendiri? Batin Hana kesal. 

"Ka, makan gih." Hana mengingatkan. 

Aska melirik malas sebentar lalu melirik TV lagi. Muka Aska 
sudah pucat. Hana tahu, dari siang Aska belum makan karena asik 
main game padahal Aska punya penyakit Maagh. Hana mulai 
kasihan, pasalnya dia tahu Aska sudah mulai sakit perut. Aska 
mungkin tidak sadar kalau tangannya sudah memegangi perutnya. 

Hana berdiri, membuat Aska menoleh. Hana ternyata berjalan 
menuju meja makan dan mengambil makan. Aska tersenyum kecil. 
Dia tahu, Hana tidak akan tega padanya. Hana duduk di sebelah 
Aska lalu menyendokkan nasi dan menyuapkannya ke Aska. Aska 
pura-pura menolak. Dia kan sedang merajuk.Hana menghela nafas 
panjang menahan kekesalannya. 
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"Aska sayang, ayo makan dong. Kalau enggak aku pulang" 
ancam Hana lembut.Aska mendelik marah lalu membuka 
mulutnya. "Gitu dong, jadi anak manis," ucap Hana lalu mencium 
pipi Aska membuat Aska tersenyum lebar. 

"Aku tadi udah lapar banget, Yang" adu Aska manja. 

"Ya, salah sendiri nggak mau makan. Kan punya tangan." 

"Aku maunya disuap!" 

"Kayak anak kecil aja minta minta suap." 

"Waktu kecil aku nggak pernah disuap!" jawab Aska spontan. 

Hana membelalak kaget. Bercanda Aska tidak lucu. 

"Bohong banget. Mana mungkin dari bayi makan sendiri. 
Terus ASI gimana? Kamu suap sendiri?" ejek Hana sambil 
tertawa. 

"Waktu kecil aku minum ASI pakai dot. Makan disuap nenek." 

"Mama kamu?" 

"Nggak dikasih papa deket-deket sama aku." 

Hana mencari-cari ekspresi bercanda dari Aska, tapi nihil. Aska 
berbicara sangat serius. Ada apa dengan keluarga Aska? Apa dari 
kecil Aska tidak pernah dimanja? Hana jadi iba sendiri. 

"Ya udah. Mulai sekarang aku suap kamu terus kalau mau 
makan. Tapi kalau berdua aja ya?" hibur Hana. Aska mengangguk 
semangat. Airmata menggenang di pelupuk mata Hana. Aska yang 
dilihatnya ini, seperti anak kecil rapuh dan kurang kasih sayang. 
Berbeda sekali dengan Hana yang berasal dari keluarga harmonis. 
Setelah makan malam, Hana menolak tidur di kamar Aska karena 
perjanjiannya Hana akan menginap asal tidurnya bersama Adinda. 

Begitu Hana masuk kamar Adinda, Adinda sudah terlelap. 
Tentu saja, sudah jam 1 pagi. Aska memang menggeramkan. Tadi 
karena rasa iba masih menggenang di hati Hana, dia menuruti 
Aska yang minta di temani menonton di ruang tamu. 

Hana merasa tidurnya terganggu. Tubuhnya sesak dan susah 
digerakkan. Saat Hana akan berbalik, dia merasa kesulitan. Belum 
lagi ada yang menghalanginya di belakang. Hana membuka 
matanya. Adinda tertidur berjarak darinya. Lalu siapa yang 
menghimpitnya? Hana melirik perutnya, itu tangan Aska yang 
sedang memeluknya erat. Hana tersenyum, bangun pagi dipeluk 
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sayang seperti ini membuatnya senang. Tapi senyum itu langsung 
sirna begitu dia ingat, ada Adinda di depannya. Hana mencubit 
tangan Aska sampai Aska meringis. 

"Lepas," bisik Hana marah. Aska melepaskan pelukannya, 
Hana berbalik hendak marah tapi Aska malah menyerangnya 
dengan ciuman ganas. Hana hendak memundurkan tubuhnya tapi 
Aska memeluknya erat. Menguncinya agar tidak bisa menghindar. 

"Astaga, kalian berdua. Pergi sana. Pagi-pagi aku disuguhi 
adegan dewasa begini!" teriak Adinda. 

Aska melepaskan pagutannya tapi tidak pelukannya. Aska 
tertawa dan Hana memukuli bagian tubuh Aska yang bisa 
diraihnya. Aska berdiri dan menarik Hana bersamanya. Hana mau 
protes tapi terlanjur malu sehigga dia menurut saja. Begitu di 
kamar Aska, Hana langsung mengultimaltum Aska. 

"No morning sex. Aku ngantuk" ucapnya sambil mengacungkan 
jari telunjuk mengancam Aska. 

"Iya sayang. Tidur aja. Yuk!" Aska menarik Hana agar tidur di 
sebelahnya lalu memeluknya erat. Mereka tertidur lagi. Tidak 
berapa lama dering ponsel mengganggu. Aska dengan kesal 
mengambil ponsel itu dan melihat siapa yang mengganggu tidur 
mereka. Tasya. Aska tersenyum licik. 

"Hana sayang, ada telepon." ucap Aska lalu mengangkat 
panggilan itu dan menaruh ponsel itu di telinga Hana. 

"Ehm iya?" jawab Hana dengan suara serak dan mata tertutup. 

"Loh, kamu siapa? Askanya mana?" Hana membelalak kaget 
lalu mengangkat ponsel itu. Menatap layarnya dengan heran. 
Tasya. Hana tercengang, lalu mematikan panggilannya. 


menertawainya. Aska senang bukan main sehabis mengerjai Hana 
dengan telepon Tasya. Hana langsung memukuli Aska. Tentu saja 
Aska tidak merasa kesakitan. Dia malah terus tertawa. Lalu, 
mereka saling terdiam. Hana sendiri sudah menduduki Aska yang 
berbaring. Tangan Aska menangkap tangan Hana. Bibir Aska 
memang masih tersenyum tapi matanya sudah mulai menatap 
Hana dengan tatapan intens. Hana sendiri, langsung merasa 
tubuhnya menghangat ditatap seperti itu. Hana tahu, mereka 
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sama-sama tergoda untuk melakukannya. Mendadak 1a merasa 
Aska sangat manis sekali. Apalagi Aska membiarkan 1a 
mengangkat telepon dari Tasya. Artinya dia telah menang. 

"I love you, Hanaku sayang!" Aska menarik Hana mendekat. 

Hana menuruti isi hatinya, dia terus menurunkan badannya 
hingga kini wajahnya berhadapan dengan wajah Aska. 

"Aku cinta kamu Ka." bisik Hana di depan bibir Aska lalu 
mendaratkan bibirnya di bibir Aska. Aska membalas ciuman itu 
dengan lembut. Tangan Aska melepaskan tangan Hana dan 
memeluk Hana dengan kuat sehingga kini Hana benar-benar 
berbaring di atasnya. Ciuman itu memabukkan mereka. Begitu 
manis. Mereka saling mengecap satu sama lain dengan rasa cinta. 

Hana menutup matanya. Menikmati setiap detik kemesraan 
mereka. Aska menggulingkan tubuh mereka hingga kini Askalah 
yang menindih Hana, meraih tangan Hana dan mengalungkannya 
di lehernya sedang tangan Aska sudah mengelusi paha Hana yang 
masih terbalut baju tidur. Aska melepaskan pagutannya lalu 
menatap Hana dengan mata berkabutnya. 

"Aku mau kamu sayang," bisiknya dengan suara parau. 

Hana menimbang baik buruknya. Dia menginginkannya. 
Lagipula dia sudah terlanjur pernah melakukannya. Dia juga 
mencintai Aska. Hana mengangguk pelan membuat Aska 
tersenyum riang. 

"Makasih sayang, makasih banyak" ucap Aska riang lalu 
mengecupi kening Hana sayang Hana ikut tersenyum. 
Diperlakukan semanis ini membuat Hana merasa berbunga bunga. 

"Aku cinta kamu" bisik Aska lagi lalu kemudian mencium 
Hana dalam. Tangan Aska, merangkum wajah Hana dan lidahnya 
menguasai mulut Hana. Aska telah membangkitkan sesuatu dalam 
dirinya dan Aska tidak menuntaskannya. Aska hanya terus 
mencium Hana. Hana bergerak-gerak dengan gelisah. Desahannya 
tertahan oleh ciuman Aska. Hana melengkungkan tubuhnya yang 
tersiksa oleh permainan Aska. 

"Kaaa," rengek Hana saat Aska melepaskan pagutannya. 

"Kenapa sayang?" tanya Aska dengan nafas terengah. Hana 
menggigit bibirnya. Malu untuk mengungkapkan keinginannya. 
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"Kenapa sayang?" Bisik Aska lagi sambil menciumi rahang 
Hana. Hana semakin gelisah. 

"Kaa, plis!" Suara Hana sendiri sudah parau karena gairahnya. 

"Plis apa sayang?" Goda Aska lagi. Dia tidak menyentuh Hana, 
hanya menciumi rahang lalu leher Hana. Itupun dengan ciuman 
seringan kapas. Hana tidak bisa menahan ini lagi. Aska benar 
benar mempermainkannya. 

"Ka cepetan dong Ka!"tuntut Hana. 

Hana merasa Aska tersenyum di lehernya. 

"Cepat ngapain sayang?" 

Hana memukuli bagian tubuh Aska yang bisa dipukulnya. 
Membuat Aska menertawainya. 

"Askaaa!!!" Pekik Hana kesal. 

Aska mengangkat wajahnya agar sejajar dengan wajah Hana. 

"Sayangnya Aska mau apa?" tanya Aska sok manis, mengejek 
Hana yang sedang cemberut. 

"Nggak mau apa-apa. Aku mau sarapan. Awas" Hana 
mendorong Aska pelan. 

"Begitu aja ngambek.Aku cuma mau kamu belajar bilang apa 
yang kamu mau, sayang." Aska mencium bibir Hana. "Coba 
bilang, Hana mau apa?" Aska mengelus rahang Hana dengan 
tangan kanannya. Hana yang tadi sudah kehilangan gairahnya, 
menjadi terbujuk. Matanya tersihir pandangan Aska, tubuhnya 
merindukan sentuhan Aska. Dia sudah kehilangan akal sehatnya. 

"Aku, aku mau kamu Ka" ucap Hana malu-malu. 

Aska tersenyum. "Mau aku apa, Hana?" pancingnya lagi. 

"Mau, mau kamu, mau kamu makan aku Ka" Aska terkekeh. 
Perumpamaan yang luar biasa. Bagaimanapun Hana masih lugu, 
tidak mungkin dia meminta dengan vulgar bukan? 

"Kamu mau dimakan?" Tanya Aska menggoda. Dia 
menggerakkan pinggulnya sedikit sehingga Hana memekik pelan. 
Hana mengangguk malu sambil menggigit bibirnya. Aska menarik 
dagu Hana hingga gigitan itu terlepas. 

"Ini punya aku sayang" ucap Aska mengelus bibir Hana. 
"Cuma aku yang boleh gigit." Aska mendaratkan ciuman lalu 
menggigit bibir Hana pelan. "Paham?" tanyanya gemas. Hana 
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mengangguk. "Aku cinta banget sama kamu. Kamu nggak akan 
pernah bisa ninggalin aku sayang. Kamu cuma milik aku" ucap 
Aska lalu menurunkan wajahnya. Menciumi setiap bagian di wajah 
Hana. Lalu, Aska mencium Hana lembut. Menggoda Hana agar 
membuka mulutnya lalu menyelajahinya dengan pelan. Aska 
menarik Hana hingga berdiri di samping ranjang. Hana yang masih 
dibawah pengaruh Aska menurut. 

"Bukan" Aska meletakkan tangan Hana di kaosnya. Hana 
menatap Aska tidak percaya. Meski mereka sudah seintim itu, dia 
masih malu melakukan hal ini. "Ayo sayang" bujuk Aska lagi. 

Hana menengguk ludahnya gugup lalu memberanikan diri 
menarik kaos itu ke atas hingga benar-benar lepas dari tubuh 
Aska. Aska lalu meletakkan tangan Hana di celananya. Hana 
menggeleng. Mukanya sudah sangat memerah. 

"Nggak mau. Malu" ucapnya sambil menutup mata. 

Aska sadar, ini terlalu cepat dan intim bagi Hana. Aska 
membiarkan Hana menutup matanya dan membuka celananya 
sendiri. Setelah tubuhnya benar-benar telanjang, Aska menarik 
Hana mendekat dan mencium bibir Hana sekilas. 

"Buka matanya" perintahnya pelan. Hana menurut dan 
menggigit bibir lagi karena malu melihat Aska yang telah polos. 

Aska menjentik bibir Hana. "Kamu nakal ya?" ucap Aska pura- 
pura marah. Aska meraih baju tidur Hana dan membuka 
kancingnya satu-persatu. Hawa di ruangan terasa panas, dan 
rasanya, Hana begitu sensitif akan apapun saat imi. Mencium 
aroma tubuh Aska saja dia sudah merona. Aska sudah melepaskan 
semua penutup tubuh Hana, lalu memandanginya dengan seksama 
membuat Hana merona malu. 

"Cantik," puji Aska. Hana sendiri hanya diam. Dia rasanya 
ingin meleleh tapi dia menguatkan dirinya. Dia menginginkannya 
dan dia tidak ingin mengacaukan suasana manis ini. Aska menarik 
Hana dan membaringkannya di ranjang, lalu menindihnya. Hana 
menahan nafasnya disetiap momen. Rasanya dadanya sesak sekali. 
Dibawah sana, dia merasakan denyut-denyut yang menyiksa. 
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"Milikku," bisik Aska lalu menguasai bibir Hana. Tangannya 
membelai setiap inci kulit Hana lalu meraih payudara Hana dan 
meremasnya pelan. Membua Hana menggeliat nikmat. 

"Lihat sayang," bisik Aska saat melepaskan pagutannya. 

Aska meraih miliknya, lalu mengarahkannya ke milik Hana. 
Membiarkan ujungnya masuk sedikit dan memandang Hana yang 
melihat momen itu dengan pandangan penasaran. Aska 
mendorong miliknya lagi, menikmati momen Hana mendesis 
pelan karena momen itu. Lalu, setelah dirinya memasuki Hana 
secara utuh, dia kembali menindih Hana dan bergerak pelan. 

"Enak sayang?" tanya Aska yang memeluk Hana sayang. Hana 
mengangguk.Ini nikmat. Pantas saja teman-temannya suka sekali 
membahas ini. Aska terus bergerak lambat hingga dia merasa 
Hana mulai menggerakkan pinggulnya seirama dan desahan Hana 
semakin nyata. Dengan semangat Aska mempercepat ritmenya 
menahan wajah Hana agar tetap menatapnya. 

"Aku sayang kamu Hana, sayang!" racaunya saat gerakannya 
semakin menggila. Dia terus bergerak hingga akhirnya, dalam satu 
hentakan keras Aska menyemburkan benihnya di dalam Hana. 

Hana memukul Aska lemas dengan sisa tenaganya. 

"Kenapa?" Tanya Aska 

"Kok di dalam?" 

Aska mencium Hana sekilas. "Tempatnya punya aku ya di 
dalam kamu Han. Kamu nanti minum pil aja ya?" bujuk Aska. 
Hana hanya mengangguk. Percuma melawan Aska sikeras kepala 
ini. Aska merebahkan badannya yang kemudian jatuh terlelap. 
Hana pun melakukan hal yang sama. Dia butuh tidur untuk 


memulihkan tenaganya. 
KKK 
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Tiga 


“Putus” 


Aska menepati janjinya. Dia tidak lagi bersama rombongan Tasya. 
Tapi masalahnya, itu membuat Tasya yang memang menyukai 
Aska jadi meradang. 

"Kok kamu jauhin aku sih Ka?" protes Tasya saat jam istirahat 
kedua menarik Aska yang berusaha menghindarinya. 

"Mulai sekarang aku nggak mau deket sama kamu Sya" jelas 
Aska menepis tangan Tasya yang membuat Tasya kaget. 

"Kenapa?" Tanyanya marah. 

"Karna pacar aku nggak suka aku dekat sama kamu!" 

"Pacar kamu bilang? Kamu anggap aku selama ini apa?" Pekik 
Tasya emosi. Aska menggaruk kepalanya malas. Teriakan Tasya 
membuat semua orang menatap ke arah mereka. 

"Ya temen," jawabnya kesal. 

"Teman? Teman kamu bilang? Teman macam apa yang makan 
selalu sama? Yang suka jalan sama nonton? Hap?" 

"Kan makannya rame-rame." Aska menunjuk rombongan pria 
di belakang Tasya. Memang selama ini Tasya adalah satu-satunya 
wanita dalam rombongan. 

"Kamu jahat Ka. Aku rela masuk rombongan ini supaya bisa 
sama kamu dan kamu cuma anggap aku teman?" Suara Tasya 
semakin tidak terkendali. 

"Iya," jawab Aska tanpa rasa bersalah. 

"Terus, waktu kamu cium aku kamu anggap aku apa?" 

"Kalian pernah ciuman?" Semua menoleh ke arah suara 
itu.Aska kaget.Itu Hana.Aska melangkah mendekatinya untuk 
menjelaskan tapi Hana langsung lari membuat Aska mengejar dan 
menarik tangannya hingga Hana berada di pelukan Aska. 
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"Lepas!!!" Pekik Hana pelan. Dia marah dan malu. Pasalnya 
mereka di sekolah dan sangat pasti orang-orang menatapi mereka 
dengan tatapan bertanya. Aska melepas pelukan itu. Hana 
menangis. 

"Jangan nangis dong sayang. Udah ya." bujuk Aska sambil 
menghapus airmata Hana. 

"Kita putus aja Ka" ucap Hana pelan sambil menepis tangan 
Aska. 

"Jangan bercanda Han" Aska berusaha memeluk Hana tapi 
Hana menepis dan menolak. 

"Aku nggak bercanda. Aku mau kita putus" ucap Hana tegas. 

Aska menggeleng. "Kita nggak akan pernah putus. Kamu milik 
aku!" bisik Aska penuh penekanan. Mata Aska mulai mengkilat 
marah. 

"Pokoknya kita putus. Aku nggak mau pacaran sama cowok 
yang pernah cum  " ucapan Hana langsung terhenti karena 
Aska menariknya dan langsung menciumnya rakus. Di sekolah, di 
hadapan semua orang. Wajah Hana memerah karena malu saat 
Aska melepaskan ciumannya, saat sadar mereka sedang menjadi 
bahan tontonan semua orang. 

"Kita nggak akan pernah putus. Ngerti! Itu dulu, aku cium 
Tasya dulu. Sebelum aku sadar aku cintanya cuma sama kamu. 
Dan aku bahkan udah ngelakuin hal yang lebih dari ciuman sama 
kamu. Jangan pernah bilang putus. Sekali lagi kamu bilang, aku 
nggak akan cium kamu. Tapi aku akan langsung nidurin kamu di 
depan mereka!" Aska menunjuk orang-orang yang disekitar 
mereka. "Ngerti?" Tanyanya mengancam. 

Hana ketakutan. Pasalnya dia tahu, saat Aska marah dia akan 
berubah menjadi monster. Dia mengangguk dan mau saja di peluk 
Aska agar amarah Aska mereda. Dia bisa meminta putus nanti di 
rumah. Terlalu bahaya jika membuat Aska marah di depan umum. 

"Aku cinta banget sama kamu," ucap Aska lalu mencium 
puncak kepala Hana dan menariknya ke kantin untuk makan siang, 
mengabaikan semua tatapan bertanya siswa-siswi lain. 

Hana merasa semua jadi hambar. Hubungannya dengan Aska 
rasanya jadi semacam kebohongan belaka. Bagaimana bisa Aska 
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bersikap semanis itu tapi ternyata menjalin hubungan juga dengan 
Tasya? Benarkan dugaan Hana, kalau Aska ada apa-apa dengan 
Tasya. Lalu kenapa Aska malah ngotot mempertahankan 


hubungan mereka? 
KKK 


Hana menghempaskan tubuhnya di ranjang dengan memejamkan 
mata. Berharap dengan begitu bisa mengusir sebagian perasaan 
penatnya. Ini akibatnya kalau masıh sekolah tapi sudah bermain 
api cinta. Hana melihat ponselnya yang berdering. Aska. Hana 
mengabaikannya. Lagipula ini sudah jam 11 malam. Wajar saja kan 
kalau Hana sudah tidur? Mau apa coba Aska meneleponnya 
selarut 111. Ponsel Hana terus berbunyi. Hana menggeram dalam 
hati mengutuki Aska yang selalu saja mengganggunya. Cinta Hana 
rasanya punah karena fakta busuk yang baru terungkap itu. 
Nyatanya rasa kecewa dan benci bisa mengalahkan cinta. Mungkin 
karna cinta Hana cinta monyet. 

Hana tertawa lucu, mengingat teman-temannya yang suka 
bertindak konyol saat patah hati. Bahkan beberapa dari mereka 
seperti kehilangan gairah hidupnya. Terutama jika si pria adalah 
yang pertama. Tapi kenapa Hana tidak? Entahlah. Tapi Hana 
bersyukur logikanya masih bisa berjalan dengan baik. 

Perlahan mata Hana memejam. Hana mendengar ketukan 
pintu yang luar biasa mengganggu tidurnya. Hana melihat jam 
ternyata sudah jam 6 pagi. Dengan malas dia berjalan ke pintu. 

"Dinda? Kok tumben? Kenapa?" tanya Hana kaget melihat 
Adinda begitu kusut. 

"Aska Han, Aska." ucap Adinda terlihat panik. 

"Aska kenapa?" 

"Ck, kamu ikut ya. Nanti kamu lihat sendiri ya!" Adinda 
menarik tangan Hana. Hana tentu saja tidak mau. Dia belum 
mengunci kamar kosnya. 

"Bentar, kunci kamar dulu." 

Hana masuk ke dalam kamar dan mengambil kunci. 

"Emang kenapa sih? Penasaran tau nggak!" Tanya Hana sambil 
mengunci pintu kamarnya. 
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"Udah cepetan ayuk." Adinda langsung menarik Hana yang 
telah selesai mengunci kamarnya. 

Mereka menuju ke rumah Ambar dalam diam. Adinda menolak 
menjawab pertanyaan Hana. Begitu sampai di rumah Ambar, 
Adinda menarik tangan Hana sambil agak berlari menuju kamar 
Aska. 

"Aska, ini Hananya udah datang!" ucapnya ngos-ngosan. 
Adinda mendorong Hana agar lebih dekat ke Aska. 

Jantung Hana rasanya mau copot. Aska dengan wajah sedikit 
lebam dan muka pucatnya membuat Hana merasa mual. 

"Hana, sini!" panggil Aska lirih. Aska terlihat sangat 
lemah.Hana hampir saja menangis. Tapi dia menahannya karena 
tidak mau menambah buruk keadaan. 

"Aska kenapa?" Tanya Hana yang langsung merapat ke Aska. 
Hana duduk di sebelah Aska sambil bersandar di kepala ranjang. 
Aska meraih tangan Hana dan menuntun Hana agar mengelus- 
elus kepala Aska. Hana tidak bisa menahan perih di hatinya. Dia 
memang tidak tahu apa yang terjadi. Tapi Aska yang dilihatnya ini 
berbeda. Aska yang benar-benar tidak berdaya. Yang bertindak 
seperti anak kecil yang ingin dimanya. 

"Aska kenapa sayang?" bujuk Hana lembut agar Aska mau 
bicara. 

"Hana jangan tinggalin Aska ya. Janji!" gumam Aska sambil 
memejamkan mata seolah mencoba tidur. Hana memegang kening 
Aska, panas. Aska pasti demam. 

"Han, kamu kasih makan coba. Biar bisa minum obat" 
perintah Ambar yang baru saja masuk ke kamar. Hana bahkan 
tidak sadar kalau Adinda sudah entah kemana. Hana mengangguk 
lalu mengambil mangkuk dari tangan Ambar. 

"Aska, bangun dong. Sarapan yuk." bujuk Hana menepuk- 
nepuk lengan Aska. Aska membuka matanya lalu menoleh ke 
Hana. Mata Aska merah sekali. 

"Sarapan ya, biar aku suap." bujuk Hana.Aska menggeleng. 

"Kok Aska nggak mau sarapan? Sarapan ya, nanti nggak 
sembuh-sembuh." bujuk Hana lagi. 

"Hana udah sarapan?" Tanya Aska pelan. Hana menggeleng. 
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"Ya udah kita sarapan sama-sama," gumam Aska pelan. 

Hana mengangguk lalu berusaha membantu Aska duduk. Hana 
meletakkan bantal sebagai sandaran punggung Aska. 

"Buburnya pahit Han" protes Aska saat di suap Hana bubur. 

"Ia, kan lidah kamu lagi pahit. Makanya jangan demam," ucap 
Hana sambil mengelus-elus pipi Aska. Aska menutup matanya lagi 
seolah lelah. 

"Kamu kok bisa demam sih Ka? Semalam baik-baik aja." 

Aska hanya menggeleng. Hana diam. Mungkin Aska sedang 
malas bicara. Setelah Aska selesai makan, Hana membantu Aska 
agar berbaring lagi dan beranjak menuju dapur untuk meletakkan 
piring kotor di wastafel. Namun dia menghentikan langkahnya 
saat mendengar Ambar sedang berbicara. 

"Iya sayang. Aska semalam mabuk berat. Pulang-pulang 
mukanya berdarah. Kayaknya sih habis kelahi sayang. Iya maaf ya" 

Hana menutup mulutnya kaget lalu membalikkan tubuhnya. 
Dia menuju kamar Aska. Aska mabuk? Setelah kenyataan Aska 
ada man dengan Tasya lalu kini Hana menemukan fakta baru. 
Aska mabuk! Apalagi kebiasaan buruk Aska yang tidak Hana 
ketahui? Ini terlalu buruk. Hana meyakinkan dirinya sendiri. 
Apapun yang terjadi, mereka harus putus. Hana bersabar melayani 
segala kebutuhan Aska karena Aska hanya mau diurus oleh Hana. 

Jika awalnya Hana mengerjakannya dengan perasaan iba, maka 
kimi dia mengerjakannya dengan perasaan kesal. Dia semakin tidak 
menginginkan Aska. Akhirnya malam tiba dan Hana memaksa 
diantarkan pulang meski Ambar memelas meminta Hana 
menginap. Ini tidak benar. Bahkan tadi Hana membolos. Dia tidak 
bisa terus-menerus mengikuti kegilaan Aska dan keluarganya. 

Keesokan harinya Aska sudah masuk sekolah. Dia bersikap 
semanis biasanya tapi hati Hana gelisah. Dia mencari saat yang 
tepat memutuskan Aska tapi dia tidak berani mengucapkannya 
secara langsung. Jadi malam harinya Hana memutuskan 
mengirimkan pesan ke Aska. 
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To : Aska 

Aska maaf tapi kita harus putus. Aku nggak mau pacaran sama kamu 
lagi. Aku nggak bisa. Mendingan kamu cari perempuan lain yang sanggup 
jadi pacar kamu karna aku nggak sanggup. 


Setelah mengirim pesan itu Hana mematikan ponselnya. Dia 
menutup matanya dan berusaha tidur. Entah mengapa dia takut 
padahal dia sedang menginap di rumah kerabat yang artinya Aska 
tidak akan tahu apalagi mendatanginya. 

Aska tidak masuk sekolah. Hana gelisah. Kenapa lagi Aska? 
Apa dia sakit lagi? Atau mungkin dia mabuk-mabukan lagi? Atau 
mungkin dia sedang melakukan kenakalan lain? 

Hana menunggu angkutan umum karena pamannya tidak bisa 
menjemput. Memang dia sengaja menginap di rumah pamannya 
sebulan sampai keadaan membaik. Setidaknya Aska tidak akan 
berani macam macam jika ada pamannya bukan? 

Cup. Hana menoleh. Davin tersenyum lebar setelah mencium 
pipi Hana. "Maksud kamu apa?" Bentak Hana. 

"Aku taruhan Han. Maaf ya" Davin hendak kabur tapi tiba-tiba 
dia terkapar. Hana memekik kaget saat melihat Aska melayangkan 
tinjunya ke wajah Davin. 

"Aska jangan!!!" Pekik Hana berusaha menahan Aska. 

Aska seperti kesetanan. Dia menendangi Davin dengan brutal. 

"Aska jangan!" Hana berusaha menarik Aska tapi gagal. Orang- 
orang mulai mengkerumuni mereka tapi tidak ada yang berniat 
membantu. 

"Berani banget lo cium cewek gue!" bentak Aska. Hana 
menarik tangan Aska lagi tapi Aska menepisnya. Hana panik. Jika 
dibiarkan terus Davin bisa sekarat. 

"Aska berhenti nggak. Kalau nggak kita putus!!!" Pekik Hana. 

Aska menoleh dengan tatapan penuh amarah yang masih kuat. 
Matanya merah dan giginya bergemeletuk. 

"Ayo" Hana menarik Aska yang mematung ke dalam area 
sekolah. Aska perlu ditenangkan dan sekolah adalah tempat yang 
aman bagi Hana. Hana membawa Aska ke pojok sekolah yang 
sepi. 
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"Ka dia cuma man-man. Jangan gitu dong" pinta Hana 
hampir merengek. Dia takut dengan semua ini. 

"Kamu minta putus karena dia?" Tanya Aska pelan tapi bengis. 
Jelas sekali Aska masih marah. Hana mengadahkan kepalanya 
menahan airmata. Ini terlalu rumit. 

"Bukan Ka, aku cuma capek sama kamu" ucap Hana parau. 

Aska mengernyit." Kamu capek kenapa?" 

"Kamu aneh Ka. Kamu manis sama aku tapi juga manis sama 
Tasya. Kamu buat aku bingung" rengek Hana. 

Muka Aska semakin merah karena amarah. "Aku udah bilang 
aku nggak ada apa-apa sama Tasya, Hana! Aku cintanya cuma 
sama kamu. Sayangnya cuma sama kamu!" Bentak Aska. 

Hana panik, takut kalau kalau ada orang yang mendengar dan 
mereka jadi bahan tontonan. Hana menarik Aska ke tempat yang 
lebih sepi. Sebuah ruangan yang lama tidak dipakai. 

"Pelan-pelan Ka. Nanti orang datang" bisik Hana. 

"Kenapa? Kamu takut orang tau masalah kita? Kalau kamu 
ragu sama aku biar aku umumkan sama satu sekolahan yang di 
cinta sama Aska cuma Hana. Cuma Hana Anindya!!!" 

Hana malah semakin menangis. Dia tidak terbiasa dengan 
perkelahian seperti ini. "Ka udah dong. Aku takut" isaknya. 

"Oh jadi kamu maunya sama Davin. Memang Davin 
brengsek." Aska hendak berbalik tapi langsung ditahan Hana. 

"Ka udah dong," rengek Hana sambil memegangi tangan Aska. 

"Kamu belain dia?" bentak Aska. 

"Bukan Ka. Kamu udah dong jangan ganggu Davin lagi. Dia 
cuma main-main Ka." 

"Tapi dia cium kamu Han" 

"Ka, udah dong" Hana menangis terisak sambil terus 
memegangi tangan Aska. 

"Pasti karena dia kan kamu mau putus. Karena dia kan kamu 
begini? Kamu nangis karena takut dia aku hajar kan?" 

Hana tidak sanggup lagi menjawab. Dia semakin menangis 
kencang. Dia takut tapi tidak tahu harus berbuat apa. Aska 
menyalahartikan semuanya. Aska menepis tangan Hana dan 
hendak pergi membuat Hana semakin panik. 
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"Ka, jangan. Plis jangan Ka. Dia bisa mati" Aska 
mengabaikannya dan tetap bergerak keluar ruangan. Hana panik 
menarik Aska. Aska terlihat sangat bengis seperti orang kesetanan. 
Matanya merah dan nafasnya tidak teratur.Hana menarik wajah 
Aska agar menatapnya. 

"Udah ya, Aska Sayang" bujuk Hana. 

Aska mengalihkan wajahnya namun Hana menarikya lagi, terus 
menerus karena Aska terus mengalihkan wajahnya. 

"Aska, kalau dia mati kamu di penjara" bujuk Hana. "Kamu 
mau di penjara? Nanti kalau Aska di penjara Hana sama siapa?" 

Badan Aska mulai rileks, nafasnya mulai teratur. 

"Aska udah ya. Kita pulang ya" bujuk Hana. 

"Nggak mau" tolak Aska. 

Hana menghela nafas panjang. Tangisnya sudah reda seiring 
redanya amarah Aska. 

"Aska pulang yuk. Udah sore" bujuk Hana. 

"Kamu pulang duluan. Aku urus Davin dulu." Aska tetap keras 
kepala. Hana tahu, Aska sedang serius. Entah bagaimana, Hana 
tahu kapan Aska sedang serius atau tidak. Hal itu membuatnya 
gampang menebak suasana hati Aska. Aska hendak beranjak tapi 
Hana menahannya. 

"Udah ka" bentak Hana refleks. 

Aska menoleh dengan tampang penuh amarah. 

"Kamu bentak aku Han? Kamu bentak aku karna Davin, Han? 
Brengsek Davin" Aska kembali emosional dan hendak pergi. Hana 
mengutuk dirinya sendiri. Bodoh sekali dia karena tidak bisa 
menahan diri. 

"Ka, plis Ka. Udah ya. Pulang yuk" ucap Hana berusaha 
menghadang dari depan Aska. Aska memajukan tubuhnya hingga 
Hana terdorong ke belakang. 

"Udah Ka" pinta Hana frustasi tapi Aska menolak memandang 
Hana yang terus berusaha menahan Aska dengan tubuhnya. 
Tangannya mendorong dada Aska tapi Aska terlalu kuat. 

"Aska, kalau kamu berani keluar ruangan ini kita beneran 
putus. Aku nggak mau lagi sama kamu!" ancam Hana. Aska 
langsung berhenti. 
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"Kamu pasti cuma bohong," dengus Aska tanpa menoleh 
Hana. Hana meraih wajah Aska dengan kedua tangannya. 

"Udah ya. Kita pulang."Aska menggeleng. 

"Aku harus urus Davin dulu," ucap Aska keras kepala. 

Hana menghela nafas panjang. Susah sekali membujuk Aska 
kalau sudah marah besar begini. Dia terus menghalangi niat Aska 
yang hendak mencari Davin. 

"Aska, kita pulang ya" bujuk Hana dengan jengkel. 

“Nggak mau, Hana. Nggak mau!” bentak Aska. 

Hana yang kehabisan akal menarik kepala Aska dan mencium 
bibir Aska. Aska berusaha mengalihkan wajahnya namun Hana 
terus mengejar bibir Aska. Dia menglum bibir Aska dan akhirnya, 
dia menang. Aska membalas ciumannya. 

"Aska udah dong. Davin juga udah babak belur begitu. Ya?" 
ucap Hana dengan suara terengah. Hana menarik wajah Aska tapi 
Aska masih saja menolak memandang Hana. 

“Kamu maunya apa?” tanya Hana frustasi. 

“Aku maunya, utuh” balas Aska dengan suara yang sama 
kencangnya. Hana memejamkan mata frustasi. Ini akan sulit. 

“Kan kamu udah milikin aku, Ka. Utuh.” Ucap Hana sambil 
mengatupkan rahang dengan kesal. 

“Kita nikah.” 

Hana melongo, nikah? 

“Kita masih SMA Ka, mana boleh nikah” 

Mendengar penolakan Hana, Aska kembali hendak beranjak 
membuat Hana memeluknya erat. “Iya, nanti kita bahas ını 
dirumah ya?” bujuk Hana. 

Hana mula lelah membujuk Aska. Hana tahu, amarah 
Askahanya bisa di redakan dengan mengalihkan tenaga Aska 
dengan kegiatan yang lain. Hana menggigit bibir bawahnya 
memberanikan diri. Lebih bak dia berkorban daripada 
membiarkan Davin yang iseng mati karena Aska. Bukan Aska yang 
dicemaskan Hana, tapi nyawa Davin. 

"Ka, lihat aku" bujuk Hana. Aska masih diam. Hana melirik ke 
arah luar ruangan. Sepi. Hana memberanikan diri mendorong 
Aska masuk ke dalam. Aska diam tapi tidak menolak. Hana 
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mendorong Aska hingga Aska terduduk di kursi. Hana menaiki 
Aska yang saja seolah menunggu apa yang akan dilakukan Hana.. 

"Kamu keras kepala banget Ka," dengus Hana sambil menarik 
dagu Aska hingga Aska mendongak. Hana mengecup bibir Aska 
pelan. "Ganteng tapi manja!" Hana mengecupnya lagi. 

"Manja tapi tukang selingkuh!" Aska membuka mulut hendak 
protes tapi Hana langsung membungkam mulut Aska. Ini pertama 
kalinya Hana bertindak agresif dan ini demi meredam kegilaan 
Aska. Hana memasukan lidahnya mencari-cari lidah Aska. Tapi 
Aska mempermainkannya. Aska menolaknya. 

"Kaaa!" rengek Hana kesal. Dia berniat menggoda Aska tapi 
Aska malah menyjahilinya. Aska tertawa kecil. Tangan Aska 
memeluk Hana dan menariknya mendekat. 

"Lagi," bisik Aska. Hana menurut. Hana mendaratkan bibirnya 
di atas bibir Aska. Aska membalas ciuman itu dengan lembut. Tapi 
ciuman Aska semakin menuntut dan tangan Aska sudah 
merambah bokong Hana dan menggerak gerakkan tubuh Hana. 
Hana bisa merasakan milik Aska yang mengeras. 

Hana melepaskan pagutannya."Ka pulang yuk" bujuk Hana. 

Aska menggeleng sambil tersenyum licik. "Aku mau kamu, 
sekarang, di sini!" ucapnya dengan tatapan menantang Hana. Hana 
melotot. Aska ada-ada saja. Tapi ini juga salahnya. Tadi dia yang 
memancing Aska. 

"Ka, di rumah aja ya?" bujuk Hana. Aska tetap menggelengkan 
kepalanya. "Ka, ini sekolah," bisik Hana ngeri. 

"Aku mau makan kamu di sini!" bisik Aska penuh hasrat. 

"Gila kamu!" Hana hendak turun dari pangkuan Aska tapi 
Aska menahannya. 

"Hana!" geram Aska memperingatkan agar Hana tidak 
melanjutkan niatnya. 

"Ka, di rumah ya. Pulang yuk!" bujuk Hana. Aska diam. Hana 
tahu dia telah kalah. Aska selalu mendapatkan apa yang dia mau 
atau jika tidak maka dia akan mendapatkan dua kali lipat. Jadi 
kalau Hana menolak Hana tahu Aska akan melakukan hal yang 
lebih gila lagi. 

"Tapi pelan-pelan ya," pinta Hana pasrah. 
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Aska mengangguk senang. "Cium" pinta Aska. Hana menurut. 
Dia mencium Aska. Tangan Aska sudah mengelus-elus rok Hana 
hingga menyingkap. Aska menarik kedua tangan Hana dan 
mengalungkannya di lehernya, lalu menggendong Hana dan 
bergerak tanpa melepaskan pagutan mereka. 

Hana memejamkan mata mencoba mengusir rasa takut. Seolah 
dengan memejamkan mata maka tidak akan ada hal buruk yang 
akan terjadi. Anehnya meski sebagian hati kecilnya menolak tapi 
nyatanya Hana telah basah. Ini sensasi yang sangat berbeda. 
Mereka melakukannya di tempat dimana mereka bisa terpergok 
kapan saja. Hana mengalungkan kakinya erat di pinggang Aska. 
Hana merasa 1a telah didudukkan di suatu meja. 

Aska melepaskan pagutannya lalu mendorong Hana hingga 
berbaring. Hana menggigit bibir sambil melirik ke kaca ruangan itu 
takut kalau-kalau ada yang mengintip. Menahan desahan saat Aska 
menciumi kakinya terus bergerak keatas sampai ke pahanya. Aska 
membuatnya berdenyut dan sangat basah. 

Aska lalu menarik celana dalam Hana. Hana memejamkan 
matanya karena nyatanya meski malu namun kim dia malah 
bersemangat menginginkan ini. Dia menahan kakinya yang hendak 
merapat. Jiwa liarnya menginginkan ini. Hana merasa bagian 
sensitifnya di sentuh benda basah yang keras. Hana merasa otot 
pahanya mengencang. 

"Kaaa malu" bisiknya. Tapi kakinya tetap terbuka. 

Aska terkekeh. "Jangan berisik Han, nanti ada orang dengar" 
bisik Aska. Aska melanjutkan aksinya. Hana rasanya mau gila saat 
lidah Aska semakin giat membelainya. Perlahan pinggul Hana 
bergerak mengikuti belaian itu. Ini kenikmatan lain yang belum 
pernah Aska ajarkan padanya. Hana memejamkan matanya. Dia 
tidak sanggup membuka matanya. Ini sangat nikmat. Hana 
membusungkan dadanya saat Aska bahkan berusaha memasukinya 
dengan lidahnya. 

"Kaaa!" rengek Hana. Dia tidak tahan dengan siksaan nikmat 
yang Aska berikan. Ini terlalu nikmat tapi sangat lambat. Dia 
menginginkan pelepasan yang cepat. 
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"Aska, sekarang Ka!" rengek Hana lagi. Aska hanya diam. Dia 
menahan Hana yang hendak bangun. Menjaga posisi Hana agar 
tetap berbaring 

"Jangan ganggu kesenangan orang, Hana sayang." Suara Aska 
memang pelan namun tegas membuat Hana tidak lagi berani 
mengganggu kegiatan Aska. Aska terus menjilati Hana dan 
membuatnya mendesah tertahan dan bergerah gerak gelisah. Hana 
merasa miliknya semakin sensitif dan dirinya seakan mengkerut. 
Hana semakin membusungkan dadanya. Ini sudah dekat. Hana 
mengencangkan kakinya. Tapi Aska malah berhenti. Membuat 
Hana merasa kehilangan. Hana mendongak dan Aska menarik 
tangan hana. Aska menarik Hana hingga Hana turun dari meja. 

"Gantian ya, Hana sayang!" bujuk Aska lalu membuka 
celananya. Hana membelalak kaget. Tapi dia menurut saja. Aska 
meletakkan tangannya di bahu Hana dan mendorongnya turun. 

Hana kim berjongkok di depan Aska. Hana mengadahkan 
wajahnya dan melihat Aska mengangguk. Hana tahu apa yang di 
minta Aska. Hal yang mereka lakukan di ruang tamu. Hana 
hendak menggenggam milk Aska tapi Aska menangkap 
tangannya. Hana menoleh dan melihat Aska menggeleng. 

"Pake mulut, Hana." pinta Aska. Hana menggeleng. 

"Han!" tegur Aska memaksa. 

Hana tetap menggeleng. "Malu Ka!"Aska menarik dagu hana 
hingga mulut Hana terbuka lalu memajukan tubuhnya hingga 
miliknya berada di depan mulut Hana. 

"Ayo Han!" perintah Aska. 

Hana menenggak ludahnya. Ini akan sulit. Tapi lebih sulit 
melawan Aska. Dia kan gila. Hana membuka mulutnya lalu 
memajukan wajahnya hingga milik Aska masuk ke dalam 
mulutnya. Dia mengikuti apa yang pernah dilihatnya di video 
porno yang pernah di tontonnya. Lidah Hana menjilati milik Aska. 
Tapi Hana bingung harus bagaimana lagi. Aska meraih rambut 
Hana lalu menggenggamnya seperti menjambak. 
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"Jangan kena gigi ya Han!" ucap Aska lalu dia menggerakkan 
pinggulnya pelan. Hana kaget tapi tida menarik diri. Secara 
spontan dia mengetatkan bibirnya karena takut giginya mengenai 
Aska. Hana tidak tahu apa yang dilakukannya benar atau tidak, 
tapi dia mendengar aska melenguh. 

"Ah Hana, aku cinta kamu!" bisik Aska semakin memperdalam 
gerakan pinggulnya. Hana merasa mulutnya terlalu penuh. Dia 
hendak menarik diri tapi sulit karena tangan Aska menahan 
rambutnya. Hana memukul tangan Aska hingga Aska 
melepaskannya. 

"Sesak, Aska!" geram Hana. 

"Sttt pelan-pelan suaranya," tegus Aska. "Ya udah jilatin aja." 

Hana menggeleng. 

"Han!" mata Aska membesar karena kesal. Hana menghela 
nafas panjang lalu menjulurkan lidah. Menyilati milik Aska pelan. 
Awalnya dia melakukannya dengan kesal, tapi lama-kelamaan dia 
bisa menikmati kegiatan ini. Dia mulai menjilati milik Aska rakus. 
Menjilati semua bagian milik Aska seperti menjilati es krim. 

"Cukup Han!" Aska menarik hana berdiri lalu membuat Hana 
menunggingi aska. Aska menaikkan rok Hana. 

"Tahan Han" perintah aska sambil meletakkan tangan Hana di 
roknya. Hana menahan rok itu. hana merasakan tangan Aska di 
pahanya lalu menariknya hingga Hana agak mengangkang. Lalu, 
secara perlahan Hana merasa dirinya dimasuki Aska. Hana 
melenguh pelan. Akhirnya, Aska melakukannya juga. 

Aska meletakkan tangannya di pinggang Hana dan terus 
bergerak. Hana menggigit bibir menahan erangannya. Aska 
mengenai sesuatu yang nikmat di dalam sana. Rasanya posisi ini 
membuai Hana. Hana tidak tahan tapi dia harus bertahan. Dia 
harus bertahan karena rasanya sangat nikmat. 

Aska terus bergerak sambil mendesis pelan. Suara nafas aska 
sama kasarnya dengan nafas Hana. Mereka saling berusaha 
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menahan suara. Dan itu menambah nikmat percintaan mereka kali 
ini. 

"Kaaa, cepat" rengek Hana tidak tahan. 

"Stttt" bisik Aska sambil mempercepat ritmenya. Hana 
menggigit bibirnya lebih kuat. Rasanya dia benar-benar tidak 
tahan. Hana melepaskan pegangannya di rok lalu memegang meja. 
Dia butuh sandaran. Ini nikmat namun membuat tubuhnya lemah. 

"Hhhmmmmmm" desis Aska pelan. Tangannya yang tadi di 
pinggang Hana sudah merambat ke dada Hana dan meremasnya 
keras. Hana bertambah gila. Hana menyandarkan kepalanya di 
meja. Dia benar-benar tidak tahan. 

"Kaa, cepat Ka cepat" bisiknya lagi. Tapi Aska melepaskan 
dirinya. Hana menatapnya kesal. Aska malah menuntunnya untuk 
kembali berbaring di meja lalu menarik ke dua kaki Hana hingga 
mengangkang. Aska menyatukan diri mereka lalu menekukkan 
kaki Hana. Hana merasa sangat luas di bawah sana. Posisi kakinya 
yang menekuk rasanya menambah kencang cengkraman miliknya. 
Hana menggeleng gelengkan kepalanya saat Aska mulai bergerak 
cepat tidak kuasa menahan siksaan kenikmatan. Tangan Aska 
meraih kancing baju Hana lalu membukanya. Menarik bra Hana 
ke atas hingga dada Hana terekspos. Aska meraih payudara Hana 
dan meremasnya keras sambil terus bergerak kencang. 

Hana meletakkan tangannya di atas tangan Aska dan ikut 
meremaskan payudaranya. Hana terus merintih pelan karena 
kedutan di bawah sana semakin nyata. Dirinya mengkerut, dan 
dunia berputar di atas kepalanya. Hana meracau tidak sadar dan 
akhirnya melenguh saat meraih pelepasan. Tubuhnya bergetar 
hebat dan terus bergetar karena Aska terus bergetar. Hujaman 
Aska semakin kencang dan Hana sudah lemas. Tidak berapa lama, 
Hana merasakan milik Aska memenuhi rahimnya. Lagi, Aska 
mengeluarkannya di dalam. Hana terus memejamkan matanya saat 
merasa Aska merapikan pakaiannya. Hana terlalu lelah. Hana 
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membiarkan saja, saat Aska menggendongnya. Dia tidak perduli 
lagi karena rasanya sangat lelah dan mengantuk. 


Hana membuka matanya, kaget. Ternyata dia sedang di kamar 
Aska. Dia lupa kalau tadi dia menahan Aska diruangan kosong itu 
sampai sore dan akhirnya tertidur. Hana buru-buru meraih 
ponselnya dan membelalak kaget. Ini sudah jam 12 malam. 

"Aska anterin pulang," ucap Hana panik sambil memukuli 
bahu Aska. 

"Apa sih Han. Tidur ah." ucap Aska mengantuk. 

"Aska anterin pulang. Nanti aku dicariin paman." 

"Nggak mau." Aska menarik Hana ke dekapannya lalu 
memeluknya erat. 

"Ka, nanti aku dicarin" ucap Hana di dada Aska. 

"Aku udah bilang kok kalau kamu nginap di sini" Hana 
spontan duduk dan gerakannya yang tiba-tiba membuat Aska 
membuka mata lebar. "Kenapa?" tanya Aska heran. 

"Siapa yang izinin?" tanya Hana cepat. 

"Tante ambar" Hana menghela nafas lega. 

"Udah ah tidur yuk" Aska menarik Hana lagi. Hana yang 
memang mengantuk diam saja. Memasrahkan diri di pelukan 
Aska. "Kamu jangan coba-coba minta putus lagi. Nanti MLnya 
bukan di ruangan kosong lagi. Aku perkosa kamu di ruangan 
majelis." Ancam Aska dengan mata tertutup. Tadi, mereka 
memang sempat melakukannya secara singkat, satu kali. Hana 
mendengus kesal tapi dia tersenyum. Mungkin dia mulai gila 


karena dia malah tertarik dengan ancaman Aska. 
pokok 
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Empat 


“Menerima” 


Hana gelisah. pasalnya, dia sudah melakukan berbagai hal untuk 
putus dari Aska dan selalu gagal. Dia sudah tidak tahu lagi harus 
berbuat apa. Rasanya, setiap dia minta putus maka Aska akan 
mengulah dan akhirnya dengan terpaksa Hana akan membatalkan 
keputusannya. Entah rejeki atau kesialan. Wajah Aska memang 
tampan. Dulu dia berpikir Aska adalah sosok cowok idaman 
dengan senyum manis dan agak pendiam. Tipikal cowok baik-baik. 
Apalagi setelah jadian Aska lebih banyak diamnya. Belum lagi 
sikap dingin Aska padanya dulu. 

Semua berubah drastis semenjak Hana mencoba berpaling dan 
perubahan itu begitu besar. Dari Aska yang dingin dan cuek, kini 
Aska sangat manja dan menyebalkan. Hana yang belum pernah 
ciuman ala-ala french kiss tiba-tiba langsung ditiduri Aska secara 
paksa. Awalnya Hana memang merasa bersalah tapi karena 
tanggapan Adinda dan tantenya biasa saja Hana merasa semuanya 
biasa saja juga. Toh teman-teman SMA-nya juga suka berbuat 
mesum. Setidaknya Hana melakukannya hanya dengan Aska dan 
tentu saja Hana berharap Aska hanya melakukannya dengan Hana 
saja juga. 

Hana memukul kepalanya kesal, dari tadi dia mencari ide agar 
bisa putus dengan Aska tapi otaknya buntu. Bagaimana bisa dia 
meminta putus tanpa harus membuat Aska marah? Hana 
mendudukkan dirinya di kasur. Aska mencintainya karena hal yang 
tidak diketahuinya. Itu membuat semuanya sulit. Jika Aska 
mencintai Hana karena kecantikan, Hana tinggal membuat dirinya 
jelek. Jika Aska mencintainya karena dia pintar, dia tinggal 
membuat dirinya menjadi bodoh. Masalahnya, dia tidak tahu apa 
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yang membuat Aska mencintainya. Meski sebenarnya, Hana juga 
ragu perasaan Aska itu cinta. 

Ponsel Hana berdering. Aska. Hana menghela nafas panjang 
dan mengangkatnya. 

"Kenapa Ka?" 

"Aku nggak bisa tidur" Hana menatap ponselnya heran seolah 
ada sesuatu yang aneh. 

"Terus?" 

"Mau ngobrol sama kamu Han." Hana membaringkan dirinya 
di ranjang. 

"Mau ngobrol apa Ka?" tanya Hana pelan. 

"Apa aja. Kamu cerita ya, biar aku yang dengar" 

"Males Ka. Mau cerita apa coba?" 

"Cerita keluarga kamu." 

Keluarga? "Apa yang mau kamu tau?" 

"Kamu anak keberapa?" 

"Paling tua." 

"Adik kamu berapa orang?" 

"Dua. Satu laki-laki satu perempuan." 

"Kalian akrab?" 

"Iya. Kan saudara." Hana menggelengkan kepalanya mengusir 
kantuk. Mereka saling hening. Hana memang benar-benar tidak 
tahu harus membahas apa. 

“Han?" 

"Kenapa Ka?" 

"Kok diam?" 

"Kamu juga diam." 

"H an?" 

Hana menarik sudut bibirnya sebelah dengan kesal. 

"Kenapa Ka?" jawabnya malas. 

"Ngomong dong. Aku mau dengar suara kamu." 

Hana menghela nafas lagi. Ini Aska maunya apa coba? 

"Ka, minggu depan aku pulang ya. Kangen sama ayah bunda" 
tanya Hana yang langsung membuatnya panik. Bisa-bisanya dia 
bertanya di telepon. Dia tidak sadar telah mengucapkannya. 
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"Nggak ah. Kamu sama aku aja." Hana menghela nafas lega 
karena Aska tidak mengamuk. 

"Aku udah sebulanan ini nggak pernah pulang Ka. Boleh ya" 
bujuk Hana karena terlanjur meminta izin. 

"Nanti aku sendirian dong, Minggu." 

"Kamukan biasanya main game" 

"Tapi biasanya mainnya ada kamu." 

Hana menggaruk kepalanya kesal. Ayo pikir Hana, berhadapan 
dengan Aska ini harus memakai siasat. 

"Kalau aku nggak pulang pulang nanti ayah bunda curiga loh." 

"Curiga kenapa?" 

"Kenapa anak tertuanya nggak pernah pulang lagi. Terus kalau 
dia tau aku nggak pulang karena kamu nanti kita di larang pacaran. 
kamu mau?" 

Hening. Jantung Hana berdetak kencang menunggu jawaban 
Aska."Ka?" tanyanya pelan. 

"Tapi Jumatnya kamu nginap ya?" tanya Aska yang terdengar 
seperti perintah. Hana tidak tahu dia harus bersyukur atau 
mengutuk. Menginap? Ujung-ujungnya dia pasti akan tidur 
bersama Aska. Dia masih ingat kejadian saat dia tidur di kamar 
Adinda dan Aska malah ikut tidur di sana. 

"Iya. Tapi nggak pake mesum ya" ucap Hana tegas. 

"Tapi kamu tidur di kamar aku" 

"Ok e" 

"Ok e" 

Hening lagi. Rasanya Hana semakin mengantuk. 

"Han, aku cinta kamu. Kamu cuma milik aku" samar-samar 
Hana mendengar ucapan itu tapi dia sudah sangat mengantuk dan 


tertidur. 
ak 


Hana menunggu travel dengan ceria. Akhirnya, dia akan pulang ke 
rumah orangtuanya. Dia merasa rindu, juga lega. Pasalnya minggu 
im dia akan menghabiskan hari tanpa Aska. Perjalanan menuju 
rumah orang tua Hana menempuh jarak 3 jam. Begitu sampai di 
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rumah orang tuanya, Hana di sambut dengan celoteh adik-adiknya 
yang sangat cerewet. 

Hana memberikan oleh-oleh untuk keluarganya pada Lila, adik 
perempuannya. Sebelum pulang Hana menyempatkan diri singgah 
di toko kue membelikan bika ambon kesukaan keluarganya. 

Karena lelah, Hana langsung mengganti pakaian dan tidur. 

Hana terbangun saat hari mulai gelap. Kebiasaan keluarga 
Hana yang paling di sukai Hana adalah mereka suka sekali duduk 
di halaman sambil memasang api unggun kecil dan saling 
bercengkrama di kursi papan buatan ayah Hana. Hana 
menghampiri mereka dengan senyum merekah di bibirnya. Tradisi 
keluarganya ini membuat mereka selalu dekat. 

"Mbak Hana sekarang tambah cantik kan Bu?" celetuk Lila. 
Hana mengernyit sambil tertawa. Adiknya ada-ada saja. Bukannya 
wajahnya sama saja? 

"Iya, lebih berseri. Hayooo udah punya pacar ya" ledek ibunya. 

Hana tersenyum malu. "Apaan sih Bun" gerutunya. 

"Berarti bener Bun. Mbak Hana udah punya pacar" ledek Adit, 
adik laki-lakinya. "Ganteng nggak mbak?" tanyanya lagi penasaran. 

"Buanget nget nget nget" ucap Hana dramatis. semua tertawa. 

Hati Hana menghangat dengan percakapan santai keluarganya 
itu. Mereka memang selalu saling terbuka. Ayah bundanya 
memang orang pinggiran kota, tapi selalu terbuka atas hal-hal yang 
berkaitan dengan perkembangan anaknya. 

Saat hendak masuk ke dalam rumah, mata Hana menangkap 
sesuatu yang lain. dia seperti melihat sebuah mobil tidak jauh dari 
rumahnya. Dia bisa melihatnya dengan jelas karena sekitar 
rumahnya hanyalah padang ilalang. Hana menyipitkan matanya. 
memastikan pandangannya benar. 

"Dit, sini deh. Itu mobil bukan?" Adit mengangguk. Entah 
mengapa Hana merasa itu mobil Aska. 

"Dit, temenin kakak yuk" Hana mengambil kunci motor. 

"Kemana kak?" 

"Ikut aja.” 

Hana menghidupkan motornya dan membawa Adit menuju 
lokasi mobil namun dari arah lain sehingga Hana bisa ke mobil itu 
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tanpa terlihat. Itu mobil Aska. Hana melihat belakang mobi itu 
dan dia langsung mengerem motornya. Dia turun dari motor dan 
berjalan menuju mobil itu. Hana mengetuk pintu mobilnya. 

"Hana?" Aska kaget dengan kehadiran Hana.Tentu saja Hana 
juga kaget saat itu benar-benar Aska. Aska mengikutinya. 

"Kamu ngapain di sini?" tanya Hana pelan. 

"Aku mau sama kamu." jawab Aska seperti anak kecil. 

"Ya ampun Ka. Kan cuma dua hari aja!" 

"Tapi aku mau sama kamu Han, aku nggak tenang" 

Hana memijit pelipisnya. "Terus kamu mau tidur dimana?" 

Aska menggelengkan kepalanya. Ini sudah jam 10 malam dan 
lokasi rumah Hana cukup jauh dari penginapan. 

"Kamu ikut aku," ucap Hana lalu kembali menaiki motornya. 

"Siapa kak" tanya Adit. 

"Temen kakak." Saat sampai di rumah Hana, Hana langsung 
menghampiri Aska dan menyuruhnya turun. 

"Yuk" Hana memberi kode Aska agar mengikutinya. Dia 
berusaha terlihat santai padahal dia sangat takut orangtuanya 
marah. Mau bagaimana lagi? mereka tinggal di pinggiran kota dan 
mobil Aska masih lumayan baru. Sangat berbahaya bagi Aska tidur 
di mobi. 

"Yah Bu, ini Aska" ucap Hana saat masuk rumah dan 
mendapati keluarganya berkumpul di depan TV. 

"Aska siapa?" tanya ayah Hana. 

"Dia, dia temen sekolah." 

"Pacar," ralat Aska langsung membuat Hana memejamkan 
mata karena mulut Aska yang tidak bisa berkompromi. 

"Iya, dia pacar Hana Yah. Tadinya dia pikir rumah kita dekat 
makanya dia datang. Dia nyasar makanya sampainya malam tapi 
dia segan ke rumah soalnya kan udah malam Yah" terang Hana. 
Dia menggigit bibirnya, ragu alasannya masuk akal atau tidak. 

"Terus?" tanya ayahnya lagi. 

Hana menoleh ke Aska yang tersenyum pada ayahnya dengan 
senyum seperti biasa, manis. Hana menertawakan dirinya yang 
bias-bisanya mendapatkan pacar berwajah malaikat berkelakuan 
iblis seperti itu. 
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"Kalau kalau boleh Aska nginap di sini ya Yah?" Ayah Hana 
mengernyit. "Tadinya Aska mau tidur di mobil. Tapikan bahaya 
Yah" terang Hana berusaha mendapatkan izin ayahnya. 

"Kesininya naik mobil?" Aska mengangguk. 

Hana merasa ayahnya melunak mendengar itu. Ternyata 
ayahnya matre juga. "Ya udah. Tidur di kamar Adit aja" jawab 
ayahnya. Hana tersenyum lega. ternyata gampang sekali 
mendapatkan 1zin ayahnya. 

Hana menoleh ke Aska. "Udah makan?" tanyanya. 

Aska menggeleng. Hana menarik Aska ke dapur dan 
menuruhnya duduk di meja makan. Hana mengambilkan nasi 
Aska dan meletakkan piring itu di depan Aska. 

"Makan dong" ucap Hana ketika Aska hanya diam. 

Aska menggeleng. Hana melotot. Janganbilang Aska minta | 

"Suap!" ucap Aska. 

Hana menggeram. Ternyata benar dugaannya. 

"Nanti dilihat sama keluarga aku Ka" 

Aska memajukan bibirnya cemberut. "ya udah nggak usah 
makan" ucap Aska. 

Hana memejamkan matanya menahan emosi. Dia merasa 
seperi berpacaran dengan anak bayi. 

"Makan sendiri ya. Tadi siang belum makan kan?" tebak Hana. 
Aska mengangguk. Terang saja Hana tahu, muka Aska terlihat 
tidak sehat. Aska kan memiliki penyakit Maagh. 

"Ya udah makan." 

Aska menggeleng lagi. Hana terpaksa mengalah. Hana meraih 
piring itu dan mengambilkan nasi dan lauk dengan sendok. 

"Makannya yang cepat. Nanti ketahuan" ucap Hana. Aska 
mengangguk. Aska benar-benar makan dengan cepat. Selesai 
makan, Hana langsung mendorong Aska masuk ke kamar Adit. 
Aska menolak karena dia masih mau ngobrol dengan Hana tapi 
Hana berkeras kalau dia sudah mengantuk. 

Di dalam kamar, Hana tidak bisa tidur. Dia melihat Lila yang 
sudah tidur dan kemudian beranjak keluar kamar. Dia mengintip 
ke dalam kamar Adit. Aska berbaring menatap langit-langit dengan 
tatapan kosong. Hana menghela nafas. Aska memang selalu saja 
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mendapatkan apa yang dia mau. Hana mendesis pelan memanggil 
Aska. Aska langsung menoleh. Hana memberi kode ke Aska agar 


dia keluar kamar. 
kk 


Aska tersenyum senang lalu beranjak. Hana menarik tangan Aska 
berjalan menuju teras. Mereka duduk di kursi papan. 

"Kamu tunggu ya, aku ambil minum. Kamu mau teh kan?" 

Aska mengangguk-angguk. Hana kembali dengan dua gelas 
teh. "Nih," Hana menyodorkan satu gelas ke Aska. Aska 
menerimanya dengan senyum lebar. 

"Kamu keras kepala banget, Ka." gerutu Hana pelan. Aska 
terkekeh. "Jadi kenapa nggak bisa tidur?" tanya Hana sambil 
meminum tehnya. 

"Masih mau sama kamu." 

"Kamu maunya banyak banget" gerutunya. 

"Enggak kok. cuma mau kamu!" 

Hana tertawa pelan. Dia merasa ucapan Aska manis sekali. 
Entah angin dari mana, Hana menarik tangan kiri Aska dan 
mengalungkan di pundak Hana lalu dia bersandar pada Aska. Aska 
tentu saja senang. Dia mengeratkan pelukannya agar Hana 
semakin bersandar padanya. 

"Kamu manja banget," gerutu Hana lagi. 

"Kan manjanya sama kamu!" bantah Aska. 

"Kamu kan bisa nunggu Senin, Ka!" 

"Aku bosan sendiri Han. Aku nggak mau sendirian!" 

Hana terdiam. Entah mengapa, Hana merasa ada sesuatu pada 
diri Aska yang masih dia belum ketahui. Rasanya, di saat Aska 
sedang manja begini, Aska terlihat begitu rapuh dan kesepian. 
Hana jadi merasa iba.Hana menegakkan tubuhnya membuat Aska 
menoleh, tapi Hana menatapnya dengan tatapan intens. 

Aska yang seperti ini yang bisa membuat Hana meleleh. Aska 
yang terlihat manis, rapuh dan kesepian. Hana merangkum wajah 
Aska dengan tangan kirinya, lalu mendaratkan kecupan kecil di 
bibir Aska.Aska langsung tersenyum lebar namun dia diam saja. 
Hana merasa perlu melakukan ini. dia perlu menyalurkan rasa 
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hangat yang dimilikinya kepada Aska. Hana memajukan bibirnya 
lagi lalu memagut bibir Aska lembut. Terus mencium Aska dengan 
lembut. Ini bukan ciuman penuh nafsu. Hana hanya ingin 
mengajari Aska tentang rasa sayang. 

Hana menarik wajahnya, tersenyum, dan merebahkan dirinya 
lagi di dada Aska. Aska tersenyum senang seperti anak kecil 
mendapat mainan. Ini kali pertama Hana bersikap romantis 
padanya dan Aska tidak akan pernah melupakan ini. Hana 
mengatakan pada diri sendiri, dia harus segera mencari strategi 
untuk memperjelas semua ini. Karena pilihannya hanya ada dua, 
belajar menerima Aska apa adanya dan bertahan di sisinya, atau 
mencari akal agar dia bisa berpisah sepenuhnya dari Aska. 

Sesuai rencana, keluarga Hana akan ke kebun hari ini. Jika 
rencana awal mereka naik motor, maka kini mereka sedang naik 
mobil Aska. Ayah Hana tampaknya senang dengan kedatangan 
Aska. Sedari tadi dia mengajak Aska bicara hal-hal tidak penting. 
Tapi Aska malah dengan senang menanggapinya. 

Sesampainya di kebun, Hana berjalan menuju gubuk kecil di 
tengah kebun. Aska mengikutinya dari belakang. 

"Kakak sama bang Aska di gubuk aja. Kami mancing dulu ya" 
ucap Adit yang langsung berlari menuju kolam ikan mereka. 

Hana menarik tangan Aska. "Duduk" ajaknya. Aska menurut. 
Dia duduk begitu dekat dengan Hana. Hana tersenyum geli. 

"Jauhan dikit dong. Deket banget" ucapnya sambil mendorong 
Aska pelan. 

Aska hanya diam. Dia memasang tampang cemberut. "Kan 
mau dekat sama kamu," ucapnya membuat Hana tertawa kecil. 

"Kamu nggak tahu sikon banget," cibir Hana lalu menyender 
di bahu Aska. 

"Kamu nggak takut kelihatan ayah?" Tanya Aska heran. 

Hana malah tertawa. "Enggak. Ayah suka banget sama kamu. 
Malahan semalam ternyata ayah tau aku suapin kamu. Tapi dia 
nggak masalah tuh. Mungkin waktu muda ayah juga begitu" ucap 
Hana. Lalu tiba-tiba dia menegakkan tubuhnya dan memandang 
Aska serius. "Atau dia lagi ngincar kamu Ka" ucap Hana horor. 

"Incar aku?" kening Aska berkerut. 
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"Incar harta kamu" Hana sengaja memasang tampang 
menakutkan. 

"Kamu apaan sih!" Aska mencubit hidung Hana dan 
menariknya mendekat lalu memeluk Hana dengan tangan kirinya. 

Hana tertawa lagi. 

"Di sini enak" ucap Aska pelan membuat Hana melirik. 

"Enak kenapa?" 

"Karna di sini tenang. Damai" 

Hana menghela nafas panjang. "Ya iyalah. Namanya juga 
kebun" 

"Aku lebih suka di sini di banding di kota. Terlalu ramai" 

Hana merasakan itu lagi, sisi rapuh Aska yang terkadang 
muncul dan membuat Hana merasa ingin memberikan kehangatan 
pada Aska. Seandainya dia tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
Aska. Hana menarik tangan kanan Aska dan menggenggamnya. 

"Kamu kan punya aku Ka," ucapnya lirih. Berusaha mengusir 
rasa kesepian dalam diri Aska. 

"Tapi kamu suka ninggalin aku."Hana terkekeh. 

"Kamu yang suka ninggalin aku" ucap Hana tidak terima. 

"Aku selalu cinta sama kamu dan aku nggak akan pernah 
ninggalin kamu. Kamu juga nggak akan pernah bisa ninggalin aku" 
ucap Aska tegas. Hana hanya diam. Dia ingin membiarkan momen 
im sesaat tanpa perkelahian. Dia sedang tidak ingin Aska berubah 
menjadi Aska yang pemarah. 

"Kak udah dapet!" teriak Adit ceria sambil membawa hasil 
pancingannya dan memamerkannya ke Hana. Hana langsung 
menegakkan tubuhnya malu, berusaha bersikap normal. Mungkin 
ayahnya biasa saja, tapi adiknya yang usil ini pasti akan bersikap 
heboh bahkan akan mengolok-olok kemesraannya dengan Aska. 

"Ya udah, sini!" Hana mengambil ember berisi ikan itu lalu 
berjalan menuju sumur kecil di samping gubuk. 

"Mau ngapain Han?" Tanya Aska ikut berjongkok di depan 
Hana. Hana melirik Aska geli. Tapi dia maklum, Aska kan anak 
kota dan anak orang kaya. Mana mungkin dia tahu hal seperti ini. 

"Mau dibenteti Ka." 

Aska mengernyit. "Benteti itu apa?" 
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Hana tertawa. Dia sendiri tidak tahu benteti itu berasal dari 
bahasa apa. "Ikannya di bersihin Ka." Hana mengambil pisau dan 
mulai mengeluarkan isı perut ikan.-Hana melirik Aska yang 

"Kenapa kamu?" Tanya Hana sambi mengerutkan kening. 

"Jijik Han." 

"Sama beginian jijik. Sama darah manusia nggak jijik" cibir 
Hana lalu mengambil air untuk menyiram ikan dari ember. 

"Kan beda Han." 

Hana memelototi Aska. "Iya beda. Ikan mati dimakan. Manusia 
mati dimakamkan." Ucap Hana sarkas. Aska menatap Hana 
dengan tatapan kesal. Hana menggigit bibirnya, dia salah bicara. 
Muka Aska sudah memerah seperti akan marah. Hana melirik ke 
tangan Aska yang sudah mengepal. Dia harus meredakan emosi 
Aska. Hana memajukan wajahnya dan mengecup rahang Aska. 
Membuat Aska membelalak kaget. 

"Kamu kalau marah ganteng." Goda Hana. Harap-harap cemas 
menanti perubahan ekspresi wajah Aska. Aska tetap diam meski 
wajahnya mulai rileks. 

"Ka, kalau makanan yang kamu nggak suka apa?" Tanya Hana 
mengalihkan perhatian Aska. 

"Sayur," jawab Aska singkat. 

Hana memotong jeruk nipis dan menaburkannya di ikan hasil 
pancingan tadi. "Kalau misalkan disuap nggak mau juga?" Tanya 
Hana tanpa menoleh. 

"Kalau suap pake mulut mau!" 

Hana memelototi Aska lalu melirik kiri kanan takut kalau-kalau 
ada yang mendengar. "Kamu mulut nggak bisa dijaga banget sih," 
gerutu Hana. Hana membawa ikan itu ke depan gubuk. 

Aska memandang api yang dinyalakan Adit dengan heran. 

"Kayu dari mana Dit?" Tanya Aska. Adit menunjuk arah 
belakang gubuk. Aska menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

"Han aku harus ngapain dong?" Tanyanya karena dia merasa 
tidak berarti sama sekali. 

"Kamu mau kerjaan?" Aska mengangguk. 
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Hana melirik ke arah dalam kebun. "Kamu ke sana," Hana 
menunjuk ayahnya. "Kamu tanya ayah apa yang bisa dibantu." 

Aska merengut. "Hitung hitung cari muka sama calon mertua" 
mendengar kata calon mertua Aska langsung tersenyum 
sumringah. Dia langsung berjalan dengan semangat ke arah ayah 
Hana. Hana tertawa melihat tingkah Aska. Benar-benar seperti 
anak kecil. Hana menusuk ikan dengan kayu kecil panjang lalu 
mulai memanggang ikan. Ikan telah selesai dipanggang semua dan 
Hana menggilingkan cabai rawit dicampur dengan serai sebagai 
sambal pelengkap ikan. Sebenarnya adiknya tidak suka sambal itu, 
tapi Hana amat menggilai sambal serai. Pedas dan wangi. 

Hana menata semuanya di atas gubuk lalu melirik ke dalam 
kebun. Hari sudah mulai terik tapi kenapa ayah, ibu dan Aska 
belum ke gubuk? 

"Cieee yang nyariin pacarnya" goda Lila. 

Hana menoleh jengkel. "Apaan sih anak kecil" 

"Iya deh yang udah pacaran." 

Hana pura pura marah tapi dia tidak bisa menahan senyumnya. 
Untungnya orang yang ditunggu sudah datang. 

"Ya ampun Aska," Hana menggeleng geleng saat melihat Aska 
yang sangat kotor. "Sini!" Hana menarik Aska ke sumur. "Basuh 
tangannya.” Aska menurut. Tangannya memang kotor sekali. Tadi 
ayah Hana menyuruhnya menyabuti rumput yang tumbuh di 
bawah cabai. "Mukanya juga basuh!" perintah Hana. Hana tidak 
mengerti, kenapa berkebun bisa sekotor ini. Memangnya apa yang 
Aska kerjakan sampai sekotor ini? Aska membasuh wajahnya. 
Setelah agak bersih Hana melihat tangan Aska agak luka di jari 
telunjuk. Hana menarik tangan Aska. Benar itu luka. 

"Kok luka?" Aska menggeleng. 

"Perih?" Aska mengangguk. 

"Ck, gini nih kalau nggak pernah berkebun" cibir Hana lalu 
menarik Aska ke gubuk. Hana mengambilkan ikan untuk Aska 
beserta sambalnya. Aska mengambil ikan dengan tangan telunjuk 
yang selalu tegak. Ayah Hana menatap heran. Lalu mengerti saat 
melihat luka di telunjuk Aska. 


79 


A Pshyco Love 


"Susah ngambil ikannya?" Tanya ayah Hana. Aska 
mengangguk. 

"Han bantun Aska. Kasihan, tangannya luka" Hana menoleh 
ke ayahnya sebentar lalu mengangguk. Ayahnya ini, luar biasa 
matre ternyata. Biasanya dia suka marah kalau tahu Hana pacaran. 
Tapi ini malah seakan setuju dan mendukung. 

Hana mengambil daging ikan lalu mencolekkannya ke sambal. 
Aska menerima suapan dari Hana dengan senyum menghias 
wajahnya. Untung luka, batinnya. Kalau tidak mungkin Hana tidak 
akan menyuapinya. Padahal luka ini tidak seberapa bagi Aska yang 
terbiasa berkelahi. 

"Cieee yang suap-suapan," goda Lila. Hana mendelik marah 
malah membuat semua tertawa.Hana mencibir kesal. 

"Sayang, pedas!" Hana membelalak kaget lalu memasang 
tampang marah ke Aska. Aska ini sama sekali tidak tahu tempat. 
Bisa-bisanya manja di depan keluarganya. 

"Cieee" goda Adit dan Lila bersamaan.Hana melirik ke ayah 
dan ibunya malu tapi sepertinya mereka biasa saja. Hana 
mengambilkan minum lalu menyuapkannya ke Aska. Hana terus 
merona saat menjadi bulan-bulanan adik-adiknya. Setelah selesai 
makan, mereka terus melanjutkan sesi bercengkrama. Hana melirik 
Aska yang terus diam tapi tersenyum. Rasanya damai saat melihat 
Aska seperti itu. 

Setelah matahari agak teduh ayah ibu Hana kembali ke kebun 
sedang kedua adik Hana pergi bermain di kolam. 

Hana menepuk pahanya. "Sini" ucap Hana. Aska langsung 
kegirangan dan merebahkan kepalanya di paha Hana. Hana 
mengelusi rambut Aska dengan lembut. 

"Kamu kok nggak pernah pulang ke rumah orangtua kamu 
Ka?" Tanya Hana heran. 

"Buat apa?" Hana mengernyit. Buat apa? 

"Kamu nggak kangen?" Aska menggelengkan kepala membuat 
Hana merasa geli dengan gesekan kepala Aska di pahanya. 

"Kok gitu?" 

"Dari kecil kan aku memang sama nenek habis itu sama tante. 
Jadi udah brasa." ucap Aska membuat Hana semakin penasaran. 
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"Kenapa kamu nggak tinggal sama papa mama kamu?" 

"Karena mereka nggak mau aku tinggal sama mereka." 

Hana hendak bicara lagi tapi dia menggigit lidahnya. Dia tahu, 
harusnya dia bertanya perlahan-lahan. Bagaimana kalau ternyata 
kenyataannya buruk? Lalu emosi Aska terpancing? Hana tidak 
mau Aska memgamuk di depan keluarganya. Bagaimanapun juga, 
jika nantinya mereka tetap berpacaran tentu saja Hana 
mengharapkan izin orangtuanya. Jadi dia tidak akan membiarkan 
citra diri Aska menyadi jelek. 

"Tidur ya," ucap Hana pelan sambil terus mengelus rambut 
Aska. Aska menarik tangan Hana sehingga elusan itu terhenti. 
Aska menggenggam tangan Hana lalu membawanya ke 
dadanya.Hana tersenyum saat melihat mata Aska mulai memerah 
dan menutup. 

"Nggak papa nggak ada mereka. Kan udah ada kamu" ucap 
Aska pelan seperti menggumam. Hati Hana terasa seperti 
tercambuk. Entah mengapa dia merasa ingin memperlakukan 
Aska lembut dan penuh cinta. Seakan Aska yang sekarang begitu 
rapuh seperti gelas tua yang gampang retak. 

"Sebenarnya kamu kenapa Ka?" Tanya Hana dalam hati. 

Perjalanan pulang begitu sunyi. Pikiran Hana melayang entah 
kemana. Dia memandang jalanan di depan dengan tatapan 
menerawang. Dia menoleh saat merasa tangannya disentuh. Aska 
tersenyum manis padanya lalu menggenggam tangannya. Aska 
membawa tangan Hana mendekati wajahnya lalu mengecupnya 
lembut. 

"Aku cinta kamu," ucap Aska lalu kembali menatap jalanan 
dengan tangan menggenggam tangan Hana. Hati Hana 
menghangat tapi banyak tanya yang belum terjawab dalam 
benaknya. Tapi dia kembali menjalankan niatnya, membuat Aska 
merasa dicintai. 

"Aku juga cinta kamu" ucap Hana. Aska menoleh lalu 
tersenyum. Ibu jari Aska mengelus-elus tangan Hana dan Aska 
mengeratkan genggaman tangannya. Saat Aska mengalihkan 
pandangannya ke jalanan Hana masih tetap memandang Aska. 
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Satu sisi dia ingin memiliki Aska selamanya, satu sisi dia merasa 
takut akan kenyataan sesungguhnya tentang Aska. 


"Sebenarnya kamu seperti apa sih Ka?" Batinnya. 
daa 


Sepulang dari rumah orangtua Hana, lagi dan lagi Aska menolak 
mengantarkannya pulang. Jadilah Hana menginap dan tidur di 
kamar Aska. Yang Hana heran adalah dia tahu Aska bergairah tapi 
Aska menahan gairahnya. Dia hanya memeluk Hana sepanjang 
malam meski pelukannya itu terlalu erat sehingga membuat Hana 
sesak nafas. 

Tidak bisa dipungkiri, segala keraguan Hana seakan sirna 
dengan perlakuan manis Aska. Seakan segala logika yang 
memerintahkannya untuk meninggalkan Aska telah kalah dengan 
hatinya yang berkata bahwa tidak ada manusia yang sempurna. 
Lagipula bukankah itu tugas pasangan? Menemani pasangannya 
saat tersesat dan membawanya kembali pulang. Hana yakin, Aska 
akan berubah. Dia hanya perlu mencari tahu apa saja kebiasaan 
buruk Aska dan mencari cara agar Aska meninggalkannya. 

Pagi hari saat Hana bangun ternyata Aska bahkan sudah selesai 
mandi. Melihat Hana sudah duduk di atas tempat tidur, Aska 
menghampirinya sambil mengeringkan rambut dengan handuknya. 

"Pagi sayang," sapa Aska lalu mengecup bibir Hana sekilas, 
menbuat Hana merasa tambah panas meski AC masih hidup. 
Bayangkan, Hana terbangun dengan pemandangan Aska hanya 
memakai boxer dengan tubuh putih mulus dan wangi sabun 
sambil mengeringkan rambut. Hana yang telah sering melakukan 
hal intim dengan Aska tentu saja langsung meremang. 

"Pagi" jawab Hana serak. 

"Mandi gih. Udah jam enam.” Ucap Aska. 

Hana mengangguk lalu beranjak turun dari ranjang. 

“Handuk?” tanya Hana. Aska memberikan handuk yang 
digunakannya mengeringkan rambut tadi, tidak terlalu basah jadi 
Hana tidak keberatan menggunakannya. Sejujurnya menggunakan 
handuk bekas Aska membuatnya merasa lebih dekat, lebih intim. 


82 


A Pshyco Love 


Setelah selesai bersiap-siap mereka turun ke bawah. Ternyata 
Adinda dan Ambar sudah mulai sarapan. 

"Pagi nyonya besar" goda Adinda. 

Hana melirik Adinda sebal lalu menyalami Ambar. 

"Pagi Tante." sapa Hana lalu duduk di sebelah Aska. 

"Pagi Han" jawab Ambar lalu meneruskan sarapannya. 

Hana menaruh nasi goreng ke piringnya hendak sarapan. 
Gerakannya terhenti ketika dia sadar Aska belum menaruh nasi 
gorengnya. Hana melirik Aska lalu mengerti Aska ingin dilayani. 
Hana mengambilkan nasi goreng untuk Aska. Adinda menyikut 
Ambar memberi kode jahil melihat kemesraan Hana dan Aska. 

"Kamu rajin sarapan kok bisa sakit maagh, Ka?" Tanya Hana. 

Aska mengendikkan bahunya tanda tidak tahu. 

"Rajin apaan. Sarapan cuma pas ada kamu. Kalau nggak ada 
kamu dia mana mau" timpal Adinda. 

Hana menatap Adinda dengan tatapan bertanya karena berpikir 
Adinda hanya bergurau, tapi saat dia melihat Ambar ternyata 
Ambar malah mengangguk. 

"Kamu malas sarapan Ka?" Tanya Hana lagi. 

Aska mengangguk. 

"Jangan gitu dong. Sarapan tuh penting. Biar tubuh kamu tetap 
sehat dan kuat" ceramah Hana. 

"Makanya kamu tiap pagi sarapan di sini" jawab Aska cuek. 

Hana mendengus kesal. Ujung-ujungnya setiap saran akan 
digunakan Aska agar bisa semakin manja kepada Hana. Melihat 
interaksi Aska dan Hana, Ambar dan Adinda malah tertawa. 

Sesampainya di sekolah, Aska menggandeng Hana seolah 
memamerkan kalau Hana adalah miliknya. Padahal sehabis 
kejadian mesum di sekolah Aska bahkan tidak melakukan ini. 
Mungkin efek kejadian di kebun, pikir Hana. Hana sendiri sudah 
yakin bahwa 1a akan mengambil pilihan bertahan dan membuat 
Aska belajar akan cinta, jadi dia membiarkan aksi Aska ini. 

Aska mengantarkannya sampai ke kelas lalu setelah Hana 
duduk dia mengusap-usap kepala Hana lalu beranjak menuju 
kelasnya. Hana terpaksa menahan malu saat digoda oleh teman 
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sekelasnya. Bahkan beberapa mengadakan sesi wawancara yang 
membuat Hana semakin risih dan malu. 

Jam istirahat Aska kembali menjemput Hana, menggandeng 
tangannya menuju kantin. 

"Kamu mau apa?" Tanya Aska begitu mereka sampai di kantin. 

"Nasi soto deh Ka" ucap Hana. 

"Kamu Din?" 

"Aku ditanya juga?" Ledek Adinda. "Aku sama aja deh nasi 
soto" jawabnya ketika ledekannya tidak digubris Aska. Ternyata 
keakraban mereka membawa sikap menyebalkan, batin Adinda. 

"Kamu pesan apa Ka?" Tanya Hana. 

Aska berpikir sejenak. "Sama kayak kamu aja" jawabnya. 

"Jangan. Kamu makan nasi pakai lauk aja ya. Biar kuat, biar 
maagh kamu nggak gampang kambuh." 

Aska memasang tampang cemberut. "Maunya kayak kamu." 

Hana mendengus pelan. "Nanti kita tukeran makanan" 
ucapnya agar Aska menurut. Benar saja Aska langsung 
mengangguk dan beranjak memesan makanan. 

"Duh yang udah bisa jinakin Aska" goda Adinda. 

Hana tertawa. "Ia. Aku juga nggak nyangka bisa begini." 

"Makanya kalau sahabat ngomong didengerin." Sindir Adinda. 

Hana tertawa lagi. Aska kembali dengan nampan berisi 
makanan. Dia menurunkan nasi soto itu di meja depan Hana. 

"Kamu makan duluan sayang. Aku ambil lagi makanan yang 
lain." Ucap Aska lalu pergi lagi. Hana jadi malu. Bisa-bisanya Aska 
menyuruhnya makan duluan. 

"Ya gitu deh kalau kasmaran. Dunia berasa milik berdua" ejek 
Adinda membuat Hana tambah merona. 

"Apaan sih," gerutu Hana. 

Aska kemudian muncul lagi dan menurunkan pesanan Adinda, 
lalu dia kembali dengan makanannya. 

"Kamu mau sotonya?" Tawar Hana yang melihat Aska dari tadi 
melirik sotonya. Aska mengangguk. Hana menyendokkan sotonya 
ke piring Aska. 

"Han suap dong" pinta Aska. 
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Hana mendelik marah. Pasalnya mereka dikantin yang sedang 
ramat-ramainya. Tapi sepertinya Aska tidak perduli Hana marah 
karena dia terus memasang tampang memelas. 

"Tiga suap aja, plis" pintanya. 

Hana menoleh ke Adinda yang mengangkat bahunya pertanda 
tidak ikut campur. Hana menghela nafas panjang. 

"Tiga suap aja ya" ucap Hana tegas. 

Aska mengangguk. Hana menyendok dari piring Aska, melirik 
kiri kanan memastikan tidak ada yang melihat lalu menyuapi Aska. 
Aska menerima suapan itu sambil tersenyum sedang Hana 
menggelengkan kepala melihat reaksi Aska. 

"Lagi?" Tanya Hana. Aska mengangguk lagi. Nyatanya bukan 
hanya 3 suap, melihat Aska tersenyum seperti anak kecil begitu 
membuat Hana menyuapkan makanan Aska sampai habis. Tentu 
saja sambil memakan makanannya sendiri. 

"Nanti sore aku sama Dinda mau belanja Ka. Ke Gramedia." 
Ucap Hana setelah selesai makan. 

"Ia," jawab Aska cepat. 

"Ia apa?" 

"Ta kita belanja ke Gramedia" 

"Bukan kita, Aska. Tapi aku sama Dinda." 

"Memangnya kenapa kalau aku ikut?" Tanya Aska tidak terima. 
Hana menarik hidung Aska dan menggerak-gerakkannya jahil. 

"Ini udah kayak bodyguard aku aja, kemana-mana ikut" 
gerutunya bercanda. 

Aska tertawa kecil. "Aku ikut ya?" Pinta Aska. 

"Belanjanya cuma sebentar Ka. Maghrib juga udah selesai. Kan 
udah lama aku nggak jalan sama Dinda berdua. Sekali aja, ya?" 
bujuk Hana sambil menggenggam tangan Aska.Aska cemberut. 

"Ya, Aska ganteng" Hana mengelus-elus punggung tangan 
Aska dengan ibu jarinya. Aska masih menggeleng. 

"Hmmmm" Hana menghela nafas berat. "Kamu suka gitu. 
Aku kan juga mau sesekali jalan sama Dinda berdua." Hana 
berbicara dengan nada sedih. 

"Ke Gramedia?" Tanya Aska tidak percaya. 
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Hana mengangguk-angguk. "Kalau ke cafe terus kami di 
godaincowok-cowok gimana?" 

"Ya makanya aku ikut." 
menghadapi Aska memang harus super sabar. 

"Kalau kamu sama Adinda, aku sama siapa?" 

Hana tersenyum manis. "Besok malam kita yang kencan. 
Gimana?" ucapnya masih berusaha membujuk Aska. 

"Malam ini aja" jawab Aska cepat. "Habis dari Gramedia kita 
kencan. Ya?" 

Hana mengangguk. "Kamu manis banget" Hana mengangkat 
tangan Aska yang menggenggam tangannya lalu menciumnya. 
Aska tersenyum lebar. 


Aska benar-benar telah menyiapkan kencannya sebaik mungkin. 
Saat Hana di Gramedia dan jam menunjukkan jam 7 Aska sudah 
menelepon Hana berulang kali tidak sabaran. 

"Sebentar Aska, masih milih buku." Jawab Hana kesal. 

"Kata kamu sampai maghrib. Ini udah jam 7," sungut Aska. 

"Sebentar ya sayang. Lima menit lagi ya," ucap Hana lembut. 

"Aku udah di parkiran," ucap Aska ketus lalu mematikan 
panggilan. Hana tersenyum geli melihat Aska yang semakin manja. 

"Kenapa? Suami?" 

Hana mengangguk. Adinda memang menggantikan panggilan 
Aska dengan suami saat sedang berdua dengan Hana. 

"Sabar aja." Ucap Adinda. Hana mengangguk lagi. 

Begitu selesai mereka langsung menuju parkiran. Saat Hana 
membuka pintu mobil dan melihat Aska hendak protes, Hana 
langsung memajukan wajahnya mencium bibir Aska. Aska 
langsung bungkam tapi masih cemberut membuat Hana tertawa. 

"Manya banget sih pacarnya Hana!" ucapnya lucu lalu mencubit 
pipi Aska. Aska meraih tangan Hana itu dan langsung 
menciumnya. "Kita mulangin Dinda dulu?" Tanya Hana. 

Aska menggeleng. "Nggak. Nanti filmnya keburu di putar" 

Hana mengernyit. "Kita mau nonton?" Tanya Hana heran. 
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Aska mengangguk. "Kita kan belum pernah nonton." ucap 
Aska. Mendengar itu, Hana merasa sedikit miris mengingat Aska 
telah beberapa kali menonton dengan Tasya. Dia menekan rasa 
cemburunya karena tidak mau mencari masalah lagi. 

"Ia juga. Tapi lapar Ka. Belum makan" ucap Hana. 

"Nanti habis nonton kita makan ya?" Hana mengangguk. 

Sesampainya di bioskop Aska menemani mereka sampai ke 
kursinya lalu permisi sebentar. 

"Ngapain lagi suami kamu tuh?" Gerutu Adinda melihat Aska 
keluar studio bioskop. 

Hana menggelengkan kepala. "Mana aku tau" ucapnya. 

Film sudah mulai diputar saat Aska kembali dan menyodorkan 
makanan dan minuman ke Hana dan Adinda. 

"Kamu beli makanan?" Bisik Hana. 

Aska mengangguk. "Kan kamu lapar" ucap Aska. 

Hana merasa tersentuh karena Aska selalu saja memikirkan 
kebutuhannya. Hana menyenderkan kepalanya di bahu Aska lalu 
mengalihkan pandangannya ke film yang diputar sambil makan. 
Ini kencan sederhana tapi begitu menghangatkan hati Hana. Dia 


merasa sangat disayangi dengan perlakuan Aska yang semanis ini. 
KKK 
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Lima 
“Terkekang” 


Hana menunggu jemputan sambil memegang termos mini. Dia 
sengaja menyiapkan minuman ini untuk Aska. Senyum Hana 
mengembang saat melihat mobil Aska. 

"Tunggu." ucap Hana setelah baru masuk menghentikan Aska 
yang hendak menjalankan mobil. 

"Kenapa?" Tanya Aska heran. Hana diam saja. Dia membuka 
termos ukuran gelas itu dan menyodorkannya ke Aska. 

"Apa nih?" tanya Aska heran. 

"Teh manis. Minum dulu" perintah Hana. Aska menurut. Dia 
langsung meminum teh manis itu tapi hanya dengan memajukan 
wajah sehingga dia meminum dari pegangan Hana. Hana 
tersenyum geli. Mungkin kalau dia berniat meracuni Aska maka 
akan sangat gampang melakukannya. 

"Itu apaan Han?" tanya Adinda. 

"Teh manis." jawab Hana agak malas karena tadi sudah 
mengatakan itu air apa. 

"Maksudnya untuk apa?" 

"Aska kan maagh. Kata ibuku bagusnya minum teh manis tiap 
pagi kalau nggak sempat sarapan." 

Aska melirik Hana datar. "Makanya kamu sarapan di rumah, 
sayang. Biar tiap pagi aku sarapan," usulnya yang langsung 
membuat Hana melotot. 

"Sarapan tiap pagi di rumah kamu itu artinya tiap malam tidur 
di rumah kamu. Enak aja!!!" Ucap Hana ketus. 

Aska tertawa dan menghidupkan mobilnya. 

"Aku nggak dikasih Han?" Goda Adinda. 

"Memangnya kamu maagh?" 
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Adinda tertawa. "Enggak sih." jawabnya. 

"Kalau nggak maagh jangan minum teh manis tiap pagi. Nanti 
sakit gula." 

Adinda tertawa lagi. "Istri kamu idaman banget Ka, tau segala 
hal." Godanya. 

"Istri?" Tanya Aska. 

"Kenapa? Nggak suka?" 

Aska tersenyum manis. "Suka. Hana memang istri aku kok." 
ucapnya riang. Hana mencibir kesal. Adinda kurang kerjaan, bisa- 
bisanya dia meladeni kegilaan Aska. Aska melirik Hana lalu 
menarik tangan Hana dan menggenggamnya. Begitu sampai di 
sekolah pun Aska menggenggam tangannya sampai kelas. 

"Kamu buat malu." cibirnya pelan sambil lalu karena tahu kata- 
kata itu tidak akan menghentikan Aska. Benar saja, Aska hanya 
menanggapi cibiran itu dengan senyuman. Begitu sampai di kelas, 
teman sekelas Hana langsung ricuh 

"Cieeee Hanaaa, pake diantar segala" 

"Eaaaakkk Hana diam-diam ternyata nyonyanya Aska ya" 

"Aseekkk sekarang makin romantis aja" 

Hana mendudukkan dirinya mengabaikan semua godaan itu. 
Rasanya ingin sekali Hana mengeluarkan isi tasnya dan melempari 
teman-temannya itu, tapi itu sama saja dengan bunuh diri. Hana 
yakin Aska akan ikut marah jika dia marah. 

"Kamu ke kelas kamu dong" ucap Hana pelan ke Aska yang 
masih berdiri di sampingnya. Dia sudah merasa risih. 

"Belum bel" jawab Aska santai. 

Hana mendecak kesal lalu melirik kursi di sebelahnya yang 
kosong dan pindah ke kursi kosong itu. 

"Sini." ucap Hana sambil menepuk kursinya tadi. 

Aska menyengir lalu menduduki kursi itu. Hana mendesah 
kasar, lalu mengeluarkan bukunya. Tidak lama, bel pun berbunyi. 

"Udah bel Ka." ucap Hana mengingatkan. 

Aska mengangguk. "Aku ke kelas ya" pamitnya. Dia berdiri lalu 
secara tiba-tiba mengecup kening Hana dan berjalan keluar kelas. 

"Bye" ucapnya sambil melambaikan tangannya ke Hana. 

"Cieeeee" sorak sekelas. 
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Hana mendelik marah tapi percuma, malah membuat cengiran 
Aska semakin lebar. 

"I love you." Ucapnya tanpa suara lalu lenyap dari pandangan 
Hana. Hana menepalkan tangannya menahan malu karena suasana 
kelas semakin ricuh menggodanya. Hilanglah sudah gosip bahwa 
Aska menyukai Tasya dan hanya menjadikan Hana bahan untuk 
memanas-manasi Tasya. Bahkan karena kelakuan Aska yang 
menciumnya di depan orang-orang tempo hari sekaligus tingkah 
Aska pagi ini sukses membuat mereka jadi bahan bercandaan. 

"Cieee ngelirik jam. Yang nggak sabar kang masnya jemput 
buat ke kantin." goda temannya lagi. Hana mengabaikannya." Asik 
dong, pantes diem-diem selama ini. Ternyata udah pacaran sama 
tetangga sebelah." "Romantis banget berdua udah kayak suami 
istri aja jangan-jangan habis tamat sekolah langsung nikah." 

Masih banyak godaan lain dari teman sekelas Hana. Tidak 
tanggung-tanggung bahkan Adinda pun ikut menggodanya. Hana 
sepertinya harus memberi sahabatnya itu pelajaran. Bagaimanapun 
juga kan Adinda yang menjebaknya dalam situasi ini. Berita 
tentang status berpacaran mereka menjadi trending topic di Sekolah. 
Mungkin mereka terkenal karena status mereka seperti kisah 
romantis di novel dimana tokoh pria yang sempurna berpacaran 
dengan tokoh biasa saja seperti Hana. 

Bagi yang mengatakan Hana jelek mungkin matanya kurang 
sehat atau menilai berdasarkan pandangan sekilas mata saja. 
Pasalnya Hana bukan jelek, dia hanya tidak secantik Tasya. Hana 
cantik alami sedang Tasya cantik dengan segala perawatannya juga 
padu padan pakaiannya. Hana hanya tidak sepintar Tasya dalam 
membuat dirinya terlihat lebih cantik dari yang seharusnya. 

Hana melirik malas ke Aska yang sedang berjalan menuju 
mejanya. Kalau menurut orang kehidupannya sempurna maka 
orang itu salah besar. Semenjak berpacaran dengan Aska, semua 
waktu Hana hanya untuk Aska. Bahkan untuk ngobrol sekaligus 
curhat dengan Adinda pun dia tidak bisa. Sesekali hal itu 
menggemaskan, tapi lama-lama hal itu melelahkan. 
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"Kantin yuk!" ajak Aska. Teman-temannya kembali ricuh. 
Hana melirik malas ke Adinda pertanda mengajaknya juga. Adinda 
berdiri dan berjalan menuju meja Hana. 

"Ngapain kamu Han, ganggun orang pacaran aja." celetuk 
siswa lain. 

"Iya nih, Dinda kayak nggak pernah muda aja." 

"Udah Din ke kantinnya sendiri aja." 

Hana mengabaikannya dengan menarik Adinda menuju kantin. 
Saat dia menoleh ke belakang dia kaget yang ditariknya itu Aska. 

"Loh Dinda mana?" Tanyanya polos. Aska menoleh ke 
belakang, Hana juga. Adinda sedang berlari kecil menuju mereka. 

"Pacaran sih pacaran, tapi jangan suka ninggalin orang dong. 
Kalau mau berdua bilang aja." gerutu Adinda. 

"Bukan gitu Din." 

"Udah ah, aku lapar." Adinda mendahului mereka. 

Aska menarik tangan Hana dan menggenggamnya. 

"Yuk," ucapnya. Hal itu membuat selera makan Hana 
berkurang drastis. Hari imi semuanya terlalu berlebihan dan 
membuat asam lambungnya naik. Sikap Aska yang tidak tahu 
tempat membuat Hana malu karena jadi bulan-bulanan teman 
sekelasnya. 

"Han suap" bujuk Aska. Hana menghela nafas panjang. Toh 
sudah jadi bulan-bulanan jadi biar sajalah. Hana menyuapi Aska 
sampai Aska selesai makan. 


Aska masuk ke kelas dengan perasaan gembira. Dia semakin dekat 
dengan Hana. Ketakutannya jika Hana akan menjauh karena 
kelakuannya terbukti salah. Ternyata Hana malah mau menuruti 
kemauan anehnya. Sudah terbukti, Hana memang tercipta 
untuknya. Hal itu membuat Aska merasa berbunga-bunga. 

Murid-murid diam saat pak Pala memasuki kelas. Guru 
setengah-setengah alias pria agak kewanita-wanitaan itu suka 
berbuat aneh membuat siswa enggan bermasalah dengannya. 

"Eh diantara kalian siapa yang bisa antar guru-guru ke gor 
Belarosa?" Tanya pak Pala langsung. Semua diam. 

"Eh Aska manis, bisa antar Bapak nak?" Tanya pak Pala manis. 
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Sontak semua langsung tertawa sedang Aska diam saja. 

"Bisa Ka?" 

Aska menggeleng. "Sebentar lagi jam pulang sekolah pak." 

"Terus kenapa? Kamu mau ngapain?" 

"Antar istrinya pak." Celetuk teman Aska. 

Sontak kelas jadi ricuh kembali. 

"Iya? Siapa istrinya? Anak kelas ini?" 

"Bukan pak, IPA 3" 

"Siapa? Monic, Andien, siapa?" Pak Pala menyebutkan nama 
siswi cantik kelas IPA 3 yang dungatnya. 

"Bukan pak. Hana." 

"Hana? Siapa Hana?" 

"Yang jarang muncul di permukaan pak." 

"Ta Ka?" Goda pak Pala. "Gimana Hana? Cantik?" 

Aska mengangguk sambil tersenyum. 

"Baik?" Aska mengangguk lagi. 

"Kalau gitu ajak aja Hana ikut sekalian" 

Aska diam. "Bentar pak saya tanya dulu ya," ucap Aska polos. 

Pak Pala mengangguk. "Mana HPmu, teleponlah dia. Cepat" 
perintah pak Pala dengan logat batak. Aska mengeluarkan 
ponselnya dan menelepon Hana. 

"Speakerkan" perintah pak Pala. 

Aska meudspeakerkan panggilannya. Begitu panggilan Aska 
diangkat pak Pala memberi kode kepada semua siswa untuk diam. 

"Kenapa ka?" 

"Kita pulangnya sekalian sama guru-guru ya" 

"Kok gitu?" 

"Ia guru-guru mau ke gor Belarosa. Yang nggak ada kendaraan 
mau nebeng" 

"Memang ada guru nggak punya kendaraan?" 

"Mungkin. Buktinya mau nebeng" 

"Eh nggak usah deh. Malu. Atau kamu anterin mereka, aku pulang 
nebeng sama orang aja" 

"Enggak. Mending nggak usah antar." 

"Ck, kebiasaan deh. Udah kamu anterin aja. Biar aku nebeng” 

"Enggak mau. Pokoknya kamu harus ikut" 
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"Enggak. Aku nggak mau." 

Pak Pala yang gemas melihat mereka merebut ponsel Aska dan 
bicara. "Eh Hana, imi pak Pala ini. Kau mau ngasi tumpangan apa 
enggak sama kami?" Tanyanya. Hening, tidak ada jawaban. 

"Hana? Apa matinya ini?" Pak pala melirik ponsel. Ternyata 
masih hidup. "Hana, jawablah nyonya Aska. Ini Aska nggak mau 
ngantar kalau kau nggak ikut. Jadi kau mau apa enggak?" 

"Iya pak, boleh." 

Dan tidak lama kemudian pak Pala menjemput Hana ke kelas. 
Awalnya mau megizinkan ke guru yang sedang mengajar tapi 
nyatanya kelas sedang tidak ada guru. 

"Eh Daniel, Hana bapak pinjam ya. Suaminya kalau nggak ada 
dia nggak mau ngantar kami ke gor Belarosa nonton kawan kalian 
yang lagi tanding. Boleh kan?" Gurau pak Pala. 

"Cieeee!" sorak sekelas. 

"Boleh pakkkk," sahut Daniel kuat sengaja menggoda Hana. 

"Udah Han. Susun bukumu. Pulang lagi kita" ucap pak Pala 
sambil tersenyum genit.Muka Hana sudah semerah kepiting rebus 
saat berjalan ke depan kelas. Dia terhenti saat mengingat sesuatu. 

"Dinda pak?" Tanyanya. 

"Siapa lagi Dinda ini?" 

"Sepupu Aska pak. Biasanya pulang bertiga." ucap Hana 
menyelaskan. 

"Aku pulangnya nebeng aja Han, nggak usah dipikirin" teriak 
Adindaagar Hana mendengar suaranya. Maklum kelas sedang agak 
ribut karena ulah pak Pala. 

"Udah tu ha. Ayok" pak Pala menarik tangan Hana keluar 
kelas. Sepanjang perjalanan Hana menjadi bahan pembicaraan 
oleh guru-guru yang menggodanya Hana sebagai pacar Aska. 
Hana diam saja. Dia mau marah percuma. Yang ada kalau dia 
marah Aska akan lebih marah, dan jika Aska marah ujung- 
ujungnya Hana yang akan jadi korban. Inilah penderitaan seorang 
nyonya Aska! 


KK 
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Hana kesal bukan main. Dia tahu kalau Aska posesif, tapi ini 
kelewatan. Hana hanya melakukan apa yang ditugaskan guru 
mereka sebagai tugas kelas dalam exg/ish day yaitu berperan sebagai 
seorang suami istri dengan Andra. Adegannya hanya biasa saja. 
Memang ada satu adegan Andra merangkulnya karena ada adegan 
Hana akan menangis meratapi nasib mereka yang miskin. Itu 
hanya adegan dan rangkulan itu, hanya rangkulan ringan bahkan 
mereka melakukannya dengan canggung. Tapi Aska mengamuk 
besar. Dia memang tidak tahu karena Hana latihan di kelas. Entah 
siapa yang mengadu hingga Aska mengamuk saat istirahat. 

"Udah dong Ka" ucap Hana kesal menarik Aska ke pojokan 
sekolah, takut kalau kalau Aska bertindak kasar pada Andra. 

"Ya kamu ngapain coba pake dekat-dekat sama dia?" bentak 
Aska. Hana kaget. Nafas Aska sudah tersengal-sengal karena 
amarah. Hana menarik Aska lebih kepojokan lagi takut kalau kalau 
ada yang mendengar mereka. Aska menepis tangan Hana tapi 
Hana menariknya lagi. 

"Ka udah ya sayang. Maaf ya." bujuk Hana. Aska memalingkan 
mukanya yang memerah. "Itu bu Siska yang nyuruh Ka." jelas 
Hana. 

"Ya kenapa kamu mau?" 

"Karena itu sebagai tugas ramedial aku Ka." 

Aska mendelik marah. "Memangnya ramedial harus rangkulan 
begitu!" bentaknya. 

Hana memejamkan mata menahan emosi. "Itu kan cuma 
drama Ka." geram Hana pelan. 

"Aku nggak perduli Han. Kamu milik aku yang boleh nyentuh 
kamu cuma aku!!!" teriak Aska. 

Sebenarnya Hana senang dengan kata-kata Aska barusan, 
sangat posesif mendandakan dia sangat mencintai Hana. Tapi ini 
masalah sekolah, penting. 

"Iya Aska sayang. Itu rangkulannya palsu. Tangan dia cuma 
nempel dikit. Udah ya." Bujuk Hana lagi. 

Aska menendang dinding membuat Hana memekik kaget. 

"Brengsek brengsek brengsek." ucap Aska meninju dinding 
dengan geram. 
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"Aska kamu apaan sih." Hana menarik tangan Aska sekuat 
tenaga. Aska menepisnya lagi. 

"Aku nggak suka dia sentuh kamu Han." bentaknya. 

Hana menangis melihat tangan Aska berdarah. 

"Udah ya Ka. Kita ngomong baik-baik. Aku takut," isak Hana. 

Aska memejamkan mata lalu menarik Hana mendekat dan 
memeluknya erat. 

"Maaf Ka, maaf!" isaknya lagi teredam pelukan Aska. 

"Makanya kamu jangan begitu Han. Aku nggak suka." Ucap 
Aska lirih. Hana mengangguk-angguk dalam pelukan Aska. Biarlah 
dia menenangkan Aska dulu. Masalah drama itu bisa di bicarakan 
nanti di rumah. Hana menarik dirinya dari pelukan Aska. 

"Tangan kamu luka Ka," ucapnya lalu mengangkat tangan 
kanan Aska. Benar saja, tangannya berdarah. Hana tambah 
menangis lalu menarik Aska duduk di kursi dekat pojok ruangan. 

"Kamu apaan sih!" gerutu Hana sambil menatapi tangan Aska 
yang berdarah. 

"Kan kamu yang " 

Hana mendelik marah menghentikan ucapan Aska. 

"Kamu suka gitu banget Ka. Lihat nih, luka" sungut Hana. 
"Aku nggak bawa obat. Ke UKS ya" bujuk Hana menghapus 
darah Aska di sekitaran luka dengan jarinya. Aska menggeleng. 

"Ya terus kamu maunya gimana? ini berdarah terus loh." 

"Jilat Han!" 

Hana mengernyit tapi mengangguk ragu. Dia mendekatkan 
wajahnya ke luka Aska lalu menjilati luka Aska. Agak jijik tapi 
daripada lukanya berdarah terus. Setelah darahnya terasa di mulut 
Hana, Hana hendak membuang ludah tapi Aska menarik kepala 
Hana lalu menciumnya rakus membuat Hana menelan darah Aska. 

"Jangan dibuang. Telan aja!" bisik Aska membuat Hana 
mengangguk seperti tersihir. Hana menjilat luka itu lagi. 

Bel berbunyi. 

"Ka, kita ke kelas yuk." bujuk Hana. Aska menggeleng. 

"Aska sayang," bujuk Hana sambil mengelus rahang Aska "kita 
ke kelas yuk." ucapnya lembut. Aska masih menggeleng. 
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Hana menarik nafas panjang lalu memajukan wajahnya. 
Bibirnya mengulum bibir Aska sampai Aska akhirnya menyerah 
dan membalas pagutan Hana. 

"Kita ke kelas ya," ucap Hana. Aska mengangguk. 

Hana tersenyum geli melihat tingkah Aska yang selalu saja 
ingin dibujuk. Mereka berjalan menuju kelas Hana, kali ini Aska 
bukan hanya merangkul tangan Hana tapi merangkul bahu Hana 
posesif. Hana yang tahu Aska sedang ingin pamer akan status 
mereka membiarkan aksi Aska itu. Sesampainya di kelas mereka 
kembali mendapat sorakan. Hana tidak perduli. Yang penting 
adalah Aska tidak macam-macam di kelasnya. 

"Kamu ke kelas ya" ucap Hana yang melihat Aska tetap berdiri 
di sampingnya. Aska menggeleng. 

"Kan gurunya belum datang." Ucapnya. 

Hana memijit keningnya pusing melihat aksi Aska. Tidak lama 
kemudian guru masuk dan Hana memberi kode ke Aska agar 
keluar kelas. Aska mencium kening Hana lalu beranjak keluar 
kelas. Seisi kelas langsung ricuh menggoda Hana. 

"Ekhem," bu Linda berdeham menenangkan murid-murid. 
"saya nggak mau ya kelas saya dianggap tempat pacaran. Lagian 
kalian ini masih kecil pacaran sudah seperti suami istri saja" 
cibrnya membuat Hana menundukkan wajah malu. 
Bagaimanapun juga apa yang diucapkan bu Linda benar adanya. 

Sepulang sekolah Hana menyempatkan diri menemui bu Siska 
untuk pembatalan perannya. Sayangnya, bu Siska mengatakan 
Hana harus tetap menjalankan perannya. Dia berjalan dengan 
wajah lesu menuju parkiran bersama Adinda. 

"Kamu bujuk aja Askanya Han. Siapa tau dia ngerti kan" ucap 
Adinda menenangkan Hana. Hana kembali mengangguk. 

"Kok lama?" keluh Aska begitu Hana dan Adinda mendekat. 
Aska membukakan pintu untuk Hana. Sepanjang perjalanan 
mereka hanya diam. Begitu sampai di rumah, Hana masih diam. 
Aska yang bingung menarik Hana ke kamarnya, ternyata Hana 
menurut saja. Tumben. Aska melepaskan seragamnya lalu 
memakai kaos dan celana pendek. Hana sendiri membaringkan 
dirinya di kasur Aska. 
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"Kamu kenapa sayang?" tanya Aska ikut merebahkan diri di 
samping Hana dan memeluknya dari belakang. Hana hanya 
menggeleng. 

"Kamu sakit?" Hana kembali menggeleng. Hana sedang pusing 
mencari cara agar Aska mengizinkannya tampil di enghsh day. Aska 
membalikkan tubuh Hana sehingga mereka berhadapan lalu 
menatap wajah Hana intens. 

"Kamu marah?" tanyanya. Hana mendongakkan wajahnya 
menatap Aska lalu menggeleng. Dia merapatkan tubuhnya dengan 
tubuh Aska lalu memeluk Aska. Nanti saja bicaranya, 
batinnya. Hanapun tertidur dalam pelukan Aska. Saat bangun 
tidur, Hana sudah tidak menemukan Aska dikamar. Dia 
mengernyit lalu turun dari ranjang, meraih ikat rambut di tasnya 
dan mengikat rambutnya sembarangan. 

"Ka, Aska." panggil Hana kuat. 

"Di dapur, sayang." 

Hana menuju dapur. Ternyata Aska sedang memasak 
untuknya. Hana memeluk Aska yang sedang menggoreng nugget. 

"Kamu masak apa sayang?" tanya Hana basa-basi sambil 
menciumi pungung Aska. Siapa tahu kalau Hana bersikap manis 
Aska akan melunak. 

"Masak makan malam kita. Tante Ambar makan di luar." 

"Dinda?" 

"Dinda jalan sama temannya." 

Hana mengangguk-angguk lalu melepaskan pelukannya. 
Mendudukkan dirinya di &zichen set terdekat. Aska menyaring 
nugget itu lalu menggoyang-goyangkannya agar minyaknya tiris. 
Karena belum lapar, mereka memutuskan menonton TV di ruang 
keluarga. Aska berbaring dengan kepala di pangkuan Hana. 

"Ka, tadi aku udah bilang supaya aku nggak jadi ikut drama 
untuk English day." ucap Hana pelan. 

"Terus?" 

"Terus kata bu Siska nggak bisa dibatalin Ka." 

Aska langsung menegakkan tubuhnya dan mendelik marah. 

"Memangnya dia pikir dia siapa?" berang Aska. 

Hana panik. "Ka, udah dong. Jangan marah terus. Aku takut." 
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Aska menarik nafas panjang lalu mengusap wajahnya kasar. 

"Terus aku harus gimana?" geramnya. 

"Ya, kamu kasih izin dong. Sekali aja. Besok-besok kalau di 
suruh ikut drama aku tolak deh ya?" bujuk Hana sambil mengelus 
dada Aska. Aska memejamkan matanya menahan emosi. 

"Kan semua juga udah tau aku pacar kamu. Mana berani 
mereka deketin aku Ka" bujuk Hana. 

Aska melirik ke arah Hana. "Oke, tapi syaratnya kamu nginap 
di sini seminggu. Tidur sama aku." 

Hana merengut tidak terima. "Lama banget Ka," protesnya. 

"Kalau nggak mau nggak usah" ucap Aska santai lalu 
menghidupkan TV. Hana menggigit bibirnya berpikir keras. 
Bagaimanapun juga mereka sudah sering bersama, lagipula 
belakangan saat Hana menginap Aska hanya memeluknya erat. 
Jadi tidak apa-apa bukan? tapi seminggu, apa tidak terlalu lama? 

"Jangan seminggu dong Ka," bujuk Hana 

"Nggak ada tawar-tawaran Hana," geram Aska 

Hana mendecak kesal lalu menghempaskan badannya di sofa 
dengan kesal. Menolak drama nilai bahasa inggrisnya jelek, 
menerima drama dia dimanfaatkan Aska. Buah simalakama. Dua 
duanya membuatnya menderita. 

"Ya udah." ucap Hana pelan. 

Aska melirik Hana yang cemberut lalu menarik Hana 
mendekat. Merangkulnya erat lalu menciumi kening Hana. 

"Good girl." ucap Aska manis lalu menonton TV serius. 

Hana menghela nafas bosan. Selalu saja begini. Aska bersikap 
meledak-ledak jika ada yang mendekati Hana, padahal dulu Aska 
malah suka dekat dengan Tasya. Mengingat Tasya membuat Hana 
mendadak benci lagi. Dia merasa kesal dengan Aska yang dulu 
mencuekinya. Bahkan saat itu, Tasya sempat bilang Aska pernah 
mencium Tasya kan? Enak saja Tasya bisa merasakan bibir Aska. 
Jika bibir Hana hanya milik Aska kan seharusnya bibir Aska hanya 
milik Hana. Hana menarik dirinya, membuat Aska menoleh heran. 

"Kenapa?" tanya Aska heran. Hana menatap Aska intens. 
Mungkinkah Aska dulu ada hubungan dengan Tasya? apa Aska 
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juga menciumnya dengan ganas? apa hanya ciuman? Hana jadi 
tidak bisa menahan gejolak amarahnya. 

"Hei kenapa?" tanya Aska merangkum wajah Hana dengan 
tangannya. Hana mencium Aska membuat Aska kebingungan. 

"Kenapa sih?" tanya Aska heran. Hana mencium Aska lagi. 

"Kamu nggak boleh lirik cewek lain lagi Ka!" ucap Hana tegas. 

Aska tersenyum lalu mengangguk. 

"Janji?" tagih Hana. 

"Janji!" ucap Aska sambil tertawa. Merasa lucu dengan sikap 
Hana. Bukannya tadi dia yang sedang cemburu? lalu kenapa Hana 
yang mengancam dirinya? 

"Kamu kenapa?" tanya Aska lagi. 

"Awas kalau kamu deket-deket sama cewek lain lagi, aku 
tinggalin!" dengus Hana lalu melipat tangannya di dada sambil 
menatap TV angkuh. 

"Kamu kenapa sih?" tanya Aska heran lalu menarik Hana ke 
pelukannya. Hana diam saja, Aska lalu menarik Hana hingga 
rebahan di bahunya. 

"Aku nggak akan selingkuh. Aku kan cintanya sama kamu." 
ucap Aska sambil mengelus-elus rambut Hana. 

"Lapar Ka." ucapnya ketika jam menunjukkan jam setengah 
delapan malam. 

"Makan yuk." Aska menarik Hana ke meja makan. 

Seperti biasa, Aska hanya duduk manis. Hana menyajikan 
makanan Aska dan menyuapkan makanan Aska. 

"Kamu udah cocok jadi istri aku Han. Kita nikah yuk." ucap 
Aska membuat Hana tersedak. 

"Kamu apaan sih Ka!" gerutu Hana sambil meminum air putih 
di depannya. 

"Kan bener, kamu udah bisa ngurus aku. Kita saling mencintai. 
Akujuga udah punya rumah sendiri. Kurang apalagi?" tanya Aska. 

"Rumah sendiri? yang mana?" 

"Ini rumah aku Han. Hadiah ulang tahun dari mama." 

Hana membelalak kaget. Rumah ini? rumah besar ini? 

"Kamu serius?" 

Aska mengangguk. "Cukup kan untuk kita berdua?" 
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Cukup? tentu saja lebih dari cukup. Memangnya orangtua Aska 
im sekaya apa sih? tanya Hana dalam hati. 

"Kita nikah aja yuk!" ajak Aska lagi, Hana mendelik marah 
sambil mengunyah makanannya. 

"Kenapa Han? kan semua udah siap. Uang di rekening aku juga 
masih banyak." 

"Kita belum cukup umur Ka. Aku juga masih mau sekolah." 
cibir Hana lalu menyuapkan makanan ke mulut Aska agar Aska 
diam. 

"Kan, kamu bisa home schooling. Atau kita rahasiakan pernikahan 
kita sama sekolah Han. Jadi tiap malam kamu tidurnya sama aku." 
bujuk Aska. Hana menggelengkan kepala mendengar usul gila 
Aska. Sepertinya yang ada di otak Aska hanya cinta dan seks. 
Selesai makan Aska masih gencar dengan ajakan menikah yang 
membuat Hana berjalan cepat menuju kamar dan langsung 
menidurkan dirinya. Dia lelah menjelaskan ke Aska bahwa itu 
tidak akan terjadi dalam waktu dekat. Aska yang melihat Hana 
sudah tidur, merebahkan dirinya di samping Hana lalu 


memejamkan mata sambil memeluk Hana. 
elok 


Hana sedang duduk di sofa sambil mengelusi rambut Aska yang 
merebahkan kepalanya di atas paha Hana. Ini sudah jam 10 tapi 
Ambar belum pulang. Sebenarnya Ambar kerja apa? Bukan, 
pertanyaannya Ambar bekerja atau berkencan? Dan lagi, kenapa 
Aska lama sekali mengantuknya? 

Tadi Adinda mengatakan butuh curhat dengan Hana berdua 
saja. Tapi Aska menolak. Seperti biasa, dimana ada Hana di situ 
ada Aska. Sebagai jalan tengah akhirnya Hana memenuhi 
permintaan bahwa mereka bisa curhat kalau Aska sudah tidur. 
Dan Aska akan bisa tidur kalau di elus kepalanya. Nyatanya setelah 
di elus-elus dari jam 8 tapi Aska masih belum tidur. 

"Ka, kamu lama banget tidurnya" gerutu Hana. 

"Ya matanya nggak ngantuk Han," jawab Aska santai. 

"Terus kapan dong curhatnya. Kamu nggak asik nih." 

"Mungkin karna panas Han. Kamu sih nggak mau di kamar" 
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Hana mendecak. "Kalau di kamar ujung ujungnya kamu minta 
lebih," gerutunya kesal karena hapal dengan kebiasaan Aska. 

Aska tertawa kecil. "Makanya Han, kita nikah aja biar sah. Biar 
bisa kapan aja di mana aja." 

Hana mengerucutkan bibirnya jengkel. "Kamu mikirnya 
gampang banget. Kayak orang yang hidup cuma buat nikah 
doing." 

"Kan habis nikah masih bisa kuliah!" Hana menghela nafas 
mendiamkan bibirnya. Percuma bicara dengan anak terbiasa kaya 
dari kecil. Tahu apa Aska tentang susahnya mencari uang dan 
bertahan hidup dengan jerih payah sendiri? 

"Ka, tidur dong" gerutu Hana lagi.Aska malah diam. Hana 
melirik Adinda yang duduk di pojok dengan wajah kusut. Ini 
pertama kali Adinda mau curhat masalahnya dan Aska malah 
bertindak seperti anak kecillHana tahu apa yang bisa membuat 
Aska tertidur cepat. Tapi kan, Hana sudah bertekad mengurangi 
frekuensi berhubungan badan karena mereka masih anak 
sekolahan. Tapi Adinda? 

Hana memejamkan mata kesal, berusaha menimbang-nimbang 
keputusan yang akan diambilnya. Tidak apalah, toh dia sudah tidak 
perawan dan dia melakukannya dengan pacarnya bukan? 

"Ka, ke kamar yuk" ucap Hana pelan. 

Aska menggerakkan kepalanya hendak melihat wajah Hana. 

"Yakin sayang?" Tanyanya. 

Hana mengangguk pasrah sedang Aska langsung mengeluarkan 
cengiran senangnya. Biasanya Aska yang akan menarik tangan 
Hana semangat saat akan melakukan 'itu', tapi kini Hanalah yang 
menarik tangan Aska. Malam semakin larut, waktu semakin 
menipis sedang mereka tetap harus istirahat karena besok harus 
sekolah. Sesampainya di kamar Hana langsung membuka 
pakaiannya sedang Aska mengunci pintu. Hana tertawa lucu, 
seolah ada yang akan masuk ke kamar mereka. Padahal seisi rumah 
tahu, adalah suatu pantangan besar masuk ke kamar Aska tanpa 
izin. Termasuk Ambar. Hana yang telah telanjang naik ke atas 
ranjang dan masuk ke dalam selimut. Aska membuka semua 
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pakaiannya lalu menyusul Hana. Dia langsung mengambil posisi di 
atas Hana. Menikmati setiap sentuhan kulit Hana di kulitnya. 

"Aku rindu kamu!" ucapnya parau. Hana tahu, maksud rindu 
itu apa. Hana tidak membalas ucapan Aska. Dia butuh 
melakukannya dengan cepat. Hana mengangkat kepalanya 
mencium bibir Aska. Aska mengulum bibir Hana sambil 
menautkan jari-jarinya mereka. Menariknya ke atas kepala Hana. 
Ciuman itu lembut tapi panas. Hana merasa terbuai dengan 
kelembutan Aska. Lidahnya menjelajahi mulut Hana membuat 
Hana mengadahkan kepalanya menginginkan lebih. Aska 
memiringkan wajahnya dan menarik dagu Hana sehingga mulut 
Hana semakin lebar, Aska memperkosa Hana dengan lidahnya. 

Hana merasa gelisah. Dia menggeliat di bawah Aska. Milik 
Aska yang sudah mengeras perlahan menggesek miliknya 
membuatnya mengerang nikmat. Hana menggerakkan pinggulnya 
menikmati setiap detik kenikmatan itu. Aska mengangkat 
wajahnya lalu menurunkan wajahnya ke arah leher Hana. 
Mendaratkan ciuman ciuman basah di sana, membuat Hana 
semakin mengadahkan wajahnya sambil menggigit bibir nikmat. 
Aska memberikan gigitan-gigitan kecil membuat Hana semakin 
menahan nafas, membuat Hana ingin tautan jari mereka terlepas 
dan memeluk Aska dengan erat. Tapi Aska menahannya. 
Sepertinya Aska sengaja ingin menyiksanya. 

"Ka, cepat" bisiknya. Aska menggeleng lalu menghisap kulit 
leher Hana. "Ka," Hana hendak protes. Dia tahu apa yang 
Dilakukan Aska. Aska menandainya. Lagi, Aska menahan tangan 
Hana. Bahkan semakin kuat menggenggam tangan Hana. Hisapan 
itu terus bergerak turun menuju dada Hana. Membuat Hana ingin 
protes tapi suara yang keluar hanya lenguhan saja. 

"Kaaa!!!" rengeknya. 

"Sssstttt, kalau kamu bising nanti lama" bisik Aska dengan 
suara serak. Aska menggigit-gigit kulit dada Hana tapi tidak 
puncaknya. Aska semakin senang saat Hana terus merengek 
sambil melenguh di bawahnya. 

"Kaaa, cepat Ka!" ucap Hana sambil melengkungkan 
tubuhnya. Dia ingin dihisap, di sana. Aska tertawa. Dia 
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menempelkan bibirnya di puncak payudara Hana. Hana kembali 
merengek. Aska membuka mulutnya, lalu menjilainya sambil 
sesekali menekankan lidahnya di sana. Setelah puas memainkan 
lidahnya Aska mengulum puncaknya sambil memperhatikan raut 
wajah Hana. Kepuasan Hana adalah kepuasannya. 

"Ka, sekarang!" perintah Hana. Aska mengabaikannya. "Aska 
sekarang!" Aska masih mengabaikannya. "ASKA AKU BILANG 
SEKARANG YA SEKARANG" Hana menggigit bibir saat tanpa 
sadar membentak Aska. Bahaya. Wajah Aska menegang, tapi 
kemudian dia tersenyum. 

"Oke." ucapnya manis. Hana mengernyit. Apa sekarang Aska 
suka dibentak? Aneh.Aska mensejajarkan tubuhnya dengan tubuh 
Hana. "Masukkan sayang" bisiknya tepat di depan bibir Hana. 
Hana mengangguk lalu meraih milik Aska dan menuntunnya ke 
miliknya. Hana menahan nafas saat Aska memasukinya. Aska 
menggerakkan dirinya lambat. Hana melenguh nikmat tapi 
wajahnya mengkerut. 

"Ka, cepat Ka!" protesnya. 

Aska mengecup rahang Hana. "Kamu mau cepat?" 

Hana mengangguk. Aska menggulingkan tubuh mereka lalu 
mendorong Hana agar duduk di atasnya. 

"Cepat sayang," perintah Aska. Hana malu bukan main. 
Selimut yang tadi membalut mereka sudah turun, Aska kini 
menatap tubuh telanjangnya dengan mesum. 

"Cepat sayang" bisik Aska lagi. Hana menengguk ludah lalu 
menggerakkan dirinya lebih cepat. Dia memejamkan mata agar 
tidak melihat wajah Aska saat bergerak. Tapi itu malah semakin 
membuatnya merasa nikmat. Hana mengadahkan wajahnya saat 
itu semakin dan semakin nikmat. Gerakan Hana semakin menggila 
sering bertambahnya kenikmatan itu, dia menyanggakan 
tangannya di dada Aska. 

"Sayang, tampar aku!" pinta Aska. Hana membuka matanya 
tapi tetap menggerakkan pinggulnya. Menatap Aska dengan 
tatapan bertanya. "Tampar," pinta Aska lagi, "plis!" Hana 
mengangkat kedua tangannya lalu menampar Aska pelan sambil 
bergerak. "Lebih keras" pinta Aska. Hana semakin bingung tapi 
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menurut. Dia menampar Aska lebih kuat. Bukannya marah Aska 
malah mengerang lebih kuat. 

"Lagi sayang," pintanya. Aska bahkan sudah mulai 
menggerakkan pinggulnya di bawah Hana, membuat Hana 
semakin gila. Hana menamparnya lagi, memberanikan diri 
menampar Aska dengan kekuatan penuh. Dia mematung saat 
tamparannya mengeluarkan bunyi kuat. Menggigit bibir takut kalau 
Aska marah. Tapi Aska malah menggulingkan tubuh mereka dan 
memegang kendali lagi. 

"Ya, begitu sayang. Tampar lagi" bisiknya bertambah parau. 
Hana yang sudah kembali di siksa oleh kenikmatan gerakan Aska 
yang semakin cepat itu mengangguk. Dia menampar Aska. Dia 
mulai sadar, Aska semakin bergairah saat Hana menyakiti fisiknya. 
Hana terus menampar Aska geram dan sebagai balasan Aska 
semakin mempercepat gerakannya dan sesekali menghujamnya 
dengan gerakan dalam membuat Hana berteriak nikmat. 

Milik Hana semakin mengencang. Ini semakin dekat dan 
semakin nikmat. Hana yang letih menampar Aska menarik Aska 
ke pelukannya lalu menggigit kulit leher Aska. Aska melenguh 
kencang dan terus bergerak menggila, mereka sama-sama tahu 
bahwa puncak mereka mendekat. Hana bisa merasakan milik Aska 
yang semakin menyesak di bawah sana dan itu membuatnya 
semakin menggigit Aska kuat. Berusaha membagi siksaan itu yang 
rasanya membuatnya semakin gila. 

"Sayang, sayang, sayang" erang Aska memeluk Hana kuat 
sambil menyemburkan benihnya di dalam Hana. Hana bergetar, 
dia melepaskan gigitannya saat serangan kenikmatan itu sudah 
mencapai puncaknya. 

"Itu tadi, nikmat banget sayang" ucap Aska mengecupi pipi 
Hana yang berkeringat. Bukan, seluruh tubuh mereka memang 
berkeringat. Tentu saja panas, mengingat mereka lupa 
menghidupkan AC, sekaligus mereka habis melakukan hal panas. 
Hana diam, dia memejamkan matanya saat berusaha menetralkan 
nafasnya. Ini lebih nikmat dibanding biasanya. Atau mungkin 
karena dia sudah lama tidak melakukannya? Entahlah. Hana 
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menoleh ke samping saat nafasnya mulai normal dan denyutan 
kenikmatan itu mereda. 

"Ka, luka!" ucapnya mengangkat tangannya hendak menyentuh 
luka bekas gigitannya di leher samping kiri Aska. 

Aska tertawa. "Luka karna kamu itu nikmat sayang. Nggak apa- 
apa" ucapnya lalu mengulum bibir Hana lagi. Hana buru-buru 
melepaskan kuluman itu. 

"Nanti bangun lagi" ucapnya malas lalu beranjak turun. 

"Kamu pelit banget" gerutu Aska. 

"Udah ya. Kamu tidur aja, aku ke bawah ya mau ke Dinda 
dulu." Aska tersenyum lalu mengangguk. Hana memakai 
pakaiannya lalu menarik selimut di bawah Aska dan 
menyampirkan selimut itu ke tubuh Aska. Dia meraih remot AC 
lalu menghidupkannya. 

"Selamat malam," ucap Hana lembut lalu mengecup kening 
Aska. Merasa seperti seorang ibu yang menidurkan anaknya. 

Aska tersenyum. "Selamat malam," balas Aska. 

Hana keluar kamar sambil mematikan lampu. Aska lebih 
gampang tidur disaat gelap. Saat Hana turun, Adinda terlihat mulai 
mengantuk. 

"Sorry ya Din," ucap Hana tidak enak. 

"Nggak apa apa Han. Aku tau kok sepupu aku itu gimana." 
Adinda membaguskan posisi duduknya. 

"Mau cerita apa?" tanya Hana duduk di sebelah Adinda. 

Adinda menoleh lalu tersenyum pahit. "Kamu ingat aku cerita 
masalah keluargaku Han? Masalah papa yang sangat mencintai 
bunda?" Hana mengangguk. "Dulu, papa sangat mencintai bunda. 
Tapi kakek yang orangnya agak kolot memaksa papa menikah 
dengan mama yang merupakan anak keturunan ningrat. Saat itu 
kakek ingin memperbaiki nama keluarga. Masuk ke keluarga 
ningrat setidaknya bisa memperbaiki pandangan orang tentang 
keluarga kakek." 

Cerita pun berlanjut, tentang bagaimana pernikahan itu 
berlangsung hambar karena papa Adinda nyatanya tidak pernah 
bisa mencintai mamanya dan bahkan menjadi mayat hidup yang 
menjadi gila kerja demi menghabiskan waktunya dan akhirnya, 
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keluarga papanya mengalah dengan membairkan papa Adinda 
bersatu dengan bunda, wanita yang dicintainya. 

"Aku, aku sayang papa sama bunda Han. Makanya setiap 
minggu aku selalu pulang. Aku tau, aku bukan anak kandung 
mama, tapi mama baik. Dia selalu memaksa papa menyayangi aku 
seperti anak bunda lainnya. Papa yang dulu tidak pernah mau 
memelukku memberikan pelukan pertamanya waktu aku SD dan 
memenangkan lomba menyanyi. Waktu itu bunda memaksa papa 
untuk datang. bunda juga yang memaksa papa memeluk aku. Aku 
tau, papa bukan membedakan. Tapi memang terasa beda, anak 
yang terlahir dari wanita yang dicintai." tangis Adinda tumpah. 

Hana menarik Adinda agar bersandar di bahunya, mengusap 
usap bahu temannya itu. Menahan tangis agar Adinda tidak 
semakin sedih. "Aku malah membenci mama, yang meninggalkan 
aku Han. Yang sekalipun tidak menanyakan kabarku sampai 
sekarang." isaknya. "Tapi kamu tau, tiba-tiba mama datang. Dan 
dia bilang mau ngambil aku dari papa Han. Aku nggak mau. Aku 
betah di sini, sama kalian. Aku juga betah sama papa dan bunda." 

"Tapi Din, dia kan ibu kandung kamu. Mungkin dia rindu" 
ucap Hana menenangkan. 

"Bukan Han" protes Adinda menegakkan tubuhnya. "dia cuma 
menyesal karena ternyata dia dengan suami barunya tidak bisa 
mempunyai anak. Suami barunya mandul Han" Hana membelalak 
kaget. Tapi dia segera mendatarkan wajahnya. 

"Tapi, apa kamu sendiri nggak rindu sama mama kamu?" 

Adinda menggelengkan kepalanya. "Dulu aku suka rindu, 
bahkan sering menangis tiap malam sebelum tidur karena 
merindukan mama. Tapi bunda sering ke kamarku, menemani aku 
sampai aku tertidur. Bilang kalau meski mama nggak ada, ada 
bunda yang akan menyayangi aku Han." Hana menghela nafas. 
Dia tahu, ini berat untuk orang sebaik Adinda. Hati Adinda begitu 
lembut. Pantas saja selama imi dia tertutup. Hanalah satu satunya 
teman dekat Adinda. "Aku takut Han, takut" isak Adinda lagi. 
Hana kembali memeluk Adinda sambil terus mengusap bahunya. 

"Udah Din, tenang. Ada aku, Aska dan tante Ambar yang akan 
selalu ada buat kamu" ucap Hana lembut. 
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Adinda tertawa. "Kamu ngaco. Lihat tuh, udah jam sebelas 
tante Ambar belum pulang juga. Mau kapan coba dia di samping 
aku?" guraunya. Hana ikut tertawa. Mereka terus melanjutkan 
malam dengan bercanda meski Hana tahu, Dinda hanya berusaha 
mengusir rasa takut dan sedihnya. Tanpa sadar, mereka tertidur di 
ruang tamu. 

Hana merasa tubuhnya melayang. Saat dia membuka matanya, 
dia hampir tertawa saat sadar Aska menggendongnya. "Kamu ini," 
cibirnya lalu mengalungkan tangannya di leher Aska. Menutup 
matanya lagi karena sangat mengantuk. 

Saat pagi tiba Hana buru-buru mandi karena mereka bangun 
kesiangan. 

"Cieee main ganas ya," ejek Ambar. Hana mengerutkan kening 
melirik Adinda mencari petunjuk tentang maksud ejekan Ambar. 
Adinda menggerakkan dagunya menunjuk Aska, Hana menoleh 
mengikuti arah itu dan membelalak ngeri. 

"Ka itu, merah, biru. Itu luka" pekiknya. Kaget melihat leher 
Aska semakin berwarna karena ulahnya, rasanya semalam tidak 
sejelas itu. 

Aska tertawa. "Nggak apa apa sayang" ucapnya santai. 

WT api " 

Aska mendecak kesal lalu menarik Hana duduk di sebelahnya. 

"Udah Han. Lukanya sih bisa diabaikan. Cuma siap-siap aja 
kena ejek satu sekolahan," ledek Adinda. 

Wajah Hana memucat. Lalu dia berusaha tertawa lucu. "Biar 
aja, kan bisa aja Aska digigit orang lain" ucapnya berusaha melucu 
meski jantungnya berdetak kencang. 

"Iya, terus kamu juga dihisap orang lain" ucap Adinda sambil 
tertawa. Hana ternganga. Dia berusaha melirik lehernya. Dia 
terlalu terburu-buru sampai tidak sadar dengan warna di lehernya. 
Ingatannya kembali berputar saat semalam Aska memang sengaja 
menghisap kuat lehernya. 

"Aduh Aska, kok di ck ah aku males kalau begini," gerutunya 
kesal. "gimana coba ngilanginnya?" ucapnya kesal. 
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"Jangan," cegah Aska. "Kalau kamu hilangin nggak boleh ikut 
drama." ucapnya tegas. "Biar Andra tau, kamu udah ada yang 
punya." 

Ambar dan Adinda tertawa, menertawakan nasib sial Hana. 
Hana memajukan bibirnya kesal. Keluarga ini aneh sekali, berada 
di tengah mereka selalu sukses membuat Hana kebingungan. Bisa- 
bisanya mereka tertawa atas sikap mesum Aska. Aneh. 

Hana berusaha menaikkan kerahnya secara wajar agar warna 
karya Aska tidak kelihatan, tapi ternyata sia-sia. Aska pintar sekali, 
lokasinya agak ke atas dan ke depan. Pasti dia memang sudah 
memasang niatan mewarnai Hana sedari awal. Hana juga kesal 
pada dirinya sendiri. Bisa-bisanya menggigit Aska sampai luka 
seperti itu. 

"Udah deh Han, terima nasib aja. Makin heboh deh sekolahan" 
ejek Adinda. Hana melirik Aska kesal tapi Aska hanya tersenyum. 
Lihatlah, lokasi gigitan Hana juga terlihat jelas. Bahkan lebih jelas 
dibanding leher Hana, karena noda Hana hanya dua titik sedang di 
leher Aska itu satu titik tapi lebar sekali. 

"Niat banget nandainnya. Lokasinya bener-bener strategis." 

"Udah deh Din, sekali lagi ngomong aku lempar nih." 

Adinda tertawa. "Han, aku memang masih virgin nih ya. Tapi 
setau aku orang kalau gigit gemas itu di bahu. Dari hasil analisa sih 
ini sengaja. Ya kan?" 

"Aku nggak sengaja kok," bantah Hana. 

Adinda hanya memajukan bibirnya tidak percaya. Hana 
semakin kesal. Dia berjuang sendiri, Aska pasti malah senang 
dengan penindasan ini. Dia kan senang sekali kalau kemesraan 
atau kepanasan kegiatan mereka diketahui banyak orang. 

Sesampainya di sekolah, Hana merapalkan mantra untuk 
mengusir rasa malu. Terang saja, begitu berpapasan dengan murid 
lan Hana bisa melihat murid-murid itu saling berbisik. Ada yang 
menatap kaget, dan berbagai ekspresi lainnya. Intinya satu, mereka 
semua TAU!!! Rasanya Hana mau menangis tapi percuma saja, 
Aska pasti menggunakan kesempatan itu untuk memanfaatkan 
Hana lagi. Hana semakin grogi saat menuju kelasnya. 
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"Acieeeeeeeeee," sorak sekelas menyambut masuknya Hana. 
Muka Hana memerah dan rasanya mau menangis. Spontan Hana 
memiringkan tubuhnya hingga menghadap Aska. Aska kaget 
melihat mata Hana memerah, dia langsung memeluk Hana. 

"Cuit-cuit manis banget." "Hana ganas yaaa" "ciee" berbagai 
sorakan terus bergema membuat Hana menangis di pelukan Aska, 
sudah terlalu malu untuk sadar pelukan itu menambah bahan 
sorakan teman-temannya. 

"Eh diam nggak," bentak Adinda. "kayak nggak pernah mesum 
aja kalian semua. Muna deh" bentak Adinda. Kontan semua 
tertawa malah menyoraki Adinda. Adinda kesal, mereka ini tidak 
tahu kapan saatnya bercanda? Kalau Aska marah kan bahaya. 
Lagipula memangnya mereka tidak bisa melihat Hana sudah 
menangis begitu? Adinda memukul meja kuat. 

"Diam nggak," suaranya terdengar lebih kuat. Semua kaget dan 
terdiam. "kau, kau, kau" Adinda menunjuk satu-persatu siswa yang 
paling kompor di kelas. "muka kalian itu udah ngegambarin muka 
PK (pk-penjahatkelamin) tau nggak. Jadi nggak usah muna deh" 

"Biasa aja kali Din. Lebay deh" ejek Aldi tidak terima di-kau 
kan. Adinda benar-benar marah, dia berjalan menuju kursi Aldi. 
Meraih kerahnya dan mencengkeramnya erat. 

"Eh, jaga mulut ya. Kau pikir aku nggak tau kelakuanmu diluar 
sana? Biasa main pecun kan? Nggak laku ya? Biasa aja kali. Aku 
nggak pernah ngejek karena aku nggak lebay kayak KAU. Tapi 
kalau kau mau main-main sama aku, oke. Kau tau kan siapa papa 
Aska? OKE!!!" Aldi memucat. Semua juga tahu, Aska siswa tak 
tersentuh padahal mereka bersekolah di sekolah negeri. 
Pemukulan yang pernah dilakukan Aska tidak pernah berlanjut. 
Selalu saja diselesaikan sebelum meluas. Menurut kabar yang 
beredar, Aska dijaga seseorang yang selalu bisa menyelesaikan 
masalah Aska dengan gampang. 

"Ya kan cuma bercanda Din" ucap Aldi mulai melembut. 

"Ya lihat sikon dong. Hananya udah nangis" Aldi menoleh ke 
Hana. Benar saja, muka Hana sudah basah. Dia sudah tidak lagi di 
pelukan Aska. 
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"Udah Din," ucap Hana dengan suara bergetar. Toh bukan 
salah teman-temannya. Ini salah Aska. Adinda melirik Aldi sinis 
lalu memberikan senyum penuh ancaman. 

"Awas kau ya!" ucapnya tanpa suara, lalu berjalan menghampiri 
Hana. "Duduk yuk" ajaknya. Hana mengangguk. Hana menoleh 
ke Aska, Aska hanya diam. Tapi Hana takut kalau Aska akan 
mengamuk pada Aldi. 

"Ayuk!" Hana menyodorkan tangannya. Aska menyambut 
uluran itu. Aska duduk di sebelah Hana. Kelas jadi sepi, bahkan 
suara berbisik pun tidak ada. Hana tetap menggenggam tangan 
Aska agar Aska setidaknya merasa Hana sudah baik-baik saja. 
Hana tidak mau Aska membuat masalah lagi. Lagipula kasihan 
mereka nanti, niatnya hanya bercanda malah dapat petaka. 

"Nanti habis drama boleh hapus?" tanya Hana lembut, seolah 
dia sudah merasa biasa saja. 

Aska mengernyit. "Kalau buat ulang boleh?" 

Hana membelalak kaget. "Kamu mesum banget sih" ucapnya 
sambil memukul Aska pelan. Aska langsung menangkap tangan 
Hana. 

"Kalau mau mukul waktu ML aja sayang. Kecuali kamu mau 
aku tidurin di kelas ini!" 

Hana semakin membelalak lalu menarik tangannya. Melirik ke 
arah milik Aska yang sudah agak menegang. 

"Mesum" cibir Hana. Aska mengekeh lalu menarik Hana 
mendekat dan mencium pipinya. Hana menghela nafas lega saat 
tidak ada sorakan. 

"I Love You" bisik Aska lalu beranjak keluar kelas. 


Hana merona malu. 
ek 


Sejak insiden marahnya Adinda, sekelas mendadak kompak 
mendiamkan mereka berdua. Lama-lama tidak enak juga. Mereka 
sudah seperti hama yang mendadak dijauhi semua orang. 

"Din, maaf ya karena aku kamu ikut dijauhin" ucap Hana saat 
di rumah Aska. Aska sendiri sudah tertidur dengan kepala di 
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pangkuan Hana. Maklum, topik ini tidak boleh sampai ke telinga 
Aska atau Aska akan bertindak. 

"Biasa aja" jawab Adinda santai sambil menyantap keripik 
cabai dari toples langsung. Hana melirik Adinda heran. Rasanya 
Adinda memang biasa saja dijauhi seperti itu. 

"Tapi nggak enak juga Din. Jadi kaku kan" ujar Hana. 
Bayangkan, saat drama adegan merangkul dihilangkan secara 
mendadak saat Hana tampil. Tapi Hana tahu itu bukan karena 
Aska. Jadi kemungkinan besar itu adalah ulah Adinda atau karena 
Andra sudah ketakutan sendiri. 

"Biasa aja Han, bagus malah. Aku muak juga sama jake smilenya 
mereka ke aku selama ini." Hana mendesah lesu. Mereka ini 
benar-benar rumit. Bertemu dan berinteraksi dengan Aska, Adinda 
dan Ambar benar-benar menguras pikiran. Untung Hana tidak 
gampang stress dan belakangan asupan makanan bergizi selalu 
masuk tubuhnya. Kalau tidak mungkin dia akan gila. 

"Kamu pernah punya sahabat Din?" Adinda mengangguk. 

"Siapa?" 

"K amu" 

Hana mengernyit. "Selain aku?" Adinda menggeleng. 

"Serius?" Adinda mengangguk. Hana melirik Aska, apa Aska 
juga sama? Tapi di sekolah Aska memang tidak punya teman yang 
akrab. Kasihan sekali mereka. Kaya, berpenampilan menarik, tapi 
kesepian. "Kamu kenapa nggak mau cari pacar Din?" 

Adinda tersedak. "Nanyanya serem banget" gerutunya sambil 
meminum air putih. 

"Hahaha, maaf" 

Adinda hanya melirik sekilas dengan tatapan kesal. "Keluarga 
kami memang gila, tapi kami nggak pernah terlibat hubungan 
kalau nggak pake cinta Han. Seperti Aska yang mencintai kamu." 

Perkataan Adinda berhasil membuat Hana merasa berdenyut. 

"Apaan sih," gerutu Hana menutupi canggung. 

"Ia, seperti tante Ambar dan pacarnya. Ayah dan mama, om 
dan tante, semua pake cintaaaaaa" ucap Adinda dramatis. 

Hana hanya tertawa. Dalam hati dia merasa berbunga-bunga. 
Jika ditanya dia cinta Aska atau tidak, Hana sendiri bingung. Yang 
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dia tahu hubungan mereka sudah terlalu jauh dan dia sudah 
ketergantungan dengan kehadiran Aska. 

Aska terbangun atau lebih tepatnya dipaksa bangun saat 
maghrib tiba. Kata orang tua tidak baik tertidur saat pergantian 
malam, dan Hana percaya akan itu. Begitu bangun Aska langsung 
mendudukkan dirinya lalu bersandar manja di bahu Hana. 
Membuat Hana merasa sesak nafas karena bobot Aska. 

"Ka, jangan senderan dong" keluhnya. 

Adinda hanya terkekeh melihat aksi mereka. 

"Ya udah." Aska menyender di pinggiran sofa dan menarik 
Hana agar menyender di tubuhnya. Hana mendecak kesal tapi 
menurut saja. 

"Sayang, nanti ke ATM ya. Uang aku habis" ucap Aska. 

"Ya udah," jawab Hana santai. 

"Kamu bawa kartu debitnya?" 

Hana berpikir mengingat ingat, kartu debit? Hana terdiam 
karena lupa. Hana meraih tasnya lalu mengeluarkan dompetnya, 
mencari-cari kartu itu. 

"Nah, ini dia Ka" Hana menyodorkan kartunya ke Aska. 

"Ia" ucap Aska tanpa mengambilnya. 

"Nih" Hana menyodorkan kartu itu. 

Aska menggeleng. "Pegang aja Han." 

"Katanya mau ambil uang" 

"Ya kan sama kamu." Hana membuang nafas kasar lalu 
mengangguk. Percuma mendebat. Padahal Hana malas sekali 
harus mengurusi semua keperluan Aska. 

"Memangnya uang kamu tinggal berapa?" tanya Hana iseng. 

"Tiga ratus ribu." 

Hana membelalak kaget. "Ka, itu kan masih cukup. Masih 
banyak" ucapnya tanpa sadar. Aska tersenyum. Senang sekali 
karena merasa diatur. 

"Jadi nggak usah ambil dulu?" tanyanya memancing. 

"Ya, kamu perlu untuk apa?" 

"Untuk makan kita, bensin, itu aja sih" 

"Pulsa?" 

"Kan pascabayar, sayang" Hana membulatkan bibirnya. 
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"Kamu pascabayar juga aja." Hana melirik kesal. Berbicaranya 
Aska seenak jidat. Jajan bulanan Hana saja pas-pasan, mau 
berlagak memasang pascabayar? Biar tiba-tiba kena serangan 
jantung karena tagihan membengkak: 

"Aku daftarin ya?" 

Hana semakin kesal. "Nggak, enak aja. MAHAL" 

"Kan aku yang bayar." Hana mendecak kesal. Sudah seperti 
suami istri saja, main menafkahi segala. Lama-lama semua dibiayai, 
terus diajak tinggal bersama dan satu kamar, terus setelah tamat 
diminta hamil, dan seterusnya. Dengan cemberut Hana melipat 
tangan di dada mendiamkan semua tanya Aska. Biar saja dia 
membujuk Hana mati-matian, Hana tidak akan mau. 

"Sayang, uangnya tinggal dua ratus ribu," lapor Aska dua hari 
kemudian sambil terus berjalan sambil menggandeng Hana. Bagi 
murid sekolahan, berita Hana Aska sudah basi. Mereka memang 
sempat kaget diawal karena mengira Aska dekat dengan Tasya. 
Sempat bertanya-tanya kenapa bisa berubah menjadi kekasih 
Hana? Lalu sibuk membandingkan Tasya dan Hana. Selain itu 
mereka juga kaget karena Aska mendadak bertindak sangat luar 
biasa manis kepada Hana. Seolah-olah Aska yang tergila-gila 
dengan Hana. 

Mungkin bagi orang lain pasangan Aska dengan Hana sudah 
basi. Tapi tidak dengan Tasya. Dia memandang geram melihat 
pasangan itu sok romantis di sekolahan. Aska harusnya menyadi 
pacarnya. Tasya masih bisa mengingat jelas ketika Aska selalu 
makan siang bersamanya, meski tentu saja dengan teman Aska 
lainnya juga. Selain itu Aska selalu membalas pesannya, dan juga 
mereka beberapa kali berjalan malam hari. Apalagi kalau bukan 
gadis jelek itu memerangkap Aska dengan aksi mesum. Mungkin 
dia menjebak Aska dengan rayuan nakal sehingga dengan tiba-tiba 
Aska tidak mau berhubungan sama sekali dengan Tasya, meski 
sebagai teman. Tasya mendatangi Robi, teman dekatnya. 

Tasya menggunakan kecantikannya dan kelemahan Robi 
terhadap permintaan wanita cantik untuk membantunya 
memisahkan Hana dan Aska. Setelah susah payah membujuk 
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akhirnya Robi setuju. Tasya tersenyum senang, hubungan Hana 
dan Aska akan segera berakhir. 

Sesuai janjinya, Robi sudah memasang rencana demi 
membantu Tasya. Kalau membuat Aska meninggalkan Hana sulit, 
maka mungkin jalan keluarnya adalah membuat Hana 
meninggalkan Aska. Robi tersenyum senang saat melihat Hana 
sendirian menuju toilet wanita. Tentu saja sendiri, Aska kan 
sedang di kelasnya. Hanya saat jam pelajaran begini Robi bisa 
menemui Hana dan menjalankan aksinya. 

"Han, Hana!" panggil Robi agar Hana berhenti. Hana yang 
hampir saja masuk ke toilet membalikkan badan. Robi? Ada apa 
memanggilnya? 

"Kenapa Bi?" tanyanya bingung. 

"Aku mau bicara sebentar, sebentar aja" ucap Robi membuat 
Hana heran dan penasaran. 

"Tentang apa?" 

"Aska!" 

Hana semakin penasaran. "Kenapa Aska?" 

"Aku cuma mau ngingatin, hati-hati sama Aska. Kamu cewek 
baik-baik. Sedang Aska? Dia pemain. Lihat aja Tasya dimainin 
gitu. Padahal Tasya nggak ada niatan loh, cuma Aska aja yang suka 
nempel-nempel. Udah ya, aku ke kantin dulu." 

Robi berlari meninggalkan Hana. Hana yang tadinya ingin 
buang ar kecil kim sudah terdiam dan merasa mendadak 
jantungnya tertusuk ribuan jarum. Aska pemain? Suka nempel? 
Hana merasa sedikit terpengaruh ucapan Robi. Apa mungkin Robi 
berbohong? Tapi apa gunanya? Memang dulu Aska sering sekali 
bersama Tasya. Itu sebelum Aska menidurinya paksa. Setelah itu 
Aska menuruti kemauan Hana untuk menjauhi Tasya. Apa seperti 
itu? Aska hanya bosan dengan Tasya lalu menjadikan Hana 
mainan barunya? Hana merasa badannya menjadi lemas. Sebagian 
besar hatinya percaya Aska hanya bermain-main dengannya. 
Untuk apa Aska yang tampan dan kaya itu begitu memujanya? 
Dari fisik Hana biasa saja, otak pas-pasan, ekonomi menengah dan 
bergaya standar. Tidak ada keunggulan sama sekali. 
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Ya, mungkin keuntungannya hanya satu. Selaput dara. Tapi 
Aska sudah merobeknya. Lalu sekarang apa? apa Aska hanya 
tinggal menunggu menemukan mainan baru? Atau mungkin sudah 
menemukannya hanya menunggu waktu yang tepat untuk 
mencampakkannya seperti Tasya, mengingat Hana sering menolak 
Aska di tempat tidur? Oh astaga, kepala Hana rasanya mau pecah. 
Kehidupan asmara putih abu-abunya luar biasa memuakkan. 

Hana tidak sanggup masuk kelas. Suasana hatinya kacau. Bel 
pulang membuatnya memyjit pelipisnya. Rasanya dia mau kabur 
dan pulang tanpa Aska. Tapi sama saja mengundang masalah baru. 
Selama Aska masih menginginkannya maka dia harus menuruti 
mau Aska. Sial, bisa-bisanya sekarang dia malah sedih saat merasa 
Aska akan meninggalkannya. Dia sudah merasa terbiasa dengan 
kekangan, aksi mesum dan manjanya Aska. Sial, sial, sial, rutuknya 
dalam hati. Hana melangkahkan kakinya paksa ke kelas. Tapi 
langkahnya terhenti saat melihat Adinda sudah menuju ke arahnya 
sambil menenteng tasnya. 

"Kok pucat?" tanya Adinda. 

Astaga, bahkan wajahnya sekarang pucat. "Aku, lagi nggak 
enak badan" jawab Hana asal. Adinda mengangguk mengerti. 

"Kamu kok lesu sih sayang?" tanya Aska yang baru saja 
menghampiri mereka. 

"Lagi nggak enak badan" jawab Adinda. 

Aska mengangguk lalu menggandeng tangan Hana. 

"Gendong?" tanya Aska polos. Hana menggeleng. Tidak ada 
lagi muka bersemu, dia sudah tahu belangnya Aska.Hana semakin 
merasa muak saat harus menunggu malam tiba di rumah Aska, 
segala aksi Aska terasa menjengkelkan. Semua menyebalkan 
dimatanya karena kepercayaannya akan ucapan Robi. 

Ponsel Hana berdering. Nomor baru. Hana membuka pesan 
itu. 

Han, jangan kasih tau yang aku kasih tau tadi ke Aska ya. Bisa 
ngamuk dia. Plis. 

"Siapa Han?" tanya Aska yang membuat Hana kaget. Spontan 
Hana menyembunyikan ponselnya. Bisa gawat kalau Aska 
membaca pesan 1ni. 
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"Nggak ada!" jawab Hana panik. 

Aska mengernyit curiga. "Sinuin HPnya!" Hana menggeleng. 
Aska melangkah maju hendak mengambil paksa ponsel Hana. 

"Bukan siapa-siapa Aska!" ucap Hana kesal. Aska 
mengabaikannya, dia terus berusaha meraih ponsel Hana. 

"Aska, jangan. Bukan siapa siapa!" ucap Hana lagi. 

Aska terus mengabaikan Hana, semakin merapat karena Hana 
menyembunyikan ponsel itu dibalik tubuhnya di sofa. 

"Sinun nggak" ucap Aska dengan suara mengancam. Membuat 
Hana semakin takut.Hana berusaha menghalangi namun akhirnya 
Aska mendapatkan ponsel itu. Hana semakin takut saat Aska 
sudah hendak membaca pesan masuk. 

Hana berusaha merebut tapi Aska menghalangi Hana. "Sinun 
nggak Ka" ucap Hana panik. 

"Aku mau baca!" ucap Aska. Dia membuka ponsel itu dan 
langsung membuka aplikasi Liwe, tidak ada pesan yang aneh-aneh. 

"Ka, sinin nggak!" teriak Hana frustasi. Aska menggeleng. Dia 
membuka Whatsaap, tidak ada apa-apa. Berarti tinggal satu 
kemungkinan. 

"Ka, kalau nggak dikembalun kita putus!" ancam Hana. 

Aska membelalak marah. "Apa kamu bilang?" tanyanya sangar 
sambil maju melangkah ke arah Hana. Hana memucat. Jelas sekali 
Aska marah. 

"Kalau kalau nggak dikembalun HPnya, kita putus" ucap 
Hana takut-takut. 

Rahang Aska mengencang. "Apa? putus?" geramnya. 

Hana mengangguk takut. Tapi lebih takut kalau Aska membaca 
pesan itu. Bisa-bisa Aska mengamuk pada dirinya sekaligus Robi. 
Dia tidak mau melibatkan orang lain dalam hubungannya. 

"Gara-gara HP ini kamu mau putus?" tanya Aska semakin 
mendekati Hana. Hana menundukkan wajahnya takut. 

"Kamu mau ini?" teriaknya marah. "Nih" Aska membanting 
ponsel itu hingga pecah dan berderai di lantai. Hana yang kaget 
langsung menangis. Dia takut sekali. 

"Kita nggak akan pernah putus," ucap Aska penuh penekanan 
lalu berjalan meninggalkan Hana. Hana terus menangis, lalu 
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perlahan sadar ponselnya sudah berderai. Dia memunguti serpihan 
ponselnya sambil semakin terisak. Ponselnya sudah pasti tidak 
akan bisa diperbaiki. Ini benar-benar menyebalkan. Hana 
menangis terus, berharap seandainya Adinda tidak menemani 
Ambar ke salon, pasti Hana bisa bercerita dengan Adinda atau 
paling tidak berbagi ketakutan. Tapi dia sendiri. Dia marah, takut, 
kecewa, dan sedih. Mau marah dia takut. Mau didiamkan, mana 
bisa. Ponselnya sudah hancur begitu. Mana mungkin Hana 
membeli yang baru. Tabungan efek mendadak irit semenjak akur 
dengan Aska masih lima ratus ribu. Masih belum bisa membeli 
ponsel baru. Hana terus menangis sambil tiduran di sofa sampai 
akhirnya tertidur. 

Keesokan paginya Hana terus mendiamkan Aska. Aska juga 
mendiamkannya. Sedang Adinda diam karena bingung dengan 
kedua orang aneh itu. 

Seperti biasa Aska menggandeng Hana menuju kelas. 

"Pake ini dulu. Nanti kita ke konter HP beli yang baru." ucap 
Aska memberikannya ke Hana. Tidak mungkin, ponsel Aska 
mahal. Lagipula kalau dia memakai ponsel Aska, Aska memakai 
apa? belum lagi kartu sim yang terpasang itu milik Aska bukan 
miliknya. Apa gunanya coba? Hana menyimpan ponsel itu dengan 
kesal. Sepulang sekolah mereka masih saling diam. Hana menahan 
keinginan untuk bertanya saat Aska mengajaknya ke sebuah plaza 
khusus Handphone. Aska menggandengnya dan membawanya ke 
salah satu konter yang lumayan ramai. 

"Kak, mau iphone 6 nya dong." 

"Oke." 

Hana membelalak kaget. "Itu buat siapa?" tanyanya spontan. 
Lupa kalau dia mogok bicara. 

"Kamu" ucap Aska tanpa menoleh. Adinda tersenyum geli. 

"Tapi kan, itu. _" Hana kehabisan kata-kata. 

"Mau cek dulu?" tanya pegawai konter itu. Aska menggeleng. 

"Langsung aja mbak, saya pasti beli. Memang maunya itu. 
bisanya debit atau kredit?" tanya Aska. Hana masih mematung. 

"Dua-duanya bisa." 
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"Ya udah kredit aja." Aska mengeluarkan kartu kreditnya dan 
menyodorkannya ke pegawai konter itu.Hana tidak percaya ini. 
Dia mau marah tapi juga senang. Aska membelikannya ponsel 
mahal? Hana beruntung sekali. HP cinanya diganti Iphone. 

"Ada kartu simnya? Atau mau pasang baru?" 

Aska menggeleng. "Pakai ini." Aska menyodorkan sim baru 
dari dompetnya. Pegawai konter itu mengaktifkan ponselnya, 
mengatur semuanya sampai siap pakar lalu memberikan nota 
pembelian ke Aska. 

"Terima kasih" ucap Aska lalu menggandeng Hana lagi. 
Sepanjang perjalanan pulang Hana masih diam. Begitu pula saat 
Aska menariknya ke kamar Aska. 

"Aku minta maaf. Ini HPnya, kartunya juga udah aku siapin 
kan. Kamu tinggal bagikan ke kenalan kamu aja. Maaf ya" ucap 
Aska lembut sambil menyodorkan plastik berisi Iphone itu. Hana 
hanya mengangguk. Aska langsung menarik Hana ke dalam 
pelukannya. Hana diam saja saat kemudian Aska menariknya 
berbaring di ranjang. Aska sepertinya tidak bisa tidur semalam, dia 
langsung pulas begitu berbaring sambil memeluk Hana. 

Hana terbangun saat merasa tenggorokannya kering sekali. Dia 
turun untuk mengambil minum. 

"Cieee yang baikan," ejek Adinda yang masih menonton TV di 
ruang tengah. 

"Ngapain?" tanya Hana heran. Di kamar Adinda kan ada TV. 

"Lagi nunggu tante Ambar. Sebentar lagi pulang. Tadi aku 
pesen makanan, laper" ucap Adinda. 

Hana mengambil minuman lalu duduk di sebelah Adinda. 

"Mana HP barunya?" 

Hana memasang tampang kesal. "Di kamar." 

"Loh malah cemberut. Bukannya senang HP baru." 

"Ya, itu kan salah Aska. Kenapa dia rusakin HP aku. Aku 
nggak pernah minta dibelun Iphone kok," jawab Hana tidak 
nyambung. Dia hanya merasa takut kalau Adinda berpikiran kalau 
Hana memeras Aska membelikannya Iphone. 

"Santai aja. Lagipula Aska pasti senang dapat kesempatan beliin 
kamu HP" jawab Adinda santai. 
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"Kok gitu?" 

"Karena semenjak kamu pakai Iphone dia bisa melacak 
keberadaan kamu kapanpun dia mau, ditambah kamu pakai sim 
card yang di kasih. Hp sama sim card sama sama berada dalam 
kekuasaan Aska" ucap Adinda menakut-nakuti. Hana mengernyit 
lalu akhirnya sadar. Benar juga. Sekarang dia semakin berada salam 


pengawasan Aska, menyebalkan. 
deka 


Rasanya di perlakukan seperti tahanan. Aska membuatnya begitu 
tertekan dengan selalu berada di sekitar Hana padahal Hana sudah 
berusaha sekuat tenaga untuk mengurangi intensitas kebersamaan 
mereka.Hana memaksa Aska ikut ekskul basket, tapi ditolak. Dia 
mau asal Hana bersedia selalu menemaninya sampai selesai latihan 
dan menginap 3 hari dalam seminggu. Tentu saja ditolak 
Hana.Hana juga mengatakan ntatannya ikut bimbingan belajar 
demi mendongkrak nilai. Aska malah memberi ide mereka 
memanggil guru privat ke rumah.Hana mendesah frustasi karena 
Aska selalu saja menghalangi niatnya untuk menjarak. 

Dulu rasanya manis melihat Aska bersikap semanja dan sekeras 
kepala itu. Tapi saat sudah meragukan Aska seperti ini rasanya 
memuakkan sekali. Kata-kata Robi begitu sedikit tapi nyatanya 
sukses membuat Hana meragu akan Aska. 

Bayangkan, seorang Aska yang notabenenya merupakan salah 
satu cowok yang digilai para cewek genit di sekolah (tentu saja 
cewek genit, cewek lugu tidak akan berani mendekati cowok 
terlebih dahulu) tiba-tiba diperkenalkan oleh sahabatmu 
danmenjadi sering bersama karena sahabatmu, entah kenapa 
memintamu menjadi kekasihnya. Lebih mudah jika mereka 
menjalani pendekatan normal terlebih dahulu. Apalagi saat awal 
pacaran dulu Aska bersikap cuek. Rasanya tidak masuk akal tiba- 
tiba Aska menjadi seperti imi. 

"Aku udah pesan guru privat Han, tinggal kasih tahu mau guru 
apa sama jadwalnya aja," ucap Aska sewaktu di kantin ketika 
mereka akan makan siang. 
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Hana melirik Adinda, sedang Adinda hanya mengendikkan 
bahunya. Hana menghela nafas lelah. Sekarang dia harus terkena 
batu permintaannya sendiri. Mau mengatakan tidak jadi privat 
takut Aska bisa mencium niatan awalnya. Kan bahaya. 

"Aku guru matematika sama bahasa inggris aja deh Ka" 
jawab Hana. Meski Hana mengalami kesulitan dimata pelajaran 
lain, jujur, dia tidak memiliki niat mendalami mata pelajaran itu. 

"Bahasa inggris?" Aska mengernyit lalu mengangguk-angguk. 
"bagus juga tuh. Kalau kamu pinter bahasa inggris kan asik. 
Sesekali kan kita jalan jalan keluar negeri, jadi kamu nggak asing di 
sana." Hana tersedak. Dia terbatuk batuk. Liburan keluar negeri? 
Semakin banyak saja yang harus diterimanya dari Aska. 

"EBummm jangan deh. Aku nggak suka. Aku suka jalan di 
dalam negeri. Itupun yang dekat-dekat aja." ucapnya, meski masih 
rencana bukan tidak mungkin kan liburan semester Aska 
memborkotnya paksa untuk liburan keluar negeri? 

"Oh, ya udah. Tapi memang bagus kalau kamu pinter bahasa 
inggris kan. Kita mau jadwal hari apa aja Han?" 

"Rabu Kamis gimana?" Aska mengangguk. 

"Kamu mau ambil mata pelajaran apa Ka?" tanya Hana. 

"Sama aja" 

Hana mengernyit. "Kan kita beda, kamu IPS aku IPA" 

"Makanya punya cowok dilihat dong raportnya." cibir Adinda. 

Hana menoleh ke Aska dengan wajah bertanya. Aska hanya 
tersenyum manis. Hana yang hampir meleleh melihat senyuman 
itu, mengingat kembali kata-kata Robi. Hana berdeham lalu 
menundukkan wajahnya. "Memang rapornya kenapa?" tanyanya 
sambil mengaduk es tehnya. 

"Aska itu memang nggak juara kelas. Tapi nilainya nggak ada 
yang jelek. 10 besarlah peringkatnya." jawab Adinda. 

10 besar? Hana saja peringkat ke 17 dari 32 siswa. Sedang 
Aska? 10 besar dari 40 siswa? Meski IPS kan tetap saja intinya 
Aska pintar. 

"Oh" jawab Hana lesu. Semakin lengkap saja perbedaan 
mereka.Kalau dipikir pikir Hana juga bukannya bodoh. Hanya 
saja, Situasi kelas yang suka santai dalam mengerjakan tugas 


120 


A Pshyco Love 


membuat Hana terlena dan ikut-ikutan santai. Tahunya 
mencontek dan menyolek. Tentu saja menyolek meminta bantuan 
jawaban. Hana lega sekali saat mendengar bel masuk. Akhirnya dia 
bisa terbebas dari situasi memuakkan ini. 

"Han, nanti kita belanja yuk" ajak Adinda saat berjalan menuju 
kelas. 

"Belanja apa?" Hana menoleh ke belakang melihat Adinda. 

"Belanja isi kulkas sama kebutuhan rumah. Tante Ambar lagi 
sibuk-sibuknya. Ya?"Hana menoleh ke Aska. Aska mengangguk. 

"Ya udah," jawabnya pelan. 

Sepulang sekolah mereka langsung menuju ke sebuah Mall. 

"Bukannya lebih murah belanja di swalayan biasa?" tanya 
Hana. Sebagai anak kos dia suka membandingkan harga, maklum 
demi menyesuaikan kiriman bulanan dengan semua kebutuhannya. 

"Lebih lengkap di sini Han." jawab Adinda. Hana hanya 
mengangguk. Toh yang berbelanja mereka, bukan Hana. 

Mereka memutuskan berpencar agar sesi berbelanja ini 
berakhir dengan lebih cepat. Tentu saja, Hana dengan Aska. 

"Kamu butuhnya apa aja Ka?" tanya Hana. 

Aska malah diam dengan tampang bingung. 

"Deodorantnya mereka apa Ka?"Aska hanya mengendikkan 
bahu. Hana sendiri lupa karena tidak pernah begitu 
memperhatikan semua barang barang Aska. 

"Terserah kamu aja Han." 

Hana mengangguk. Dia memilihkan semua merek yang sering 
muncul di iklan. Lebih gampang dan terpercaya. 

"Deodorant, sabun cair, shampo, pencuci muka, gel rambut, 
apalagi Ka?" 

Aska berpikir, "Parfum?" tanyanya. 

"Yang non alkohol aja ya. Aku suka." Aska mengangguk. 

Setelah merasa semua lengkap Hana beranjak ke arah 
makanan. Adinda ternyata sudah menunggu mereka. Hana 
mengernyit saat semua belanjaan Adinda serba dua. 

"Kok double?" 

"Kan sama punya kamu juga" ucapnya sambil menyalin 
belanjaannya ke troli yang dipegang Aska. Hana menganga. Ini 
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sekalian? Dia harus bagaimana? Marah atau senang? Belum sempat 
Hana memutuskan sikap Adinda sudah menariknya menuju bagian 
makanan dan mengambili banyak sekali makanan instan. Hana 
agak ngeri. Sebagai anak kos yang suka memasak meski ala kadar 
dia merasa itu semua terlihat berlebihan. Tapi sudahlah, kan bukan 
menggunakan uangnya. Setelah itu mereka menuju ke tempat 
cemilan. Hana mengambil cemilan kesukaan Aska, tapi saat 
melihat ada kemasan besar dia langsung mengambilnya. 

"Nggak lebih enak yang kemasan sedang?" tanya Adinda. 

"Yang gede aja. Lebih hemat." 

"Tapi kebanyakan itu buat ngemil." 

"Kan bisa dimasukin stoples." Adinda mengangguk. Selama ini 
mereka taunya cemilan sekali buka, habis. Saat mereka ke bagian 
bahan masakan, Adinda hanya mengambil cabai dan bawang . 

"Cuma itu?" tanya Hana. 

"Cuma pelengkap kalau masak mie instan kan" jawab Adinda. 

Tangan Hana terasa gatal melihat bahan-bahan itu. Ada banyak 
sayuran, dan juga buah di sana yang di buat berdekatan. Rasanya 
Hana ingin mengambil beberapa. 

"Kamu ambil aja apa yang mau diambil." ucap Aska. Hana 
menatap Aska sambil berpikir ambil atau tidak, Aska mengangguk 
lagi meyakinkan Hana. Hana mengambil beberapa sayuran, 
paketan sayur asam, dan juga beberapa ikan kering. 

"Buahnya?" tanyanya ke Aska. 

"Ambil aja apa yang kamu mau, sayang. Kami pasti mau kok." 

Hana tersenyum senang. Dia mengambil jeruk sunkis 
kesukaannya, apel, anggur, dan pisang. 

"Melon? Itu jeruk yang kecil kecil nggak mau? Atau itu, jambu 
madu, nggak mau?" tawar Aska. 

"Mau sih Ka. Tapi nanti busuk. Kelamaan di kulkas juga nggak 
enak. Besok-besok aja kalau udah habis." Aska mengangguk. 

Saat membayar, Hana mendadak cemas saat melihat barang 
belanjaan satu persatu di scan. Dia menenggak ludah saat angka itu 
semakin dan semakin mennggi.Saat sudah selesai, kasir 
menyebutkan jumlah harganya yang membuat Hana panas karena 
mereka berbelanja begitu banyak. 
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"Bisa debit mbak?" tanya Aska. 

"Bisa Mas." 

"Sayang, kamu bawa kartu debitnya?" Hana mengangguk dan 
langsung mengeluarkannya dari dompet. Menyodorkannya ke 
Aska, tapi Aska malah memberi kode agar Hana langsung 
memberikannya ke kasir. Hana memberikannya ke kasir. 

"Pinnya Mbak," ucap kasir sambil memberikan mesin debit ke 
Hana. 

"100913" bisik Aska. Hana mengernyit. Itu tanggal jadian 
mereka bukan? Saat Hana menoleh Aska hanya tersenyum. 

"Mbak, pinnya" ucap kasir sekali lagi. 

"Oh, 100913 Mbak" 

Kasir tersenyum. "Tekan sendiri aja Mbak" ucapnya sambil 
tersenyum lucu. Hana malu sekali saat kegugupannya membuatnya 
terlihat bodoh. Dengan tangan gemetar dia menekan pin itu. Kasir 
mengembalikan kartu debit ke Hana dan Aska langsung membawa 
semua barang belanjaan. Hana ikut membawakan begitu pula 
Adinda karena belanjaan mereka banyak sekali. 

"Langsung singgah makan?" tawar Adinda. Aska mengangguk 
dan Hana mengangkat bahu pertanda terserah. Ternyata makan 
kali ini Adinda yang bayar. Katanya "Nggak enak dibayarin mulu." 
dan sama seperti Aska, dia membayarnya menggunakan kartu. 
Hana yang biasa main tunai jadi merasa sedikit minder. 

Setelah makan Adinda bersorak ingin singgah di sebuah butik 
yang menurut Adinda baju yang dipajang bagus sekali. Terpaksa 
mereka berhenti. Dan yang membuat Hana semakin tidak enak 
hati adalah Aska membelikannya beberapa pakaian. Hana merasa 
seperti cewek matre karena menggunakan uang Aska terlalu 
banyak. Saat mereka keluar mall hari sudah malam. 

"Ka, langsung antar pulang ya?" ucap Hana. Rasanya lelah 
sekali. Entah karena aktifitas atau karena suasana hatinya. 
Entahlah. 

"Kenapa nggak nginap aja?" tanya Adinda. 

Hana menoleh ke Adinda. "Udah malem din" jawab Hana 
halus, agar mereka tidak tahu suasana hatinya yang sedang buruk. 
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"Bantu susun belanjaan" ucap Adinda. Hana menghela nafas 
lalu mengangguk. Anggap saja balas budi karena sudah di traktir 
belanjaan. Aska tersenyum. Tentu saja, dia paling suka kalau Hana 
menginap. 

Keesokan harinya sekolah mereka kedatagan tamu dari Badan 
Narkotika Nasional. Semua siswa duduk di lapangan olahraga yang 
luas mendengarkan penyuluhan dari petugas BNN itu. Hana 
bersyukur. Setidaknya dia bisa mengistirahatkan otaknya karena 
hatinya memang sedang atau masih tidak enak. Aska 
meneleponnya, Hana mencibir kesal. Bisa bisanya menelepon 
sepagi ini. Untuk apa coba? 

Hana membiarkan saja panggilan Aska, mengganti nada dering 
menjadi silent. Untungnya Adinda tidak tahu Aska menelepon. 
Hana bersyukur Aska tidak menelepon Adinda juga, soalnya dia 
malas berbicara dengan Aska. Tiba-tiba ponselnya terus bergetar. 
Hana membalikkan ponselnya yang sengaja ditelungkupkan agar 
Adinda tidak melihat layarnya. 

Tampilan phonenya membuatnya bingung. 

Sayang, aku sakit. 

Ada tampilan untuk menelepon nomor yang disebutkan. Itu 
nomor Aska. Hana mau mereset tapi tampilannya terus begitu. 
Kesal, Hana akhirnya menekan untuk memanggil nomor itu. 

"Kok kamu nggak angkat?" sungut Aska kesal. 

"Ia, tadi ke silent. Jadi nggak tau" jawab Hana asal. 

"Han, perut aku sakit." 

Hana mengernyit. Aska sakit? "Terus gimana dong?" tanya 
Hana bingung. 

"Kamu sini dong. Perut aku sakit banget." 

"ya kamu dimana? Rame ka. Susah kesananya. Memangnya 
nggak bisa ditahan?" 

"Sakit Han. Kamu sini dong." 

Hana mendecak kesal. Ini benar atau akal-akalan Aska saja? 
Hana meninggikan kepalanya, berusaha menemukan Aska. Tentu 
saja sulit karena banyak kepala kepala lain menghalangi. 

"Kamu dimana Ka? Aku nggak bisa lihat." 

"Aku di paling belakang Han. Dekat tiang ujung." 
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"Oh, tunggu ya." 

"Kamu ke sini ya." 

"Iya Aska sayang, udah ya. Matun dong apapun yang kamu 
lakun ke HP aku ini biar nggak getar terus. Biar aku kesana ya" 
ucap Hana lembut membujuk dengan sedikit kesal. 

"Iya sayang." panggilan terputus. 

"Din, aku ke Aska dulu ya. Katanya sakit." 

"Oh iya." jawab Adinda. Hana berdiri dan mengucapkan maaf 
berkali-kali saat melewati orang orang. Saat Hana berjalan 
mendekati Aska, hatinya terasa terbakar. Aska sedang berbicara 
dengan Tasya. Panasnya hati Hana membuatnya mengabaikan 
fakta bahwa teman teman Aska yang lain juga mengelilingi Aska. 

"Sayang" rengek Aska dengan tampang kesakitan, membuat 
sedikit rasa khawatir Hana muncul. Hana terus berjalan mendekati 
Aska. 

"Sakit," ucap Aska sambil memegang perutnya. 

"Kok bisa sakit?" tanya Hana sambil mendudukkan diri di 
posisi yang dikosongkan mendadak oleh teman-teman Aska. 

"Nggak tau, tadi tiba-tiba aja sakit." Hana bingung, dia tidak 
berpengalaman masalah orang sakit sama sekali. Keluarganya 
ditakdirkan berbadan sehat. 

"Sakit banget?" tanyanya. 

"Ya sakitlah. Kamu sebagai pacar cari solusi dong" cibir Tasya. 

Hana melirik kesal. "Jadi Aska maunya apa? Kita ke rumah 
sakit ya?" Aska mengangguk. 

"Lebay banget langsung ke rumah sakit" cibir Tasya lagi. Hana 
mengabaikannya. Dia membantu Aska berdiri dan kemudian 
mmebiarkan saja saat Aska merangkul bahunya. Aska sedang sakit, 
anggap saja dia tidak bisa berjalan sendiri.Mereka izin ke guru 
piket. Aska menolak menyetir mobil. Dia menitipkan kunci mobil 
ke guru piket agar Adinda yang membawanya pulang. Mereka 
menunggu taksi. 

"Sakitnya dimana aja Ka?" tanya Hana di taxi.Aska menunjuk 
perut kiri, kebawahnya lagi, ke kemaluan dan paha dalamnya. 
Hana membelalak ngeri. Itunya juga sakit? Jangan-jangan  Aska 


terkena penyakit kelamin. Mendadak tenggorokan Hana 
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mengering. Dia berdoa dalam hati agar Aska tidak terkena 
penyakit kelamin. Kalaupun ia semoga saja tidak menular 
mengingat dia bisa saja terkena tularan itu. Hana terus 
menggenggam tangan Aska sambil mendoakan kesehatan plus 
ketidakanehan penyakitnya itu. Dia malu sekali kalau sampai 
tertular penyakit kelamin. Semua akan tahu bagaimana gaya 
berpacaran mereka. Meski teman-temannya biasa saja dengan gaya 
berpacaran seperti itu, Hana masih akan malu. 

"Sepertinya kamu terkena batu ginjal. Kurang minum air putih. 
Keluarga ada yang riwayat batu ginjal?" 

Aska menggeleng. "Nggak tau Dok" jawabnya. 

Dalam hati Hana meringis, tentu saja tidak tahu. Aska kan 
tidak pernah tinggal bersama orangtuanya. 

"Kemungkinan besar ini karena turunan. Tapi, apapun 
penyebabnya untuk kedepannya di perbanyak minum air putih ya. 
Kurangi minuman yang berasa dan berwarna. Sebisa mungkin 
makanan dan minumannya di jaga. Untuk pengobatan, masih bisa 
pakai minum obat. Nanti batu ginjalnya akan keluar bersama 
urine." Hana mendesah lega. Untunglah. 

"Tapi Dok, kemaluan saya juga sakit." 

"Wajar. Kan sejalan sama keluarnya urine kan?" 

Aska hanya mengangguk. Hana mendesah lega sekali lagi. 
Pernyataan itu melegakan sekali. Setelah menebus obat mereka 
langsung pulang menuju rumah. 

"Makanya minum yang banyak," gerutu Hana. 

"Iya. Kamu ingetin dong." Hana menoleh lalu menarik nafas 
dalam. Bertambah lagi tugas Hana. Sial. Padahal bayang-bayang 
Tasya tadi duduk bersama Aska masih membuatnya muak. Meski 
rasa kesalnya sempat memudar saat rasa khawatir muncul, kini 
rasa kesal itu muncul lagi karena dia sudah tidak khawatir lagi. 

Benar-benar Aska dan Tasya selalu berhasil membuat Hana 
muak. Dalam hati dia selalu heran, kenapa saingannya bukan gadis 
biasa? Yang sama-sama sederhana. Kalau secanggih Tasya kan 
susah menyainginya. Aska mengeluh masih sakit dan meminta 
Hana menemaninya berbaring di tempat tidur. Katanya, mau tidur 
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sama Hana biar rasa sakitnya berkurang. Kalau dulu manis, saat 
sedang kesal begini, Hana merasa Aska sangat lebay. 

"Iya, nanti ya. Aku ambilin air putih dulu boleh? Kan harus 
banyak minum" bujuk Hana. 

Aska mengangguk. "Tapi jangan lama," ucap Aska seperti anak 
kecil. Hana mengangguk sambil tersenyum. Dia mengambil air 
minum di lantai bawah dengan botol air minum lalu teringat, ini 
sudah jam makan siang. Hana melihat 1s1 tudung saji, kosong. 
Karena Aska sedang sakit entah kenapa Hana ingin 
memasakkannya sup. Bukan sup daging sapi, hanya telur yang 
dimasak dengan bumbu sup versi Hana. Semoga saja Aska suka. 
Hana membuat agak banyak karena dia juga menyukainya. Dia 
menambahkan bihun agar karbohidrat juga terdapat dalam 
makanan itu. Seleranya sekali. Hana memblender cabai rawit. 
Tentu saja dia suka pedas. Jadi dia harus membuat cabai terpisah 
agar Aska tidak protes. Saat Hana masuk ke kamar sambil 
membawa nampan berisi makanan dan minum ternyata Aska 
sudah ketiduran. Pantas saja tidak berteriak-teriak memanggilnya. 

"Aska, bangun dong. Makan yuk!" ucap Hana sambil 
menepuk-nepuk bahu Aska. Aska masih belum terbangun. 

"Aska, makan yuk?" ucap Hana berkali-kali. Karena kesal Aska 
susah sekali dibangunkan, akhirnya Hana memijit hidung Aska 
sehingga Aska tidak bisa bernafas. Perlahan bibir Aska membuka 
karena dan dia berusaha menepis tangan Hana. Dia membuka 
mulut hendak marah tapi langsung terdiam saat Hana 
mendaratkan ciuman, sedikit mengulum bibir Aska agar Aska 
tidak marah. Saat Hana melepaskan pagutannya, Aska protes. 

"Kurang," ucapnnya lalu menarik Hana lagi. Hana menurut 
saja, kan masih sakit. Jadi tidak apa-apalah membahagiakan orang 
sakit. Aska membelai semua bagian dalam mulut Hana dengan 
lidahnya. Beberapa kali mengusap langit-langit mulutnya membuat 
Hana merasa geli. Hana menarik diri saat sudah kehabisan nafas. 

"Udah ah," ucapnya sambil memukul Aska pelan. "makan ya?" 
ucap Hana. Aska mengangguk. 

"Apa tuh?" tanyanya saat melihat makanan yang dibawa Hana. 
Seperti soto tapi ada telur orak-ariknya. 
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"Ini sup telur bihun ala Hana. Kesukaan aku. Kamu mau kan 
makan ini?" 

Kesukaan Hana? Tentu saja Aska mau mencoba.Hana 
menyisihkan sup telur itu ke mangkuk. 

"Kok disisihkan?" 

"Untuk aku Ka, aku maunya pedes. Kamu kan nggak tahan." 

Aska merengut. "Jangan pedas pedas makannya." 

"Kenapa?" 

"Nanti kalau aku cium kamu rasanya pedas juga" 

Hana merona. "Ya udah. Nggak usah ciuman," godanya. 

Aska merengut. Dia akhirnya mengalah membiarkan Hana 
menambahkan sambal cabai ke mangkuknya sesuka Hana. Selesai 
makan Hana memberikan obat ke Aska. 

"Sayang, cium. Pahit" ucap Aska dengan wajah mengkerut. 

"Kan mulut aku pedas Ka" ucap Hana. 

"Nggak apa-apa" ucap Aska langsung menarik Hana dan 
mencium Hana lembut.Hana pasrah saja. Tapi setelah lama, Aska 
masih mengeluh pahit padahal Hana merasa mengantuk. 

"Sambil tiduran ya," ucap Hana. Aska mengangguk. Hana 
menidurkan dirinya menghadap Aska dan membiarkan Aska 


mengulum bibirnya sesuka Aska sampai akhirnya mereka tertidur. 
KKK 
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Enam 
“Mine” 


Aska menatap Hana dengan mata menyipit. Dia yakin sekali 
bahwa ada yang salah dengan Hana. Hana menjaga jarak dari 
Aska. Dia memang tersenyum, tapi senyumnya hanya senyum 
palsu. Saat Aska memeriksa ponselnya, tidak ada tanda-tanda 
perselingkuhan sama sekali.Aska merasa takut. Takut Hana akan 
meninggalkannya. Tapi kenapa? Bukankah Aska sudah tidak 
pernah mengajak Hana bercinta lagi? Aska juga sudah 
memanjakan Hana dengan uangnya. Memastikan kebutuhan 
semua kebutuhan Hana terpenuhi. Bahkan diam-diam Aska sudah 
melunasi biaya SPP Hana. 

"Kamu kenapa sih Ka?" tanya Hana yang risih ditatap intens 
saat menyuapi Aska. 

"Nggak ada. Cuma mau lihat kamu" dusta Aska. 

Hana tersenyum sekilas. Aska merasa perih melihat senyum itu, 
senyum yang bahkan terkesan terpaksa. 

"Aku cinta kamu Han," ucap Aska spontan. 

Muka Hana menegang. Wajahnya memerah.Aska menunggu 
reaksi Hana. Berharap Hana akan tersenyum lalu mengatakan, 
"Aku juga cinta kamu" Tapi Hana berbeda, dia mengalihkan 
pandangannya dan tidak memberikan reaksi apapun. Aska merasa 
jantungnya bergemuruh gelisah. Ada apa dengan gadisnya? Apa 
yang membuatnya berubah? Apa Hana seperti Lila? Bosan 
dengannya? Lalu apa yang harus Aska lakukan? Jika harus 
merasakan kehilangan lagi, Aska tidak akan sanggup. 

"Kamu marah sama aku han?" tanya Aska bingung. 

Hana terdiam, lalu menggeleng. "Aska kenapa sih? Aneh 
banget" ucap Hana sambil tertawa kecil. 
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Aska masih yakin sekali Hana memendam sesuatu. Awas saja, 
kalau sampai imi diakibatkan orang ketiga maka Aska akan 
melakukannya lagi. Memastikan bahwa orang ketiga itu cukup 
mendapatkan pelajaran agar menjauhi gadisnya. Hana hanya 
miliknya, dan kenyataan itu tidak akan berubah sampai kapanpun. 
Jika takdir membuatnya tidak mendapatkan cinta Hana, Aska akan 
melawannya. Tidak mendapatkan cinta orangtua, sudah biasa. 
Bahkan meski mereka meninggal Aska tidak akan merasakan 
perbedaannya. Mereka sudah membiarkan Aska terbiasa sendiri 
sedari dulu. Tapi Hana? Aska tidak akan bisa jika tanpa Hana. 
Kehilangan Lila membuatnya gila. Tapi kehilangan Hana, sama 
saja membunuhnya. 

"Kamu cuma milik aku Han." Ucap Aska menegaskan, agar 
Hana berhenti memikirkan apapun yang ada dipikirannya. Aska 
tidak akan membiarkan Hana pergi meski dengan alasan apapun. 
Aska sudah banyak menahan diri demi Hana. Aska menahan 
hasratnya untuk memasuki Hana, menahan keinginannya untuk 
memaksa Hana tinggal bersama, dan menahan amarah melihat 
terkadang Hana berbicara dengan pria lain. Jika ada yang berhak 
mendengar suara Hana, itu adalah Aska. Jika ada yang berhak 
melihat mata Hana, itu adalah Aska. Hana adalah milik Aska. 
Hanya milik Aska. Hana menghela nafas panjang. 

"Kan udah selesai makannya. Antarin pulang ya" ucap Hana. 
Aska menggeleng. Dia takut sekali jika dia mengantarkan Hana 
pulang maka Hana akan meninggalkannya. 

"Kan udah jam 8 malam Ka. Besok aku ada ulangan. Tanya 
deh sama Dinda." Aska tetap menggeleng. Perasaannya tidak enak 
sekali. 

"Kita nikah yuk" ajaknya lagi. Kenapa Hana keras kepala sekali 
menolak menikah? Kalau menikah, Aska memiliki hak penuh atas 
Hana. Sama seperti papanya yang menguasai hidup mamanya. 
Tidak ada yang lain, tidak orang tua, tidak anak, tidak sahabat atau 
teman, yang ada hanya suami. Lagipula Aska kaya, papanya luar 
biasa kaya dan hanya memiliki satu anak, Aska. Sekarang saja, 
mamanya selalu memenuhi semua permintaan Aska. Itulah yang 
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membuat Aska jadi tidak menginginkan apapun. Semua bisa di 
dapatnya dengan mudah. 

"Apaan sih" gerutu Hana mengalihkan pandangan. 

"Ya Han, kita nikah? Kamu mau apa? rumah? Mobil? Berlian? 
Kamu mau apa supaya mau nikah sama aku?" 

"Apa sih Aska? Kamu pikir aku matre?" Aska menggaruk 
kepalanya, kenapa Hana tidak matre saja? Dengan begitu Hana 
langsung mengiayakan saat diminta menikah dengan Aska. 

"Nanti aku bilang sama mama supaya kita nikah ya?" ajak Aska 
keras kepala. 

Hana mendelik marah. "Jangan coba-coba ya Ka. Nanti aku 
jadi benci sama kamu. Nanti mama kamu mikir yang aneh-aneh 
lagi. Eh, mama kamu tau aku Ka?" Aska menggeleng. Hati Hana 
mencelos, menghina diri sendiri yang berharap Aska 
memamerkannya ke orangtuanya. 

"Aku belum pernah lagi ngomong sama mama." Ya benar, 
terakhir kali Aska berbicara dengan mamanya adalah sewaktu Aska 
dipindahkan kerumah tantenya. Mamanya meyakinkan bahwa 
meski dipindahkan dari rumah nenek tapi tante pasti akan 
memenuhi semua kebutuhan Aska. Bahwa Aska tidak perlu segan 
meminta apapun yang dia mau ke tantenya. 

Hana berdeham. "Kapan terakhir ngomong sama mama?" 

Aska menggeleng. Enggan membicarakan mamanya. 

"Aku lamar kamu ke ayah ya" 

Hana memelototi Aska. "Kamu apaan sih? Nikah nikah, 
memangnya kamu nggak mau sekolah lagi?" gerutu Hana. 

"Kita home schooling aja. Atau sekolah paket." 

"Enak aja. Aku nggak mau. Aku juga mau kuliah. Kalau bisa 
diluar negeri." 

"Ya udah. Kamu mau dimana? Kita bilang ke mama." 

"Ck, kamu gampang banget ngomongnya" 

"Emang gampang sayang, percaya deh sama aku" 

Hana menghela nafas panjang lalu menyodorkan minuman ke 
mulut Aska. Aska meminumnya sampai habis. Dia tidak mau 
membuat Hana kesal. Siapa tahu kalau dia menurut Hana akan 
mempertimbangkan untuk menikah. 
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"Ka, pulang ya sayang" bujuk Hana. 

Aska bingung. Dia mau mengantar Hana, hanya saja dia juga 
ingin Hana menginap. Memeluk Hana sambil menunggu kantuk 
datang adalah hal yang paling di sukanya. Apalagi Hana suka 
mengelus rambutnya. 

"Aska sayang, antar pulang ya" bujuk Hana dengan suara yang 
lebih lembut lagi. 

Aska memasang tampang cemberut. "Bilang dulu, Hana cinta 
Aska" ucapnya seperti sedang merajuk. 

Hana tertawa geli. "Apaan sih" cibirnya. 

Aska memalingkan wajah, Hana menolaknya. Menolak berkata 
mencintainya. Mungkin Hana memang tidak mencintainya bukan? 
Hana menangkup wajah Aska lalu mengecup bibir Aska secepat 
kilat. 

"Aku cinta kamu" ucap Hana. Aska langsung tersenyum 
ceria. Rasanya hatinya menghangat saat Hana mengatakan itu 
sambil menatap matanya. Aska yakin, Hana memang 
mencintainya. Matanya terlihat jujur, dan lagipula pacarnya itu kan 
memang tidak pernah berbohong. Tidak seperti Lilz. 

"Crumnya kok sebentar banget?" gerutu Aska tapi masih 
sambil tersenyum. Hana tertawa kecil lalu mendekatkan wajah 
mereka. Melumat lembut bibir Aska dan kemudian memeluk Aska 
erat sekali. 

"Duh, pujaan hati Hana, manja banget." 

Aska tersenyum lebar. Dia kemudian memeluk Hana lebih erat. 

"Kamu nginap ya," pinta Aska. 

"Sabtu ya. Kalau malam ini jangan ya Aska sayang. Antar 
pulang ya?" Aska menghela nafas kesal lalu mengangguk. 


Hana, dia biasa saja. Bahkan lebih cantik Adinda, sepupu Aska. 
Tapi begitu melihat wajahnya dan mendengar suaranya dia 
membangkitkan sesuatu dalam diri Aska. Hana menarik Aska 
hingga Aska jadi begitu menggila Hana. Hana menarik Aska 
dengan kepolosannya, dengan senyum manisnya, dengan 
kelembutan dan juga kedewasaannya. Entah apa, tapi ada sesuatu 
dalam diri Hana yang tidak ada dalam diri orang lain. Awalnya 


132 


A Pshyco Love 


Aska menganggap mungkin itu hanya perasaan sejenak saja. Dia 
mencoba bersikap dingin, meski bibirnya seringkali gatal ingin 
berbincang dengan Hana. Tapi itu membuat Aska jadi tidak bisa 
tidur. Dia gelisah setiap malam. Dia terpaksa mendatangi kos 
Hana meski hanya bisa berdiam diri di dalam mobil tanpa bisa 
melihat wajah Hana sama sekali. Akhirnya, Aska menggunakan 
kekuasaannya. Dia meminta Adinda mendekatkan mereka. 
Sepupunya itu langsung mengiyakannya. Aska masih ingat saat 
Hana akhirnya tersenyum padanya dan mau menjadi pacarnya. 
Begitu manis hingga Aska salah tingkah dan akhirnya malah 
mengantar Hana pulang tanpa banyak bicara. 

Hari ini, Aska kembali tidak tenang saat. Hana terasa jauh, atau 
lebih tepatnya menjauh. Aska izin ke toliet lalu mengintip jendela 
kelas Hana, siapa tahu ada teman sekelas Hana yang membuatnya 
menarik diri dari Aska. Tapi saat di kelas Hana hanya diam, 
memperhatikan guru yang menjelaskan pelajaran di depan kelas. 
Aska menggaruk kepalanya, ada apa dengan Hana? Aska duduk di 
kursi yang ada di depan kelas Hana. Tersenyum gembira saat bel 
tiba dan tanpa menunggu guru keluar dia langsung masuk ke kelas 
Hana. Aska melihat Hana terkejut, lalu memasang tampang datar. 
Benar kan, Hana berubah. Dia jadi dingin. 

"Kok cepat?" tanya Hana sambil memasukkan buku ke tasnya. 

"Kangen." Hana mendecak kesal lalu langsung menarik Aska 
keluar kelas begitu selesai memasukkan bukunya. Mereka 
menunggu Adinda di depan pintu kelas. Aska mencium pipi Hana, 
membuat Hana membelalak kaget lalu kembali memasang 
tampang datar. Kenapa Hana tidak memarahinya? 

"Yuk" ucap Adinda. Hana mengangguk dan menggandeng 
tangan Aska, mereka ke kantin dalam diam. Sewaktu di kantin, 
Aska meminta Hana menyuapi dirinya. Rasanya dia ingin menarik 
seluruh perhatian Hana. Tapi Hana menatapnya dingin. Hana 
bahkan tidak mau memandangnya lama saat Aska menerima 
suapan Hana sambil menatap mata Hana. Hana langsung 
mengalihkan pandangan matanya ke arah lain. Lihat saja, kalau 
Hana macam-macam apalagi berselingkuh, Aska tidak akan 
perdul. Dia akan meminta orangtuanya untuk menikahkan 
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mereka. Jika orangtua Hana tidak merestui maka dia akan 
membawa Hana kawin lari. Jika Hana tidak mau, maka Aska akan 
menyeretnya paksa. Hana hanya miliknya. 

Selesai istirahat Aska mengantar Hana ke kelasnya. Hatinya 
tidak tenang sekali. Otaknya memikirkan berbagai alasan Hana 
berubah, membuatnya merasa panas dan ingin sekali memukul 
seseorang. Tapi apa? siapa? Saat guru Hana datang, Aska langsung 
keluar kelas. Dia sibuk dengan pikirannya sendiri. Dia terlalu sibuk 
sampai lupa melakukan kebiasaannya, mengucapkan I Lore You 
tanpa suara ke Hana. Membuat Hana semakin berpikir apa yang 
diucapkan Robi adalah benar. Suatu saat Aska akan berubah dan 
meninggalkannya.Hana menatap meja dengan sendu. 

Aska manis sekali, mungkinkah Aska hanya berakting? Atau 
Aska memang begitu? Selalu manis di awal setelah itu mati rasa 
dan pergi dengan gampang? Bagaimana ini? Rasanya Hana tidak 
sanggup kehilangan Aska. Segala tentang Aska begitu banyak dan 
memenuhi kesehariannya belakangan, membuat hanya ada Aska 
dalam hidupnya. Dari pagi sampai malam bersama Aska. Entah 
sejak kapan, tapi Hana jadi terbiasa dengan Aska. Bahkan mungkin 
mulai ketergantungan dengan Aska.Bukan karena ketampanannya, 
bukan karena uangnya. Itu karena Aska membuatnya merasa 
berarti dengan segala sikap manja Aska yang seperti tidak mau 
lepas dari Hana.Perlakuan Aska membuat Hana merasa begitu 
dicintai, rasanya cinta itu begitu kuat untuk sekedar cinta 
monyet.Hana menghela nafas panjang. 

Jika takdirnya di permainkan Aska, Hana ikhlas. Setidaknya 
saat bersama, Aska selalu memberikan Hana kenangan manis. Dia 
memutuskan mengabaikan perkataan Robi dan menjalani 
semuanya dengan Aska. Menunggu kalau Aska nanti 
meninggalkannya, dan jika saat itu tiba maka dia akan belajar rela. 
Nikmati kesempatan yang ada sebelum kesempatan itu hulang, 
batin Hana. 

Aska merasa semakin hari kepalanya semakin pusing karena 
memikirkan perubahan Hana. Ini semakin menyiksanya. Dia mau 
bertanya, tapi yakin kalau Hana hanya akan tersenyum dan berkata 
tidak ada apa-apa. 
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"Woi, ngapain kamu? Udah kayak bapak anak tiga aja tampang 
kusut begitu" sapa Robi. 

Aska menoleh kesal. Ingin rasanya dia meninju Robi yang 
sesukanya mengganggu Aska yang sedang merenungi kekasihnya. 

"Kenapa Ka? Cerita dong. Pelit amat sama suara." 

Aska mendecak kesal lalu menghela nafas lelah. "Nggak ada. 
Aku Cuma lagi banyak pikiran aja." ucap Aska asal. Dia tidak mau 
orang lain tahu masalahnya. Mereka tidak berhak sama sekali 
untuk tahu, apalagi ikut campur. 

"Masalah apa sih? Cerita dong. Siapa tau aku bisa bantu" ucap 
Robi sedikit menduduki meja Aska. Biarlah dibilang sok akrab. 
Dia hanya ingin menuntaskan janjinya ke Tasya. Dia agak lega saat 
Aska bersikap biasa saja padanya, tandanya Hana tidak 
memberitahu perkataan Robi waktu itu. selain itu Aska juga 
terlihat kusut belakangan, pertanda hubungan asmaranya sedang 
bermasalah bukan? Robi tidak menyangka jalannya akan semulus 
ini. Lumayan juga kalau dia bisa membuat Aska dan Hana putus. 
Kalau dilihat-lihat Hana boleh juga. Sesekali berpacaran dengan 
gadis sederHana terlihat menarik. Tapi nanti, tunggu Aska 
memutuskan Hana. Robi tidak mau berurusan dengan Aska yang 
diam-diam terlihat berbahaya. 

"Apaan sih. Pergi sana," usir Aska. 

Robi tidak habis akal. Dia anak badung sekolahan, tahu 
bagaimana agar laki-laki mau membuka rahasia hati mereka. 

"Ya udah deh. Kalau kamu nggak mau cerita, ikut aku yuk. 
Bosan juga di kelas kan, nggak ada guru gini juga." 

Aska mengernyit. Benar juga. Ah kelas Hana ada gurunya tidak 
ya? Kalau tidak ada juga kan mereka bisa sama-sama ke kantin. 
Rasanya Aska merindukan Hana sekali. Aska meraih ponselnya 
dan mengirim pesan ke Hana. 

Sayang, kamu ada guru nggak? Kantin yuk? 

Tidak lama kemudian Hana membalas pesannya. Aska 
tersenyum. Dalam hati berharap balasannya akan menyenangkan. 

Ada guru ka. 

Hana menyertakan gambar guru yang sedang menulis di papan 
tulis membuat Aska menggerutu dalam hati. 
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"Hana ya? Sesekali kamu ngumpul sama kita lagi dong. Masak 
sama cewek terus. Ayuk dong Ka" bujuk Robi. 

Aska mengangguk. Ada benarnya, dia membutuhkan hiburan 
atau setidaknya angin segar. Otaknya jadi buntu karena Hana. 

"Kita mau kemana Bi?" tanya Aska. Mereka berlima. Aska, 
Robi, Alan, Dimas, dan Radit. 

"Pojok sekolahan," jawab Alan santai. Robi hanya tersenyum. 

Aska mengangguk. Meski tidak terlalu akrab, Aska sudah 
sering bersama mereka. Bersama karena dia tidak bisa terlalu 
sering bersama Hana. Dulu, dia sengaja menghindari keinginannya 
untuk selalu bersama Hana karena dia takut membuat Hana takut 
padanya. Dia tidak mau Hana meninggalkannya karena 
menganggapnya aneh dan berlebihan. Tapi sekarang, biarlah Hana 
beranggapan apa yang penting Hana bertahan di sampingnya. 

Mereka berbincang nakal khas remaja pria yang tidak menarik 
perhatian Aska. Mereka sampai di sebuah tempat kosong. Tempat 
kosong yang pernah di pakai Aska mesum dengan Hana. Aska 
rasanya sudah merindukan aktivitas panas bersama Hana. Kenapa 
Hana tidak merindukannya juga? Aska takut kalau dia meminta 
lagi, Hana akan seperti Lila. Aska melihat robi mengeluarkan 
rokok dari sakunya. Benda itu, sudah lama sekali tidak disentuh 
Aska.Robi menyodorkan ke Aska, Aska ragu untuk menerimanya 
atau tidak. Dia melirik ke teman teman yang lain. Semua merokok 
dengan santai. Tapi, bagaimana kalau Hana tidak suka dia 
merokok? Ah, Aska tidak tahu apa Hana suka atau tidak. Mungkin 
nanti dia harus mencari tahu segala hal tentang Hana agar bisa 
membuat Hana senang. Aska mengambil rokok itu dan 
membiarkan Robi memasangkan api untuknya. 

"Gitu dong Ka. Santai aja, guru aman. Nggak akan ada yang 
kesini kok. Kami udah biasa di sini." 

Aska mengangguk. Jujur, dia merindukan benda ini juga dan 
beberapa yang lain yang biasa dia gunakan saat hatinya gelisah dan 
membutuhkan pengalihan pikiran. 

"Jadi kenapa kamu suntuk?" pancing Robi duduk di sebelah 
Aska. Ketiga teman mereka yang lain sibuk mengobrol hal-hal 
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tidak masuk akal yang menurut mereka lucu. Aska menggeleng 
lalu menghembuskan asap rokok dari mulutnya. 

"Apaan sih, pelit banget. Kayak sama siapa aja." Aska hanya 
tertawa. Robi menyerah. Aska ini tertutup sekali. Gagal sudah 
rencana Robi mengorek konflik mereka. Aska mengalihkan 
perhatiannya ke obrolan ketiga teman yang lain membuat Robi 
juga ikut mengalihkan perhatian. Mungkin kali ini gagal, besok 
belum tentu, batin Robi. Mereka tertawa saat adit menceritakan 
hal yang lucu sekali.Aska telah menghabiskan 5 batang rokok 
tanpa sadar. Mereka ke kantin membeli permen dan air putih. 

Aska bertemu dengan Tasya di kantin, membuatnya batal 
belanja. Dia tidak mau membuat Hana nantinya salah paham. 
Demi cintanya, Hana hanya perlu meminta sesuatu pada Aska 
maka Aska akan mengabulkan semua permintaan Hana. 

"Ka," panggil Tasya. Aska menghentikan langkahnya lalu 
membalikkan badannya. Tasya sudah berdiri di depannya. 

"Kamu mau kemana?" tanya Tasya. 

"Kelas." 

"Yang lain mau belanja. Kamu enggak?" 

"Enggak." 

"Ka, kamu kenapa sih? Aku kangen tau nggak main sama 
kamu." 

"Aku enggak" Tasya menggerutu kesal. 

"Kamu sombong semenjak sama Hana, Ka. Dia bawa 
pengaruh buruk ke kamu. Apa bagusnya dia sih? Mending kamu 
sama aku." Aska menatap Tasya tajam. Mendekatkan wajahnya ke 
wajah Tasya yang membuat Tasya bergetar karena grogi. Wajahnya 
merona merah membayangkan kalau Aska akan menciumnya. 

"Mimpi lo ya?" tanya Aska sinis. Tasya membelalak kaget. 
Tidak menyangka Aska akan mengatakan itu dengan cara begitu. 

"Ka kamu kamu," 

Aska tersenyum licik. "gue sama Hana nggak akan pernah 
putus, apalagi Cuma demi lo" ucap Aska ketus lalu meninggalkan 
Tasya. Tasya tidak bisa menahan tangisnya. Dia membalikkan 
badannya dan berjalan menuju Robi. 
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"Bi," rengeknya pada Robi. Teman-teman yang lain menyoraki 
Robi sedang Robi menggaruk kepalanya yang tidak gatal melihat 
Tasya menangis. Apalagi yang terjadi pada Tasya? 

"Kenapa?" tanya Robi menarik Tasya duduk di pojokan kantin. 

"Aska Aska kelewatan Bi. Dia jahat banget. Dia masak 
ketus banget sama aku. Aku kan nggak salah Bi, aku cinta sama dia 
kan karena dia ngasih sinyal cinta ke aku. Kamu tau aku kan Bi, 
yang mau sama aku banyak. Kalau bukan karena dia yang buat aku 
geer juga aku nggak akan ngejar dia begini Bi. Kamu tau aku kan?" 
adu Tasya. 

Robi menngangguk. Dia kasihan juga melihat Tasya. Tentu saja 
Tasya sakit hati. Dia gagal mendapatkan Aska yang menjadi 
incarannya sejak lama dan dia bahkan kalah oleh gadis biasa saja. 
Sebenarnya robi mau menertawakan Tasya, mau berkata itulah yang 
mereka rasakan. Para fans Tasya yang mendapat penolakan keras 
dari Tasya. Tapi Robi menahannya. Kalau dia gagal membuat 
Hana menjomblo, Tasya boleh juga. Lumayan bisa pacaran 
dengan Tasya. Robi akan mendapatkan pacar yang bisa dipakai 
juga cantik. Kalau pacaran dengan Hana kan pacaran gaya polos, 
kalau dengan Tasya pasti pacaran gaya bebas. 

"Udah dong Sya. Kamu kan cantik, lama-lama Aska luluh juga 
kok. Cowok mana sih yang bisa nolak pesona kamu? Cantik gini" 
ucap Robi. Tasya langsung tersenyum dipuji seperti itu. 

"Kamu udah jadi bantuin aku?" tanya Tasya. 

Robi mengangguk. "Mereka udah renggang kok. Gampang 
banget malah buat renggangnya. Tinggal nunggu waktu." 

Senyum Tasya bertambah lebar. "Bener?" 

Robi mengangguk. "Tadi aja Aska nongkrong sama kita karena 
suntuk. Pasti karena Hana." 

Tasya tertawa kecil. "Makasih ya Bi. Kalau mereka benaran 
pisah, aku bakalan dapetin Aska. Aku yakin Hana main liar 
makanya Aska mau. Muka standar begitu" Robi mengangguk 
meski dalam hati dia geli mendengar ucapan Tasya. Gadis biasa 
saja muka standar itu nyatanya bisa mengalahkan pesona Tasya. 
Pantas saja Tasya merasa lebih pantas mendapatkan Aska. 

"Santai, asal kalau udah jadi sama Aska jangan lupa aku aja" 


138 


A Pshyco Love 


Tasya tertawa, "Mana mungkin aku lupa," ucapnya sambil 
tersenyum manis. 

Hana merasa hati dan jantungnya teriris. Rasanya perih sekali. 
Mungkin sama perihnya dengan luka yang dibasuh dengan air 
jeruk nipis, cuka plus air garam. Perih sekali. Arrmatanya hampri 
mengalir tapi dia menahannya. Tidak boleh menangis. Tidak boleh 
lemah karena cinta. Toh dia bisa apa? meski memang Aska tadi 
mengobrol mesra dengan Tasya, Hana bisa apa? mengamuk pada 
Aska? Yang ada Aska akan mengamuk balik. Cukup sekali Hana 
melihat Aska mengamuk dan dia tidak mau mengalaminya lagi. 
Toh jika memang Aska hanya main-main, nanti dia akan 
meninggalkan Hana dengan sendirinya jika sudah bosan kan? 

"Kasihan deh. Mikirnya cinta mati padahal cowoknya 
selingkuh juga," cibir teman sekelas Hana yang membicarakan 
Hana karena melihat Tasya dan Aska mengobrol dalam posisi 
wajah yang begitu dekat di dekat kantin. 

"Hahaha, kan orang yang lebay itu kadang cuma akting doang" 
tambah teman yang lain. Hana menahan nafas mendengar setiap 
bisikan mereka yang nyatanya masih bisa didengar Hana. Mereka 
sengaja atau apa? Hana menoleh ke Adinda yang sedang asik 
mendengarkan musik menggunakan Headset. Tidak, Adinda tidak 
boleh tahu. Biarlah Hana menyimpannya sendiri. Tidak boleh ada 
orang lain yang terlibat dalam masalah mereka. Apalagi Hana 
teringat cerita keluarga Adinda yang menyedihkan itu. Hana 
menarik nafas panjang lalu membuangnya dengan perlahan. 
Berharap detak jantungnya yang menggila mereda. 

Hana mengernyit saat mencium aroma Aska yang tidak 
biasanya ketika menuju mobil selepas pulang sekolah. Ini 
bau — rokok? Hana menahan kecurigaannya sampai rumah Aska. 
Membiarkan Aska menariknya ke kamar Aska. Setelah pintu 
tertutup barulah Hana angkat bicara. 

"Kamu ngerokok Ka?" tanya Hana langsung.Aska mengernyit. 
Jujur atau tidak? Kalau jujur dan Hana marah besar bagaimana? 

"Enggak kok," jawab Aska pelan lalu membuka seragamnya. 
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"Kok bajunya bau rokok?" Aska menciumi baju seragamnya. 
Benar juga. Ah, karena Tasya dia lupa menghilangkan semua bau 
rokok sialan 1ni. 

"Tadi ada temen yang ngerokok di dekat aku Han. Bukan aku 
kok." Hana menyipitkan matanya, lalu bertanya sekali lagi ke Aska 
sambil mendekatkan wajahnya ke wajah Aska. 

"Bohong. Mulut kamu juga bau rokok." 

Aska meggeleng. "Enggak sayang, enggak kok. Bukan aku." 

Hana meggeleng tidak percaya. Aska tidak bisa 
membohonginya. Hana tahu sekali, Aska sedang berbohong. 

"Kamu ngaku nggak? Aku memang benci cowok perokok Ka, 
tapi lebih benci cowok yang berbohong" bentak Hana. Aska 
menatap Hana panik. Hana marah padanya. 

"Enggak kok, bukan aku." Hana merasa muak. Peminum, 
pemain perasaan, perokok dan kini pembohong? 

"Terserah deh," bentak Hana lalu membantingkan dirinya di 
kasur dengan kesal. Mau memaksa jujur juga percuma, lagipula 
mungkin saja Aska menyimpan banyak kebohongan darinya 
bukan? 

"Hanaku " 

"Jangan dekat-dekat," cegah Hana saat Aska akan 
menghampirinya. "aku benci bau rokok" ucap Hana sinis. Rasanya 
dia mau memaki-maki Aska, bukan hanya karena merokok tapi 
juga karena kekesalannya akan kemungkinan Aska memainkan 
perasaannya. Tapi Hana enggak melakukannya. Dia hanya berani 
sampai titik ini saja. 

"Ya udah aku mandi." Aska masuk ke kamar mandi dan 
menyabuni tubuhnya beberapa kali dengan sabun melimpah. 
Selesai mandi dia menggoso giginya berulang kali. Hana benci bau 
rokok, jadi Aska ingin memastikan baunya tidak ada aroma rokok 
sedikitpun. Saat Aska keluar kamar mandi Hana sudah tertidur. 
Aska mengambil seragamnya dan menaruhnya ke ruang cuci. Aska 
kembali ke kamar dan memeluk Hana, berusaha untuk tidur juga. 

"Maaf," ucap Aska pelan. Hana sebenarnya mendengar ucapan 
itu, tapi dia diam saja. Dia masih marah, jika dia bicara dia takut 
dia akan mengamuk besar ke Aska. 
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Merasa dipeluk, Hana memiringkan tubuhnya membelakangi 
Aska. Aska merasa perih melihat penolakan Hana. Dia hanya 
merokok, sesatu yang wajar dilakukan anak remaja pria seusianya. 
Tapi Hana memperlakukannya seolah sangat jijik. 

Aska terus menahan perih di hatinya saat Hana 
mengabaikannya saat Aska berbicara Menolak mengelus 
kepalanya saat Aska berbaring di pangkuan Hana sambil 
menonton TV. Bahkan saat mengantar Hana pulang, Aska 
mengutarakan maaf dan Hana hanya diam saja. Hana 
membencinya dan Aska merasa perih sekali.Aska akan melakukan 
penebusan dosanya agar Hana kembali memaafkannya. Aska tidak 
tahan didiamkan apalagi dipandang dingin seperti itu. Aska juga 
marah ke Robi. Ini ide sialannya bukan? Lihat saja besok di 
sekolah. Niat atau tidak, faktanya dia membuat Hana membenci 
Aska. Dan pelaku kejahatan seperti itu pantas mendapatkan 
amukan manis dari Aska. Tunggu saja besok, robi, batin Aska. 


Aska bersikap biasa saja ke Hana. Tetap manis. Menyimpan beribu 
rencana membert pelajaran ke Robi. Tidak perduli dia sengaja atau 
tidak nyatanya dia membuat Hana membencinya. Tadi pagi saja, 
dia hanya diam saja saat Hana mencium bibirnya. Biasanya Hana 
akan memasang tampang cemberut atau marah. Tapi ini, dia 
membiarkannya saja. Setelah mengantar Hana ke kelas, Aska 
langsung menuju kelas. Tapi ternyata Robi bolos sekolah. Dia 
menggerutu kesal, bagaimana mau memberi pelajaran kalau 
orangnya tidak ada. 

Jika Aska kesal dengan ketidakhadiran Robi maka Hana sedang 
membolak balik bukunya kesal. Rasa gelisah dalam hatinya masih 
belum berkurang. Dia muak dengan semua ini. Yang paling 
menyakitkan adalah ketika seseorang mengangkatmu terlalu tinggi 
lalu menjatuhkanmu. Rasanya pasti sakit sekali. Hati Hana 
terlanjur memuja Aska. Merasa dia adalah segalanya bagi Aska. 
Bahkan merasa luar biasa sempurna di samping Aska. Hana yakin, 
jika dengan lelaki lain mungkin dia tidak akan senyaman dengan 
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Aska. Aska sudah pernah melihatnya dengan atau tanpa busana, 
sedang bersih atau berkeringat, sudah gosok gigi atau belum, 
semua diterima Aska. Jika dengan lelaki lain mungkin Hana tidak 
akan senyaman itu. 

"Kamu kenapa?" tanya Adinda menduduki kursi sebelah Hana 
karena kelas sedang tidak ada guru. 

"Nggak ada" jawab Hana enggan menoleh. 

"Enggak ada apanya. Kenapa si Aska?" 

Hana menyerngit, menatap Adinda heran. "Aska?" tanyanya. 

"Kamu berubah, dingin banget ke Aska." 

Jantung Hana mencelos. Adinda bisa merasakannya? Apa 
semua bisa melihatnya? Apa Aska juga tahu?Oh Tuhan, kenapa 
Hana sebodoh itu dalam mengatur emosi? 

"Enggak kok" Hana berusaha membantah. 

Adinda tersenyum miris. "Anak kecil juga tau kamu lagi malas 
sama Aska. Kan?" 

Hana menggeleng. "Enggak kok" 

"Han. Kan kemaren sepakat untuk saling terbuka. Aku sahabat 
kamu, kenapa kamu takut?" 

Hana diam, berpikir apakah lebih baik cerita atau tidak» 

"Han?" tanya Adinda lagi. 

Hana membuang nafas kasar. "Aku ragu sama Aska, Din. Aku 
nggak tau. Dia itu terasa terlalu sempurna buat aku, rasanya dia 
Cuma ngedeketin aku buat main-main. Belum lagi gosip tentang 
kedekatan Aksa sama Tasya yang belakangan muncuk lagi. 
Ngelihat sikap Aska aku ngerasa dia cinta sama aku, tapi logika 
aku bilang apa sih yang buat Aska cinta? Aku kalah dimana mana 
sama Tasya kan?" 

"Han, kamu lupa bahasan kita di awal? Tentang kalau Aska 
mau dia bisa dapetin Tasya dengan mudah. Bukan Cuma Tasya, 
yang lebih cantik dari Tasya juga bisa?" 
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Hana mendesah lesu lalu mengangguk."Itu yang buat aku 
masih bertahan, aku mikir kalau Askanggak cinta ngapain dia 
pertahanin? Toh dia nggak untung apa-apa kan?" 

"Nah itu tau. Terus?" 

"tapi aku nggak nyaman Din. Aku berusaha meyakinkan hati 
aku buat percaya sama aska, tapi nggak bisa. Aku ngerasa setiap 
dia bilang cinta dia itu cuma akting. Dan sentuhan dia, rasanya 
seolah dia bisa menyentuh siapa aja dengan gampangnya." 

"Kenapa kamu ragu? Kamu ngomong sama siapa?" 

Hana tergagap. Tidak, Adinda tidak boleh tahu. Hana masih 
ingat saat Adinda mengancam teman sekelas mereka yang 
menyoraki Hana karena warna karya Aska di lehernya. Adinda bisa 
marah sama seperti Aska yang akan marah besar jika tahu Hana 
merasa ragu karena ucapan Robi. Robi tidak salah bukan? Robi 
hanya mengingatkannya. 

"Enggak ada kok." 

Adinda menghela nafas lelah. "Aku udah nggak tau gimana lagi 
cara yakinin kamu kalau kami bukan keluarga penghianat. Kamu 
boleh bilang kami gila tapi kami semua sangat setia Han. Kami 
nggak pernah main-main sama yang namanya cinta. Kamu boleh 
bilang nggak ada tapi sikap dingin kamu udah berhasil buat Aska 
merasa terluka tau nggak. Kamu tega hukum dia atas sesuatu yang 
belum tentu dia lakukan." Airmata Hana mengalir. Dia merasa 
bersalah tapi keraguan ini masih ada. "Kamu tega Han, padahal 
cuma kamu satu-satunya yang dia punya," ucap Adinda lalu pergi 
meninggalkan Hana. 

Tangis Hana semakin deras. Benarkah dia sudah menyakiti 
Aska? Jika awalnya dia merasa ragu, kini dia merasakan ragu dan 
bersalah sekaligus. Tidak bisa dipungkiri keraguannya masih ada, 
tapi penyesalan itu lebih besar. Dia sudah menyakiti Aska bukan? 

"Kamu kenapa?" tanya Aska saat makan di kantin. Hana 
menggeleng. Dia tidak sanggup menatap wajah Aska. Jika dia 
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melihat Aska, kata-kata itu kembali menggema di kepalanya. Aku 
sudah menyakiti Aska, batinnya. Aska yang didiamkan seperti itu 
berpikir bahwa Hana masih marah padanya karena insiden rokok. 
Dia semakin benci Robi. Lihat saja besok, batinnya. 

Hana mengelus kepala Aska yang tertidur di pangkuannya. Dia 
kali ini melakukannya dengan suasana hati tidak nyaman, bukan 
karena ragu lagi tapi karena merasa bersalah. Aska semanya ini 
padanya, apa mungkin masih menginginkan yang lain? Hana 
merutuki pikiran konyolnya, untung saja dia belum mengajukan 
permintaan putus yang kesekian kali. 

"Ka, udah tidur?" tanya Hana lembut. Aska menggeleng. 
"Kalau aku ikut baring gimana?" tanya Hana lagi. 

Aska menggerakkan kepalanya hingga mengadah menghadap 
Hana. "Baring dimana?" tanyanya dengan wajah mengantuk. 

"Di sini." Aska mengerutkan keningnya lalu tersenyum manis. 
Dia mengangguk mengiayakan pertanyaan Hana. Hana 
memposisikan tubuhnya di belakang Askalalu setelah berbaring 
sempurna dia mengelus kepala Hana. Hanya saja, posisi mereka 
agak sulit. 

"Sini!" aska menarik tangan Hana yang lan dan 
melingkarkannya di pinggang pria itu, menuntun tangan Hana 
memasuki baju kaosnya dan mengelusi perutnya. Hana merona 
merah menyentuh kulit Aska. Mereka berbaring saling diam sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Aska berpikir bahwa Hana masih 
marah padanya dan memikirkan strategi membujuk Hana 
memaafkannya dan Hana berpikir kalau Aska pasti kecewa sekali 
dengan sikap dinginnya beberapa hari yang lalu. 

"Aku cinta kamu," ucap Aska lirih. 

"Sama, aku juga" jawab Hana pelan. "aku cinta kamu" ucap 
Hana lalu mengecup kepala Aska. Mereka terus dalam posisi itu 
sampai akhirnya sama-sama tertidur. 
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Hana terbangun dan mencium aroma harum. Baunya dari 
dapur. Dia berjalan senang menuju dapur. Saat melihat Aska 
sedang memasak untuknya, Hana kembali merasa terenyuh. Aska 
sangat baik dan manis, meski sedikit mesum. Apa mungkin dia 
memainkan wanita? Masa bodoh dengan masa lalu Aska dengan 
Tasya, toh mereka tidak ada status apapun lagi sekarang bukan? 
Hanalah yang berhak atas Aska. Hana yang masih merasa bersalah 
membatalkan niatnya mengganggu Aska masak. Dia 
mendudukkan dirinya di meja makan menunggu masakan Aska. 
Hana semakin gamang mengingat kata-kata Adinda, bahwa hanya 
Hanalah yang dimiliki Aska. Dan nyatanya, Hana bahkan 
membuat Aska terluka.Hana memasang senyum manis saat 
Askadatang membawa dua piring mie goreng. 

"Kok dua piring?" tanya Hana. Aska mengendikkan bahunya 
sambil tersenyum manis yang selalu membuat Hana meleleh. 

"Mau makan sendiri," ucap Aska yang berpikir salah satu 
penyebab perubahan Hana adalah kemanjaannya yang 
mmebuatnya memutuskan mengurangi kemanjaannya itu. Hana 
merasa perih saat Aska mengatakan itu. Aska pasti mulai menjaga 
jarak karena kecewa padanya bukan? Hana rasanya mau menangis. 
Rasanya dia mau menarik Aska ke pelukannya dan mengatakan 
bahwa Hana sangat mencintai Aska. Aska pemilik tubuh dan 
hatinya. Tapi dia terlalu gamang untuk melakukan itu semua. 

Keesokan harinya, mereka saling mendiamkan satu sama lain. 
Semakin sibuk dengan pemikiran masing-masing. Aska sudah 
tidak tahan. Dia harus memberi Robi pelajaran hari ini. Jika Robi 
masih 1zin maka Askaakan mencarinya di luar sekolah. Karena 
saran Robi sialan, Hana menjauhinya. Bel sudah bunyi tapi Aska 
tidak menemukan Robi di kelas. Padahal tasnya ada. Apa mungkin 
Robi di kantin? Aska keluar kelas menuju kantin. Kosong. Tidak 
ada siswa yang makan di kantin sama sekali. Ah, ya. Mungkin dia 
di sana. Di lorong tempat Robi mengajak Aska merokok. Aska 
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berlari menuju ke sana. Benar saja, waktu berada di lorong itu 
Askamendapati Robi sedang merokok bersama Alan. 

"Woi bro, kamu mau juga?" sapa Alan sok akrab. Aska 
menolak menggubris Alan. Dia berjalan menuju arah Robi dengan 
tatapan marah. Robi langsung memucat, apa mungkin Aska sudah 
tahu ulahnya? Sial, rutuknya dalam hati. Dia dalam bahaya. 

"Kenapa Ka?" tanyanya basa-basi, berharap matanya salah 
melihat amarah yang terpancar dari wajah Aska. 

"Dasar brengsek!" Robi yang kaget mendengar umpatan Aska 
langsung berdiri hendak menenangkan Aska, Aska berjalan sangat 
cepat lalu mendaratkan tinjunya sebelum Robi bicara. 

"Lo buat Hana marah sama gue, bajingan" bentak Aska 
meninju Robi lagi. Alan yang terlalu kaget diam saja. Dia tidak 
mau ikut-ikutan. Alan malah lari meninggalkan mereka berdua. 
Saat menuju kelas Alan berpapasan dengan Tasya. 

"Ngapa kamu Lan? Habis dikejar setan?" tanya Tasya heran. 

"Bukan! Aska yang kesetanan!" jawabnya ngos-ngosan. 

Tasya menyerngit. "Kesetanan?" 

Alan mengangguk. "Dia marah banget sama Robi, nggak tau 
kenapa. Mereka di lorong ujung dekat bekas lab komputer." 

Tasya langsung panik. Apa ini karenanya? Tasya menarik Alan. 

"Lan, kamu bantu aku" ucapnya panik. Tasya menarik Alan 
paksa meski Alan menolak. Dia butuh bantuan jika nanti Aska 
benar-benar marah besar. Tasya semakin panik saat mendengar 
suara keras dan erangan kesakitan saat ia sudah di lorong itu. 

"Berani-beraninya lo ya. Bego!" teriak Aska lalu meninju Robi. 
Tasya memekik kaget melihat wajah Robi yang sudah babak belur. 

"Ngapain lo?" tanya Askakasar saat mendengar pekikan kaget 
Tasya. Tasya menangis, ingin membela Robi tapi dia takut. 

"Udah Ka, kasihan Robi" isak Tasya. 

"Lo pergi, nggak usah ikut campur urusan gue sama bajingan 
ini!" Aska kembali meninju Robi yang wajahnya sudah berdarah. 
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Tasya semakin terisak. "Lan kamu bantuin dong," isak Tasya. 
Alan menggeleng takut. "Ya udah kalau nggak mau, tolong 
panggilin guru Lan. Robi bisa mati!" 

Alan mengangguk dan langsung berlari menjauh. Tasya 
memberanikan diri mendekati Aska. "Bukan salah dia Ka, salahku. 
Aku yang minta Robi bantuin misahin kamu sama Hana." 

Perkataan Tasya membuat Aska berhenti memukuli Robi. 
Tasya berniat memisahkannya dengan Hana? Aska melotot marah, 
dia berdiri dan berjalan mendekati Tasya dengan wajah 
menyeramkan. Spontan Tasya berjalan mundur karena takut. 

"Ampun Ka, maaf. Kami nggak nyangka kamu semarah ini. 
Aku cuma cemburu karena Hana bisa dapetin kamu. Aku cinta 
kamu!" isak Tasya. Langkahnya terhenti saat punggungnya 
menabrak tembok. 

"Siapa yang ngasih lo hak suka sama gue? Ha?" bentak Aska 
mendekati Tasya, mengabaikan isakan gadis idola sekolah itu. 

"Maaf Ka, maaf!" 

"Lo udah ngapain aja sama Hana?" tanyanya menggeram. 

"Robi, Robi hasut Hana supaya ninggalin kamu. Bilang kalau 
kamu cuma niat mainin Hana. Dan — dan sebarin gosip kalau kita 
kembali dekat" Aska meninju dinding tepat di sebelah telinga 
Tasya, membuat Tasya menutup mata karena takut. 

"Lo memang perusak hubungan orang. Gara-gara lo Hana 
dingin sama gue. Lo nggak pantes hidup!" Tasya menangis 
ketakutan. Aska mengalungkan jemarinya di leher Tasya, mencekik 
sampai Tasya sesak nafas. Tasya meronta tapi Aska bertenaga 
setan, sulit dilawan. Robi perlahan menahan perih di wajahnya lalu 
mendaratkan pukulan kayu bekas kursi ke kepala Aska. 

"Aakhhhhh!" pekik Aska melepaskan cekikannya. Robi 
langsung berlari meninggalkan mereka. Berusaha menyelamatkan 
diri. Aska menggeram marah. Menoleh ke Tasya sebentar, "Lo 
jangan senang dulu. Awas kalau Hana ninggalin gue, gue bunuh lo 
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sekeluarga!" Muka Tasya memucat, dia mengangguk ketakutan. 
Aska mengejar Robi. Mereka sama-sama mengabaikan guru piket 
yang berusaha mencegah mereka keluar dari area sekolah. Tasya 
panik, dia langsung menghampiri kelas Hana. 

"Han Hana tolong aku" ucap Tasya panik. Untunglah kelas 
Hana sedang tidak ada guru. Hana menoleh kesal, ini dia biang 
kerok kerusakan hubungannya dengan Aska. Dia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, enggan menatap Tasya. 

"Han Aska mau bunuh Robi." Hana langsung menoleh 
karena kaget. 

"Kok?" 

"Han maaf, semua itu bohong. Robi ngomong gitu ke kamu 
atas suruhan aku. Plis selamatin Robi. Ini semua salahku Han, 
salahku." Hana diam saja, masih terlalu kaget. "Han plis, cegah 
Aska bunuh Robi" isak Tasya. 

"Bukannya kamu idaman Aska? Kenapa nggak kamu larang 
Aska?" ucap Hana ketus karena kesal dengan Tasya. Dia membuat 
Aska dan Hana merenggang. Dia wanita hina bagi Hana. 

"Aku bohong Han, cuma ada kamu dalam hati Aska. Itu semua 
isu yang aku sebarluaskan supaya kamu ninggalin dia." 

Hana memukul mejanya kesal. Mendadak dia menjadi keras 
hati. "Itu kan mau kamu? Tanggung akibatnya" ucapnya kesal. 

Tasya berlutut di samping Hana. "Aku mohon Han, kalau 
enggak Robi bisa mati. Aska harus masuk penjara kalau gitu." 
Hana berpikir sejenak. Tidak tega juga melihat Tasya memelas 
padanya. Hana mengeluarkan ponselnya dan kemudian menelepon 
Aska, tidak diangkat. 

"Find iphone aja, kan tau Icloudnya" ucap Adinda. Hana 
mengangguk lalu melacak lokasi Aska. Mereka mengabaikan 
larangan guru piket dan buru-buru menuju lokasi Aska. 

"Askaa! Stop!!!" teriak Hana membuat Aska menghentikan 
kakinya yang sudah sedikit lagi menginjak Robi. 
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"Hana?" tanya Aska heran. Hana berlari ke arah Aska ketika 
nyatanya Aska masih melanjutkan amukannya ke Robi. 

"Ka, udah Ka" teriak Hana. Dia menarik tangan Aska agar 
menjauh dari tubuh Robi yang tergeletak tak berdaya. Tasya 
sendiri hanya bisa menutup mulutnya sambil menangis. Dia 
bingung harus berbuat apa, dan takut ketika melihat tubuh dan 
wajah Robi yang sudah bersimbuh darah. 

"Biar Han, bajingan itu mau misahin kita. Dia pantas mati." 
Ucap Aska lalu maju dan menendang tubuh Robi. 

"Aska jangan" larang Hana histeris takut Robi semakin parah 
karena siksaan Aska. Nyatanya Hana tidak digubris. Suara tangis 
Tasya yang berulang kali menggumamkan maaf juga menambah 
ricuh suasana. Hana menarik nafas dalam. Biarlah dia yang kena 
amukan Aska, asal Robi masih bisa tertolong. Hana mengepalkan 
tangannya, memejamkan mata memberanikan dirinya. 

"ASKA, KALAU KAMU MASIH TERUS DI SINI KITA 
PUTUS. PULANG!!!" teriak Hana tegas. Meski wajahnya terlihat 
mengancam tapi jantungnya berdetak kencang menunggu reaksi 
Aska. Dalam hati merapalkan ribuan kata agar Aska tidak 
melakukan hal diluar dugaan karena ancamannya. Aska langsung 
menoleh dan mengernyit. 

"Putus?" tanyanya lirih. Hana menengguk ludah setelah 
mendapat perhatian penuh Aska. 

Hana mengangguk. "PULANG!" Hana membalikkan 
badannya dan berjalan menjauh dari tempat itu. ingin sekali 
menoleh ke belakang memastikan Aska mengikutinya. Aska kaget 
Hana meninggalkannya. Apa Hana akan meninggalkannya? Pergi 
jauh? Aska panik. Dia menoleh geram ke Tasya. 

"Ini gara-gara lo ya, bif#h. Kalau Hana sampe ninggalin gue, 
tamat lo!" ancamnya lalu berlari mengejar Hana. 

"Hana tunggu" teriak Aska geram saat Hana sudah berjalan 
agak jauh. Hana tidak bisa meninggalkannya. Tidak akan pernah 
bisa. Aska mempercepat larinya karena Hana semakin 
mempercepat langkahnya ketika mendengar panggilan Aska. Aska 
menarik tangan Hana dan merangkulnya erat. Hana merasa sedikit 
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sakit, tapi kalah oleh rasa takut. Apa yang akan Aska lakukan 
padanya? Aska menyetop taxi. 

"Wah, habis tawuran ya? Berdarah-darah begitu" ucap supir 
taxi. Hana menggeram tertahan. Supir taxi itu cari mati. 

"Bukan pak, bapak jangan banyak tanya ya. Nanti pacar saya 
marah." ucap Hana sengaja menguatkan kata pacar agar Aska 
senang. Aska merangkul pinggang Hana posesif. Hana bisa 
merasakan ketegangan suasana hati Aska. Dia menoleh dan 
menengguk ludah mendapati wajah Aska sangat keras dan terlihat 
mengerikan. Aska pasti akan menghukumnya, melampiaskan 
sebagian atau bahkan seluruh amarahnya pada Hana. Hana merasa 
jantungnya mau copot setiap detik menunggu saat sampai rumah. 

Supir taxi itu diam. Dia hanya basa basi agar akrab dengan 
penumpang, tidak mau akrab ya sudah. Begitu sampai Hana 
membayar supir taxi itu. Aska menarik Hana ke dalam rumah 
dengan langkah lebar bahkan membiarkan pagar terbuka. Hana 
mau mengingatkan tapi takut. Aska membanting pintu lalu 
menguncinya dengan kasar. Hana ingin menangis, berteriak dan 
memeluk Aska. Semua emosi dirasakannya sekaligus. Aska 
langsung membuka kancing seragam Hana. 

"Ka," panggil Hana panik. Dia mau melarang tapi tidak berani. 
Dan dia merasa, Aska memang membutuhkan mi sebagai 
pelampiasannya. Tapi dia hanya ragu dengan diamnya Aska. Dia 
tidak tahu apa yang dirasakan Aska sekarang. Aska hanya diam. 
Dia melepaskan seragam lalu membuka rok Hana, Hana diam 
mematung membiarkan Aska. Menahan airmatanya karena takut 
reaksinya akan menyakiti Aska. Setelah Hana telah polos, Aska 
membuka pakaiannya dengan cepat. Aska mendorong Hana ke 
tempat tidur. Menciumi bibir Hana dengan rakus. 

Hana membalasnya dengan sama rakusnya. Berusaha 
memberikan Aska keyakinan bahwa Hana miliknya, hanya 
miliknya. Dan berharap, dengan memberikan apa yang Aska mau 
Hana bisa mengurangi emosi Aska. Dia takut melihat Aska yang 
marah seperti ini. Aska langsung mengarahkan miliknya memasuki 
Hana, menggerakkan dirinya kuat. Hana kaget saat merasa milik 
Aska sudah siap sekali. Hana menahan erangannya, Aska buas 
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sekali. Nafas Aska yang menghembus kasar dan panas membuat 
Hana semakin merasa gelisah. 

"Kaaa" rengek Hana. Hana mengadahkan kepalanya saat 
orgasme pertamanya tiba. Aska menegakkan tubuh, membalikkan 
Hana dan agak mengangkat pinggul Hana. Melebarkan kedua paha 
Hana sehingga Hana menungging sambil mengangkang. Aska 
memasukinya lagi. Hana menenggelamkan kepalanya di bantal saat 
Aska kembali bergerak kasar. Ini terlalu banyak. Tidak lama Hana 
kembali orgasme tapi Aska masih belum menemukan puncaknya. 
Hana heran, kenapa Aska belum puas juga. 

"Arrrkhhhhh" teriak Aska membuat Hana kaget dan takut. 
Aska menarik Hana ke lantai samping kasur. Aska berlutut di 
depan Hana. Hana merasa malu karena mereka sama-sama 
telanjang tapi juga penasaran. Aska mau apa? 

"Pukul aku Han," perintahnya.Hana membelalakkan matanya 
kaget. Aska mengadahkan kepalanya menatap Hana dengan 
tatapan tersiksa. 

"Pukul aku!" perintahnya. Hana memberanikan diri 
mengangkat tangannya lalu menampar Aska pelan. 

"Lagi." Hana menampar Aska lagi. "Lebih kuat." Hana 
menurut tapi sekaligus takut. Apa maksud Aska sebenarnya. 

"Kuat Hana, lebih kuat. Pukul aku, siksa aku Han. Anggap aku 
nyakitin kamu dan balas aku dengan menyakiti fisik aku. Aku 
mohon." 

Hana menangis melihat Aska. Aska kenapa? Dia memohon 
seperti orang tersiksa. Hana mensejajarkan tubuhnya dengan 
tubuh Aska lalu memukul dada Aska bertubi-tubi. Aska 
memejamkan matanya ketika pukulan itu mendarat. Membuka 
matanya saat Hana berhenti. 

"Lagi" pintanya. Hana menggeleng sambil menangis. Aska 
menggeram kesal. Dia berdiri dan menghampiri lacinya. Dia 
menyodorkan sebuah penggaris besi ke Hana. 

"Pukul aku pakai ini. Pukul punggung aku dengan ini. Yang 
kuat" mohon Aska. Hana menggeleng. Aska semakin memelas, 
membuat Hana berdiri ke belakang Aska yang sudah kembali 
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berlutut. Hana memukul Aska kuat. Aska berteriak kesakitan. 
Hana menghentikannya karena tidak tega. 

"Lagi Han, lagi." pintanya. 

"Nanti kamu sakit," isak Hana. 

"Nggak papa Han. Nggak apa-apa. Lagi." 

Hana memukul Aska lagi. "Lagi Han, terus." 

Hana memukul Aska berulang kali bertubi-tubi sambil terus 
menangis. Lalu, Aska berteriak kencang.Hana berpikir bahwa 
Aska kesakitan, dia kaget saat melihat Aska orgasme. Dia 
memeluk Aska ketika melihat punggung Aska memerah 
membentuk cetakan penggaris besi itu. Aska pasti kesakitan. Nafas 
Aska tersengal-sengal dan tubuhnya bergetar. 

"Pukul aku lagi" pinta Aska lirih. Hana mempererat pelukannya 
lalu mengeleng. Tidak, dia tidak sanggup. 

"Aku nggak mau nyakitin kamu Ka" isaknya. "Aku cinta kamu" 

"Aku juga nggak mau nyakitin kamu Han. Makanya pukul aku, 
siksa aku. Atau aku bakal nyetubuhin kamu tanpa henti," lirihnya 
frustasi. Hana mengalihkan pandangannya ke kejantanan Aska, 
benar, Aska sudah bergairah kembali. Hana merasa ngeri. Tapi dia 
bisa apa? menyiksa Aska lagi? Dia tidak sanggup. Dia tidak 
sanggup membiarkan Aska terluka. Jika memang dia bisa 
menjadikan tubuhnya sebagai pelampiasan Aska maka dia rela. 
Aska mencintainya, dan kesalahan Hana telah meragukannya. 
Hana berdiri dan menarik Aska berdiri juga. 

"Aku milik kamu Ka. Milik kamu" ucap Hana lalu menarik 
Aska naik ke ranjang. Aska mengernyit. Ragu akan pilihan Hana. 

"Nanti kamu sakit Han," ucapnya dengan suara pelan. 

Hana memaksakan dirinya untuk tersenyum. "Aku siap sakit 
demi kamu." Hana menaiki tubuh Aska, lalu memasukkan 
kejantanan Aska ke dalam dirinya. Menggerakkan dirinya pelan 
sambil menggigit bibirnya. Dia merasa sedikit perih tapi juga 
nikmat. Mungkin karena dirinya belum betul-betul siap atau 
karena Aska tadi agak brutal. Entahlah, tapi dia memaksakan diri 
menikmatinya demi Aska. 

"Aku cinta kamu" erang Hana saat kenikmatan mulai 
menguasainya. 
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"Han, pukul Han," pinta Aska. Hana menurut. Dia menampar 
dada Aska gemas. Aska mengerang nikmat. Hana 
membungkukkan dirinya, terus menggerakkan dirinya sambil 
menjambak Aska keras. Entah mengapa dia semakin bersemangat 
menggerakkan pinggulnya. Dia merasa semakin nikmat. 

Hana menghempaskan tubuhnya di atas Aska saat orgasme 
menyerangnya. Ini nikmat sekali, meski tabu nyatanya ini candu. 
Pantas orang suka melupakan norma saat gairah menyerang. Tapi 
Hana bersyukur setidaknya dia hanya melakukannya dengan Aska 
dan mereka melakukannya dengan cinta. Hana menggigit leher 
Aska geram saat merasa Aska masih membengkak di bawah sana. 

"Kuat banget," cibirnya. Akhirnya, Aska tertawa. 

"Capek?"Capek? Apa perlu di tanya lagi? Hana mengangguk. 

"Tapi kalau lagi, aku siap," ucap Hana sambil agak mendesah 
menyenangkan Aska lalu menggigit telinga Aska. Aska langsung 
menggulingkan tubuh Hana hingga 1a menindih Hana. 

"Maaf sayang. Maaf." ucap Aska lalu menggerakkan dirinya di 
dalam Hana, menggeram saat dia berusaha menahan ritmenya agar 
jangan terlalu brutal. Ini sudah lama sekali sejak mereka 
melakukannya bersama. Ini nikmat. Tubuhnya memuja Hana, 
Hana membuatnya mabuk kepayang dengan rasa yang ditawarkan 
di dalam tubuh Hana. Aroma tubuh Hana terasa wangi oleh 
hidung Aska, dan rasa keringat Hana terasa menggiurkan. 

"Aku cinta kamu. Cinta kamu." hanya itu yang terus diulang 
Hana untuk meyakinkan Aska akan cintanya. Entah berapa lama 
Aska bergerak di dalam tubuh Hana, mencari pelampiasan akan 
emosi Aska juga pelampiasan gairah Aska. Yang Hana tahu, saat 
dia membuka mata Aska sudah tertidur dengan wajah damai di 
hadapannya. Hana tersenyum, Aska manis sekali saat sedang baik- 
baik saja, dan sangat menyeramkan saat marah. Hana bergerak 
hendak bangun, tapi Aska mempererat pelukannya. Aska 
membuka matanya paksa. 

"Mau kemana?" tanya Aska, Hana tersenyuh saat melihat 
tatapan takut ditinggalkan. 
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Hana mencium bibir Aska gemas. "Lapar sayang" ucap Hana. 
Aska tertawa. Hana pasti lapar mengingat tenaganya terkuras oleh 
aktivitas mereka. Aska melirik jam dinding. Jam 8 malam. 

"Ya udah makan yuk." Aska berdiri berlajan menuju lemari. 
Hana hendak bangun tapi mengerang sakit saat kewanitaannya 
terasa perih, dan badannya pegal sekali. 

"Kamu nggak apa-apa sayang?" tanya Aska sambil berjalan 
menuju Hana. Hana menggeleng. 

"Kamu sih, nafsu banget" gerutu Hana, bercanda. 

Aska memasang tampang sendu, merasa bersalah. "Maaf ya 
Han. Aku nyakitin kamu ya?" tanyanya polos. Hana kaget, dia kan 
hanya bercanda. Ya memang tubuhnya sakit karena Aska, tapi 
Hana tidak mengeluh sama sekali. 

"Kamu apaan sih." Hana meninju bahu Aska pelan. "Aku 
cuma bercanda Aska sayang" ucap Hana gemas lalu mengacak- 
acak rambut Aska. Aska tersenyum diperlakukan seperti itu. 
rasanya dia merindukan elusan Hana di rambutnya. 

"Aku cinta kamu," ucap Aska pasti.Hana tertawa kecil. 

"Apalagi aku," ucapnya lalu menciumi wajah Aska gemas. Aska 
tertawa. Aska membantu Hana memakai pakaian. Aska memang 
memaksa membelikannya pakaian agar Hana bisa mengganti 
pakaiannya saat pulang sekolah. Tentu saja Hana tidak menolak 
karena Aska mengancam jika Hana tidak memilih sendiri maka 
Aska akan membelikan Hana pakaian yang banyak. 
Mereka turun ke ruang makan dengan tangan bergenggaman.Hana 
merasa grogi saat melihat Adinda di meja makan sambil 
memainkan ponselnya. Melihat Adinda membuatnya mengingat 
Robi. Apa kabar Robi? Apa Aska akan dilaporkan ke polisi karena 
tindakannya? Hana mau bertanya tapi takut merusak suasana hati 
Aska yang sudah tenang. Aska hendak makan sendiri tapi Hana 
merebut piringnya. 

"Mau rebut tugas aku ya," candanya. 

Aska menatap Hana lama, merasa begitu senang hingga 
tubuhnya berdenyut saat Hana mengucapkan itu. Padahal dia pikir 
Hana akan muak dengan sikap manjanya makanya dia berusaha 
mengurangi tugas Hana. 
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"Kamu nggak bosan?" tanya Aska spontan. 

"Enggak kalau kamu bersikap manis. Jadi anak baik demi aku. 
Ngerti?" Aska mengangguk semangat. Dia siap melakukan apapun 
demi Hana. Hana merasa ingin menangis melihat Aska sangat 
menurut padanya. Mereka masih SMA, tapi kenapa Aska begitu 
mencinta dengan dalam? Harusnya kan anak SMA masih cinta 
monyet. Cinta mereka sudah seperti orang dewasa, mungkin lebih. 

Saat selesai makan, keinginan Hana untuk memastikan nasib 
Robi semakin mendesak. Hana mengajak Aska ke ruang keluarga 
dan memasang TV. Menyuruh Aska berbaring dan meletakkan 
kepalanya di pangkuan Hana. Hana menyuruh Aska 
mendengarkan musik. 

"Biar kamu nyenyak tidurnya, nanti kalau aku ngantuk aku 
bangunin. Aku masih mau ngobrol sama Dinda. Masalah 
perempuan" ucap Hana sambil memasangkan headset ke telinga 
Aska. Aska memasang tampang merajuk tapi menurut. Saat 
merasa Aska telah tertidur Hana mengirim pesan ke Adinda yang 
sudah di kamar agar ke ruang keluarga. 

"Gimana Robi?" tanya Hana pelan. Meski Aska sudah tertidur 
tidak menutup kemungkinan dia masih mendengar, batin Hana. 

"Aman. Dia lagi di rawat di RS. Udah ada yang urus kok. 
Orang suruhan papa Aska," jawab Adinda berusaha bersikap 
santai padahal dia sama takutnya. 

"Aku takut Din." 

Adinda menghela nafas lelah. "Makanya, aku mohon percaya 
sama Aska. Dia sampe begitu kamu masih ragu juga? Cuma kamu 
yang bisa nenangin dia. Kalau kamu telat mungkin Aska udah jadi 
pembunuh Han" Hana merasa sangat bersalah mendengar itu. 
benar juga, semua karena salahnya. 

"Maaf Din, aku emang salah. Tapi beneran nggak apa-apa?" 

Adinda menggeleng. "Papa Aska cukup kaya untuk 
memastikan Aska aman. Apalagi kamu yang Cuma menjadi alasan 
kegilaan Aska. Yakin sama aku, semua akan baik-baik aja." 

Kenyataannya semua tidak baik baik saja. Permasalahan 
mereka sampai menghebohkan sekolah sampai Hana, Tasya dan 
Aska dipanggil ke ruang kepala sekolah secara terpisah. Yang 
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Hana tahu, kepala sekolah dengan terpaksa menskorsing Aska 
selama sebulan. Bukan karena kesalahan Aska, hanya demi 
meredam kehebohan sekolah. Ternyata benar papa Aska cukup 
kaya, buktinya orangtua Robi tidak membawa masalah ini ke ranah 
hukum meski Robi masih harus di rawat di rumah sakit. Dan 
kepala sekolah malah meminta Hana menenangkan Aska ketika 
menjalani hukumannya, membujuk Aska agar tidak marah 
mendapat hukuman karena hukuman itu formalitas saja. 

Dan hebatnya, Aska mengatakan bersedia diskorsing selama 
sebulan dengan satu syarat, Hana juga harus ikut mendapatkan 
hukuman itu. Alasannya sederhana, agar dia bisa menghabiskan 
waktunya dengan Hana. Hana mau protes tapi dia bisa apa? Dia 
menuru dengan satu syarat, Aska tidak akan mengulah dan Aska 
mengangguk dengan semangat. Dalam hati Hana heran, apa Aska 
tidak memiliki perasaan lain selain cinta dan amarah? Tidak ada 
perasaan bersalah? Atau mungkin perasaan ingin bermain dengan 
teman teman lain? Sepertinya dalam dunia Aska hanya ada Hana. 

Sejujurnya, Hana merasa sedikit kesal saat dirinya harus ikut 
mendapatkan hukuman dari sekolah karena Aska. Tapi dia pasrah, 


daripada Aska membuat keributan lagi, batinnya. 
deka 
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Tujuh 


“Pindah” 


Hana diam saja saat perjalanan pulang karena masih kesal harus 
ikut-ikutan kena hukum. 

"Sayang, kok diam aja?" tanya Aska tanpa rasa bersalah. 

Hana mengeluarkan nafas lelah. "Sebulan Ka, ngapain aja 
coba?" tanyanya kesal. 

"Kamu maunya ngapain?" 

"Sekolah," ucap Hana kesal. 

Aska diam saja, membiarkan Hana dengan kekesalannnya. 
Yang terpenting sekarang dia sudah mendapatkan kepercayaan 
Hana lagi dan yang lebih penting, Hana akan bersamanya sebulan. 
Sesampainya di rumah, Hana langsung duduk di depan TV. Aska 
meraih bantal yang di peluk Hana dan menggantikan dengan 
kepalanya. Hana tertawa kecil. Aska sudah kembali normal, 
batinnya. Hana mengelus kepala Aska. Beberapa kali terhenti saat 
aska mengerang sakit. Hana mengulangi dan merasa tubuh Aska 
memang menegang menahan sakit. Hana langsung memeriksa 
kepala aska yang dicurigainya sebagai sumber sakit. 

"Astaga Aska, ini kenapa?" pekik Hana saat melihat kepala 
Aska luka. 

"Nggak apa-apa sayang." 

"Ck, kenapa?" tanya Hana paksa. Hana mendorong tubuh aska 
agar duduk. Aska menatap Hana takut-takut. 

"Jelasin," pinta Hana dengan nada lembut membujuk Aska. 

"Semalam dipukul Robi, Han." 

"Terus? Kamu kenapa nggak bilang? Kita cek." 

Aska menggeleng. "Aku nggak kenapa-napa kok!" Hana 
menggeram kesal. Kepala luka dan Aska bilang tidak kenapa-napa? 
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Yang benar saja. Hana menyilangkan tangannya di dada. Menekuk 
mukanya kesal. 

"Kalau nggak mau periksa ya udah. Aku males sama kamu." 
Ucapnya mengancam. 

"Jangan dong Han, beneran kok nggak kenapa-napa" 

Hana menggeleng. "Kamu milik siapa?" tanya Hana. 

"Kamu." 

"Jadi, kepala ini milik siapa?" 

"Kamu." 

"Jadi kalau aku bilang periksa kamu harus?" 

"Periksa" jawab Aska lirih. 

"Tuh tau. Katanya, Aska milik Hana. Tapi nggak mau nurut. 
Males ah." Hana pura-pura merajuk. Aska menggaruk kepalanya. 

"Boleh deh diperiksa. Tapi nanti kita ML ya Han." 

Hana membelalak kaget. "Ya ampun, Ka. Semalam kan udah. 
Banyak malah." Hana menggelengkan kepalanya habis akal. 

Aska tersenyum tidak enak. "Kita nikah aja ya Han?" 

Hana menggeleng. "Kamu nikah mulu yang dipikirin. Sekolah 
dong dipikirin." 

"Kan sekolah gampang Han, lancar-lancar aja. Nikah yang 
penting. Kalau udah nikah kan aku bisa tinggal sama kamu. Aku 
telepon mama supaya lamar kamu ya!" 

Hana semakin membelalak kaget. "Kamu apaan sih. Enggak. 
Masih SMA Ka. Tamat sekolah baru mikirin nikah," gerutu Hana. 

"Kamu nggak cinta aku kan?" tanya Aska dengan nada sendu. 
Hana jadi merasa tidak enak. Hana mendekati Aska, 
menyandarkan diri di tubuh Aska. 

"Cinta kok. Masak nggak cinta." Ucap Hana lembut. 

"Kalau cinta, ya udah ayuk nikah." 

Hana menahan kekesalannya. "Nikah itu nggak cuma masalah 
dua orang yang saling cinta, Ka. Aku mau sewaktu kita nikah nanti 
kamu udah ada usaha, nggak tergantung sama uang papa kamu 
lagi. Dan waktu itu kita bisa umumkan ke semua kalau kita udah 
nikah. Kalau nikah sekarang kan harus diam-diam" bujuk Hana. 
Aska diam saja. 
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Menurut dokter, luka aska tidak parah. Hanya saja tetap perlu 
diperhatikan agar tidak terinfeksi. Hana memasakkan telur dadar 
untuk aska dan mengajaknya lebih tepatnya menyuapinya makan. 
Setelah itu Hana memberikan obatnya. Aska yang kemudian 
mengantuk, menarik Hana ke kamarnya dan tidur sambil memeluk 
Hana. Hana akhirnya ikut terlelap. Setelah bangun, Hana ke lantai 
bawah mengambil minum dingin di kulkas. Dia berpapasan 
dengan Ambar. Hana melirik jam. Tumben Ambar sudah pulang. 

"Han, Tante bisa bicara sebentar?" tanya Ambar sambil melirik 
ke tangga. Takut Aska melihat. Hana mengangguk. 

"Terima kasih kamu mau bertahan sama Aska. Dia cinta 
banget sama kamu. Jadi, tante mohon jangan sakitin Aska. Jangan 
tinggalin dia. Selama diskors ajak dia melakukan apa saja, kenalkan 
dia sama dunia. Cuma kamu yang bisa merubah dia Han." Ucapan 
Ambar terhenti saat melihat Aska hendak turun. 

"Ehmm, itu di tudung saji ada makanan. Tadi Tante yang beli. 
Kamu sama Aska makan aja," ucap Ambar grogi. 

Hana mengangguk. 

Aska menghampiri Hana. "Kok aku ditinggalin?" tanyanya 
sambil mengusap matanya yang masih terlihat mengantuk. 

Hana menggeleng. "Bukan ditinggalin kok. Cuma mau minum 
dingin. Terus tante Ambar nawarin makan." 

"Oh." Hana mengambil batu es ke dalam air di gelasnya. 

"Kamu mau apa minumnya? Susu? Teh?" 

Aska menggeleng. "Nggak haus," ucapnya. 

Hana memelototi aska. "Ingat dong sama batu ginjalnya." 
Keluh Hana. Dia mengambil gelas besar dan menuangkan air 
untuk Aska. Dia membawa kedua gelas itu dan mereka duduk di 
depan TV. Hana menyodorkan minuman Aska. Aska 
meminumnya terpaksa. Ponsel aska berdering. Dia langsung 
menyodorkannya ke Hana, meski bingung Hana tetap saja 
mengangkat telepon itu. 

"Halo?" tanyanya penasaran. 

"Halo? Hana ya?" 

"IL iya. Ini siapa?" 
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"Saya mamanya aska” Hana membelalak kaget. Dia langsung 
menyodorkan ponsel ke Aska tapi Aska malah mendorong ponsel 
itu ke arah Hana lagi. 

"Maaf Tante, Tante mau bicara sama Aska?" 

"Enggak. Saya memang mau bicara sama kamu." 

Hana menengguk salivanya. "Ada apa Tante?" tanyanya takut. 

"Kamu cinta sama Aska?” 

Hana melongo. "I iya tante." 

"Kalau kalian menikah, mau?" 

Hana terdiam. Ini gila, ini benar-benar mamanya Aska? 

"Kenapa Tante nanya gitu?" 

"Karena Aska meminta tante menikahkan kalian. Dan saya selalu 
mengusahakan semua keinginan Aska.” 

"Tapi Tante kami masih sekolah." 

"Tante bisa buat sekolah mengizinkan kalian tetap sekolah" 

"Tapi tante nanti teman-teman " 

"Kalian bisa merabasiakan status kalian." 

"Tapi Tante, usia kami masih belasan." 

"Dan kalian sudah berbubungan badan. Apa bedanya?" 

Hana merasa lemas. Aska sepertinya sudah menceritakan 
semuanya. Hana merasa takut mama Aska marah atau malah akan 
menyudutkannya. 

"Saya tau kamu takut. Tapi saya bisa menjamin kalau Aska tidak 
akan pernah berkhuanat. Kami tidak lahir dari garis keturunan penghianat. 
Aska juga pewaris tunggal kami. Dan yang lebih penting, kami akan 
menjamin kebahagiaan keluarga kamu." 

Hana menoleh ke Aska, bingung mau menjawab apa. 

"Apa kamu tidak mencintai Aska?" 

"Cinta Tante tapi "“" 

"Saya sudah dengar semua keributan di sana. Selalu karena kamu. 
Lebih baik kalian menikah, dengan begitu kamu bisa mengendalikan Aska 
sehingga dia menjadi laki-laki yang lebih baik lagi." 

"Saya cinta sama Aska, tapi untuk menikah, saya masih belum 
sanggup Tante. Kan sebentar lagi tamat. Nunggu tamat aja Tante." 

"Kalau pindah ke rumah Aska, kamu mau?" 

"Ya jangan Tante. Kan belum nikah" 
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"Ya sudah kalian menikah" 

"Tapi Tante ” " 

"Oke. Saya tanya, kamu mau menikah atau pindah?" 

Hana meremas tangan aska panik. Mama aska mendesak sekali. 

"Hana? Kamu pilih yang mana?" 

"Pm pindah Tante. Tapi, Hana tidurnya di kamar Dinda ya 
tante." Tawar Hana. 

"Kamu atur aja sama Aska. Nanti ada orang saya yang akan datang 
menemui kamu. Sudah dulu. Selamat malam." 

"Malam Tante." 

Hana melirik ponsel Aska, mama Aska dingin sekali. Dia 
menatap Aska kasihan. Apa dia sedingin ini saat bersama Aska? 

"Ka, kamu ngadu apa sama mama kamu?" tanya Hana 
penasaran. 

"Bilang mau nikah sama kamu." 

"Terus mama kamu bilang apa?" 

"Nanya kamu mau apa enggak. Aku bilang enggak, terus mama 
bilang mau ngomong sama kamu." 

"Oh.” Hana menghela nafas panjang. “Mama kamu suruh 
pindah ke sini. Tapi aku tidur sama Dinda ya." Tawarnya. 

Aska merengut. "Kamu kan pacar aku, bukan pacar Dinda." 

Hana tertawa lucu. "Dinda kan perempuan, Aska. Masak 
cemburu sama Dinda. Kalau di kamar kamu terus nanti malah 
kebiasaan. Nggak mau." protes Hana. 

"Kamu nggak cinta sama aku." keluh aska. 

Hana tertawa. Dia mengapit pipi aska sehingga terlihat seperti 
pipi ikan lalu mengecupi bibir Aska gemas. 

"Cinta aku cuma buat Aska," ucap Hana menggombal 
membuat Aska tersenyum geli. "Aku temenin sampai kamu tidur. 
Habis kamu tidur aku ke kamar Dinda. Adi?" 

Aska melirik kesal tapi mengangguk. Hana berdiri dan 
mengajak aska ke kamar. Aska membaringkan diri sambil 
memeluk Hana erat. 

"Besok ke kos ya. Ambil barang-barang." Aska mengangguk. 
Setelah itu mereka saling diam dan perlahan Hana merasa nafas 
Aska mula teratur. Saat Aska benar-benar sudah terlelap, Hana 
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mencium kening Aska dengan penuh rasa sayang. Sebenarnya 
Hana mau saja menikah, tapi pasti orangtuanya akan kecewa 
karena merasa gagal menyekolahkan Hana. Dan lagi mereka hanya 
perlu menunggu beberapa bulan lagi. 

Keesokan harinya mereka ke kos Hana mengankut barang- 
barang Hana. Selesai mengangkut semua barang dan berpamitan, 
Hana mengajak aska berbelanja. Karena mereka diskors selama 
sebulan jadi Hana sudah memutuskan maka dia akan menjadi koki 
untuk Aska. Toh menu masakan di rumah Aska tidak perlu yang 
ribet-ribet. Hana masih bisa memasak sesuai selera Aska. Setelah 
berbelanja mereka langsung pulang. Hana yang merasa lelah 
mengajak aska tidur siang. Mereka terbangun sore hari dan 
mendapati rumah masih kosong. Tumben Adinda belum pulang. 

"Ka, masak yuk" ajak Hana. Aska mengangguk. 

Hana mengajak aska memasak nasi goreng. Setelah itu Hana 
membuat susu untuk mereka berdua. Selesai sarapan mereka 
kembali melakukan kegiatan membosankan. Hana menemani Aska 
main game. Hana kesal, sehari saja sudah bosan. Bagaimana 
sebulan? Hana memainkan ponselnya. Omongan Ambar kembali 
terngiang, Ambar memohon padanya untuk menjaga Aska dan 
mengendalikannya. Tapi, bagaimana caranya? Mengenalkan aska 
dunia luar? Memangnya apa yang bisa mereka lakukan yang sesuai 
minat aska? Hana membrowsing kegiatan mengisi liburan. 
Semuanya bertema jalan-jalan. Apa mereka jalan-jalan saja? 
Kemana? Camping? Mau camping dimana? Tapi Hana memang 
dari dulu memang ingin sekali tidur di dalam tenda. Hana langsung 
tersenyum lebar. 

"Ka, keluar yuk." ajaknya bersemangat. 

"Kemana?" tanya Aska tanpa menoleh. Fokus pada gamenya. 

"Beli tenda. Nanti malam kita tidur di tenda ya?" Aska 
mengernyit heran. "kita beli tenda terus makanan buat nanti 
malam." Aska hanya mengangguk lalu beranjak. Mereka memutar- 
mutar di dalam kota mencari lokasi penjualan tenda. Akhirnya 
mereka menemukan toko khusus alat camping. Hana memilih 
tenda yang besar. Setelah itu mereka membeli makanan dan snack. 
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Sesampainya di rumah mereka langsung memasang tenda, dan 
karena tidak mengerti caranya mereka baru selesai saat malam hari. 

"Ngapain kalian?" tanya Adinda heran melihat Aska dan Hana 
yang mengatur barang mereka di dalam tenda. 

"Kami kemping" jelas Aska cuek. 

"Dalam rangka apa?" 

"Aku yang pengen" ucap Hana. 

Adinda hanya mengangguk. "Syukur deh, bisa ada kegiatan. 
Kalau mau begituan jangan liar-liar, bisa roboh tendanya." goda 
Adinda. Hana melotot marah. Adinda hanya tertawa lalu beranjak 
meninggalkan mereka. Sedang Aska, dia tersenyum manis 
mendengar kata-kata Adinda. Hana yang merasa hangat melihat 
senyuman aska memutuskan, tidak ada salahnya melakukannya 
lagi. Sebagai hadiah karena Aska menjadi anak baik belakangan 
bukan? Selesai menyusun barang, Hana menyuapi makanan Aska 
lalu makan. Setelah itu mereka duduk sambil berpelukan di depan 
api kecil yang mereka pasang dalam kondisi saling diam. Hana 
menyukai suasana sepi. Hana merasa Aska mengantuk. Dia melirik 
jam dan ternyata sudah jam 10 malam. 

Hana mengajak Aska masuk ke dalam tenda. Saat di dalam 
tenda, aska merebahkan dirinya. Dia berpikir mereka akan 
langsung tidur. Hana menarik wajah aska mendekat lalu 
mendaratkan ciuman. Aska membuka matanya kaget. Hana 
tersenyum dan kembali mendekatkan wajah mereka. Aska 
langsung membuka mulutnya. Hana mencium Aska dalam, 
membelai setiap bagian di dalam mulut Aska. Lidahnya menari- 
nari mencari lidah Aska. Aska menaiki tubuh Hana. 

"Kamu mau sayang?" tanya Aska setengah tidak percaya. 

Hana tersenyum lalu mengangguk. Aska menggeram senang 
lalu membuka pakaiannya. Hana melakukan hal yang sama. Aska 
menindih Hana lalu menggerakkan dirinya lembut. Tidak ada 
percintaan penuh siksaan, hanya kelembutan. Saat mereka sama- 
sama meraih puncak kenikmatannya Aska langsung memisahkan 
diri. Takut dia akan bergairah lagi. Aska mengecup kening Hana 
lalu meraih selimut, menyelimuti tubuh telanjang mereka. Hana 
merasa nyaman sekali diperlakukan manis seperti itu. 
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"Aku cinta kamu Ka" ucap Hana lalu memejamkan matanya. 
JKK 


Hana terbangun dan Aska sudah tidak ada di sampingnya. Hana 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling kebun belakang itu, 
tetap tidak ada. Aska meninggalkannya? Rasanya agak kesal habis 
melakukan kegiatan intin namun ditinggalkan di pagi harinya. Jika 
dungat-ingat, Aska memang selalu bangun pagi sekali. Saat Hana 
bangun aska selalu saja sudah selesai mandi. 

Hana masuk ke dalam rumah. Rasanya matanya masih 
mengantuk tapi dia memaksakan diri untuk membuat sarapan 
aska. Saat menuju dapur, Ambar sedang memasak. Hana hendak 
berbalik tapı Ambar sudah terlanjur melihatnya. 

"Mau apa Han?" tanya Ambar. Hana mau tidak mau kembali 
melangkah menuju dapur. 

"Mau buatin sarapan Aska, Tante," jawab Hana pelan. 

"Oh. Ya udah buatin aja." 

Ambar kembali mengaduk bi hun gorengnya. Hana 
mengangguk. Dia berencana memasakkan nasi goreng putih. Nasi 
goreng tanpa banyak bumbu. Hana berharap Aska akan suka. Tapi 
rasanya malu untuk memasak karena ada Ambar di situ. Hana 
mengambil bawang dan mengirisnya. 

"Gimana sama Aska? Udah benar-benar baikan?" tanya 
Ambar. Hana menoleh, ternyata Ambar berbicara tanpa 
menatapnya. 

"Udah Tante," jawab Hana pelan. Entah kenapa sekarang 
Hana merasa agak janggal saat berbicara dengan keluarga Aska 
tanpa Aska. Hana merasa takut salah bicara. 

"Aska anak baik selama dia mendapatkan apa yang dia mau. 
Jika tidak? Dia akan menjadi monster. Tante harap kamu ngerti. 
Apa rencana hari in?" Hana terdiam. Rencana hari ini? Belum ada. 
Otak Hana memutar cepat mencari ide untuk kegiatan hari ini. 

"Mungkin nonton, makan di luar, main di mall" jawab Hana 
seadanya. Mengucapkan apa yang biasa orang lakukan saat 
berpacaran. Mendengar itu, Ambar menoleh lalu tertawa. 

"Kencan?" tanyanya geli. Hana mengangguk. 
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"Memangnya aska mau?" Hana mengernyit. Kenapa aska harus 
tidak mau? "Biasanya dia paling malas terlalu lama di luar rumah, 
apalagi sama kamu. Kalau kami biasanya lebih suka menghabiskan 
waktu berdua dengan pasangan. Tante rasa Aska juga gitu." 

"Kan yang tadi juga berdua, Tante." 

"Berdua dari mana? Di bioskop berdua? Di mall? Atau di 
tempat makan? Itu rame ? Han, bukan berdua." Hana akhrinya 
mengerti. Berdua, maksudnya benar-benar hanya berdua. Seperti 
Aska yang selalu mengajaknya menemaninya bermain game, atau 
di kamar sekedar tiduran. Hana ingat, Aska memang suka sekali 
mengajaknya berduaan saja. 

"Terus gimana dong, Tante?" 

"Ya nggak apa-apa. coba aja. Siapa tau Aska mau kan. Yang 
penting buat dia sibuk, jadi nggak akan buat ulah lagi. Kamu juga 
jaga sikap supaya dia nggak marah. Kasihan orang yang nggak tau 
Aska gimana, sekali kena amuk langsung dirawat." 

Hana mengangguk tidak enak. Bima, Davin dan Robi, 
keduanya di hajar karena Hana. Entah megapa Hana sedikit ingin 
Tasya juga babak belur. Tapi mana mungkin kan, Aska menghajar 
perempuan. Dengan Hana saja Aska bersikap lembut sekali. Meski 
suka marah, Aska tidak pernah melayangkan tangannya menyiksa 
Hana. Dia saja yang suka minta di siksa. Aneh. 

Dia sudah selesai mengiris bawang dan Ambar sudah selesai 
memasak bi hun gorengnya. Hana mendadartipiskan telur, lalu 
menumis bawang. Setelah itu dia memasukkan nasi dan kemudian 
menaburkan garam halus dan penyedap. Hana tersenyum lucu, 
sebenarnya dia tidak akan mau menjadikan ini menu sarapannya. 
Tapi mau bilang apa? ini jenis makanan kesukaan Aska. Tidak 
pedas dan tidak terlalu manis. Selesai memasak nasi goreng Hana 
langsung menyalin ke piring lalu membawanya ke meja makan. 
Hana tersenyum saat melihat Aska sudah selesai mandi dan 
berjalan menuju meja makan. Hana yang tadinya mau 
membuatkan susu untuk Aska jadi terdiam di tempat menunggu 
Aska menghampirinya. 

"Pagi," ucap Hana riang. Entah mengapa mendadak merasa 
ingin bersikap romantis. Aska tersenyum lebar lalu mengecup 
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pelan bibir Hana, Hana merona. Dia melirik ke Ambar yang 
untungnya tidak melihat mereka. 

"Masak apa sayang?" 

"Nasi goreng. Oh, ya sebentar ya. Aku buatin susu." 

Aska mengangguk. Dia duduk menunggu Hana. Hana datang 
membawa susu untuknya dan untuk Aska. 

"Cieee, udah jadi istri seutuhnya," goda Adinda yang baru saja 
muncul. Hana tersenyum malu tapi dia memelototi Adinda. 

"Apaan sih" gerutunya. Hana duduk di sebelah Aska dan mulai 
menyuapi Aska."Kalau hari ini kita ke mall Karos, gimana?" 

Aska mengernyit. "Belanja?" tanyanya 

"Bukan. Nonton, sekalian main, sekalian makan." 

"Sekalian belanja?" Hana mendengus kesal. Belanja terus, 
memangnya kebutuhan mereka sebanyak apa? 

"Iya terserah deh," jawabnya asal. 

Aska memajukan bibirnya kesal. "Nonton kelamaan Han, dua 
jam lebih. Mending nontonnya di rumah aja. Ya?" 

Benar juga kata Ambar, batin Hana. Tapi Hana tidak 
menyerah. "Kenapa nggak mau nonton?" tanyanya. 

"Kelamaan diam terus lihat layar. Males." 

"Kan bisa ngomong sesekali." 

Aska diam saja tapi masih memasang raut wajah kesal. Hana 
mendekatkan wajahnya ke telinga Aska dan membisikkan sesuatu. 

"Kita kan belum pernah ciuman di bioskop Ka." Hana rasanya 
ingin tertawa melihat respon Aska. 

"Ya udah kita nonton," ucap Aska semangat. Hana 
mengangguk. Adinda yang melihat Aska dan Hana semakin akrab 
senyum senyum saja. 

"Aku pergi ya." Pamit Adinda. Hana dan aska hanya 
mengangguk. Hana akan mengajari cara berpacaran yang normal 
pada Aska. Kencan, jalan, ngobrol dan melakukan hal sepele tapi 
manis lainnya. Setelah mereka selesai sarapan, Hana mencari 
daftar film baru. Ada sebuah film action komedi, terlihat dari 
daftar pemainnya Hana percaya film itu bagus. 

"Ka, action komedi ya." Aska mengangguk. Mana dia perduli 
dengan film yang akan ditonton. Yang dia tunggu hanya janji Hana 
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untuk berciuman di bioskop. Aska sudah tidak sabar menunggu 
moment itu. 

"Jam 2 Ka. Jadi kita main di arena bermain dulu. Habis itu kita 
makan siang. Habis nonton kita pulang deh." 

"Belanjanya kapan?" 

Hana mengernyit. Aska kenapa ngotot sekali mau belanja? 

"Kamu mau beli sesuatu?" tanyanya penasaran. Aska 
menggeleng. "Terus kenapa kamu mau belanja?" tanyanya lagi. 
“Kenapa kamu suka banget belanja?" desak Hana saat Aska diam. 

"Biar bisa bawain belanjaan kamu. Aku berasa kayak suami 
yang bawain belanjaan istri. Aku suka." 

Hana tersedak. Dia merona malu. "Kamu apaan sih" gerutunya 
karena mendadak gugup. 

Aska tertawa. "Kamu istri aku kan Han?" Tanya Aska polos. 
Hana tidak bisa menahan senyumnya. Mau marah tapi terlanjur 
merasa geer. 

"Istri? Kapan nikahnya?" Tanya Hana pura-pura marah. 

Aska memasang tampang berpikir. "Ya udah. Kita nikah yuk. 
Kamu mau kapan? Mumpung kita lagi libur." 

Hana ternganga. Nikah lagi nikah lagi. Ini isi otak Aska 
memang cuma menikah? 

"Kamu tunjukin dulu kalau kamu bisa jadi suami yang baik 
baru aku mau." 

"Caranya?" Tanya Aska semangat. 

"Kamu belajar yang rajin, jadi pacar yang penyayang, nggak 
boleh kelahi kelahi lagi, terus yang paling penting kamu punya 
penghasilan sendiri." 

"Aku punya uang kok," protes Aska. 

Hana memandang aska geli. "Penghasilan Ka, bukan uang. Aku 
mau dong dikasih makan pakai hasil kerja keras kamu." 

"Tapi nanti papa marah kalau aku kerja." 

"Ya jangan sekarang Ka. Nanti sehabis tamat sekolah." 

"Aku maunya nikahnya sekarang." 

Hana berpikir keras. Bagaimana caranya membuat aska 
bersedia menunggu sampai tamat? Mau alasan apa lagi? 
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"Ehmmm gimana kalau gini Ka, kita fokus ke sekolah. Nanti 
kan kalau nilai kita bagus kita bisa kuliah di tempat yang sama. Jadi 
bisa berdua terus." 

"Lama Han, lama." Protes Aska kesal. 

Hana menghela nafas panjang. "Kan tanpa nikah kan aku udah 
tinggal sama kamu Ka." 

"Tapi nggak mau tidur sama aku. Kamu minta tidur sama 
Dinda." Tuduh Aska. 

"Habisnya kalau tidur sama terus kan kesannya kayak pasangan 
kumpul kebo Ka." 

"Kan nggak ada yang tau Han. Tante Ambar pun cuek." 

Tapi hati Hana tidak bisa cuek. Sudah tidak perawan lagi saja 
rasanya sudah musibah. Meski nikmat tapi Hana masih merasa 
tabu. Dia masih ingat aturan-aturan moral dikeluarganya. 

"Tapi aneh Ka. Pacaran tinggal serumah, sekamar." 

"Ya makanya nikah" Hana menggaruk kepalanya stress. 
Sepertinya niatnya memperkenalkan dunia normal remaja ke Aska 
akan sulit. Pemikiran Aska hanya fokus pada 'suami-istri' terus. 
Hana mencium Aska sekilas. 

"Kamu cerewet banget sih. Harusnya kan aku yang cerewet" 
ucap Hana dengan wajah lucu. Aska tertawa." Aku mandi dulu ya" 


ucap hana. Aska mengangguk. 
totok 


Hana merasa tatapan mata mengarah ke mereka makan siang. 
Kebetulan tempat mereka makan sedang ramai. Hana melirik aska, 
imi resikonya punya pacar tampan. Seseorang akan langsung secara 
naluri membandingkan ketampanan itu dengan pasanganya. Hana 
melirik dirinya, mungkin dia harus belajar mengimbangi Aska. 
Tapi bagaimana caranya? Lihatlah aska, meski penampilannya 
agak berkeringat karena dipaksa Hana bermain basket sampai 5 
kali di arena bermian. Malahan dalam pandangan Hana, Aska 
terlihat menggoda. Mungkin ini efek sudah pernah melakukan hal 
panas jadi gampang terpancing saat melihat pasangan. Dan lagi, 
tentu saja mereka tambah bertanya-tanya saat Hana menyuapi 
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makan bahkan minum Aska. Mungkin ada yang berpikir Hana 
adalah asisten Aska. 

"Kamu kenapa Han?" Tanya Aska yang heran melihat Hana. 

"H qp" 

"Kok kamu bengong. Bosan ya? Kan udah aku bilang di rumah 
aja." ucap Aska. 

"Enggak bosan kok. Malah seneng. Soalnya orang orang bisa 
lhat kan kamu pacarnya aku. Kalau di rumah terus siapa yang 
tau?" ucap Hana mencoba membuat Aska senang. 

Aska tersenyum. "Biar mereka lebih yakin kita ciuman aja." 

Hana melotot membuat Aska tertawa. "Mesum banget sih 
kamu Ka," gerutu Hana. Hana meletakkan sendok saat makanan 
Aska sudah habis. 

"Kita nunggu jam 2 nya di sini aja?" 

Hana mengangguk. "Memang kamu mau kemana?" 

"Belanja mungkin." Hana tertawa. Aska dan obsesi menemani 
Hana belanja membuatnya merasa lucu. 

"Mulai hari ini yang belanja semua kebutuhan rumah kita aja 
Ka. Oh iya, kita nanti singgah di Gramedia ya Ka" 

"Mau ngapain?" 

"Beli novel. Aku kan semenjak pacaran sama kamu hemat. Jadi 
bisalah beli 4 novel sekaligus." 

"Beli aja yang banyak. Kan ada uang di ATM." 

Hana mendecak kesal. "Kan aku maunya pakai uang sendiri." 

"Uang aku uang kamu juga Han." Hana diam saja. Ini ujung- 
ujungnya cuma satu, Aska akan mengajak nikah. Paling dia akan 
berkata 'ya udah nikah aja biar kamu nggak segan pakai uang aku' 
batin Hana. Hana melirik sekeliling, pandangan orang-orang sudah 
tidak begitu fokus ke arah mereka lagi. Mungkin tadi mereka 
hanya geli melihat Hana menyuapi Aska. Aska terus gelisah saat 
itu, Hana yang melihat itu hanya geleng-geleng kepala. 

"Sini," panggil Hana. Aska yang tadinya duduk berhadapan 
dengan Hana memindahkan kursinya ke sebelah Hana. Hana 
meraih tangan Aska dan menciumi punggung tangan Aska. 

"Kenapa sih gelisah terus?" Tanya hana. 

Aska tertawa pelan. "Bosan sayang. " 
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"Ka, aku mau nanya sesuatu. Tapi janji enggak marah?" 

Aska mengangguk cepat. Hana tahu sekali Aska sembarang 
mengiyakan. 

"Kalau kamu marah kita nggak akan pernah '" Hana 
berbisik "ML lagi." Aska langsung memasang tampang cemberut. 

"Setuju nggak nih?" Tanya Hana paksa 

Aska menoleh dengan tatapan kesal. "Kalau aku jawab dapat 
hadiah dong? Kan kalau marah dapat hukuman. Balasan 
kebalikannya kan hadiah." 

Hana merasa kena jebakan. Dia berkeras tidur di kamar 
Adinda. Tapi sepertinya Aska akan selalu mendapat alasan untuk 
mendapatkan keinginannya. 

"Ya udah hadiahnya kamu mau apa?" Tanya Hana sok tidak 
tahu. Padahal jelas, permintaan Aska hanya satu. Menyatu 
dengannya. 

"Aku mau kamu makan aku" ucap Aska tanpa berbisik. 

Hana merona malu lalu memandang sekeliling, memastikan 
tidak ada yang mendengar. 

"Kamu ngomong blak-blakan banget," gerutu Hana. 

"Jadi boleh?" Hana mengangguk pasrah. 

"Jadi mau tanya apa?" 

"Kamu, kenapa nggak mau sama Tasya?" Tanya Hana. 

Aska menarik tangan Hana dan menurunkannya ke miliknya. 
Hana memekik kaget saat perlahan milik Aska membesar. 

"Kamu ditanya malah mesum." 

"Aku selalu gini kalau disentuh kamu. Sama Tasya biasa aja" 

Hana membelalak tidak percaya. Mana mungkin, namanya 
lelaki kan pasti lebih menyukai yang berpenampilan menarik. 

"Ah ngaco" Hana menepis tangan Aska kesal. Merasa tidak 
percaya dengan semua penjelasan itu. Aska hanya mengendikkan 
bahunya. "Terus, waktu — waktu cium Tasya?" Tanya Hana takut 
takut. Mau dipendam membuat merana, ditanya membuat 
tersiksa. Serba salah.Aska mendelik marah. Dia alergi nama Tasya 
sekarang. Nama itu nama yang nyatanya pernah membuat Hana 
hendak meninggalkannya. Dia benci sekali dengan Tasya. 
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"Kok malah melotot? Jawab dong" ucap Hana karena grogi 
dengan tatapan Aska. 

"Kamu mau nyari alasan ninggalin aku ya?" tanyanya agak 
emosi. Nada suaranya sudah agak meninggi. 

"Enggak sayang." Hana menarik pipi Aska dan mendaratkan 
ciuman ringan di pipi itu. "Kan cuma mau tau." Hana membuat 
nada membujuk. Jaga-jaga kalau Aska kumat. Kan tidak lucu dia 
diperkosa di sebuah Mall. 

"Bohong. Pasti begitu." 

"Enggak sayang. Enggak." Aska tetap tidak percaya. Dia 
mengabaikan semua bujukan Hana. 

"Aku harus gimana sih biar kamu percaya?" Keluh Hana. 
Merasa kesal dan juga takut sekaligus. Meski Tasya hendak 
memisahkan mereka tapi Tasya tidak pernah bertindak begitu 
kasar pada Hana. Sedang Aska, tanpa perduli kadar kejahatan 
orang padanya, sekali benci dia akan melakukan pembalasan yang 
pantas menurut sudut pandangnya sendiri. 

"Aska sayang" bujuk Hana menciumi pipi Aska. 

"Kamu marah terus. Padahal tadi janji nggak marah. Hilang 
deh hadiahnya." Aska langsung menoleh dengan tatapan kesal. 

"Enggak, hadiah itu udah jadi hak milik" ucap Aska keras. 

Hana malu sendiri. "Ta 1a. Senyum dong. Kok ketus?" 

Aska diam saja. Setelah jam dua Hana menggandeng Aska dan 
menariknya ke dalam bioskop. Aska tampak malas-malasan. 

"Aska senyum dong" ucap Hana. 

Aska mengalihkan pandangannya. Hana semakin kesal. 

"Yerserah kamulah" ucap Hana ketus. 

Lampu dimatikan, Aska langsung meraih dagu Hana. 
Menciumnya kasar dan lapar padahal film baru akan dimulai. Hana 
hendak menghindar tapi Aska berkeras dengan merangkum 
rahang hana dengan tangannya. Akhirnya Hana kalah oleh Aska 
dan gairahnya sendiri. Dia membalas pagutan Aska sama liarnya. 

"Woi mau nonton apa mesum?" Hana mendorong Aska keras 
dan melihat ke sumber arah. Benar saja beberapa mata 
memandang ke arah mereka. 
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"Askaaa," geram Hana pelan. Aska dengan muka datar dan 
rahang mengerasnya menarik Hana berdiri. Mengabaikan sorakan 
orang karena mereka menghalangi pandangan dan terus menarik 
Hana menuju pintu keluar. 

"Ka filmnya belum selesai," gerutu Hana. 

Aska menarik tangan Hana dan menuntunnya ke bawah. 

"Udah begini sayang. Aku nggak tahan. Kalau kamu mau di 
dalam juga nggak apa-apa. Aku oke-oke aja," jawab Aska enteng. 
Hana membelalak dan berusaha menutupi kebengkakan milik 
Aska dengan tubuhnya. 

"Pulang," Hana menarik Aska sekaligus sesekali menoleh 
memastikan tubuh Aska tertutup olehnya. Lagi, Aska 
mendapatkan yang dia mau. Hana mulai berpikir keputusannya 
menolak untuk menikah adalah keputusan yang salah. 

Di kamar, Hana memunggungi Aska yang sudah mendapatkan 
apa yang dia mau. Hana kesal. Aska ujung-ujungnya pasti itu-itu 
juga. Niatan Hana untuk menormalkan Aska musnahlah sudah. 
Padahal Hana kan cuma bertanya tentang Tasya, perempuan yang 
pernah menjadi orang ketiga. Bukannya mendapatkan kalimat 
yang membuatnya yakin, Aska malah marah! 

Hana memajukan bibirnya kesal. Sedikit-sedikit marah. Sedikit- 
sedikit marah. Apa coba di dunia ini yang tidak membuat Aska 
marah? atau Aska marah hanya modus untuk mendapatkan apa 
yang dia mau? Tangan Aska merambat ke perut Hana, memeluk 
erat Hana. Hana mau melepaskan pelukan itu tapi nanti Aska 
marah dan ujung-ujungnya bertambah lagi permintaannya. Tadi 
saja, Hana harus bertindak seperti ibu tiri kejam yang suka 
menyiksa anak-anak. Perlahan Hana merasa nafas Aska menjadi 
teratur. Hana memutar tubuhnya. Wajah Aska terlihat manis sekali 
ketika sedang tertidur. Hana beruntung sekali mendapatkan Aska, 
diluar konteks kemarahannya yang membabi buta. Aska tampan, 
manis dan juga bukan tipe yang suka tebar pesona. Meski mungkin 
itu yang membuat siswi-siswi jadi kagum dengan Aska. 

Hana memainkan bibir Aska dengan ibu jarinya, bibir yang 
suka sekali memagutnya tiba-tiba. Yang suka sekali cemberut saat 
Hana tidak mengabulkan permintaan konyolnya. Hana 
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menghentikan tangannya, takut Aska akan bangun beserta anggota 
tubuhnya yang lain. Bahaya. Hana memeluk Aska erat, lalu 
memejamkan matanya. 

Saat terbangun, hana langsung turun ke bawah. Dia sudah 
terbiasa terbangun tanpa Aska. Hana menyiapkan sarapan Aska. 

"Gimana semalam?" tanya Ambar yang sedang menyalin 
sarapan ke piringnya dan Adinda. Ambar sudah tahu Hana berniat 
memasak sarapan Aska setiap harinya. 

"Ya gitu deh," jawab Hana. 

"Maksudnya?" Hana berusaha seolah-olah tidak mendengar 
karena merasa malu. Tidak mungkin kan dia mengatakan acara 
kencan berhenti ditengah jalan karena Aska marah? 

"Pasti gagal kan?" Hana mengangguk lemah sambil 
memasakkan omelet untuk Aska. 

"Udah Tante bilang, mana tahan Aska di tempat ramai. Tapi 
kamu jangan nyerah ya. Tante dukung kamu" ucap Ambar sambil 
menepuk-nepuk pundak Hana. Hana mengangguk. Hana 
mendesah lega saat Ambar beranjak dari dapur. Ini memalukan 
sekali. Sepanjang acara sarapan Hana diam saja. Aska juga diam. 
Setelah semua pergi, Aska mulai angkat bicara. 

"Maaf yang semalam," ucapnya pelan. Hana mengangguk tanpa 
menatap Aska. "aku nggak suka kamu tanya-tanya Tasya." ucap 
Aska sambil menarik dagu Hana agar Hana melihatnya. "Dia 
bukan apa-apa. Dulu aku dekat sama dia cuma karena aku mau 
mastun kalau perasaan aku ke kamu itu bukan cuma obsesi sesaat. 
sewaktu aku sadar aku ternyata memang cintanya ke kamu dan 
kamu nggak suka aku dekat sama Tasya kan aku jauhin." bujuk 
aska. Hana hanya mengangguk lemah. Masih merasa kesal. 

"Kamu jangan tanya-tanya dia lagi dong. Lagipula dia jahat. Dia 
yang suruh Robi hasut kamu. Ya?" Hana rasanya ingin tertawa. 
Aska membujuknya seperti membujuk anak kecil saja. Hana kan 
bukannya mau mencemburui Tasya lagi. Dia hanya masih 
penasaran dan merasa butuh penjelasan agar tidak ada pertanyaan 
yang mengganjal di hatinya lagi. 

"Janji nggak tanya-tanya Tasya lagi?" 
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Hana tersenyum. Dia berniat menggoda Aska. Dia menyentuh 
bibir Aska dengan telunjuknya. 

"Bibir kamu seksi banget. Sayangnya bekas Tasya." ucapnya 
pura-pura merajuk. 

Aska langsung menggeram. "Kan sekali aja." protesnya marah. 

Hana tidak menjawab. Dia malah mengecup Aska. 

"Kalau marah ganteng banget," godanya lalu tertawa. 

Aska yang sempat ingin marah ikut tertawa. Dia sadar Hana 
hanya menggodanya. Hana mengambil air putih dan menyuruh 
Aska meminumnya. 

"Kita hari ini kemana?" 

"Entahlah, nggak ada ide." 

"Nonton lagi yuk." Hana menoleh kesal. 

"Males. Kamunya nggak asik kalo diajak nonton." 

Aska tertawa. "Belanja aja sayang, kan semalam belum jadi" 
Hana mengelap sudut bibir Aska dengan tisu. 

"Mau belanja apa?" tanya Hana. 

"Apa aja. Terserah kamu. Kan aku cuma nemenin aja." 

Hana tertawa. "Aku belanja berlian ya? Biar uang kamu habis." 

"Boleh. Tapi itu mas kawin ya." 

Hana mendelik marah lalu memukul Aska. "Nikah aja yang 
dipikirin. Pikirim tuh sekolah. Masih kecil juga" gerutu Hana lalu 
mencubit pipi Aska gemas. Aska hanya tertawa. 

"Udah ah aku mau mandi. Kamu mandinya pagi banget. Coba 
cium dulu, wangi apa enggak." Hana mendekatkan wajahnya ke 
leher Aska dan bukannya mengendus dia malah menciumi Aska 
pelan. Setelah Aska mengerang Hana langsung berlari ke kamar 
sambil tertawa. 

Sesuai permintaan Aska maka mereka akan berbelanja. Mereka 
ke Mall lagi. Hana menarik Aska ke bagian pakaian. 

"Ka beli baju kaos yuk. Kembaran." Aska mengangguk. dengan 
semangat Hana memilih beberapa kaos yang menurutnya bagus. 

"Ka, ini bagus Ka. Kamu mau nggak pake ini?" Hana 
menunjukkan kaos berwarna hitam yang menurut Hana bagus. 
Aska mengerutkan keningnya menilai lalu mengangguk. Setelah 
selesai berbelanja pakaian, Aska menarik Hana ke bagian sepatu. 
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"Han, kamu beli sepatu hak tinggi dong. Aku mau lihat kamu 
pakai sepatu hak tinggi." Hana menoleh heran. 

"Aku nggak bisa make." 

"Bisa. nanti belajar. Ya?" 

Tanpa menunggu persetujuan Hana, Aska sudah memilihkan 
model sepatu yang menurutnya bagus. Dia menarik Hana ke kursi 
yang tersedia di arena sepatu itu. Aska berlutut di depan Hana. 

"Coba ya," ucapnya lalu menarik sepatu Hana. Hana 
menggeleng-gelengkan kepalanya lalu menoleh malu ke orang- 
orang yang melihati mereka. 

"Ka, aku bisa pakai sendiri." Hana berusaha menepis tangan 
Aska, tapi Aska bersikukuh memakaikan sepatu hak tinggi itu. 

"Bagus Han, beli ya." pinta Aska. 

Hana mengleha nafas panjang lalu mengangguk. Aska 
tersenyum senang. Hana masih duduk saat Aska beranjak. Dia 
berpikir Aska akan meminta faktur, ternyata Aska kembali dengan 
beberapa sepatu hak tinggi lainnya. 

"Kok lagi?" tanya Hana setengah kesal. 

"Cantik," ucap Aska lalu mencobakannya lagi di kaki Hana. 

"Ka, udah dong. Itu kebanyakan. Dua aja udah cukup kok. 
lagipula mau pakai kemana coba?" 

Aska menggeleng. "Beli semuanya. Bagus." Aska langsung 
memanggil SPG dan menyuruhnya membuatkan faktur atas semua 
sepatu itu. Hana hanya bisa pasrah dengan pemaksaan itu. 

"Belanja apa lagi?" tanya Hana agak kesal. 

"Terserah" ucap Aska. 

Hana menggerutu dalam hati. Katanya terserah tapi nanti 
minta yang macam-macam. Hana menarik Aska yang membawa 
barang belanjaan ke bagian buah-buahan. Area yang lebih aman 
dari permintaan aneh Aska. Hana mengambil banyak buah, mau 
mengajarkan Aska tentang hidup sehat dan tentu saja 
memperbaiki gizi Hana sendiri. Hana suka sekali buah. 

"Han, kita lupa beli gaun" ucap Aska saat mereka sudah pulang 
ke rumah. 

"Apaan sih. Aku nggak mau. Mau makai gaun kemana coba?" 

"Memangnya pakai gaun harus kemana-mana?" 
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"Ya kan, kalau nggak kemana-mana mending pakai baju kaos 
gini aja Ka. Simpel." 

"Tapi aku mau lihat kamu pakai gaun sama sepatu hak tinggi" 

"Ia, besok besok kalau lagi ada acara. Kalau nggak ada acara 
mau dipakai kemana coba?" 

"Pakainya di kamar aja." 

Hana memukul aska dengan bantalan sofa. "Mesum" 
bentaknya lalu beranjak meninggalkan Aska. 

"HANA!!!" Teriakan aska menghentikan langkah Hana. 

"Kenapa?" Tanyanya takut kalau-kalau Aska marah. 

"Sini!" aska memberi kode agar Hana kembali duduk di 
sebelahnya. Hana menghela nafas lega saat melihat Aska meminta 
dengan muka yang sedang tersenyum manis itu. 

"Aku kupas buah ya Ka. Kita ngobrolnya sambil makan buah." 

"Buahnya dikupas di sini aja." Hana terpaksa mengiayakan 
perintah Aska. Hana mencuci apel merah beberapa buah dan 
meletakkannya di piring. 

"Han aku aja yang kupas," pinta Aska. Hana memberikan pisau 
dan apel ke Aska. Aska menyuapi Hana apel hasil kupasannya. 
Tumben sekali Aska melayaninya. 

"Kamu juga dong makan buahnya." 

"Aku nggak suka buah." 

"Kalau nggak mau makan aku nggak mau sama kamu. Orang 
yang malas makan buah itu nggak sehat." Aska langsung memakan 
potongan apel yang tadi hendak disuapkannya ke Hana. 

"Aku udah makan nih," adunya. 

Hana mengangguk lalu mengacak-acak rambut Aska. 

"Duh, baik banget sih cowoknya Hana." puji Hana. 

Aska tertawa senang. Aska mengupas apel lagi. 

"Auuu" tangan aska terkena pisau. "Han, luka" adunya sambil 
menunjukkan telunjuknya yang terluka dan mengeluarkan darah. 

"Bentar aku ambil obat merah." Ucap Hana. 

Aska menahan Hana. "Hisap aja." 

Hana mengernyit. Hisap? Aska mengangguk meyakinkan 
Hana. Aska menggiring telunjuknya ke depan mulut Hana. Hana 
memasukkan telunjuk Aska ke mulutnya lalu menghisapnya. Hana 
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teringat adegan di sekolah saat Aska melukai tangannya dan 
menyuruh Hana menghisap darahnya. Aska melihat Hana yang 
mengulum tangannya dengan tatapan berkabut. Tadi, dia sengaja 
melukai tangannya karena ingin Hana menghisap darahnya. 
Untungnya dia mendapatkan kesempatan untuk mengakali agar 
tangannya terluka. setelah agak lama, Hana melepaskan 
kulumannya. 

"Masih berdarah Ka." 

"Hisap terus." 

"Nanti darah kamu habis Ka" ucap Hana polos. 

Aska tertawa. "Nggak akan" ucap Aska sambil menarik Hana 
agar berbalik dan menyandar di dada Aska kemudian mengulurkan 
telunjuknya ke mulut Hana lagi. Hana menurut, dia memasukkan 
tangan Aska kemulutnya dan menghisapnya seperti permen, 
namun akhirnya karena lelah dia hanya membiarkan saja tangan 
Aska di mulutnya. Hana merasakan milik Aska membengkak, tapi 
anehnya Aska membiarkannya saja. Meski risih Hana enggan 
membahas masalah itu karena takut nanti Aska akan memintanya 
lagi. Tadi malam saja mereka tidur hampir pagi. Hana heran, 
tenaga Aska seakan tidak ada habisnya. Kalau dia sekuat itu 
kenapa dia tidak menjadi atlit saja? 

Mereka akhirnya tertidur. Saat hana terbangun, dia melepaskan 
telunjuk Aska dari mulutnya. Sebenarnya dia merasa jijik dengan 
hal ini. Dia mengambil tisu dan mengelap jari telunjuk itu. Sudah 
tidak berdarah lagi. Memangnya Aska pikir Hana seorang vampir 
sampai sampai menyuruh Hana menghisap darahnya? Hana 
beranjak ke dapur hendak memasakkan makanan untuk mereka. 
Hana memekik kaget saat Aska memeluknya. 

"Aska! lagi masak nih. Buat kaget aja" ucap Hana yang sedang 
memasakkan semur ayam untuk Aska. Aska kan tidak suka pedas. 

"Kamu udah cocok jadi istri aku Han." Hana hanya diam. Dia 
muak dengan permintaan menikah ini. Jangan-jangan Aska hanya 
ambisi sesaat untuk mendapatkannya. Padahal semalam Hana 
sempat berpikir untuk menerima ajakan menikah dari Aska. Tapi 
sekarang? Hana harus benar-benar merubah Aska terlebih dahulu. 
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Hana tidak mau nanti menyesal karena tidak sepenuhnya mengerti 
Aska tapi sudah terlanjur terjebak dalam pernikahan. 

"Kalau kita nikah nanti, kamu masakin aku tiap pagi. Terus 
nanti kamu ngurusin aku. Aku bakalan cari uang yang banyak 
supaya kamu senang jadi istri aku." Hana tertawa. 

"Cari uang darimana? kamu aja masih terima duit papa kamu." 

"Iya sih." Aska menghirup aroma Hana dengan menempelkan 
wajahnya di leher Hana yang membuat Hana merasa nyaman. 

"Apa aku buka usaha aja ya Han?" 

Hana mengernyit. "Usaha apa Ka?" 

"Apa ya? cafe? warnet? bagusnya apa?" 

"Ya mana aku tau. Hobinya kamu apa?" 

"Kamu." 

Hana terbatuk. "Ka, aku nanya hobi, bukan pacar!" 

"Hobi aku itu ya, berduaan sama kamu." 

Hana tertawa. Aska memang luar biasa. "Yang lain dong, main 
game kah? olahraga kah? apa?" tanya Hana lagi. 

"Hmmmm, nggak ada. Kalau kamu hobinya apa Han?" 

"Makan" jawab Hana asal 

"Kalau gitu kita buka cafe yuk?" 

"Kamu pikir buka cafe itu gampang, dan lagi, kamu bisa nggak 
minggir dulu. Susah nih masak sambil di peluk gini." 

"Kan tinggal ngaduk aja Han. Gampang." 

Hana kesal tapi merasa lucu. Aska benar juga, dia tinggal 
menunggu semur itu masak saja. 

"Cafe itu mahal modalnya Ka. Siapa yang mau masak? dekor?" 

"Biar papa yang urus." 

“Mending nggak usah deh Ka, tunggu selesai SMA aja. Nggak 
enak udah dibukaim ternyata kamunya nggak fokus ke sana kan” 

Aska mengangguk setuju. 


aa 
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Delapan 


“Nonya Aska” 


Hana mendesah lesu saat mulai bingung harus berbuat apalagi 
dengan Aska. Sebulan ternyata waktu yang cukup lama jika 
dihabiskan hanya berdua. Coba kalau mereka pasangan normal 
bisa kemana saja yang mereka mau tanpa harus banyak 
berpikir.Bagaimana tidak? Bayangkan saja, Hana kemarin 
mengajak Aska menjalani ritual pacaran standar yaitu makan 
jagung bakar di pinggir jalan. Waktu itu Hana lupa kalau Aska 
selalu meniru hal yang mesum dengan amat sangat cepat. Saat 
mereka makan jagung, di sekitar mereka ada pasangan muda-mudi 
yang saling berpelukan, ciuman dan saling meraba karena memang 
lokasi agak remang remang. Jadilah Aska meminta hal yang sama 
yang betujung pada satu hal klasik, senggama. Hana bukannya 
munafik, dia memang merasakan kenikmatan yang Aska juga 
rasakan. Tapi itu kan bukan alasan untuk melakukannya terus- 
menerus. Mereka masih sekolah dan belum menikah. Tapi mau 
memakai alasan itu untuk menolak Aska? Jawabannya pasti, "Ya 
sudah ayo menikah." 

"HANA!" Hana terlonjak kaget mendengar pekikan Aska. 
Buru-buru Hana yang duduk di ruang tamu sambil meminum air 
putih karena mencari inspirasi untuk mengisi waktu luang, lari ke 
kamar dengan panik. 

"Kenapa Ka?" Tanya Hana dengan nafas tersengal saat sudah 
di kamar. Aska menatapnya dengan tatapan panik. 

"Kamu dari mana?" tanya Aska kesal. Hana mengernyit. 

"Dari bawah. Minum." jawab Hana polos. 

"Bohong. Pasti kamu lagi merencanakan sesuatu kan? Ia kan?" 
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Hana menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Merencanakan 
apa coba? Hana mendekati Aska dan menarik aska untuk duduk di 
tempat tidur. 

"Aku haus Ka, makanya turun. Kamu curigaan aja. 
Memangnya kamu mikir aku merencanakan apa?" Tanya Hana 
gemas. 

Aska menggelengkan kepala. "Kamu nggak boleh kemana- 
mana. Waktu aku bangun kamu harus di samping aku." Hana 
menarik nafas lesu saat melihat manjanya Aska sedang kumat. 

"Kan haus Ka. Lagipula aku juga sering bangun kamu udah 
nggak ada" 

"Kenapa minumnya nggak di kamar aja?" 

"Ya karna aku maunya minum dingin." 

"Memangnya di sini nggak ada air dingin?" Hana menggeleng. 
Dispenser di kamar Aska memang rusak di bagian air dinginnya. 

"Nanti kita beli kulkas buat di kamar." Hana hanya bisa 
mengangguk. 

"Ya udah. Masih jam 3. Mau tidur lagi?" tanya Hana lembut. 
Aska mengangguk. "Kamu tidur aku ke bawah ya siapin sarapan" 
Aska membelalakkan matanya tidak setuju. 

"Masih jam tiga!" bantahnya tidak terima. 

"Ya kan udah terlanjur bangun. Boleh sayang?" 

Mendengar dipanggil sayang Aska tersenyum lebar. "Kamu 
manggil sayang kalau lagi ada maunya aja," gerutunya manja 
kepada Hana. Hana menggelengkan kepalanya pelan. Ini Aska 
kelakuannya sudah seperti anak TK saja. 

"Ya udah. Boleh masaknya?" 

Aska tetap menggeleng. "Kamu temenin dulu sampe tidur." 
Hana mau menolak tapi Aska sudah membaringkan dirinya 
sekaligus menarik Hana. "Han, sambil dielus kepalanya." pinta 
Aska yang sudah memejamkan mata. Hana tersenyum mendengar 
permintaan Aska lalu melakukan apa yang Aska minta. Setengah 
jam kemudian barulah Aska tertidur. Hana langsung turun ke 
bawah lagi. Saat dia turun Ambar sudah ada di bawah. Hana 
melirik jam, tumben sekali Ambar ke dapur sepagi ini. 
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"Han, bagus deh kamu udah turun. Tante mau bicara." ucap 
ambar. Hana mengangguk. Ambar menunggu Hana di dapur dan 
melirik tangga memastikan Aska tidak sedang menuju dapur. 

"Pil yang sama kamu masih ada?" Hana mengangguk malu. 
"Kok masih? Pantes nggak pernah minta." 

Hana mengernyit. Jadi maksud Ambar seharusnya sudah habis? 
Pil yang diberikannya itu kan banyak. 

"Kita KB aja ya Han." Muka hana memucat. KB? 

"Tapi Tan " 

"Pil itu nggak bagus Han. Itu bisa nipisin rahim. Harusnya 
diminum dalam kondisi gawat aja. Waktu udah kebobolan. Kalau 
yang mulai rutin ya KB aja." Hana merasa tenggorokannya kering 
saat Ambar mengajaknya diskusi masalah kontrasepsi dengan 
sesantai ini. 

"Mau ya?" 

"Hana Hana nggak tau Tante" 

"Harus tau. Kamu nggak mau kan hamil muda? Kamu juga 
nggak mau kan hamil seumur hidup? Dan Tante tau pasti Aska 
nggak akan pernah mau makai pengaman. Iya kan?" 

Hana mengangguk. Aska mana mau di suruh memakai 
pengaman. Dari pertama kali melakukannya Aska selalu 
mengeluarkan benihnya di dalam rahim Hana. 

"Ya udah. Kita KB aja." 

"Tapi Tante, boleh nggak Aska nggak usah tau?" Tante ambar 
mengernyit. "Nanti Aska malah semakin sering minta, Tante." 

"Lah selama ini nggak sering?" Hana menggeleng malu. "Kok 
bisa? Bukannya Aska sama sama papanya? Hyper gitu?" Hana 
mengernyit. Hyper? 

"Ya udah deh. Nanti tante cari cara supaya kamu bisa KB 
tanpa ketahuan Aska ya. Tapi kamu harus janji, jangan pernah 
mainin Aska." Hana mengangguk. 

"Ya udah, Tante mau ke kamar dulu. Ngantuk." Hana 
melongo. Jadi Ambar turun pagi buta bukan membuatkan 
sarapan? Tapi hanya akting untuk menunggunya? Aska Hyper? 
Pantas saja suka tiba-tiba on. Hana menggelengkan kepala 
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mengusir semua pemikiran yang membuatnya pusing lalu mulai 


memasakkan sarapan untuk Aska. 
KKK 


"Kita hari ini kemana Han" tanya Aska yang sedang tertidur di 
pangkuan Hana. 

"Entahlah Ka. Bingung. Ngajak kamu itu susah susah 
gampang. Kemana aja mau tapi kalau nggak pinter-pinter kamunya 
nanti malah ngajak pulang," dan bercinta. Hana sengaja 
menghentikan kalimat itu. 

"Aku nakal ya Han?" Hana mengangguk. 

"Kamu, kalau aku nakal dihukum dong Han biar nggak nakal." 

Hana tertawa. "Di hukum gimana Ka?" Tanyanya lucu. 

"Apa aja. Dipukul, dijewer, diapain aja aku mau kok." 

Hana mencubit hidung Aska gemas. "Jadi kalau Aska ganteng 
ini nakal aku boleh hukum apa aja?" Aska mengangguk senang. 
"Ya udah nantt kamu aku hukum ya." Aska mengangguk 
bersemangat. 

"Sekarang aja Han hukumannya." Hana kaget, kenapa malah 
meminta hukuman. Aska menegakkan tubuhnya. 

"Kan kamu beluk nakal hari ini." 

"Ya udah aku nakal dulu ya." Belum sempat Hana mencerna 
ucapan Aska, Aska sudah menyambar bibir Hana penuh nafsu. 
Tangan Aska memeluk Hana erat. Hana hendak menolak tapi 
Aska berkeras. Dia menahan wajah Hana dengan kedua telapak 
tangannya agar Hana tidak bisa menghindar. Akhirnya Hana 
pasrah dengan kenakalan Aska. Hana tersengal saat Aska 
melepaskan pagutannya. Aska berdiri lalu menarik Hana ke karpet 
di depan TV. Membaringkan Hana di sana. 

"Ka, jangan di sini." Ucap Hana saat Aska membuka bajunya. 

"Kenapa sayang?" tanya Aska yang masih berupaya 
menelanjangi Hana. 

"Malu." 

"Malu kenapa?" 

"Int ruang tamu." Aska mencium leher Hana sambil 
tersenyum. 
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"Tapi nggak ada orang kan?" 

Hana menahan nafas saat Aska menjilat lehernya dan 
memberikan ciuman basah menuju telinga Hana. 

"Ka, nanti mbak Sarmi” " 

Aska mengangkat kepalanya melirik jam. "Masih ada sejam lagi 
sayang. Ya?" Hana mengegeleng. Dia langsung mendorong Aska 
sampai Aska tersungkur. 

"Nggak ah. Kemaren kan udah. Makin lama kok makin 
sering?" Gerutu Hana hendak meraih bajunya namun Aska lebih 
cepat. Aska meraih baju itu dan melemparnya jauh. 

"Aska!!!" Geram Hana. 

Aska menatap Hana dengan wajah kesal. "Kamu pelit banget" 
gerutu Aska lalu mendekati Hana. Hana mundur ke belakang. 

"Kamu jangan berani-berani ya Ka," ancam Hana. 

"Kalau aku berani kenapa?" 

"Aku nggak mau lagi sama kamu." 

"Kamu nggak bisa lagi ninggalin aku sayang." Aska tersenyum 
senang. Hana heran melihat keyakinan Aska yang sangat kuat. 

"Sok tau" cibir Hana. 

"Papa udah tau kamu pacar aku. Kamu nggak bisa kabur lagi." 

Muka hana memucat."Papa kamu tau?" 

"Iya. Dua hari yang lalu aku ditelpon papa. Papa nanya aku 
mau kamu apa enggak, kata papa kalau aku mau bilang aja. Sisanya 
papa yang urus." 

Hana merasa gelisah. "Kok gitu? Memangnya papa kamu 
siapa?" Hana berusaha untuk berbicara seolah-olah dia tidak takut, 
padahal dia takut sekali. 

"Papa aku, papanya Aska. Kalau aku mau, papa bisa sekarang 
juga ngelamar kamu dan orangtua kamu pasti terima." 

"Sok tau!" Suara Hana mulai terdengar tidak yakin. 

"Papa aku kan hebat sayang. Dia selalu dapat apa yang dia 
mau." 

"Dan kamu selalu dapat apa yang kamu mau!" Cibir Hana. 

"Enggak. Kamu soalnya pelit." Hana memelototi aska. Hana 
berdiri hendak mengambil bajunya tapi Aska menghalangi 
langkahnya. Aska mencekal kakinya lalu menarik Hana hingga 
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terjatuh di atasnya. "Sekali aja, ya?" pintanya. Hana menggeram 
marah. "Han, ya?" bujuk Aska lagi. Hana menggeleng. Aska 
menggulingkan tubuh mereka hingga Hana di bawah Aska, lalu 
Aska beranjak meraih ponselnya. 

"Mau ngapain Ka?" Tanya Hana heran, tumben sekali Aska 
menerima kata tidak. 

"Telepon mama. Bilang suruh lamar kamu sekarang juga. Biar 
kamu nggak ada hak nolak aku." Hana membelalak kaget. 
Berusaha mencerna ucapan Aska. Saat Aska sudah menempelkan 
ponselnya di telinga, Hana langsung berdiri dan berusaha meraih 
ponsel itu. 

"Ka jangan" pekik Hana. Aska menjauhkan ponsel itu dari 
jangkauan Hana. 

"Aska, jangan!!!" Hana kesulitan meraih ponsel itu karena 
Aska bertubuh tinggi. 

"Halo Ma?" Hana berusaha merebut ponsel itu tapi Aska agak 
mendorong Hana. Hana yang putus asa akhirnya menangis sambil 
mendudukkan dirinya di sofa. Hana menutup wajahnya kesal. 
Aska sudah kelewatan. Hana sudah bilang belum mau menikah 
sebelum mereka lulus tapi Aska terus saja mendesaknya. 

"Kamu kenapa?" Hana menoleh ke samping saat Aska sudah 
duduk di sebelahnya. "Kok nangis?" 

"Kamu jahat" ucap Hana sebisanya masih tetap enggan 
menatap Aska. 

"Habisnya kamu pelit banget." cibir Aska. 

"Kan udah kemarin Ka, kamu makin lama makin banyak 
mintanya." Hana merasa Aska beranjak lalu duduk lagi. Dia 
meraih tangan Hana dan meletakkan sebuah kayu panjang di 
tangan Hana. Hana menoleh heran, untuk apa kayu rotan ini? 

"Kalau aku nakal, kamu hukum dong. "Hana mengernyit kaget. 
"Kalau kamu marah kamu hukum aku. Jangan nangis." Hana 
merasa suasana hatinya membaik. 

"Hukumnya gimana? Mukulin kamu sampe babak belur?" 
canda Hana, tapi Aska malah mengangguk. Aska berlutut di depan 
Hana. 
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"Aku siap terima hukuman dari Hana Subekti." Hana tertawa. 
Sejak kapan Hana menyandang nama belakang keluarga Aska. 

"Nggak ah. Nggak tega." 

"Harus sayang. Aku kan nakal." Hasut Aska. 

Hana mengernyit. Ini Aska memang murni merasa bersalah 
atau memang murni ingin dihukum saja? Aska membuka bajunya 
dan melemparnya sembarangan. 

"Ayo dong. Mana hukumannya?" Pinta Aska. 

Hana menggigit bibirnya ragu-ragu. Satu sisi dia merasa ini gila, 
tapi di sisi lain dia malah tertarik mencobanya. Hana berdiri lalu 
berjalan memutari tubuh Aska. Dia menyentuh punggung Aska 
dengan kayu rotan tadi lalu membuat garis garis kecil yang ternyata 
membuat tubuh Aska menengang. 

"Mau dihukum?" Aska mengangguk. "Begini?" Tanya Hana 
sambil memukul lengan samping Aska pelan. 

"Lebih kuat nggak apa-apa sayang" ucap Aska. 

Hana tertawa. "Begini?" Hana memukul lebih kencang. Aska 
mengangguk. Hana berdiri di samping Aska agar lebih mudah 
memukul punggung Aska. 

"Aska kenapa nakal?" Tanya Hana memukul punggung Aska. 

Aska memekik pelan. "Nggak ada." jawab Aska sembarangan. 

Hana memukul aska lagi, "Jawab yang bener dong." Gerutu 
hana. Hana terdiam saat melihat hasil pukulan kayu rotan 
membentuk garis merah di punggung Aska. Apa Aska tidak 
kesakitan? Hana jadi tidak tega, gairahnya untuk bermain hukum 
hukuman sirna. 

"Sayang, kok diam?" Tanya Aska sambil menoleh melihat 
Hana.Hana merasa bingung, saat dia berhenti Aska malah terlihat 
menginginkan lebih. 

"Siapa suruh lihat aku?!" Bentak Hana. Aska langsung 
memalingkan wajahnya. Hana mengerti, Aska ingin Hana kasar 
padanya. Hana berjalan ke belakang Aska. Hana merentangkan 
jemarinya di punggung aska dan merambat naik ke leher Aska, 
saat sudah di leher, Hana mendongakkan wajah Aska sampai 
wajah Aska mendongak sempurna. 
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"Aska berani ya nakal sama Hana!" Aska menggeleng. Hana 
menampar pipi Aska. "Bohong!" bentak Hana. Benar, Aska 
menikmati ini. Tubuh Aska menegang dan matanya sudah 
berkabut. Hana melirik ke bawah, Aska sudah mengeras. Hana 
melepaskan tangannya dari leher Aska. Memeluk Aska dari 
belakang lalu menggaruk Aska dengan kukunya hingga Aska 
merasa agak perih. Hana menggigit bahu Aska. 

"Kalau Aska nakal harus diapain?" 

"Dihukum" jawab Aska serak. Hana mengulurkan tangannya 
menyentuh milik Aska. 

"Int nakal, jadi harus di hukum?" Aska mengangguk. Hana 
meremas milik Aska kuat sampai Aska memekik kaget. Hana 
mengentikan remasannya saat takut Aska merasa kesakitan. Tapi 
Aska malah menoleh dengan tatapan bertanya saat Hana 
melepaskan pelukannya. Hana mengernyit, ragu-ragu dia kembali 
memeluk Aska dari belakang dan menurunkan celana Aska. 

"Siapa suruh lihat-lihat?!" Aska langsung mengalihkan 
pandangannya ke depan. Hana mengeluarkan milik Aska dan 
merasa panas saat Aska mendesis nikmat. 

"Ini kan yang buat kamu suka nakal!?" Aska mengangguk. 
Hana meremasnya sekali lagi. Aska mengadahkan wajahnya 
nikmat. Hana mengurut milik Aska dan merasa kesulitan. 

"Mana ludahnya?" tanya Hana melebarkan tangannya di depan 
mulut Aska.Aska menggeleng. 


langsung mengurut milik Aska. Aska melenguh nikmat. Hana 
memberikan gigitan-gigitan kecil sambil terus mengurut milik 
Aska dan sesekali memukuli tangan Aska yang suka merambat ke 
paha Hana. 

"Enak Ka?" Aska mengangguk. Hana mempercepat urutannya, 
memeluk Aska erat dengan tangannya yang satu lagi. 

"Terus sayang!!!" Racau Aska sambil berusaha menggerakkan 
pinggulnya mengimbangi tangan Hana. Hana mendengar suara 
orang. Pasti mbak Sarmi. Hana mempercepat mengurut milik 
Aska sambil mengeluarkan desahan-desahan merangsang Aska. 
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Hana menjilati leher Aska dan memberikan gigitan kecil di telinga 
aska. Hana merasa Aska akan meraih puncaknya. 

"Cepat sayang, cepat, cepat" bisik Hana sambil mendesah. 
Hana menggigit leher Aska kuat dan mengencangkan tangannya 
saat mengurut Aska, sampai akhirnya Aska memekik kuat meraih 
puncaknya. 

"Permisi" suara mbak Sarmi menyadarkan Hana, dia langsung 
meraih baju Aska dan memakainya. Menggeram kesal saat Aska 
tidak berniat memperbaiki posisi celananya. Hana menaikkan 
celana Aska lalu meraih bajunya yang dibuang Aska tadi. 

"Masuk aja mbak" teriak Hana. Hana menarik Aska berdiri. 

"Ke kamar. Yuk." ajak Hana. Aska yang masih terbawa suasana 
penuh kenikmatan selepas orgasme mengikuti Hana tanpa banyak 
bicara. 

"Mandi. Habis itu kita pergi keluar," ucap Hana. 

Aska mengangguk saja meski tadi pagi, dia sudah mandi. Saat 
Hana sedang asik membaca novel mbak Sarmi masuk ke kamar 
dan menghampirinya. 

"Mbak Hana, ada tamu. Katanya orang suruhan mama Aska." 
Hana mengernyit dan jantungnya perlahan berdetak semakin 
cepat. Apa karena tadi? Aska kan tadi menelepon mamanya tapi 
terhenti karena Hana menangis! Gawat. 

"Dia mau cari saya apa Aska mbak? Askanya lagi mandi." 

"Katanya sama mbak." Hana mengangguk. Dia mengambil 
nafas panjang lalu berusaha merapikan tampilannya. Apapun itu 
harus dihadapi karena tamu sudah terlanjur datang. Setidaknya 
Hana yakin kalau tujuan tamu itu bukan untuk memisahkannya 
dengan Aska. 

"Perkenalkan saya Sinta, ini Dewi dan Monic. Kami semua 
orang suruhan nyonya Eve yang bertugas menemui Hana dan 
tentu saja kami memiliki tugas masing-masing." Hana hanya bisa 
melongo mendengar penjelasan wanita cantik di depannya. 

"Saya sendiri bertugas menjadi bagian konseling dimana kamu 
bisa mengeluhkan atau bercerita apa saja. Saya akan menjadi 
teman cerita kamu. Dewi bertugas untuk menyediakan kebutuhan 
kamu seperti pakaian, sepatu, tas dan apa saja yang kamu 
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butuhkan untuk menunjang penampilan. Dan monic bertugas 
sebagai pengawas kesehatan kamu." Hana semakin melongo. Apa- 
apaan semua ini? Pengawas kesehatan, fashion dan konseling? 
Hana memijit keningnya frustasi. 

"HANA!!!" Hana semakin pusing saat mendengar Aska 
berteriak dari kamar. 

"Di bawah Ka, ruang tamu!!!" Pekik Hana. Tidak lama 
kemudian Aska menghampiri mereka di ruang tamu. 

"Mereka siapa?" Tanya Aska sambil mengernyit. 

"Orang suruhan mama kamu." Aska langsung tersenyum 
senang. Dia mendudukkan dirinya di sebelah Hana. 

"Jadi?" Tanya Aska. 

"Perkenalkan  " 

"Saya nggak butuh perkenalan. Jadi, apa tugas kalian?" 

Hana memelototi aska yang sudah tidak sopan tapi Aska tidak 
memperdulikannya. 

"Fashion, konseling dan kesehatan" jawab Sinta singkat 

"O O o." 

"Ka, kamu yang minta ya. Apaan sih, aneh tau nggak." gerutu 
Hana tidak nyaman. 

Aska menggeleng. "Mama yang mau kok. Tanya aja sama 
mama." Hana mendelik kesal. Mana berani dia bertanya pada 
mama Aska, berbicara dengan mama Aska saja dia sudah grogi 
setengah mati. 

"Jadi mungkin kami akan beberapa kali menemui mbak Hana 
selama sebulan. Tujuannya memastikan semua kebutuhan mbak 
hana terpenuhi. Oh ya, ini ada form. Silahkan mbak Hana di isi." 

Hana mengernyit tidak mengerti. Form itu tidak berjudul tapi 
sangat lengkap. 

"Int untuk apa Mbak?" 

"Kami butuh data mbak hana untuk segala sesuatu yang 
mungkin nanti membutuhkan data mbak Hana. "Hana menggaruk 
kepalanya tidak mengerti tapi tetap mengisi form itu. Setelah 
selesai Hana memberikannya kepada Sinta. 

"Dan saya butuh mengukur badan mbak Hana untuk 
mengetahui ukuran gaun mbak Hana secara pasti," ucap Dewi 
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sambil berjalan menuju Hana. Hana menurut. Dia berdiri agar 
Dewi bisa mengukur apa saja yang perlu diukur. 

"Warna kesukaan?" 

"Merah sama hitam?" jawab Aska. Hana mendelik kesal. 

"Yang di tanya aku Ka, bukan kamu." cibirnya. 

"Kan yang ngelihat, aku!" Hana menahan kekesalannya pada 
Aska. Percuma meladeni Aska, ujung-ujungnya dia marah dan 
kemudian Zya gitu deh. 

"Jenis pakaian yang disukai?" 

"Gaun mbak, yang pendek. Tapi yang panjang juga nggak apa- 
apa. Buat keluar rumah" jawab Aska. 

"Sepatu?" 

"Heels sama Boots." 

"Suka pakai perhiasan?" Hana melongo saat Dewi sudah 
bertanya kepada Aska bukan dirinya. 

"Boleh juga. Tapi nggak usah deh. Nggak leluasa" Muka hana 
memerah. 

"Oke sudah ya. Terima kasih" Dewi kembali ke tempat 
duduknya. 

"Dan saya perlu melakukan beberapa tes untuk data medis 
mbak Hana." 

Hana menjalani semua proses itu pasrah. Keluarga Aska 
memang tidak main-main. Setelah ketiga wanita itu pamit Hana 
langsung menuju sofa depan TV. Memejamkan matanya kesal. 

"Han kok tidur di sini?" Tanya Aska polos. Hana membuka 
matanya menahan kelesalannya. 

"Ngantuk Ka" jawabnya asal. 

"Tidur di kamar yuk." 

Hana menggeleng. "Lagi pengen di sini." Hana kembali 
memejamkan matanya. Saat terbangun, hana merasa bersalah 
melihat Aska yang tertidur dengan posisi duduk bersandar dan 
kepala menyamping di sofa. Hana mengelus rambut Aska lembut. 
Aska memang mengejutkan. Terkadang manis, lucu, posesif dan 
pemarah. Moodnya gampang sekali berganti. Mengingat betapa 
kejamnya Aska saat marah membuat Hana tertawa geli. Aska bisa 
sangat brutal saat marah dan sangat manja saat meminta. 
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Hana mengecup pipi Aska. "Hey, bangun Ka." Ucap Hana. 

Aska membuka matanya. "Sini!" Hana menepuk posisi di 
depannya. Dia sudah tidak mengantuk tapi tahu Aska masih 
sangat mengantuk. Aska mengangguk lalu membaringkan dirinya 
di sebelah Hana. Hana mengernyit kaget saat Aska memposisikan 
dirinya agak rendah sehingga kepala Aska menyusup di dada atas 
Hana. Hana akhirnya pasrah dan memeluk Aska. Aska seperti 
anak kecil yang meminta peluk ibunya. Hana membuka matanya 
saat mendengar suara langkah. Adinda. Muka Hana memerah saat 
sadar posisi mereka. Adinda hanya tersenyum geli lalu menaruh 
telunjuknya di depan bibir menyuruh Hana diam. Hana 
menganggukkan kepalanya pelan. Sudah jam 7 malam tapi Aska 
belum bangun juga. Hana jadi agak khawatir. 

"Aska, bangun dong!" bisik Hana lembut sambil memainkan 
rambut Aska. "Aska sayang, bangun yuk. Makan." Aska masih 
belum bangun. "Aska, aku lapar." rengek Hana pelan. Aska 
langsung membuka matanya yang masih tampak sangat 
mengantuk. 

"Lapar Han?" tanyanya sambil berusaha membuka matanya. 
Hana tertawa melihat wajah aska yang seperti itu lalu 
mengangguk.Aska melepaskan pelukannya dan turun dari sofa. 

"Ayuk" Aska mengulurkan tangannya. Hana menyambut 
ukuran tangan itu sambil tersenyum manis. Hana heran melihat 
Aska semengantuk itu. Biasanya kan Aska selalu segar dan 
bersemangat. Bahkan saat makan beberapa kali Aska memejamkan 
matanya secara tidak sadar. Hana kasihan melihat Aska yang 
seperti itu. Dia menghentikan suapannya dan memburu-burukan 
makannya sendiri. Setelah selesai makan Hana langsung mengajak 
Aska ke kamar dan tidur. Hana memandangi wajah Aska yang 
tertidur pulas sambil sesekali mencuri kecupan bibir karena gemas. 
Hana bertambah yakin Aska memang mengantuk berat setelah 


kecupannya tidak membangunkan Aska. 
aa 


Hana terdiam terpaku saat semua barang yang dibawa Dewi 
teronggok di meja ruang tamu. Tadi ketiga wanita itu datang lagi. 
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Untungnya Aska sedang tidur siang. Menurut sinta, meski Hana 
masih berstatus pacar tapi bagi keluarga Aska, Hana adalah nyonya 
Aska alias istri Aska. Makanya semua kebutuhan Hana harus 
dipenuhi. Kondisi fisiknya harus tetap fit. Monic memberikannya 
beberapa suplemen penambah darah dan juga multivitamin. 
Entahlah, Hana tidak perduli. 

Yang menjadi masalah adalah barang yang diberikan Dewi. 
Ada gaun, sepatu hak tinggi, dan juga tas. Selain itu ada beberapa 
pakaian dalam yang menurut Hana terkesan, nakal. Pasti mereka 
menyiapkan Hana menjadi tontonan menarik untuk Aska. 
Laporan kesehatan Hana cukup normal. Tapi rasanya jantungnya 
mendadak mau copot melihat semua yang dibawa Dewi ini. 

"Lepaskan saja, jangan dianggap beban. Hubungan kalian 
sudah di restui orangtua. Jadi jangan anggap ini sebagai hubungan 
terlarang yang membuat kamu tertekan. Bukannya untuk 
menikahpun sebenarnya kalian sudah bisa? Hanya saja kamu yang 
masih menolak?" Hana masih ingat berbagai kata-kata yang 
membuatnya terdiam tadi. Semua mendesaknya. Tapi apa 
mungkin dia menerima pernikahan saat masih sekolah? Apa kata 
orangtuanya? Apa kata tetangga dan teman sekolahnya? Dan 
bagaimana kalau sikap Aska berubah drastis setelah menikah? 
Sekarang saja aska banyak maunya, apalagi setelah menikah? Bisa- 
bisa Hana hanya akan dijadikan tahanan kamar. Hana jadi 
penasaran, Aska saja sudah seperti ini bagaimana dengan papanya? 

"Kamu dari mana Han?" tanya Aska sambil menuruni tangga 

"Orang suruhan mama kamu barusan datang," jawab Hana lalu 
duduk di depan TV. Muka Aska mangsung cerah. 

"Mana gaunnya?" Serunga bersemangat. Hana mengernyit. Dia 
menoleh heran lalu merasa malu saat Aska berlari ke tumpukan 
barang yang diberikan tadi. 

"Bagus Han. Coba dong." Hana langsung mengalihkan 
pandangan malu. Aska menyodorkan gaun pendek merah hati 
beserta sepatu bertali berwarna hitam. Gaunnya memang tidak 
ketat tapi belahan dadanya agak rendah. Hana mengeleng. 
Memakai gaun itu sama saja membangunkan sisi nakal Aska. 

"Hana, pakai dong. Pengen lihat" rengek Aska. 
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Hana masih menggeleng. "Buat apa coba pakai itu di rumah?" 
Ucap Hana kesal. Aska memajukan bibirnya kesal. 

"Pakai Han, ya?" Hana masih menggeleng. Dia menatap TV, 
tidak sadar raut wajah Aska sudah berubah mengeras. 

"Kamu pakai atau nggak usah pakai baju sekalian di rumah?" 
Hana menoleh kaget, dan menenggak saliva saat wajah Aska tetap 
menunjukkan ekspresi marah. 

"Ka, nanti nanti ya. Kita kan baru pulang belanja. Masih 
capek." bujuk Hana. Aska menggelengkan kepalanya. 

"Sekarang!" ucap Aska sambil menarik ujung baju kaos Hana. 

"Ka, nanti ya" Hana berusaha menepis tangan Aska tapi Aska 
justru semakin marah. 

"Sekarang Hana! Sekarang!!! Aku mau lihat!!!" Hana 
memejamkan mata saat dibentak Aska. Jantungnya berdegup 
kencang. Dia menggigit bibir merasa salah langkah karena 
membuat Aska marah. Aska marah sama dengan pancingan 
senggama. 

"Aska sayang, maaf ya. Mana bajunya? Aku ganti di kamar 
mandi ya?" Bujuk Hana sambil berusaha mengambil gaun itu di 
sofa. Aska menggeleng. 

"Di sini aja gantinya." Hana membelalak kaget. 

"Di kamar mandi aja ya?" bujuk Hana dengan suara lembut. 

"Nggak mau Hana, di sini aja!" 

Hana menarik nafas panjang. "Malu Ka." 

"Malu sama siapa?" 

"Sama kamu," lirih Hana. 

Aska tertawa. "Kenapa malu sama aku? Aku kan udah biasa 
lihat. Se-mu-a-nya!" Hana merengut lalu memukul Aska pelan. 

"Kamu nanti nakal" cibir Hana. Aska langsung tersenyum 
nakal. 

"Kan dari semalam belum ada nakal Han." Hana meremang 
melihat tatapan lapar Aska. Ini salahnya, dia salah bicara. 

"Ka, masak kamu mesum terus" gerutu Hana. 

Aska merapatkan tubuhnya ke tubuh Hana. 

"Aska, udah dong. Katanya nyoba gaun doang." 
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Aska merapatkan wajah mereka. "Han, aku kangen dihukum 
sama kamu." bisik Aska lirih. 

"Hukum apanya. Makin dihukum kamu makin mesum." 

Aska tertawa. "Kalau kamu mau makai gaun itu sampai malam 
aku janji nggak mesumin kamu" janji Aska. 

Hana mengernyit. "Beneran nih?" 

"Iya. Tapi tidurnya pakai yang itu!" Aska menunjuk gaun yang 
seperti kemeja kebesaran yang bisa dikecilkan di bagian 
pinggangnya dengan belt. 

"Gimana?" tanya Aska. Hana berpikir keras. Selama ini Aska 
tidak pernah berbohong. Tapi apa benar Aska akan menepati 
omongannya nanti? 

"Kamu janji?" tuntutnya. 

"J anji!" 

"Nggak akan nakal?" 

"Enggak. Nggak nakal sama kamu. Kalau nakal sendiri nggak 
apa-apa kan?" 

Nakal sendiri? "Maksudnya?" 

"Aku '" Aska menggaruk kepalanya lalu tersenyum malu. 
"Aku boleh kan Han cium kamu sambil onani?" 

Hana ternganga. "Katanya nggak nakal!" seru Hana. 

"Kan nakalnya sendiri, Hana. Kan aku main sendiri. Boleh ya. 
Kan cuma cium." 

"Cuma cium aja?" Tanya Hana kesal. Memastikan Aska tidak 
akan menagih yang lain. 

"Ia. Boleh ya?" Aska memelas. 

Hana jadi merasa kasihan. Dia ingat kata-kata Sinta. 

"Aska sama seperti remaja pria lainnya. Memiliki kebutuhan 
fisik yang menggebu karena baru beranjak dewasa. Apalagi Aska 
mendapatkan lampu hijau dari orangtuanya untuk melakukan itu. 
Jadi, wajar dia ingin melakukannya lagi dan lagi. Kalau kamu mau 
terbuka, bukan tidak sedikit remaja putri teman sekolah kamu 
yang bahkan sudah sering melakukannya dengan kekasih mereka 
padahal cinta mereka masih cinta monyet. Berbeda dengan Aska 
dan kamu yang sudah mendapat restu dari orangtua Aska. Dari 
yang saya bisa lihat aska sepertinya sangat mencintai kamu" 
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Hana merasa ucapan Sinta ada benarnya. Bahkan di sekolahnya 
ada desas-desus beberapa siswi justru merasa bangga jika bisa 
melakukannya dengan siswa idola sekolah meski tanpa hubungan 
asmara.Hana yang terdiam lama dianggap Aska sebagai 
penolakanan. Muka Aska berubah sendu. 

"Kamu nggak cinta sama aku ya Han? Nolak terus!" ucapnya 
lirih. Hana merasa bersalah. Aska seperti anak kecil yang 
merindukan kasih sayang.Hana memeluk Aska. 

"Aku cinta kok. Cintaaaa banget sama Aska. Cumaaa | 
Hana menarik diri dari pelukan itu dan menatap Aska lekat. "Aku 
nggak mau kamu cinta aku cuma karena nafsu!" 

Aska menggeleng cepat. "Aku nggak cinta karna nafsu kok. 
Aku cinta kamu pakai hati." ucap Aska penuh keyakinan. 

"Masak?" Hana memasang tampang manja. "Kalau gitu Aska 
buktun dong jangan sering-sering minta sampai aku yakin Aska 
cinta sama aku pakai hati, bukan pakai ini!" Hana meremas milik 
Aska membuat Aska memekik pelan. 

"Kan, udah siap aja!" gerutu Hana manja. 

"Sayang, boleh ganti bajunya sekarang?" tanya Aska dengan 
suara parau. Hana tahu, Aska sudah siap. Hana mengangguk. Dia 
mengambil gaun merah itu beserta gaun seperti kemeja dan juga 
sepatu heels hitam lalu lari menuju kamar. Aska menggeram lalu 
mengikuti Hana ke kamar. Saat Aska masuk Hana sedang 
mengganti pakaiannya dengan gaun itu secara terburu-buru. 

Saat Aska melihat Hana sudah menggunakan gaunnya, Aska 
meraih sepatu hak tinggi dan memakaikannya ke kaki Hana. 
Setelah selesai memakaikannya, Aska menciumi kaki Hana dan 
bergerak ke atas menuju paha Hana. 

"Ka, ingat janjinya!" gerutu hana karena merasa tubuhnya 
menghangat karena cumbuan Aska. Bisa-bisa pertahanannya jebol 
dan dia kebobolan. Aska mengangkat tubuhnya dan menindih 
tubuh Hana. Mencium Hana dan membelai lidah Hana dengan 
lidahnya. Tangan aska bergerak nakal menjalar ke paha Hana dan 
seperti menariknya mendekat sehingga bagian pinggang mereka 
begitu rapat. Sesekali Aska menggerakkan pinggulnya membuat 
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Hana mengerang dalam ciumannya.Aska hendak menyentuh 
kewanitaan Hana tapi Hana menahan tangannya. 

"Katanya cuma cium!" protes Hana dengan nafas tersengal. 
Aska mengangguk. Dia membuka pakaiannya sampai benar-benar 
telanjang lalu kembali merapatkan tubuhnya dengan tubuh Hana. 
Mereka berciuman dengan posisi saling memiringkan tubuh 
mereka. Tangan kiri Aska menyusup di bawah leher Hana dan 
memeluk leher Hana kuat agar bisa terus menciumnya dan tangan 
satunya lagi mulai mengurut dirinya sendiri. 

"Han, bagi ludahnya sayang!" lirih Aska. Hana menggeleng. 
“Ayo dong" bujuk aska. Hana akhirnya meludah di tangan aska. 
Aska mulai mengurut dirinya lagi. Aska memejamkan matanya 
menikmati sentuhan di kejantanannya sendiri. 

"Sayang, Hana, Hana Subekti!" racau Aska terus merapalkan 
kepemilikannya atas Hana. 

"Hana, peluk!" pinta Aska dengan mata berkabut dan terus 
mengurut dirinya yang tampaknya masih belum mendapatkan 
kepuasan sama sekal. Hana bukannya memeluk malah 
memindahkan posisinya ke belakang Aska. Hana merapatkan 
tubuhnya ke punggung Aska. 

"Hana" rengek Aska hendak berbalik tapi Hana malah 
memukul bokong Aska kuat. 

"Siapa suruh berbalik?" Bentak Hana. 

Aska menggeleng. "Nggak ada, sayang." ucap Aska sambil 
mempercepat urutannya. Hana menggigitt punggung Aska. 
Sesekali menggigitnya kuat membuat Aska melenguh kuat. 

"Nakal. Aska nakal. Aska nakal" geram Hana memukuli 
bokong Aska.Nafas Aska semakin menderu dan tersengal. 

"Ia, Aska nakal!" ucap Aska parau. Hana melirik ke arah 
kejantanan Aska, masih menegang sempurna dibalik urutan tangan 
aska sendiri. Hana memukul bokong Aska lagi, kuat. 

"Ayo Ka!" desah Hana merangsang Aska agar lebih cepat 
selesai. 

"Pukul lagi Han" pinta aska. 

Hana memukul lagi, sampai berulang kali. 
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"Ayo Ka, ayo!" desah Hana. Tubuh Aska menegang pertanda 
orgasmenya mendekat. Hana meremas paha Aska sehingga 
kukunya yang mulai panjang menusuk paha Aska dan Hana 
menggigit bokong Aska kuat. 

"Hana sayang, Hanaa — " racaunya saat orgasmenya melanda. 

Hana melepaskan tangannya dan gigitannya. Hana memeluk 
tubuh Aska dari belakang. "Udah puas Ka? Tanya Hana lirih. 

Aska mengangguk. "Aku cinta kamu, sayang!" ucap Aska lalu 
kemudian memejamkan matanya karena mengantuk. Hana 
tersenyum geli melihat itu. 

"Aku juga cinta kamu Ka" ucap Hana lalu memejamkan 
matanya juga. Berjaga-jaga siapa tahu Aska akan membuatnya 


tidak bisa tidur nanti malam dengan semua permintaan anehnya. 
KKK 


Hana bersyukur akhirnya sebulan masa hukuman pun berakhir. 
Bukannya merindukan pelajaran, hanya saja sebulan libur bersama 
Aska membuatnya semakin terjebak dengan segala permintaan 
aneh Aska. Bahkan kini, dia mengenakan seragam yang panjang 
baik rok maupun bajunya. Kata Aska, tidak ada yang boleh 
melihat tubuh Hana selain dirinya. Hana hanya bisa bersabar. 
Untung Aska tampak. Jika tidak maka mungkin Hana akan muak 
dengan segala kemanjaannya. Aska merangkul Hana posesif 
menuju kelas. Seperti terakhir kali, seisi kelas diam melihat mereka. 
Mungkin desas-desus betapa ngerinya Aska saat mengamuk 
menambah rasa malas teman sekelas Hana mencari masalah 
dengan Aska. 

"Sayang, aku ke kelas ya!" pamit Aska sambil mengecup kening 
Hana lalu berlari keluar kelas. Hana hanya bisa menundukkan 
wajah karena malu. Hana memyjit kepalanya karena tidak bisa 
berkonsentrasi sama sekali. Saat sekolah bayang-bayang kegiatan 
erotisnya bersama Aska justru terbayang terus. Aska membuatnya 
berpikiran mesum. Hana mendesah lega saat jam istirahat tiba. 

"Lihat tuh, udah kayak suami istri aja. Kemana-mana sama. 
Gayanya aja yang lugu. Nggak nyangka ya Hana bisa begitu!" Hana 
menggeram mendengar bisikan entah siapa yang sedang makan di 
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kantin. Untung aska sedang memesankan makanan. Jika Aska 
mendengarnya, siswi itu pasti akan mendapatkan masalah. 

"Iya, lagipula Aska murahan banget sih seleranya. Hana pasti 
biasa aja kan mainnya. Mending aku kemana-mana. Ya emang sih 
belakangan makin cantik, tapi tetep aja gayanya standar begitu!" 

Gaya, lagi-lagi masalah gaya. Hana memutuskan akan merubah 
penampilannya agar terlihat sepadan dengan Aska. Toh mama 
Aska sudah menyiapkan Dewi sebagai penyedia segala kebutuhan 
fashtonnya. Dia hanya tinggal meminta Dewi. 

"Ka, aku minta mbak Dewi bawain sepatu flat ya?" Tanya 
Hana. 

"Kok yang flag? Yang heels aja, bagus!" 

"Mau yang flat buat keluar rumah, sayang. Kamu mau aku 
pakai hee/s buat orang lain?" bujuk Hana. Aska menggeleng. 

"Ya, pesen yang flat ya?" Aska mengangguk. 

"Sama beberapa baju buat jalan ya? Jangan yang gaun sayang, 
kan buat keluar rumah." Aska kembali mengangguk. Bagus, Hana 
mulai mengerti cara mengendalikan Aska, batin Adinda. 

"Sayang, tapi kita pesen gaun merah lagi ya?" pinta Aska. Hana 
menahan geramannya. Lagi-lagi gaun merah. Aska tanpa dipancing 
dengan gaun saja sudah gampang On, apalagi dengan gaun merah? 
Hana memang sebisa mungkin menghindari untuk bercinta 
dengan Aska. Hana mulai mengerti bahwa memuaskan Aska tidak 
harus bercinta. Aska bisa bermain sendiri dan Hana hanya perlu 
menemaninya bermain. 

Setelah pulang sekolah mereka bertiga singgah di sebuah 
tempat bimbingan belajar yang lumayan terkenal. Aska sudah 
setuju melanjutkan niatan Hana untuk privat. Tentu saja sebagai 
imbalan Hana harus menemani Aska saat belajar lalu setelah 
belajar Hana akan memberi hadiah karena Aska sudah menjadi 
anak baik. Hadiahnya tentu saja hal mesum Aska lainya. Aska 
meminta izin mengulum payudaranya. Menggelikan, Aska sudah 
seperti bayi yang menyusu pada ibunya. Hana tidak bisa 
membayangkan betapa memalukannya adegan itu nanti. 

"Jadi, kalian memesan guru untuk Matematika, IPS, Ekonomi 
dan Bahasa Inggris, lalu Matematika, Ipa, Bahasa Inggris dan 
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Kimia?" Tanya resepsionist. Mereka bertiga mengangguk. Dulu 
Aska memang sudah pernah memesan guru privat namun sudah 
dibatalkan karena saat itu Hana dan Aska sedang bertengkar. Dan 
kali ini, Hana serius ingin belajar karena semenjak akur dengan 
Aska, dia hanya memiliki sedikit waktu untuk belajar. 

"Oke silahkan isi formulir untuk pendataan siswa. Untuk biaya 
pendaftaran sudah bisa dibayar sekarang perorangnya kena 
300ribu ya." Aska mengeluarkan dompetnya dan memberikannya 
ke Hana. Hana melirik kesal, kenapa tidak dibayarkan langsung 
coba? Hana membuka dompet itu lalu menyodorkan uang 900ribu 
ke resepsionist yang sudah melempar senyum padanya. 

"Pacarnya ya?" Goda resepsionist itu. 

"Calon suami" Hana sengaja mengatakan itu agar Aska senang. 

Benar saja, Aska langsung memasang tampang girang. 

"Wah beruntung banget. Dapet cowok ganteng begini!" puji 
resepsiorust itu. Hana merasa agak kesal. Bisa tidak orang tidak 
mengaitkan semuanya dengan fisik? Kenapa tidak ada satu 
orangpun yang bisa menebak kalau sebenarnya Hana walau 
beruntung juga sial. Dia mendapatkan Aska beserta segala 
keunggulannya juga Aska dengan segala sisi anehnya. Semenjak 
menjadi tahanan rumah Aska, Hana bahkan belum pernah pulang 
ke rumah orangtuanya. 

"Makasih mbak. Namanya juga cinta" jawab Hana asal. 

Aska mendengar itu langsung mencium pipi Hana. 

Hana mendelik marah. "Cium-ctum aja, awas ya di rumah. 
Nanti aku hukum." ucap Hana sengaja karena merasa resepsionist 
itu agak tebar pesona pada Aska. Bukannya menghina, sekelas 
Tasya saja tidak menarik perhatian Aska. Apalagi reaepsionist itu, 
mana mungkin menggoyahkan cinta Aska. Hana tersenyum geli 
membayangkan jika Hana pura-pura marah karena merasa 
cemburu. Pasti resepsionist itu akan dibabat habis oleh Aska. 

"Oke, nanti kami akan menghubungi lagi setelah gurunya 
tersedia dan terima kasih sudah mau menggunakan jasa bimbel 
kami," ucap resepsionist itu menyalami Hana, Adinda, lalu Aska. 
Hana menarik tangan Aska yang bersalaman agak lama dengan 
resepsionust itu. 
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"Kenapa Han?" tanya Aska polos saat mereka sudah di mobil. 

"Aku nggak suka punyaku disentuh orang lain lama-lama. 
Salah?" Tanya Hana agak sinis. Adinda menahan rutukannya di 
dalam hati. Dia merasa Hana bertindak konyol dengan memancing 
amarah Aska. 

"Enggak sayang." jawab Aska lembut yang membuat Adinda 
melongo. Aska sudah terima jika Hana sinis? Sejak kapan? 

"Kalau gitu, kamu juga jangan sentuh sentuh cowok lain ya 
Han!" ucap Aska dengan nada final. 

Hana tertawa geli. "Mana pernah, kan aku selalu sama kamu 
Ka. Satu-satunya cowok yang aku sentuh sekarang ya cuma kamu" 
Aska tersenyum salah tingkah. "Love u" ucap Hana tanpa suara 
yang membuat Aska semakin riang. 

Adinda yang melihat kedua insan itu semakin mesra bingung 
sekaligus lega. Dia bingung begitu melihat perubahan Aska yang 
bisa dibilang drastis. Padahal dulu untuk menahan emosi Aska, 
psikolog menyarankan Aska agar tidak usah bergaul. Itu kenapa 
Aska menarik diri dari teman-temannya. Tapi sekarang, Aska 
sepertinya sudah bisa menerima sikap sinis dan cibiran. Semoga 
saja dengan hadirnya hana aska tidak perlu lagi meminum obat- 


obat konyol itu, batin Adinda. 
KKK 
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Sembilan 


“Restu” 


Hana menahan kantuknya saat menemani aska belajar. Guru 
bimbelnya agak membosankan dan pelajarannya adalah 
matematika. Pelajaran yang paling Hana benci. Meski itu 
matematika IPS yang notabenenya lebih mudah tetap saja itu 
matematika. Tetap angka-angka memuakkan. Tangan Aska yang 
menjalar ke paha Hana membuat mata hana membesar seketika. 
Hana menoleh, Aska masih fokus mendengarkan penyelasan guru 
bimbel. Hana melirik tangan Aska yang diletakkan di pahanya. 
Untung saja guru bimbel itu di seberang mereka, jadi dia tidak bisa 
melihat tangan Aska yang sedang nakal itu. 

Hana hendak menepis tangan Aska tapi begitu Hana 
menyentuh tangan Aska, Aska langsung menoleh kesal. Hana 
merasa tidak enak karena guru bimbel ikut-ikutan menatapnya 
dengan tatapan bertanya. Akhirnya Hana mengalah dan 
menbriarkan tangan Aska kembali menuju pahanya. Untung saja 
tangan Aska hanya mendarat saja, tidak sampai menelus apalagi 
bergerak ke dalam rok. Jika itu terjadi maka Hana akan bersikap 
masa bodo jika acara les terganggu. 

"Nah, sekian dulu pertemuan kita kali ini. Sampai jumpa Senin 
depan," pamit guru les itu. Saat guru les itu sudah keluar rumah, 
Aska langsung menatap Hana dengan wajah sumringah. 

"Sayang, hadiahnya jadi kan?" Hana menengguk salivanya 
grogi. Ini benar-benar Aska akan memainkan payudaranya? 

"Sayang, aku nggak mau tau. Pokoknya kamu harus nepatin 
janji atau kamu kena hukum!" ancam Aska dengan tampang 
merajuk. Hana melongo, dihukum? Aska mengancamnya untuk 
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dihukum? Hana bergidik ngeri jika Aska akan menghukumnya 
seperti saat Hana menghukum Aska. 

"Iyaa, ke kamar sekarang?" tanya hana basa-basi sambil 
berjalan menuju kamar.Aska mengikuti Hana dari belakang. 
Sesampainya di kamar, Hana berdiri bingung. Bagaimana caranya? 
Apa dia harus membuka pakaiannya atau seperti ibu menyusu 
yang hanya membuka bagian dada? 

"Ka, lepas bajunya?" Tanya Hana saat mendengar Aska 
mengunci pintu. 

"Jangan! kancing atas aja. Aku suka kamu tidur pakai gaun itu." 

Hana mengernyit. Ini sudah persis sekali seperti ibu menyusui 
anaknya. Aska dengan segala permintaan anehnya membuat Hana 
hanya bisa menggelengkan kepala. Hana membuka kancing depan 
gaunnya sampai separuh lalu melepaskan branya yang memang 
berkancing depan juga. Hebat, tampaknya Dewi sudah 
memikirkan semua pemberiannya dengan matang. Hana menaiki 
ranjang dengan perasaan tak menentu. 

"Ka, matun lampu ya?" Pinta Hana. 

Aska menggeleng. "Mau lihat kamu" ucap Aska sambil melirik 
nakal ke payudara Hana. Hana menurup dadanya secara refleks. 

"Itukan punyaku Han, kenapa kamu tutupin?" Geram Aska 
kesal lalu menyingkirkan tangan Hana. Hana menenggak salivanya 
saat wajah Aska sangat dekat dengan miliknya. 

"Cantik. Cuma buat aku!" ucap Aska lalu mulai mengulum 
payudara Hana. Hana merasa geli namun berusaha menahan 
keinginan untuk mendorong Aska. Bisa-bisa Aska akan menuntut 
lebih jika Hana menghentikan tingkah konyol Aska yang satu ini. 
Hana menahan nafasnya saat Aska sesekali menggerakkan 
lidahnya memainkan putingnya lalu mendaratkan gigitan-gigitan 
kecil. Tapi untungnya, Aska benar-benar hanya berfokus pada 
payudaranya. Perlahan Hana merasa nafas Aska mulai teratur. 
Aska pasti sudah tidur, batin Hana. Perlahan Hana menarik dagu 
Aska lalu menarik tubuhnya agak menjauh. Mata Aska membuka 
saat payudara Hana terlepas dari mulutnya. Dia menatap Hana 
dengan tatapan bertanya. 
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"Mau pipis" dusta Hana. Aska mengangguk. Hana bersyukur 
Aska percaya. Hana turun dari ranjang dan masuk ke dalam kamar 
mandi. Hana sengaja agak lama di kamar mandi agar saat 1a keluar 
Aska sudah tertidur. Nyatanya 1a salah. Aska duduk bersila di 
ranjang menunggunya. 

"Kok nggak tidur?" tanya Hana. 

"Nunggu kamu!" Hana menghela nafas panjang saat sadar dia 
tidak akan bisa mengakali Aska. Hana kembali menaiki ranjang 
lalu menarik Aska mendekat, menyodorkan payudaranya ke Aska. 
Aska melanjutkan aksi mencumbu payudara Hana dengan 
mulutnya. Hana yang sudah pasrah dengan keadaan memejamkan 
mata mencoba tidur. Sesekali dia terbangun karena Aska yang 
menggigit putingnya secara tidak sengaja. 

se kokok 


Hana membanting buku persiapan Ujian Nasionalnya dengan 
kesal. Entah mengapa semenjak dengan Aska otaknya jadi lamban 
berpikir. Mungkin karena sudah terkontaminasi dengan segala hal 
kotor yang nikmat. Memang mereka hampir pasti akan lulus 
mengingat kunci jawaban dengan gampang bisa didapatkan. Tapi 
tetap saja sebagai anak yang ingin berbakti pada orangtua, Hana 
ingin sekali nilainya tidak pas-pasan. Hana melirik sebal Aska yang 
sedang tidur. Aska kalau sudah tidur seperti kerbau. Nyenyak 
sekali. Dan hebatnya kalau dia tidak sedang mengantuk, Hana 
harus ikut-ikutan bergadang. 

Mereka sekarang sudah kelas 3, sebentar lagi tamat. 
Memikirkan tamat membuat Hana jadi grogi sendiri. Dia sudah 
berjanji akan menikah dengan Aska setelah tamat. Jangan-jangan 
Aska langsung meminta akad setelah pengumuman kelulusan? 
Atau malah setelah selesai Ujian Nasional? Hana tertawa geli 
sendiri. Jika mereka menikah, maka Hana akan menjadi istri. Istri 
diusia 18 tahun. Muda sekali. 

Hana memandang wajah Aska sambil menggigit bibirnya. 
Mimpi apa dia bisa mendapatkan Aska? Meski Aska agak aneh 
tetapi Aska bisa di bilang sempurna. Tampan, kaya dan penyayang. 
Rasanya masih terasa seperti mimpi Hana akan menjalani kisah 
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asmara yang seperti in. Untuk mengusir kantuk Hana meraih 
ponselnya.Astaga, 10 panggilan tidak terjawab dan 5 pesan baru 
dari ayahnya. Pasti ini tadi saat dia menemani Aska bermain di 
kamar mandi. Dengan gugup Hana membuka pesannya. 


Kak kami mau ke kota buat wisudaan bang Ardi. Kira-kira nginap di 
kost bisa nggak ya? Ayah ibu nginap di mobil aja nggak apa-apa katanya. 


Pesan yang sama dikirim sebanyak 5 kali. Menginap di kost? 
Hana saja sudah tidak tinggal di kost. Bagaimana ini? Bagaimana 
kalau orangtuanya tahu dia tinggal bersama Aska? Tapi untuk 
berbohong rasanya sulit. Dia terpaksa mencari kos atau rumah 
kontrakan dan dijamin Aska akan meminta ikut. Aska kan sudah 
seperti bayang-bayang Hana. Hana menghilang karena mengambil 
minuman ke dapur saja dia sudah kehilangan. Apalagi terpisah 
sampai semalaman. 

"Ka, Aska. Bangun Ka!" Hana memukul-mukul pundak Aska 
tapi Aska tidak terbangun juga. Hana sebal, giliran Aska tidak bisa 
tidur saja dia harus ikut begadang. Hana menaiki tubuh Aska dan 
menjepit hidungnya. Masa bodo Aska akan marah, paling 
hukumannya juga itu-itu saja. 

"Aska!!!" Pekik Hana. Aska membuka matanya. Hana tertawa 
saat Aska membuka matanya dengan susah payah. Sepertinya Aska 
mengantuk sekali. Matanya merah dan terlihat lengket. 

"Askaaaaa, bangun!!!" Teriak Hana lagi sambil mengguncang- 
guncang tubuhnya di atas Aska. Aska mengucek matanya. 

"Han, ngantuk banget." Gerutu Aska. 

"Besok aku nggak tidur sama kamu ya?" 

Aska langsung terbangun sempurna. Matanya terbuka lebar. 

"Kenapa?!" Hana tertawa. Kan benar, pasti Aska tidak akan 
terima. 

"Ayah ibu mau ke sini Ka. Bang Ardi wisuda." 

"Terus?" 

"Teruuussss, mereka mau nginap di kos aku Ka. Jadi gimana?" 
Pancing Hana sambil memainkan ujung baju kaos Aska. 

"Ya di sini aja. Kan ada dua kamar tamu. Bisa untuk ayah ibu, 
sama adik kamu." Hana tertawa kecil. 
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"Nanti ketahuan tinggal sekamar." 

"Biar aja “" 

"Biar dinikahin" potong Hana kesal. "Tinggal 3 bulan lagi Ka. 
3 bulan!!!!" Gerutu Hana sebal lalu mencubit pipi Aska gemas. 

"Lama sayang. Ya, di sini aja ya?" Hana menggeleng pelan. 

"Males ah. Di tempat lain aja" goda Hana. 

Muka aska langsung berubah marah. "Di sini Han, di sini!!!" 

Hana tertawa dan aska kebingungan. "Iya sayang, iyaaaa. Aku 
cuma mau godan kamu aja." Hana menurunkan tubuhnya 
mengecup aska sekilas. "Tapi tidurnya sama Dinda ya?" Aska 
menggeleng. "Besoknya kita bolos sekolah." Aska mengernyit. 

"Kita bolos terus kita main-main. Tapi dimana ya Ka?" 

"Di hotel sayang, kan belum pernah" jawab Aska semangat. 
Hana tertawa lagi. Kalau sudah masalah itu saja, Aska pasti 
semangat. 

"Tapi umurnya?" 

"Nanti kita suruh tante Ambar yang pesan sayang. Aku juga 
males pesan-pesan. Biasanya semua tante Ambar atau om Fadil 
yang urus." 

"Om Fadil?" 

"Iya. Yang biasa urus semua masalah aku namanya om Fadil" 

Hana mengangguk mengerti. Aska ternyata seperti bayi, banyak 
sekali pelindung dan pengurusnya. 

"Jadi, aku tidurnya sama Dinda?" Aska mengangguk setuju. 

"Tapi janji besoknya kita main ya?" Hana mengangguk lalu 
membaringkan tubuhnya di atas Aska. 

"Iya Aska sayang" Hana mengecupi pipi dan leher Aska. 

"Sayang, jangan dong. Nanti nggak bisa tidur" 

"Memang nggak usah tidur. Kan besok seharian ada ayah ibu. 
Kamu susah mintanya" goda Hana. 

Aska menarik nafas dalam lalu membalikkan posisi mereka. 

"Kalau gitu aku boleh main sekarang kan?" Hana mengangguk. 
"Kalau mainnya di dalam, boleh?" Hana mengangguk lagi. Aska 
langsung tersenyum senang. Akhirnya dia bisa mendapatkan 
kepuasan yang sempurna. Tidak hanya dengan sentuhan dan 
kuluman. Aska membuka bajunya tergesa-gesa. 
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"Sayang kamu juga buka dong. Biar cepat" gerutunya. 

Hana tertawa lalu membuka semua pakaiannya. "Nggak main 
hukum-hukuman?" goda Hana saat Aska hendak menciumnya. 

"Besok-besok. Aku udah kangen banget" ucap Aska lalu mulai 


menguasai seluruh tubuh Hana. 
KKK 


"Wah, rumah Aska besar sekali ya" ucap ayah Hana dramatis. 
Hana melirik ayahnya kesal. Bisa tidak, tidak usah mencari muka 
di depan Aska? 

"Yah" tegur ibu Hana sambil menyikut suaminya itu. 

"Kak Hana beruntung. Bang Aska udah ganteng, kaya lagi!" 
Hana mendelik marah pada Adit yang mengejeknya. 

"Ia. Tapi kak Hana juga tambah cantik kok." puji Lila. 

Aska tertawa lalu merangkul Hana. Hana ingin melepas 
rangkulan itu tapi Aska mendelik marah, akhirnya Hana 
membiarkannya pasrah. 

"Duduk Pak, Buk." tawar Ambar. Hebat bukan? Bahkan 
Ambar rela tidak masuk kerja demi menjamu keluarga Hana. 

"Iya terima kasih." Ucap ibu Hana. Mereka semua duduk di 
ruang tamu. 

"Hana di sini tidur bersama Dinda. Kebetulan Dinda sepupu 
Aska itu sekelas dengan Hana." jelas Ambar. 

"Wah. Hana sudah dekat sekali sama keluarga Aska ya. Jangan- 
jangan nanti setelah tamat langsung nikah," goda ayah Hana. 

Muka Hana memerah sedang Aska tersenyum senang. 

"Boleh Yah?" Tanya Aska sok akrab. 

"Ya boleh. Kalau sama-sama siap kenapa enggak?" 

Hana terbatuk. Ayahnya matre sekali!!!! 

"Saya juga bilang gitu Pak. Toh sama-sama cinta kan? Menurut 
saya nikah aja. Papa mama Aska juga udah setuju. Biar mereka 
kuliahnya sama." ucap Ambar. Hana semakin gugup. Acara 
bertamu keluarganya sudah seperti acara lamaran. 

"Ya saya sih setuju aja. Kamu Bu?" Ibu Hana mengangguk. 
Aska tersenyum girang lalu mengeratkan rangkulannya di pinggang 
Hana. 
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"Nikah," bisik Aska di telinga Hana membuat Hana semakin 
merasa mengerucut. 


Aska memang sangat gigih mendapatkan restu orangtua Hana. 
Setelah mendapatkan jamuan manis dari Ambar, kini keluarga 
Hana sedang bersiap-siap untuk makan malam di Mall. 

"Tau mau jalan-jalan aku bakalan bawa baju lebih kak" gerutu 
Lila. Hana hanya tersenyum. Dia sendiri tidak tahu akan menjadi 
seperti ini. Tapi sikap orangtuanya yang menunjukkan penerimaan 
yang baik membuat perasaan Hana menjadi ringan. 

"Minta belin aja sama bang Aska. Duitnya banyak." 

Lila menatap hana penuh harap. "Beneran kak?" 

Hana mengangguk membuat Lila bersorak riang. Toh 
sepertinya mereka akan benar-benar menikah, jadi tidak apalah 
kalau orangtuanya memanfaatkan uang Aska. Hitung-hitung 
menambah nilai plus Aska di mata keluarganya. 

"Udah siap?" tanya Aska masuk ke dalam kamar Dinda. Dinda 
menggelengkan kepalanya, Aska ini tidak bisa jaga sikap sedikit 
saja di depan adik Hana? main masuk sembarangan. Bagaimana 
jika mereka sedang ganti pakaian dan Aska langsung On begitu 
melihat Hana? 

"Udah. Bang, nanti belun baju ya?" pinta Lila genit. 

"Baju?" Aska menoleh ke Hana dan tersenyum saat Hana 
mengangguk. 

"Boleh. Ajak Adit sama ayah ibu sekalian." 

"Yeyyyy, bang Aska baik banget." Lila memeluk Aska 
membuat Hana kaget dan menarik Lila. 

"Apaan sih, kecil-kecil ganjen" gerutu Hana. 

Aska mengartikan hal itu sebagai kecemburuan Hana dan 
langsung tersenyum lebar. Semua telah siap dan dengan dua mobil 
mereka menuju ke Mall. 

"Yah, nanti aku mau dibelun baju sama bang Aska," adu Lila. 

Ayah Hana melirik ke Aska dengan tatapan bertanya. 

"Iya yah. Ayah sama ibu juga kok." 

"Wah, baik banget. Tapi apa nggak memberatkan nak Aska?" 

"Enggak Yah. santai aja, tya kan Ka?" 
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"Iya sayang." Hana mendelik marah saat Aska memanggilnya 
sayang di depan orangtuanya. Padahal tadi Hana sudah 
mengingatkan kalau Aska harus memanggilnya nama jika di depan 
keluarganya agar tidak terdengar menjijikkan. 

"Cieee, kak Hana dipanggil sayang. Geer tuh" goda Adit. 

"Siapa yang geer? udah biasa kok." Hana membela diri. 
berhubung keluarganya sepertinya santa saja melihat 
kedekatannya dengan Aska kenapa tidak sekalian saja dia pamer 
kemesraan? hitung-hitung membuat Aska senang. "Ya kan 
sayang?" goda Hana. 

Aska menoleh ke arah Hana lalu tersenyum sumringah sambil 
mengangguk. Hana lalu menjulurkan lidahnya mengejek Adit. 
Tingkah konyol Hana dan adik-adik Hana membuat Aska merasa 
hangat. Dia tidak pernah terlalu dekat dengan keluarganya. Saat 
tinggal dengan neneknya pun biasanya dia hanya bicara seperlunya 
dan malah sibuk menyendiri di kamar. 

Dia baru tahu keluarga bisa semenyenangkan ini.Melihat Aska 
yang hanya diam membuat Hana menggenggam tangan Aska erat. 
Hana memang tidak tahu secara keseluruhan tapi setidaknya dia 
tahu kalau Aska tidak dekat dengan orangtuanya. Mungkin dia 
merasa rindu dengan kedua orangtuanya, batin Hana. Aska 
menggenggam erat tangan Hana dan tidak mau melepasnya 
padahal makanan sudah datang. 

"Ka, lepas dong. mau makan" bisik Hana. 

Aska hanya menggeleng. "Ka, jangan buat malu. Ada ayah ibu 
nih." Aska tetap menggeleng. Hana menggeram menahan 
kekesalannya. 

"Kenapa kok malah bisik-bisik?" Hana tersenyum tidak enak 
pada ibunya. 

"Nggak apa-apa buk" jawab Hana sambil berusaha menepis 
genggaman Aska, tapi gagal. Ambar yang tahu Aska pasti sedang 
mengulah langsung melakukan sesuatu untuk menyelamatkan 
Hana. 

"Han, ke kasir dong. Pesenin ayam lagi buat tante. Bilang di 
bungkus aja, buat makan di rumah." Aska menggeleng tidak suka 
kepada tantenya. 
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"Dinda aja." ucapnya sinis. 

"Berdua yuk" ajak Hana. Aska melirik Hana sambil mengernyit 
lalu akhirnya mengangguk. Mereka berdua menuju kasir dengan 
kondisi tangan kanan Hana masih digenggam erat Aska. 

"Kamu jahil banget sih. Lepas nggak" ucap Hana saat mereka 
berjalan menuju kasir. 

"Nggak mau. Kan kamu yang pegang duluan." 

"Tapi ada ayah ibu Ka, kamu mau dibilang mesum?" 

"Pegangan tangan itu nggak mesum kok. Lagipula ayah kamu 
orangnya asik, nggak kolot." 

"Lepas dong Ka, kalau gini aku males deh pegang-pegang 
kamu duluan. Kamunya nggak tau sikon banget." Aska 
menggeram lalu menghempas tangan Hana kuat sampai Hana 
kaget. Aska berjalan menuju kasir dengan langkah lebar dan 
memesan pesanan Ambar. 

"Ka," panggil Hana merasa tidak enak saat Aska marah tapi 
Aska enggan menoleh. 

"Aska, mukanya jangan jutek dong. Nggak enak sama ayah 
ibu." Aska mengabaikan Hana. Hana merasa kesal luar biasa, tapi 
dia bisa apa? mereka sedang di Mall dan bersama dengan keluarga. 

"Kamu kalau nakal aku hukum lho Ka" pancing Hana. Aska 
masih tetap melanjutkan aksi merajuknya. 

"Aska sayang, nanti aku marah Iho kalau kamu gini terus." 

"Kan aku nggak ada nakal!" protes Aska tidak terima. 

"Ya itu orang makan tangannya dipegang apa nggak nakal?" 

"Maaf mbak, pesanannya nanti diantar ke meja. Terima kasih." 
ucap kasir sambil tersenyum tidak enak memberi kode kepada 
kedua orang ini untuk pergi meninggalkan kasir. Hana 
mengangguk lalu menarik Aska. 

"Tapi aku mau pegang tangan kamu." 

"Pegang yang lain Ka, kan bisa." 

"Pegang pinggang?" 

"Ya jangan pinggang dong, makannya kan terpaksa mepet gitu 
kalau kamu rangkul pinggang." 

"Pegang paha?" Hana menggelengkan kepala frustasi, sejak 
kapan Aska harus memegang sesuatu? 


208 


A Pshyco Love 


"Ya udah paha aja. Tapi jangan nakal tangannya ya?" 

Aska mengangguk tapi wajahnya masih terlihat kusut. Benar 
saja, sepanjang acara makan Aska terus memegang pahanya. Ralat, 
bukan hanya memegang tapi juga mengelus dan sesekali merambat 
ke atas membuat Hana merasa geli lalu menepis tangan Aska 
beberapa kali. Hana sadar Aska memang menyjahilinya saat Aska 
tersenyum geli. 

"Nanti rencananya Aska mau kuliah di mana?" tanya ayah 
Hana. 

"Di mana aja asal sama Hana, Yah" Hana terbatuk. Aska tidak 
bisa kreatif sedikit? jawaban Aska itu membuat adik Hana 
mengirimkan senyum mengejek kepada Hana. Hana menyikut 
Aska dengan kesal. 

"Rencananya kami mau kuliah di Malang, iya kan Ka?" Aska 
mengangguk. 

"Wah, mau di Universitas apa?" 

"Brawijaya Yah." Hana langsung memberi jawaban. 

"Memangnya kakak sanggup masuk sana? masuknya nggak 
susah?" tanya Adit. 

Hana mengendikkan bahu. "Coba aja, apa salahnya." jawabnya 
asal. Toh kalau jadi menikah dengan Aska, kuliah hanya akan 
sekedar kuliah. Hanya sebagai alat meraih gelar. Jika jadi menikah 
dia nanti ingin menjadi seperti ibunya yang mengabdi pada suami. 

"Aska mau ambil jurusan apa?" 

"Jurusan bisnis manajemen Yah" 

Ayah Hana kembali mengangguk-angguk. Hana menahan geli 
melihat ayahnya. Ayahnya ini sepertinya sudah menyukai Aska 
sekali. Seandainya ayahnya tahu kelakuan Aska yang sebenarnya 
apa ayahnya akan tetap menyukai Aska atau malah sebaliknya? 

"Dinda bagaimana?" tanya ibu Hana. 

"Saya Tante? Saya ikut mereka aja." 

"Nggak boleh." protes Aska langsung. "tamat SMA kami 
nikah, kamu ngapain ikut? cari tempat lain dong." Semua sontak 
tertawa. 

"Kan nggak apa-apa Ka, biar rame" Hana membela Adinda. 

"Nggak boleh Han. Nanti kita nggak leluasa." 
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Muka Hana langsung merona merah dan menyubit paha Aska. 
Hana menggelengkan kepala frustasi, Aska memang benar-benar 
tidak tahu situasi dan kondisi. 

"Sakit Han," ucap Aska sambil menangkap tangan Hana yang 
mencubitnya tadi. 

"Biarin. Buat malu" ucap Hana tanpa menoleh. Aska 
menuntun tangan Hana tadi ke kejantanannya, Hana membelalak 
kaget saat Aska sudah mengeras. Gila, karena sebuah cubitan? 

"Ka, kamu apaan sih. Ini lagi makan loh, sama keluarga aku 
lagi." 

"Kamu sih main cubit." Hana menggaruk kepalanya bingung. 
Dari mana logikanya dicubit membuat bergairah? yang benar saja! 

"Han, nanti malam ya? sekali aja nggak apa-apa deh." 

Hana mendelik marah lalu melirik keluarganya. Untungnya 
mereka sedang asik makan jadi tidak sadar Hana dan Aska terus 
berbisik-bisik. 

"Kan udah janji besok Ka. Kamu suka maksa!" 

"Sekali aja Han. Plisss. Kalau enggak temenin aja ya?" 

"Ck, terserah deh. Nanti malam waktu semua udah tidur ya?" 

Aska mengangguk patuh 


KKK 


Hana merasa tubuhnya letih luar biasa. menemani keluarganya 
belanja ternyata sangat melelahkan. Belum lagi Aska yang selalu 
saja mengikutinya darı belakang dan meminta Hana membeli ini 
itu. Hana menggelengkan kepala saat ingat betapa royalnya Aska. 
Bisa-bisa saat mereka menikah, Hana terpaksa membatasi 
pengeluaran Aska. Kalau masih berpacaran Hana merasa tabu 
untuk mengelola keuangan Aska, tapı saat sudah menikah maka 
Hana akan mengawasi semua pengeluaran Aska dengan teliti. 
Menikah? membayangkan itu Hana jadi senyum-senyum sendiri. 

"Gila kamu Han?" tanya Adinda heran karena Hana terus 
tersenyum. 

"Apaan sih. Aku cuma lagi bayangin hal yang lucu-lucu kok." 

"Hal yang lucu atau mesum?" goda Adinda. 

"Apaan sih. Kamu jomblo tapi mikirnya ngeres terus." 
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Adinda tertawa. "Daripada kamu, kerjanya mesum terus sama 
Aska." 

Muka Hana memerah. "Nggak terus-terusan kok." 

"Nggak usah dusta Han. Suaranya kedengeran tau nggak." 

Hana mengernyit. "Masa sih? Padahal kan udah suruh Aska 
kurangin suaranya?!" Adinda tertawa terpingkal-pingkal membuat 
Hana heran. 

"Ketahuan kan. hahhha. Dinda dibohongin." ejeknya. 

"Dinda!!!" 

Hana memukuli Adinda dengan bantalnya. Adinda berusaha 
menghindar lalu berlari menuju pintu tepat saat Aska 
membukanya. 

"Astaga Aska!!!" pekik Adinda kaget. "Ya ampun, baru juga 
semalam dipisah udah rewel banget" gerutu Adinda. 

"Kenapa?" tanya Hana yang sedang duduk di atas ranjang. 

"Sekarang ya?" 

"Astaga Aska, ayah ibu belum tidur jam segini Ka. Kamu tidur 
aja gih." Hana membaringkan dirinya kesal memunggungi Aska. 
Bukannya pergi Aska malah menaiki ranjang dan memeluk Hana. 

"Hana sayang, ya? aku udah nggak tahan." 

"Nggak tahan darimana coba? dikit-dikit nafsu dikit-dikit nggak 
tahan. Kamu maunya itu-itu terus" 

"Sekali aja sayang. Ya?" bujuk Aska. 

Hana menoleh ke belakang lalu malah merasa kasihan melihat 
raut wajah Aska yang sepertinya memang sudah tidak tahan. 

Hana melirik Adinda. "Kalau kalian di kamar mandi gimana? 
jadi lebih aman" saran Adinda. Hana mengangguk. Hana menarik 
Aska ke kamar mandi. 

"Nakal banget sih" cibir Hana sambil mendorong Aska agar 
duduk di kloset. 

"Kan kangen, sayang!" 

"Kangen apanya? Belum juga seharian. Kamu tenaganya nggak 
habis-habis Ka." Hana membuka pakaiannya begitu pula Aska. 
Aska kembali duduk di kloset dan Hana menaikinya. 

"Kamunya nolak, tapi kok udah siap?" tanya Aska saat Hana 
langsung menyatukan tubuh mereka dan merasa Hana telah basah. 
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Hana menggigit bahu Aska. "Siapa suruh ngomong?!" 

Aska menggeleng. "Nggak ada sayang." 

Hana menggerakkan dirinya pelan. Mencoba menikmati 
kegiatan mereka berhubung miliknya masih agak lelah setelah 
kegiatan mereka kemarin malam. 

"Hana, aku sayang sama kamu" lirih Aska saat mulai 
merasakan kenikmatan mengelilinginya. 

"Stttt" desis Hana lalu menutup mulut Aska sambil terus 
bergerak. Jika Hana berpikir ini akan sebentar maka dia salah, dia 
sudah meraih puncaknya dan mulai lelah namun Aska masih 
belum puas. Hana pasrah saat Aska menuntunnya agar 
menungging dan memasukinya dari belakang. Hana merasa sudah 
sangat lemas. Untungnya Aska memegang kedua tangannya 
sehingga Hana tidak terjatuh. 

"Ka, lama banget" keluh Hana. Aska tidak menjawab. Dia 
masih sibuk mencari puncaknya. 

"Hana aku cinta kamu" racau Aska. Akhirnya Aska 
menyemburkan benihnya di dalam rahim Hana. Hana mendorong 
tubuh Aska yang ingin memeluknya. Bukan karena dia marah, tapi 
jika dia menerima pelukan itu maka mungkin mereka akan terus di 
kamar mandi sampai pagi. Hana buru-buru memakai pakaiannya 
lalu keluar kamar mandi. 

"Akhirnya" ucap Adinda lega. "Gila! 2 jam!! Nggak bisa diskip 
aja foreplay nya?" cibirnya. Aska keluar dari kamar mandi dengan 
langkah pelan membuat Hana kesal sendiri. 

"Cepat Ka," gerutunya. 

"Goodnight kiss?" Hana menggeram kesal lalu mencium kening 
Aska. Adinda melongo melihat adegan itu. 

"Kayaknya kebalik deh," ucap Adinda. 

"Iya. Dia manjanya kadang kelewatan," jawab Hana lalu 
membaringkan tubuh lelahnya di ranjang. Adinda terdiam karena 
yang dia maksud bukan terbalik antara Hana dan Aska tetapi 
antara Aska dan papanya. 

"Ih nggak mandi. Jorok" canda Adinda ikut berbaring. 

"Capek Din. Lagipula udah jam berapa coba?" suara Hana 
mulai memelan karena mengantuk. 
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Adinda tertawa. "Jangan lupa vitaminnya diminum terus Han, 
daripada gempor sebelum tua." Hana membuka matanya lalu 


memukuli Adinda dengan bantalnya sedang Adinda terus tertawa. 
KKK 


Wajah Aska tentu saja cerah mengingat Hana sudah menjanjikan 
bolos dan bermain di hotel. Hana memijit pelipisnya, rasanya 
menyesal sekali mengiyakan permintaan Aska yang konyol. 
Rasanya badannya masih letih semua tapi sekarang mereka sudah 
menuju hotel yang sudah dipesankan Ambar untuk mereka. 

"Kamu kenapa, sayang?" tanya Aska. 

Hana menoleh malas. "Ngantuk Ka, capek." 

Aska memajukan bibirnya lalu menarik nafas dalam. 

"Kita nanti sekali aja. Habis itu tidur." 

Hana tertawa lucu. "Kamu yakin?" godanya. Aska 
mengangguk. "Tapi sama aja sih. Sekalinya kamu lama banget." 

"Bisa cepat Han, tapi kamu harus hukum aku!" 

Hana mengernyit. "Pukul-pukul lagi?" Aska mengangguk. "Ka, 
kamu kok nggak pernah pukul aku?" Aska memasukkan mobilnya 
ke parkiran, mendiamkan pertanyaan Hana. Mereka langsung 
menuju kamar. Saat sudah di dalam kamar hotel, Aska menarik 
Hana duduk di ranjang lalu Aska sendiri berlutut di depan Hana. 

"Kamu boleh hukum aku Han, tapi nggak boleh ada yang 
mukul kamu apalagi nyakitin kamu." 

Hana mengernyit. "Kamu sering," tuduhnya. 

"Aku pernah pukul kamu?" 

Hana memutar ingatannya. Sewaktu Aska marah pertama kali 
dulu, Aska hanya memaksa Hana melakukannya. Padahal waktu 
itu Aska sedang marah besar. Benar juga, Aska tidak pernah 
memukulnya, mencubitnya atau menggigitnya. 

"Enggak pernah Ka." 

"Itu karena aku nggak mau kamu sakit," jawab Aska 
membaringkan kepalanya di pangkuan Hana. Hana mengelus 
kepala Aska dengan sayang, merasa tersentuh dengan pengakuan 
Aska. 

"Aku juga gitu, tapi kamu suka minta dihukum." 
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"Itu karena aku suka, sayang. Aku aku suka kalau kamu 
jahatin aku." Aska mengangkat kepalanya "tapi kamu nggak boleh 
selingkuh." 

"Kalau aku selingkuh?" tanya Hana penasaran. 

"Aku bunuh selingkuhan kamu." jawab Aska santai. 

"Kamu masuk penjara dong. Terus aku malah nikah sama 
orang lain" canda Hana dan terdiam saat wajah Aska menegang. 

"Aku bakalan culik kamu dan menyekap kamu sampai kamu 
nggak ada kesempatan meninggalkan aku, sayang." 

"Tapi nanti aku benci sama kamu" 

"Nggak apa-apa. Mama dulu benci sama papa tapi akhirnya 
cinta juga. Nenek juga gitu. Semuanya jadi cinta." Hana menelan 
salivanya. Apa semua anggota keluarga Aska itu pemaksa? Papa 
dan kakeknya sama-sama memaksa pasangan untuk menjadi milik 
mereka? Jika di pikir-pikir Hana dulu juga hampir meninggalkan 
Aska, dua kali dan gagal karena Aska berkeras mempertahankan 
hubungan mereka. Mengingat itu membuat hati Hana merasa 
perih. Bayang-bayang bagaimana hancurnya Aska saat Hana 
mencoba meninggalkannya membuat Hana merasa pilu. Hana 
menarik wajah Aska mendekat lalu mencium kening Aska. Aska 
memejamkannya matanya. Hana kemudian mencium kedua mata 
Aska lembut kemudian mencium kedua pipi Aska dan bibirnya. 

"Aku cinta kamu. Kamu nggak akan bisa ninggalin aku" Hana 
mengulang ultimaltum Aska. Aska hendak protes kemudian 
terdiam saat Hana menciumnya panas dan dalam. 

"Buka bajunya," perintah Hana. Aska mengangguk lalu 
membuka pakaiannya. "Siapa suruh berdiri? Berlutut!" Aska 
menurut. Hana berdiri lalu memutari tubuh Aska sehingga kini 
Hana berdiri di belakang Aska. Hana menjambak rambut Aska 
dan menariknya ke samping. 

"Janji nggak selingkuh?" 

"Janji nggak selingkuh!" ulang Aska. 

"Janji nggak akan ninggalin Hana?" 

"Janji nggak akan ninggalin Hana!" Hana melepaskan 
jambakannya lalu memeluk Aska dari belakang. 
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"Nanti setelah tamat kita nikah kan?" tanya Hana sambil terus 
memeluk Aska erat. 

"Pasti" jawab Aska tegas. 

"Memangnya kamu mau jadi suami di usia muda?" tanya Hana 
sambil membelai milik Aska dengan gerakan sangat halus sampai 
Aska merasa ingin menarik tangan Hana dan menekannya kuat di 
miliknya. 

"Mau Han. Sekarang juga aku mau!" 

Hana tersenyum. "Kamu mau hidup berdua sama aku? siap 
dilarang-larang sama di perintah?" kali ini Hana menyentuh milik 
Aska dengan kukunya membuat Aska mendesis. 

"Siap Han" jawaban Aska mulai melemah karena gairah. 

Hana tertawa pelan. "Siap uangnya aku habisin?" candanya 
sambil meremas milik Aska kuat membuat Aska memekik. 

"Siap" jawab Aska agak bergetar. 

"Bagus. Kalau gitu Aska harus dikasih hadiah dong!" Hana 
beranjak lalu menarik Aska berdiri. 

"Hadiah apa, sayang?" 

Hana menutup mulut Aska. "Kamu nggak boleh bersuara. 
cuma boleh mengangguk sama menggeleng. Ngerti?" 

"Ngerti!" 

Hana menampar Aska. "Angguk sama geleng Aska!!! Ngerti?" 
Aska mengangguk. "Sekarang buka bajuku, Ka!" Aska 
mengangguk lalu membuka baju Hana. Setelah itu Aska meraih 
tali bra Hana yang kemudian dihadiahh Hana dengan sebuah 
gigitan. "Laku yang diperintahin aja Ka" ucap Hana. Aska 
mengangguk. "Sekarang lepas branya!" Aska hendak marah karena 
merasa dipermainkan tapi kemudian menahannya dan melepas bra 
Hana. Hana sebenarnya ragu kalau-kalau dia salah langkah. Hanya 
saja saat melihat ke bawah dia tahu Aska menikmati 1ni. 

"Lepas roknya!" Aska melepaskan rok Hana. Saat Aska 
menunggu perintah Hana melepaskan celana dalamnya Hana 
malah duduk di ranjang. Dia mau memberikan perintah tapi takut 
Aska akan marah. Jika tidak melakukannya, dia bingung hal apa 
lagi yang harus dia lakukan untuk memuaskan Aska. Akhirnya 
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Hana menarik nafas panjang meyakinkan dirinya untuk mencoba 
semua fantasinya. 

"Cium kaki aku, Ka" ucap Hana. Sebenarnya tadinya dia ingin 
bertanya, 'kalau aku nyuruh cium kaki aku kamu mau nggak?" tapi 
akhirnya mengganti dengan kalimat yang lebih jahat mengingat 
Aska suka jika Hana menjadi jahat. Aska mendudukkan dirinya di 
lantai lalu mencium kaki Hana. Hana merasa berdenyut saat 
melihat itu. Entah mengapa melihat Aska mencium kakinya 
membuat Hana merasa lemas dan juga panas. "Betis!" Aska 
mencium betis Hana. "Paha!" Aska mencium paha hana. "Terus 
ke atas Ka!" Aska melirik Hana lalu tersenyum nakal. Hana 
menghadiahi Aska sebuah tamparan lagi. 

"Siapa suruh lihat aku?" Aska menggelengkan kepalanya lalu 
mencium paha atas Hana. "Lebih ke atas!" Hana memejamkan 
mata saat bibir Aska sangat dekat dengan miliknya dan nafas panas 
Aska terasa begitu menyiksanya. "Lebih ke atas Ka" Aska 
mempermainkan Hana dengan mencium pinggang bawah Hana. 
Hana mendelik marah. "Bukan di situ" gerutunya. 

"Dimana sayang?" Hana menggigit bibirnya malu melihat 
wajah menantang Aska. Dia harus berani. Harus!!! 

"Di tempat biasa kamu masukin aku Ka" bisiknya menggoda. 
Aska menengguk salivanya lalu kemudian menjalankan perintah. 
Pagi itu, Hana berusaha semaksimal mungkin membahagiakan 
Aska. Setelah meraih orgasme pertamanya, Hana menyuruh Aska 
melakukan apapun yang Aska mau, dia pasrah saat Aska 
menggarapnya berkali-kali sampai Hana kehabisan tenaga. 

Jam 4 sore, setelah menggerutu kesal karena ketiduran akhirnya 
mereka pulang menuju rumah. Begitu sadar mereka ketiduran 
Hana langsung membangunkan Aska lalu kabur ke kamar mandi. 
Kali ini tidak mungkin tidak mandi. Aroma mereka sudah begitu 
menyengat antara aroma keringat dan aroma yang lainnya. 

"Kayaknya aku perlu pijit deh Ka" ucap Hana saat mereka 
menuju rumah. 

"Aku yang pijit ya?" tawar Aska. 

Hana tertawa lucu. "Kalau kamu nanti bukannya pijit hilangin 
pegel Ka. Malah nambah pegel. Males tau nggak!" Aska tertawa. 
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Saat mereka sampai di rumah, orangtua Hana sudah berkemas 
hendak pulang. 

"Kok cepet Bu? Kenapa nggak pulang besok aja?" Hana yang 
merasa belum puas bertemu keluarganya protes. 

"Adikmu kan harus sekolah. Udah izin dua hari." 

Hana memasang tampang cemberut lalu menghempaskan 
tubuhnya di sofa. 

"Kan nambah izin sehari nggak apa-apa Bu" ucapnya masih 
berusaha menahan keluarganya. 

"Ya di sini juga mau ngapain coba?" 

"Main Bu. Kita main ya Bang?" ucap Adit yang baru berlari 
dari kamar. 

Aska mengangguk. "Boleh. Kita jalan lagi ya Bu, malam ini." 
Hana mengangguk menyetujui ide Aska. 

"Tapi Ibu segan sama keluarganya Aska. Kami terlalu 
merepotkan" ucap ibu Hana sungkan. 

"Nggak kok Bu. Kan sebentar lagi jadi mertua. Lila sama Adit 
juga sebentar lagi jadi adik Aska kan? adik ipar." 

Hana menarik nafas dalam saat Aska kembali mengungkit 
masalah pernikahan. Meski sudah tahu mereka kemungkinan besar 
akan menikah tapi tetap saja Hana masih merasa janggal 
membahasnya secara gamang. 

"Gimana Yah?" tanya ibu Hana ke ayah Hana yang sedari tadi 
duduk manis di sofa sambil membaca koran. 

"Boleh aja. Ayah sih gampang aja." jawabnya santai. 

Setelah kalah telak, ibu Hana akhirnya setuju untuk menginap 
satu malam lagi. Mereka pergi bermain ke salah satu wahana 
bermain di kota. 

"Hana, kamu serius sama Aska?" tanya ibu Hana saat mereka 
berdua ke toilet. Hana mendadak merasa takut saat ditanya seperti 
itu. 

"Serius Bu. Kenapa?" jawabnya pelan 

"Ibu cuma mastiin kalian serius. Soalnya udah sedekat ini kan? 
Apalagi sepertinya Aska dan keluarganya serius ingin menikahkan 
kalian setelah tamat SMA. Kamu siap?" 
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Hana menatap ibunya lama dan mencari jawaban dalam dirinya 
sendiri. Siapkah ia menjadi istri Aska? jika ditanya seperti itu Hana 
merasa dirinya belum begitu siap. Tapi memikirkan menolak Aska 
yang sudah terlalu berharap dan juga kemungkinan mereka akan 
berpisah jika tidak menikah membuatnya tidak sanggup jika 
menolak permintaan Aska yang ingin menikahinya. 

"Aku siap Bu" ucapnya mantap. 

Wajar saja jika dia masih ragu untuk menjadi istri karena dia 
tahu pernikahan itu sakral. Tapi sesuai dengan apa yang di katakan 
oleh mama Aska, toh mereka sudah sering berhubungan badan. 
Jadi sebaiknya disahkan saja agar Hana tidak merasa bersalah 
setiap kali mereka selesai bercinta. Ibu Hana tersenyum 
mendengar jawaban anaknya. Setidaknya dia sudah memastikan 
anaknya nanti menikah tanpa paksaan. Meski belum tentu 
kehidupan pernikahan anaknya nanti bahagia setidaknya semua 
dimulai dengan cinta. Lagipula siapa yang tahu? Kehidupan kan 


memang rahasia Tuhan. 
KKK 


Hana gugup berat. Mereka memang sudah selesai Ujian Nasional 
tapi masih harus ke sekolah untuk berbagai hal tapi berita tentang 
sakitnya nenek Aska dan keinginannya bertemu Aska membuat 
Hana terpaksa ikut ke Jogja, tempat nenek Aska. Menurut Aska, 
neneknya tinggal sendiri dan hanya ditemani para pembantu. 
Nenek Aska masih berumur 50an, kondisi fisiknya cukup sehat 
dan mendadak sakit membuat semua orang panik. 

"Kamu yakin papa mama kamu nggak datang?" Tanya Hana 
memastikan. Dia masih agak takut dengan kedua orangtua Aska. 

Aska mengendikkan bahunya. "Kayaknya sih enggak. 
Kalaupun datang mungkin cuma sebentar. Nggak akan nginap 
kok." Hana mengernyit lalu mengangguk. Meski aneh tapi ini lebih 
baik. Hana masih belum siap mental menjumpai mertua, ralat, 
calon mertua. 

"Tapi habis ke tempat nenek kita ke rumah papa." 

Hana terbatuk. "Maksudnya?" 
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"Kan kamu janji mau nikah setelah tamat. Kita kan udah 
selesau UN Han." Hana tergagap. "Nanti dari rumah papa kita ke 
rumah orangtua kamu. Nikah. Selesai deh!" Aska tersenyum lebar 
sedang Hana masih sibuk berusaha mengeluarkan kata-kata. 

"Kamu gila" ucap Hana akhirnya. 

"Kok?!" 

"Ka, kan setelah tamat. Kita aja baru selesai UN. Belum juga 
pengumuman. Bagi raport aja belum Ka!" 

"Udah pasti lulus. Kan pakai kunci. Lagipula kalau nggak lulus 
kan tinggal ujian ulang, nggak perlu sekolah lagi!" 

Hana mengerjapkan matanya berulang kali. "Kamu serius Ka?" 

"Serius. Aku udah bilang papa mau nikahin kamu. Kata papa 
suruh ke rumah dulu." 

"Ya kan harusnya kamu doang Ka. Aku nunggu di rumah. 
Mana ada calon pengantin datengnya bareng rombongan 
pengantin pria. Ah kamu sih suka gitu!" Hana mendecih kesal. 

"Pokoknya nikah. Kamu udah janji dan orangtua kamu udah 
setuju. Aku nggak mau tau!" Hana mengabaikan omelan Aska dan 
memejamkan matanya. Bisa gila dia lama-lama dengan segala 
kejutan atas tindakan Aska. 

Saat mereka mendarat di bandara, sudah ada orang yang 
menunggu mereka dengan memegang kertas bertukiskan 'Aska & 
Hana Subekti'. Muka Hana memerah melihat itu. Dia belum resmi 
menjadi nyonya Subekti tapi keluarga Aska memperlakukannya 
seolah dia sudah resmi menjadi istri Aska. Sepanjang perjalanan 
menuju rumah nenek Aska, Hana merasa gugup sekali. Dan 
sayangnya, jarak rumah nenek Aska dari bandara dekat sekali. 
Padahal Hana berharap rumah nenek Aska jauh sekali sehingga dia 
memiliki waktu yang cukup untuk menenangkan hatinya. 

Rumah nenek aska besar sekali, seperti istana. Pelayan 
membukakan pintu untuk mereka. Semua itu terasa horor bagi 
Hana. Hana memeluk tangan Aska erat. 

"Ka " ucap Hana takut.Aska menoleh lalu tersenyum. Saat 
aska membawanya masuk, Hana masih bersembunyi di belakang 
tubuh tinggi Aska. 

"Wekome home" semua menoleh ke arah tangga. 
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"Nenek" ucap Aska lalu menghampiri neneknya, tentu saja 
sambil tetap menarik Hana. 

"Ini Hana." Aska menarik Hana hingga berdiri di depannya 
sehingga nenek Aska bisa melihat Hana dengan jelas. 

"Beautiful, like your mother. So, when it will be?" 

"As soon as possible. Maybe a week. Father ask me to come" 

"Nice." 

Hana merasa asing diantara Aska dan neneknya. Neneknya 
terlihat seperti orang China. Hana mengerjap beberapa kali saat 
nenek Aska menyodorkan tangannya. Sadar jika dia belum 
menyalami nenek Aska, hana langsung meraih tangan itu dan 
menciumnya. 

"Just take a rest in your bedroom" Nenek Aska langsung naik ke 
lantai atas. Sudah? Begitu saja? Untungnya Aska langsung menarik 
Hana sehingga Hana yang menatung segera tersadar. Dan Hana 
sudah mulai kembali berpikir normal saat sudah berada di kamar. 

"Kita sekamar?" tanyanya bingung. Aska tertawa lalu 
mengangguk. "Apa nggak sebaiknya kita pisah kamar aja Ka? 
Nanti nenek kamu mikir yang enggak-enggak" ujar Hana khawatir. 

"Enggak akan. Nenek juga udah ngerti kok. Udah biasa." Aska 
membuka pakaiannya. 

"Kamu mau ngapain?" Tanya Hana panik. 

"Mau nagih makanan!" ucap Aska sambil menatapnya intens. 

Hana berjalan mundur saat Aska menghampirinya. "Makanan 
apa?" Hana tidak sadar jika suaranya melengking. 

"Kamu!" ucap Aska menarik baju Hana ke atas. 

"Enggak. Apaan, di rumah nenek kamu juga masih aja mesum. 
Enggak!!!" Hana menepis tangan Aska. Wajah Aska berubah 
merah. Rahangnya sudah mengeras. Hana membuka mulutnya 
takut karena tahu Aska mulai marah. 

"Kamu jangan macam-macam ya Ka!" ancam Hana berusaha 
terlihat marah bukannya takut karena Aska cenderung menurut 
saat Hana marah. 

"Buka bajunya!" Perintah Aska dingin. 

Hana menggeleng panik. Dia mengangkat wajahnya angkuh. 
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"Nggak mau. Kamu berani perintah aku?" Tantangnya meski 
jantungnya berdegup kencang. 

"Buka Hana, buka!!!"Hana masih menggeleng dan agak panik 
saat punggungnya sudah menabrak dinding. 

"Kamu jangan macam-macam. Kalau enggak, nanti aku X 

"Apa? Mau teriak? Nenek pasang kamar aku kedap suara. Dan 
meski kamarnya nggak kedap suara kamu pikir mereka perduli? 
Yang mereka tau semua perintahku harus dituruti. Kamu pikir 
mereka mau bantu kamu?" Hana membelalak kaget. Masa 1a Aska 
didewakan di rumah ini? 

"Now, take your clothes off" Hana mendecak kesal. Mentang- 
mentang dengan neneknya Aska menggunakan bahasa inggris 
sekarang Aska berbicara dengannya menggunakan bahasa inggris? 
Hana membuka kaosnya dengan kesal, begitu pula kain lain yang 
menutupi tubuhnya. Saat Aska hendak mendekat hana 
mengangkat tangannya melarang Aska mendekat. 

"Kamu mau itu kan? Ada syaratnya" ucap Hana tegas. 

" A p ap" 

"Kamu harus pejam mata" 

"What?" 

"Close your eyes!" Hana menjawab dalam bahasa inggris secara 
spontan. 

"Kamu mau tutup mata aku pake apa?" 

"Enggak, kamu yang harus tutup. Nggak pakai apa-apa. Setiap 
mata kamu terbuka meski sedetik, kamu bakalan aku hukum!" 
ancam Hana. Aska tersenyum manis lalu mengangguk. 

"Tunggu apa lagi? Tutup mata kamu dan cari aku!!!" Teriak 
Hana. Aska menutup matanya lalu mulai berjalan maju menuju 
Hana tapi Hana langsung menghindar. Saat Aska mendengar 
langkah orang berlari dia membuka matanya dan Hana 
menghadiahinya sebuah libasan ikat pinggang Aska. 

"Tutup matanya" teriak Hana lagi. 

Aska mengangguk lalu menutup matanya lagi. 


daa 
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Hana berbaring di atas badan Aska yang naik turun seiring 
nafasnya yang berhembus panjang. 

"Sakit Ka?" tanya Hana menyentuh garis merah di perut Aska 
bekas libasannya. 

"Enak!" jawab Aska dengan suara agak pelan. Hana mengernyit 
lalu mengangkat kepalanya menatap Aska. 

"Nggak perih? Mestinya tadi pakai kain aja kan?" 

"Enggak. Lebih enak pakar ikat pinggang." 

Hana yang kebingungan menggelengkan kepala berusaha 
bersikap masa bodoh. Suara ketukan pintu mengganggu mereka. 

"Come in" Hana memucat saat pintu terbuka. Dia menarik 
selimut dengan gerakan cepat namun hanya sampai menutupi 
bagian dada karena selimut tertahan oleh badan Aska. Hana 
memejamkan mata malu. 

"Makan malam sudah siap, tuan." 

Hana membuka matanya. Aska dipanggil tuan? Luar biasa. 

"Oke. Bilang sama nenek, saya dan Hana mau mandi dulu." 

Wanita tua itu mengangguk lalu beranjak. 

"Ka kamu apa-apaan sih. Malu tau nggak" Hana mencibir 
kesal, mau memukul takut Aska malah bergairah kembali. 

"Udah biasa Hana sayang." 

"Kamu udah biasa bawa cewek ke kamar? Bugil bersama?" 

"Bukan. Pembantu sudah biasa melihat adegan mesum 
keluarga kami." 

Hana mengernyit heran. "Tapi ini kan rumah nenek kamu. 
Rumah papa kamu kan di Jakarta!" 

"Sebelum ke Jakarta menurut kamu papa tinggal dimana?" 

"Di Jogja. Di sini?" 

Aska mengangguk. "Menurut kamu sebelum tante Ambar di 
Medan, dia tinggal dimana?" 

"Jogja" perlahan Hana mulai sadar, ingatannya kembali 
mengenai kisah keluarga Aska. Dia menenggak saliva saat sadar 
dia terjebak dalam keluarga aneh dan mesum. 

"Ka. Cerita masalah kakek sama nenek kamu dong" 

Aska tertawa. "Nanti habis makan malam ya. Nenek udah 
nunggu." Aska menarik Hana ke kamar mandi. Benar juga, mereka 
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kan sudah ditunggu. Saat mereka tiba di ruang makan, nenek Aska 
sudah duduk di meja makan bersama seorang pria renta. Apa itu 
kakek Aska? Kenapa sudah tua sekali? 

"She is Aska wife's" 

Hana membelalak kaget diperkenalkan sebagai istri Aska. 
Kakek Aska mengangguk. 

"Ka, aku salam juga?" Bisik Hana bingung. Aska menggeleng. 

"Dia nggak suka disentuh orang lain selai nenek." 

Hana bertambah ngeri dengan keluarga ini. Kaya tapi 
mengerikan. 

"Lets eat" ucap kakek Aska dengan wajah datarnya. Hana 
mengangguk. 

"So, setelah menikah kamu mau tinggal dimana?" 

Hana menatap nenek aska lama memastikan nenek Aska 
bertanya padanya. 

"Di  " Hana melirik Aska mencari jawaban. Jujur mereka 
belum pernah membicarakannya. 

"Belum ada ide, Nek" 

"Di sini saja. Nenek sudah sering merasa kesepian. Kalau Aska 
jauh nenek suka kangen!" Benar, nenek Aska pasti orang China. 
Logat Chinanya kental sekali. 

"Nggak ah, nggak bebas." 

Nenek aska tertawa. "Ruang kedap suara belum cukup? Cucu 
nenek mau apa lagi? Kita tak boleh terlalu porsir tenaga sewaktu 
muda. Nanti cepat tua." Hana menggaruk kepalanya saat nenek 
Aska membahas 'itu' dengan Aska sesantai itu. 

"Kan Aska sama Hana umurnya sama. Nggak seperi kakek 
sama nenek." Hana melirik kakek nenek Aska takut kalau mereka 
tersinggung. Nyatanya kakek nenek Aska malah tertawa. 

"Kamu nakal, sama seperti kakek" ejek nenek Aska. Kakek 
Aska kembali tertawa meski tawanya mulai terasa sesak karena 
usianya yang sudah tua. 

"Hana, kamu mau tinggal sama nenek?" Hana melirik Aska dan 
Aska malah mengendikkan bahunya. 

"Kalau Hana terserah Aska, Nek" jawab Hana lemah. 
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"Good, nanti nenek suruh bersihkan lagi kamar kamu. Nanti 
nenek ganti semua semua isinya. Oke?" 

"Aska terserah Hana!" Nenek Aska menatap Hana tajam. Hana 
yang tidak enak hanya bisa mengangguk. 

"Good. Nanti nenek panggil papa kamu ke sini. Nikah di sini. 
Langsung tinggal di sini. Nenek mau punya cucu." Hana tertawa 
hambar. Hana bersyukur saat makan malam usai dan semua 
kembali ke ruangan masing-masing. Pantas saja Aska tertutup, 
ternyata keluarganya seaneh ini. 

"Ka, tadi janji mau cerita!" tagih Hana saat mereka sudah 
kembali ke kamar. Aska menarik Hana untuk duduk di sofa kamar 
lalu berbaring dengan kepala di pangkuan Hana. Hana melakukan 
tugas tetapnya, mengelus kepala Aska. 

"Dulu, waktu kakek muda dia pernah diburon karena 
melecehkan anak di bawah umur. Anak kecil. Keluarga kakek yang 
waktu itu orang terpandang di daerahnya mengungsikan kakek. 
Setelah beberapa tahun saat keluarga memastikan kasus itu ditutup 
kakek kembali ke rumah. Nyatanya kakek masih suka menguntit 
nenek, lalu saat krisis ekonomi dimana para warga Cina sibuk 
diburu kakek menawarkan perlindungan dengan syarat nenek mau 
menjadi istri kakek padahal waktu itu umur nenek masih 13 tahun. 
Demi keluarganya nenek setuju. Akhirnya mereka menikah dan 
meski usia nenek masih muda kakek langsung menghamilinya." 
Hana tidak bisa menyembunyikan kekagetannya atas informasi ini. 
Kakek Aska pedofil? Apa itu pedofil atau apa? Dilecehkan 
sewaktu masih kecil? Hana masih beruntung dilecehkan waktu 
SMA. Lagipula memangnya kakek Aska tidak bisa mendapatkan 
wanita lain? Memang sih nenek Aska cantik tapi kan | 

"Memangnya nenek kamu nggak berusaha kabur Ka?" 

Aska menggeleng. "Nenek waktu itu merasa harus berbakti 
pada suami. Lagipula mana mungkin kakek melepaskan nenek. 
Kakek sangat mencintai nenek." Hana merasa mendadak pusing. 
Sebenarnya definisi cinta menurut keluarga Aska itu seperti apa? 
Membingungkan. 

"Kamu nggak suka anak kecil juga kan Ka?" 

"Suka." Hana membelalak kaget. 
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"Kalau anak kecilnya anak kita, aku suka." 

Hana kesal lalu menjepit hidung aska gemas. "Aku pikir kamu 
pedofil juga." 

"Enggak sayang. Aku sukanya sama Hana, cintanya sama 
Hana, semuanya sama Hana!" Hana merona mendengar jawaban 
Aska. "Kalau nikahnya di sini berarti bisa dipercepat sayang." 

"Ya nggak juga Ka. Orangtua aku ” " 

"Serahkan semua sama papa. Dia bisa urus semua." Hana 
hanya mengangguk saja. 


Hana memejamkan matanya sambil sesekali mengelus kepala 
Aska. Hana sedang duduk di ruang tamu dengan Aska yang seperti 
biasa berbaring dan kepala dipangkuan Hana. Jika dituruti maunya 
Aska, bisa jadi mereka hanya akan terus di kamar sepanjang hari. 
Bukannya apa-apa, Hana bosan juga di kamar terus. Karena terlalu 
mengantuk akhirnya Hana tertidur. 

"Maaf tuan, ada tamu." Hana terbangun karena suara itu dan 
Aska yang mendadak duduk. 

"Kamu lancang sekali. Tidak lihat Hana sedang tidur?" 
Pembantu itu pucat membuat Hana kasihan. 

"Udah ka nggak apa-apa." ucapnya menenangkan Aska dengan 
memeluk Aska. Nafas Aska mulai teratur. 

"Kenapa?!!" tanya Aska kasar. 

"Ada nona Lila, tuan." 

"Lila?" Hana mengernyit. Siapa pula itu Lila? Namanya sama 
dengan nama adiknya. Pembantu itu mengangguk. 

"Usir!!!" ucap Aska marah. 

"Tapi tuan" 


"Lila itu siapa Ka?" 

Aska menggelengkan kepalanya. "Bukan siapa-siapa!" 

Hana tahu, Aska sedang berbohong. Aska tidak pernah bisa 
berbohong padanya. Siapa itu Lila??? 


aa 
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Sepuluh 


“Masa Lalu Aska” 


Hana semakin yakin bahwa Lila adalah orang yang sangat 
berpengaruh pada masa lalu Aska, terbukti dengan hadirnya nama 
Lila membuat Aska tidak memberikan waktu Hana untuk 
beristirahat. Semalaman, Aska menguasai tubuhnya. Seolah dia 
berusaha melampiaskan kegelisahannya pada tubuh Hana. Jika 
paginya Aska sudah bisa tertidur pulas, maka Hana masih terjaga 
karena pikirannya terus berkecambuk mengenai siapa sebenarnya 
Lila. Kenapa kehadirannya membuat Aska tidak bisa menahan 
dirinya? kenapa Aska terlihat marah, takut dan buas? 

Apa mungkin Lila itu mantan kekasih Aska? Kapan mereka 
berpacaran? Saat Aska masih SMP? Kenapa mantan ketika SMP 
begitu berpengaruh? Apa mungkin Aska mencintainya seperti 
Aska mencintai Hana? Atau lebih? Hana gelisah bukan main. Dia 
takut Aska meninggalkannya. Dia tidak sanggup jika harus 
kehilangan Aska saat hubungan mereka sudah sejauh ini. Hana 
membalikkan badannya melihat wajah Aska lalu menggigit 
bibirnya saat merasa arrmatanya hendak mengalir. 

Hana memeluk Aska erat. merasa dengan memeluk Aska dia 
bisa bertahan bersama Aska. Entah sejak kapan, Aska telah 
menjadi separuh jiwanya. Hana baru bisa memejamkan mata saat 
merasa agak tenang dengan Aska yang memeluknya tanpa sadar. 
Dia merasa pelukan aska menghapus sebagian keraguannya. Saat 
Hana terbangun, Aska sudah tidak ada. Hana mandi dan langsung 
mencari Aska, ternyata Aska sedang di ruang tamu. 

"Maaf tuan, tapi nona Lila menitipkan ini." 

"Apa ini?" pembantu itu memberikan kertas kepada Aska. 
Aska terlihat membacanya lalu meremasnya. 
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"Bakar. Jangan sampai Hana tau" perintahnya kasar. Pembantu 
itu mengambil kertas itu dan beranjak. Hana semakin tidak tenang. 
Siapa Lila? Aska mengacak-acak rambutnya frustasi. 

"Ka?" sapa Hana. Aska terlihat terkejut lalu kembali memasang 
tampang datar. 

"Lapar? makan yuk?" ajak Aska. Hana hanya mengangguk. 

"Nenek kakek mana?" 

"Ke rumah sakit cek kesehatan kakek." jawab Aska singkat. 
Hana diam, sebenarnya dia ingin protes karena faktanya dia telah 
ditipu. Nenek Aska tidak sakit, Aska hanya sedang mengakali 
Hana agar mau ke Jogja. Tapi dia diam saja, suasana hati Aska 
sedang tidak baik dan Hana tidak ingin mengganggunya. 


KKK 


"Aku nanti mau pergi sebentar ya. Kamu di rumah aja." Hana 
mengernyit. ini pertama kalı Aska bersedia pergi tanpa dirinya. 

"Kemana? kok aku nggak diajak?" tanyanya memancing reaksi 
Aska. Dia curiga kalau Aska akan berbuat sesuatu. 

"Ketemu teman SMP dulu. Cowok semua, kamu di rumah aja!" 

Hana mengangguk. "Pulang jam berapa?" 

"Nggak tau. Kamu nggak usah tunggu. Oke?" 

Hana mengangguk. Aska tidak memanggilnya sayang sejak tadi 
dan perasaan Hana sangat kuat bahwa Aska sedang berbohong. 

"Oke" jawab Hana dingin. Dia merasa semuanya memburuk. 
Ini semua terlalu terburu-buru dan nyatanya kebutaan Hana akan 
masa lalu Aska membuat Hana merasa serba curiga. Mereka 
menghabiskan makan dalam diam. 

"Ka, aku cinta kamu!" ucap Hana mendadak takut merasa 
kehilangan Aska. Hana berdiri dan memeluk Aska. 

Aska tertawa. "Kamu kenapa sih?" 

"Aku aku nggak tau. Aku cuma ngerasa perlu bilang cinta 
ke kamu. Kamu nggak akan ninggalin aku kan?" tanya Hana masih 
memeluk Aska dengan posisi setengah menunduk. Aska meraih 
tangan Hana dan mendudukkan Hana di pangkuannya. 

"Enggak akan Han, enggak akan." Tidak ada kata sayang. 
Biasanya Aska akan berkata 'tidak akan Hana sayang'. Hana diam 
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dan kembali memeluk Aska. Merekatetap berada dalam posisi 
seperti itu lama sibuk dengan pikiran masing-masing. 

"Han, aku siap-siap pergi ya?" Hana mengangkat kepalanya 
yang bersandar di bahu Aska. "Kamu yakin nggak ngajak aku?" 

Aska menggeleng. "Enggak Han, cuma hari ini kok." 

Hana mengangguk dan turun dari pangkuan Aska. Hana 
berusaha meredam kegelisahannya saat Aska bersiap-siap hendak 
pergi. 

"Aku pergi ya," ucap Aska lalu mengecup bibir Hana. Hana 
mengangguk setelah setengah jam gelisah, Hana akhirnya 
memutuskan mengikuti Aska. Ini terasa begitu salah. Hana 
mengaktifkan find iphonenya dan menelepon taxi. Dia menyuruh 
taxi menuju lokasi yang didapatkannya. Hana merasa gelisah saat 
perjalanan terasa lama dan jauh. 

"Ambil aja kembaliannya" ucap Hana dan langsung berjalan 
cepat menuju cafe yang diduganya menjadi tempat Aska bertemu 
dengan teman SMPnya. Saat masuk, Hana langsung bisa 
menangkap sosok Aska. Aska duduk membelakanginya. Hana 
mengernyit saat Aska sedang duduk dengan wanita dewasa dan 
hanya berdua. Hana duduk di lokasi yang bisa menutupi tubuhnya 
dari pandangan Aska. Setelah beberapa lama, Hana semakin curiga 
saat tidak ada tambahan orang yang duduk bersama mereka. 
Mereka ngobrol berdua dan terlihat sangat akrab. Sesekali wanita 
itu terlihat menyentuh tangan Aska dan Aska bersikap biasa saja. 
tidak berusaha menepis tangan wanita itu sama sekali. Lalu 
akhirnya Hana melihat mereka berdua berdiri dan Hana menganga 
saat wanita itu memeluk Aska. 

Aska bajingan. Bisa-bisanya dia membiarkan dirinya dipeluk 
wanita bermuka menor itu. Dengan cepat hana keluar cafe dan 
pulang dengan taxi. Hana merasa dadanya sesak. Aska kelewatan. 
Aska selalu mengamuk melihatnya dengan cowok lain tapi Aska 
sendiri selalu dekat dengan cewek lain. Tasya, lalu kini wanita 
plastik imi. Aska memang mesum. Jangan-jangan wanita itu 
gebetan Aska selanjutnya! Hana menutup tubuhnya dengan 
selimut sampai ujung kepala. Dia menahan tangis dan amarahnya. 
Dia harus menahannya sampai dia merasa aman. Jika dia 
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mengamuk sekarang dia takut Aska akan bertindak diluar batas. 
Aska dan keluarganya, semuanya gila. 

"Han, kata satpam tadi kamu pergi?" tanya Aska begitu sampai 
di rumah dan telah masuk kamar. Hana enggan menyahut. Dia 
menutup matanya, jaga-jaga kalau Aska membuka selimutnya. 

"Hana, kamu tadi kemana?" benar saja Aska membuka 
selimutnya. 

"Hana, jangan pura-pura tidur. Kamu tadi kemana?" suara 
Aska mengeras. Hana takut membuka matanya sehingga dia terus 
berpura-pura tidur. 

"HANAN!" 

Akhirnya Hana membuka matanya. "Kamu kenapa sih?" tanya 
Hana panic mendengar teriakan Aska. 

"Kamu tadi darimana?" 

"Enggak kemana-mana kok" 

"Bohong!!! Kamu darimanar?!!!" 

"Aku cuma ke apotek Ka." dusta Hana. 

Aska menggeleng. "Kamu bohong kan? kamu ikutin aku ya?" 

Hana menggeleng. "Ngapain aku ikutin kamu? memangnya 
kamu kemana takut aku ikutin?" Aska terdiam. "Kok diam, kamu 
kemana Ka?" 

"Nggak kemana-mana" jawab Aska pelan lalu berjalan ke 
kamar mandi. Hana mengepalkan tangannya. Lihatlah, Aska 
langsung mandi. Pasti berusaha menghilangkan aroma wanita itu. 
Hana kembali membaringkan dirinya dengan kesal. Dia tidak akan 
mau menikah dengan Aska, titik. Ternyata Aska adalah lelaki 
pendusta. Sama seperti lelaki lainnya. 

Hana memejamkan matanya ketika mendengar pintu kamar 
mandi terbuka. Aroma sabun membuat Hana merasa muak. Dia 
bertambah muak saat Aska keluar kamar. Dalam sekejap semua 
sudah berubah. Hana menangis. Dia telah salah menilai Aska. 
Aska bukan hanya miliknya. Semua sikap manis Aska selama ini 
adalah palsu. Bisa-bisanya Aska selingkuh dengan wanita dewasa 
yang menor itu. Karena terlalu lama menangis akhirnya Hana 
tertidur. Dia baru terbangun saat merasa lapar. Hana kaget bukan 
main saat terbangun dan melihat Aska duduk di lantai bersandar di 
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tepian ranjang menghadap ke arahnya dengan kepala diletakkan di 
atas tangannya. Hana berusaha melepaskan tangannya tetapi aska 
malah terbangun. 

"Kamu kenapa tidurnya begitu?" tanya Hana sinis. 

"Maaf" ucap Aska sendu. Hana mengernyit. Aska meminta 
maaf» atas apa? 

"Aku lapar Ka. Lepas dong." 

"Maaf Han, maaf!" Aska menciumi punggung tangan Hana. 

"Apa sih Ka? Kamu minta maaf untuk apa?" 

"Aku nakal Han, maaf" Hana merasa jantungnya tertusuk. 
Aska sudah mengaku nakal? Apa Aska sudah tahu kalau Hana tadi 
membuntutinya dan merasa bersalah? 

"Kamu nakal kenapa?" tanya Hana menahan amarah. 

"Kamu nangis. Pasti aku nakal kan?" 

Akhirnya airmata Hana mengalir lagi. "Kamu nakal banget," 
isak Hana. 

"Maaf! Maaf! Maaf" Hana merasa semakin sedih saat Aska 
terlihat seperti anak kecil yang sedih melihat orang yang menangis. 
"Aku minta maaf Han, kan udah aku bilang kalau aku nakal 
dihukum. Kamu jangan nangis," pinta Aska lirih. 

"Aku lapar Ka, mau makan." Hana hendak beranjak tapi Aska 
menahannya. 

"Kamu di kamar aja, biar aku yang ambilin makannya." Aska 
langsung beranjak keluar kamar. Melihat Aska yang seperti itu, 
Hana kembali menangis. Apa mungkin dugaannya salah? Apa 
mungkin wanita itu bukan selingkuhan Aska? Lagipula dia sudah 
dewasa. Terlihat berbeda usia dari mereka. Hana sudah menyakiti 
Aska dengan membuat Aska merasa bersalah. Saat aska masuk ke 
dalam kamar sambil membawa makanan, Hana langsung duduk di 
tepian ranjang. Dia tidak boleh menghukum Aska atas sesuatu 
yang belum terbukti kebenarannya. 

"Hukuman karena kamu buat aku sedih, aku mau disuap. Pakai 
tangan!" Mendengar suara Hana yang kembali normal, Aska 
langsung mengangguk riang. Dia menjalankan hukumannya 
dengan sukarela. 
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"Kamu jangan nangis lagi ya Han. Pokoknya kalau aku nakal 
kamu hukum aja. Kamu hukum apa aja aku mau, tapi kamu nggak 
boleh nangis," bujuk Aska. 

"Geer. Siapa yang nangis karena kamu?" 

"Terus kamu kenapa nangis?" 

"Aku mendadak rindu ayah ibu," dusta Hana. 

"Tenang. Kan lusa mereka datang." 

hana tersedak. "Lusa?" 

Aska mengangguk. "Kata papa pernikahannya lusa." Hana 
kembali terbatuk dan meminum air putih berusaha menghentikan 
batuknya. Ini benar-benar membingungkan dan serba tiba-tiba. 

“Kamu mau kan nikah sama aku?” tanya Aska dengan nada 
penuh harapan, membuat Hana memaksakan senyum dibibirnya 
lalu mengangguk. 

“Mana mungkin enggak!” jawab Hana lalu mencium Aska. Kali 
ini, dia yang memancing Aska untuk melakukannya. Dia butuh 
meyakinkan dirinya sendiri jika Aska adalah miliknya, dan dia akan 
memuaskan Aska agar Aska tidak akan mencari kepuasan di 
tempat lain. 

“Kamu nggak apa-apa, sayang?” tanya Aska yang saat selesai 
bercinta dan melihat Hana hanya menatapinya dalam diam. Seakan 
sedang berpikir sesuatu dan itu membuat Aska khawatir. 

“Enggak apa-apa.” jawab Hana sambil tersenyum lalu 
mencium pipi Aska, sedikit menjilat sudut bibir Aska dengan 
niatan menggoda. 

“Kalau enggak kenapa-napa kenapa mukanya begitu?” tanya 
Aska. Hana tertawa. Memangnya mukanya bagaimana? 

“Kan malah ketawa!” sungut Aska. 

Hana memeluk Aska erat, menikmati gesekan tubuh telanjang 
mereka dan aroma keringat Aska. 

“Udah ah, ngantuk” ucap Hana lalu memejamkan matanya. 

Jika Aska bisa tidur nyenyak setelah memastikan Hana tidak 
marah dan mendapatkan kepuasannya, Hana masih terjaga dengan 
seribu tanya di hatinya. Ponselnya berdering. Dia buru-buru 
menekan tombol menghilangkan deringannya. Pesan singkat dari 
nomor baru. 
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Kekasihku yang m anyi demi menarik perhatianku 
Lila 


Hana tercekat. Ini benar Aska, tapi dengan rambut blonde. 
Ada pesan lagi. 


Mencoba menjadi anak nakal agar aku semakin mencintainya. Lila 
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Hana merasa tubuhnya lemas seketika. Pesan baru lagi. 


Besok jam 3 di hotel bintang. Dua insan yang saling merindu akan 
bertemu. 


Lila. 


Hana kembali menangis. Siapa Lila? Apa Lila akan merebut 
Aska darinya? Hotel? Apa benar mereka akan melepas rindu di 
hotel? Hana menahan semua amarah, cemburu dan rasa sedihnya. 
Dia berusaha untuk tidur agar esok dia bisa menguntit Aska di 
tempat dan waktu yang disebutkan pengirim pesan yang mengaku 
bernama Lila ini. Karena tidur terlalu larut akhirnya Hana bangun 
kesiangan. Saat ia terbangun, Aska sudah tidak ada. Dia hanya 
menuliskan pesan di kertas. 


Aku ketemu teman yang selamam. Jangan ditunggu. Love you. 


Hana melirik jam di ponselnya. Jam dua. Dengan cepat Hana 
memesan taxi dan mengenakan pakarannya. 

"Cepat pak, cepat" gerutu Hana saat taxy berjalan lambat. 

"Iya-iya" supir taxi itu akhirnya ngebut. 

Saat sampai di hotel Hana langsung menuju resepsionist dan 
menanyakan kamar atas nama Lila. Tentusaja pihak hotel tidak 
mau memberikan nomor kamarnya.Dengan panik Hana 
menghubungi nomor Aska. Tidak dijawab. 

"Aduh aska dimana?" Hana yang panik berjalan mondar- 
mandir di depan meja resepsionist. Akhirnya Hana teringat nomor 
asing itu.Diamenghubungi Lila. Lila menolak panggilannya tapi 
mengirimkannya pesan. 

Kamar 1205 

Hana langsung bergerak menuju kamar itu. Begitu sampai di 
depan kamar 1205 hana langsung menekan bel berulangkali dan 
mengetuk-ngetuk pintunya kasar. Pintu dibuka oleh seorang 
wanita yang hanya mengenakan handuk. Wanita ini wanita yang 
semalam. Wanita dewasa dengan riasan tebal di wajahnya. 

"Kamu Lila?" tanya Hana dengan suara bergetar. 
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Wanita itu tersenyum licik. "Tentu," jawabnya sambil 
menaikkan sebelah alisnya. Hana yang sudah sangat panik 
akhirnya menerobos masuk dan merasa benar-benar lemas saat 
melihat Aska yang memakai baju dengan gerakan terburu-buru. 

"Bajingan!!!" Hana menghampiri Aska dan memukulnya 
bertubi-tubi. Aska berusaha menangkap tangan Hana dan 
menenangkannya tapi Hana yang sudah sangat emosi langsung 
meronta dan berusaha melepaskan diri. 

"Lepas, brengsek!. Aku benci kamu Ka! Benci! Aku muak sama 
kamu!" Hana menggigit tangan Aska sehingga Aska melepasnya 
dan Hana langsung menggunakan kesempatan itu untuk berlari. 

"Hana, tunggu!" Hana berlari panik saat Aska mengejarnya. 
"Hana tunggu. Aku bisa jelasin. Ini “" 

"Nggak. Nggak usah jelasin. Semua udah jelas. Aku mau kita 
putus!" Hana yang berhasil ditangkap Aska berusaha melepaskan 
diri dari pelukan Aska. Mereka menjadi bahan tontonan beberapa 
pelanggan hotel yang mendengar keributan. 

"Enggak, kita nggak akan putus. Kita akan menikah besok!" 

"Nikah? Batal Ka. Aku nggak mau nikah sama kamu!" Hana 
menendang kejantanan Aska sehingga Aska meraung kesakitan 
dan Hana berlari. Dia masuk ke dalam lift dengan airmata yang 
mengalir deras. Dia sangat kecewa dengan Aska. Dia akan pergi 
meninggalkan Aska. 

Aska merasa raganya meluruh saat melihat wajah Hana 
perlahan hilang dari pandangannya seiring pintu lift tertutup. Aska 
menekan tombol agar pintu lift itu kembali terbuka tapi tidak bisa. 
Aska berlari menuju lift lainnya di ujung ruangan. Hana tidak bisa 
meninggalkannya. Hana tidak berhak. 

"Ka, kamu mau kemana?" cegah Lila yang masih mengenakan 
handuk saja. 

"Shut up, bit#h. Just don't touch me, you're an assh“le." Aska 
mencekik leher Lila. Tidak memperdulikan karena gerakan 
kasarnya membuat handuk Lila terjatuh dan semua orang yang 
melihat mereka bisa melihat tubuh telanjang Lila. 
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"You trapped me, righi" Aska menarik leher Lila ke depan lalu 
mendorongnya keras sehingga kepala Lila membentur dinding dan 
Lila meraung kesakitan. Aska berlari menuju lift. 

"I love you Ka, always love you. You can't leave me. Do you bear me!" 
pekik Lila meski Aska sudah lenyap dari pandangannya. 

"What are you looking at?" bentak Lila pada semua orang yang 
masih menatapinya. Dia mengabaikan tubuhnya masih telanjang 
dan beberapa orang mengabadikannya via Handphone. Lila benar- 
benar tidak perduli. 

Aska keluar dari lift dan tidak menemukan Hana sama sekali. 
Dengan panik dia bertanya pada resepsionist apakah melihat 
perempuan dengan ciri-cirinya lalu berlari saat resepsionist 
mengatakan bahwa Hana baru saja menaiki taxi. Aska menaiki taxi 
dan langsung menyuruhnya mengejar temannya yang baru saja 
mengangkut penumpang. 

"Pepet aja pak. Saya bayar 10kali lipat." 

"Tapi kan '" 

"Itu istri saya, dia kabur karena salah paham sama saya!" bentak 
Aska. Supir taksi itu mengangguk. Aska langsung turun begitu taxi 
Hana sudah menepi karena diserobot taxi yang dinaikinya. Aska 
langsung membayar taxinya lalu masuk ke taxi Hana. 

"Jalan pak!" Aska memberikan alamat neneknya mengabaikan 
segala protes Hana. 

"Aduh maaf, bukannya nggak mau angkut sewa tapi kalau lagi 
kelahi jangan di taksi saya!" 

"Saya bilang jalan ya jalan. Kamu mau dipecat? Saya kenal 
dengan pemilik perusahaan taxi ini. Kamu mau berapa? Saya 
bayar" bentak Aska. 

"Enggak. Jangan pak. Saya turun aja!" pekik Hana berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Aska. "Lepas nggak, aku 
jijik sama kamu!" geram Hana frustasi karena tenaga Aska saat 
marah bukan tandingannya sama sekali. 

"No. You are mine, Hana! Always be mine!" 

"Enggak. Kamu makan aja tuh Lila. Cantikkan? Sexy? Makan 
tuh Lila!" 
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"Lila bukan siapa-siapa, Hana!" Aska bertambah marah karena 
Hana terus saja melawannya. 

"Lila mantan kamu kan? Iya kan? Cat rambut demi Lila? Jadi 
nakal waktu SMP demi Lila? Balikan gih sana!” 

Aska memucat. Hana tahu siapa Lila? Darimana? Brengsek. 
Pasti Lila yang memberitahunya. Wajah Aska menegang dan 
matanya berubah menjadi tajam. Hana sendiri merinding melihat 
Aska yang tiba-tiba terdiam dan seolah berubah menjadi Aska 
yang tidak pernah dikenalnya. Ekspresi Aska sangat dingin 
dan menyeramkan. 

"Kamu kamu kenapa Ka?" tanya Hana takut. Dia takut kalau 
Aska berubah lebih gila lagi dan melakukan hal-hal yang bisa 
membahayakan nyawanya. Hana belum siap mati muda. 

"She told you? She tried to make you leare me? she deserve to die, right?" 

Hana menenggak ludah. Meski bahasa inggrisnya standar, 
mendengar kata 'die' membuatnya tahu Aska berniat membunuh 
Lila. Ini ancaman atau memang benar-benar niat Aska? 

"Kamujangan bercanda Ka!" 

"Kamu bisa percaya kalau dia bukan siapa-siapa kalau aku 
bunuh dia?" Supir taksi yang mendengar bunuh-membunuh itu 
melirik lewat kaca spion dengan ekspresi ketakutan. 

"Kamu '" Hana menarik nafas dalam menetralkan jantungnya. 
"kamu nggak akan berani. Lagipula kan dia mantan kamu!" Hana 
tertawa hambar. Berusaha menepis segala rasa takutnya. 

"Ex will always be ex!" teriak Aska. 

"Tapi kalian di hotel. Semalam juga kamu ketemuan sama dia 
kan? Kamu bohong. Aku benci kamu bohong demi ketemu sama 
dia. Aku benci waktu tau kamu berduaan dalam kondisi nggak 
pantas sama dia!" balas Hana tak kalah kuat. Supir taksi yang 
sudah ketakutan melajukan taxinya kencang. Makin cepat kedua 
penumpang gilanya yang sedang berkelahi ini sampai tujuan 
semakin aman hidupnya. Anak jaman sekarang lebih gampang 
anarkis dibanding anak jaman dulu membuatnya takut kalau-kalau 
mereka akan saling menyakiti satu sama lain yang membuat supir 
taxi itu harus ikut terkena imbasnya. 
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"Kenapa? Mau bilang aku salah lihat? Aku lihat dia peluk kamu 
semalam. Kamu larang aku ceket sama cowok tapi kamu sendiri 
deket sama cewek. Mana ceweknya begitu lagi, nggak nyangka ya 
selera kamu begitu." sindir Hana. Aska hanya diam membuat 
Hana muak. Dia menarik tangannya dari genggangan Aska tapi 
masih gagal. Hana menarik tangan itu ke atas juga gagal. Aska tau 
Hana bisa menggigit tangannya sehingga dia terus menahan tangan 
Hana. Hana tidak habis akal, dia menundukkan tubuhnya agar bisa 
menggigit tangan Aska tapi Aska yang sudah bisa membaca 
gerakan Hana langsung memutar tangan Hana ke belakang 
sehingga tangan hana terkunci. Aska memutar tubuh Hana hingga 
membelakanginya, semakin membuat Hana kesulitan melepaskan 
diri. Hana menangis. Dia benci Aska, dia benci tidak bisa 
melepaskan diri dari Aska, dia membenci Aska yang masih 
menahannya padahal jelas Aska tadi bersama dengan Lila. 

"Kan udah aku bilang Han, kamu jangan nangis. Kalau aku 
nakal kamu hukum aja. Kamu jangan nangis" tangis Hana semakin 
kencang karena Aska berucap dengan suara lirih dan bergetar 
seolah dia ikut terluka. 

"Aku benci kamu Ka. Aku benci!!!" isak Hana. Aska diam saja. 
Begitu sampai di rumah neneknya Aska langsung turun. 

"Ikut, nanti saya bayar di dalam," ucap Aska lalu mendorong 
Hana turun dari taxi. Terus mendorong Hana berjalan maju. Hana 
yang terus menangis menjadi semakin lemah dan dia merasa 
semakin terjebak ketika sudah di rumah nenek Aska. Akan sulit 
baginya untuk melepaskan diri. 

"Tekan belnya" perintah Aska kepada supir taxi. Aska emosi 
saat pembantunya lama sekali membuka pintu. Aska menendangi 
pintu dengan kasar sambil berteriak-teriak. Pembantu membuka 
pintu dengan wajah takut. 

"Bayar supir taksi ini. Minta uang sama nenek." Pembantu itu 
mengangguk dan bersyukur karena Aska langsung beranjak. Aska 
menggendong Hana di bahunya lalu membawa hana ke kamarnya. 

Hana yang sedang muak sekali dengan aska langsung 
meringkuk saat Aska meletakkannya di kasur. Hana mendengar 
Aska mengunci pintu tapi tidak mendengar Aska mendekat. Biar 
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saja, Hana tidak perduli lagi. Perlahan Hana terlelap dan terbangun 
saat sebuah tangan melingkar di pinggangnya. Ingatan Hana 
kembali dan dia langsung melepaskan dirinya dari pelukan Aska. 

"Lepas brengsek!!!" Geram Hana. 

Perlahan tangan itu melepas pelukannya. Hana turun dari 
ranjang dan menatap Aska jijik sedang Aska menatapnya dengan 
tatapan terluka. Bisa-bisanya Aska seperti itu. Harusnya Hana yang 
terluka bukan Aska. 

"Sini Han" Aska menepuk-nepuk ranjang membujuk Hana 
kembali menaiki ranjang. 

"Enggak. Aku nggak mau seranjang sama kamu." Ucap Hana 
sinis. 

Aska beranjak turun dari ranjang. "Udah. Aku udah nggak 
tidur di ranjang. Kamu tidur di ranjang ya," bujuk aska. 

Hana diam saja, dia muak dengan Aska. Hana melirik Aska 
yang duduk di sofa. Aska mau apa? Tidur di sofa? 

"Udah kan? Kamu tidur dong. Besok kita nikah Han. Harus 
istirahat." Mendengar kata nikah Hana jadi meradang. Bisa-bisanya 
Aska menganggap dirinya masih mau menikah dengan Aska 
setelah fakta mengerikan yang sudah terkuak. Tapi Hana enggan 
membantah. Dia harus membiarkan Aska tidur agar dia bisa 
merencanakan kabur meninggalkan Aska. 

Hana menaiki kasur lalu menutup seluruh tubuhnya dengan 
selimut. Setelah merasa Aska tertidur Hana beranjak turun dari 
kasur. Hana mengendap-endap mengambil tasnya. Yang penting 
dompet dan Handphonenya. Hana tersenyum saat melihat Aska 
meletakkan kunci kamar di meja nakas. Aska gila tapi bodoh. 
Hana meraih kunci itu lalu membuka pintu kamar. Hanya satu lagi 
yang menjadi masalah. Menembus pagar. Hana menghampiri pos 
satpam dengan rasa gugup. 

"Pak. Saya mau keluar. Bukain pagar." Ucap Hana tegang. 

"Maaf tapi ini jam 3 subuh. Neng mau kemana?" 

Hana bersyukur satpam imi tidak melarangnya. Mungkin Aska 
lupa melarang satpam menghalangi Hana keluar rumah. 

"Saya mau jemput keluarga saya. Aska susah dibangunin 
lagipula kan nanti mau akad. Jadi dia butuh istirahat." Satpam itu 
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mengerutkan kening. "Bapak kalau mikirnya kelamaan keluarga 
saya juga kelamaan nunggu di bandara." 

"Tapi neng keluar naik apa?" 

"Naik taxi. Udah nunggu di depan" dusta Hana. 

Satpam itu mengangguk lalu membukakan pagar. Hana 
beberapa kali menoleh ke belakang memastikan situasi aman. 
Satpam itu membukakan pagar dan begitu sudah terbuka dia 
menatap Hana heran saat taxi yang dikatakan Hana tidak ada. 

"Mana neng taxinya?" 

"Belum sampai mungkin. Bapak masuk aja!" 

"Enggak. Saya harus pasti neng aman naik taxinya." 

Hana gelisah. Semakin lama dia terjebak dengan satpam ini 
semakin besar kemungkinan Aska sadar dia kabur. 

"Aska?" Hana memasang tanpang kaget ke arah belakang 
satpam. Satpam itu menoleh ke belakang dan Hana langsung 
berlari sekencang mungkin. Satpam itu mau mengejar tapi Hana 
sudah lenyap dari pandangannya. Dengan panik satpam itu 
menuju posnya untuk memberitahu kejadian ini pada bosnya. 

Hana keluar dari persembunyian saat merasa satpam itu telah 
pergi. Dia sengaja menelusuri jalan yang kecil. Hana tidak tahu dia 
dimana tapi setidaknya dia merasa aman.Hana menelepon 
keluarganya tapi tidak diangkat. Hana meneleponnya lagi. 

"Kenapa kak?" 

"Dit, bilang sama ayah jangan mau ke sini." 

"Loh kok gitu?" 

"Percaya sama kakak keluarga Aska itu nggak baik. Pokoknya 
jangan mau datang!" 

Hana kaget saat ada yang merebut ponselnya. Hana menoleh 
ke belakang dan membelalak kaget saat melihat aska di 
belakangnya dengan wajah mengerikan. Aska membanting ponsel 
hana hingga pecah. Hana mundur perlahan dengan takut. 

"Dont you dare to leave me, honey!" ucap Aska penuh penekanan. 
Hana hendak lari tapi Aska menangkapnya. Menggendongnya dan 
memasukkannya ke mobil. 
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"Lepas Ka, lepas." Aska diam saja ketika hana meronta 
berusaha melepaskan diri. Hana yang sedari tadi meronta tidak 
sadar mereka bukan menuju rumah nenek Aska. 

"Aku udah telepon orangtua aku. Mereka nggak akan datang. 
Pernikahannya batal!" ucap Hana senang. 

Aska menoleh sekilas lalu tersenyum licik. "Biar aja. Kita nggak 
perlu nikah. Yang penting kamu tetap sama aku!" ucap Aska 
misterius. Hana mengernyit. 

"Kamu pikir aku mau sama kamu? Aku nggak mau. Aku benci 
sama kamu. Keluarga aku udah tau kamu bejat, palingan nanti 
keluarga aku jemput aku ke rumah nenek kamu." 

"Itu kenapa kita nggak pulang." Hana kembali kebingungan. 
Mereka tidak pulang? Hana melihat sisi kiri jalanan. Mereka sudah 
entah dimana. Yang jelas mereka sepertinya akan pergi jauh. 

"Kamu mau bawa aku kemana Ka?" tanya Hana panik. 

"Somewhere only we know!" 

"Kamu mau culik aku, Ka?" 

"Kalau dengan menculik kamu aku bisa miliki kamu!" Mulut 
Hana membuka kehabisan kata-kata. Ini gila! Aska sudah gila! 

"Ka kamu jangan macam-macam. Pulang nggak!" Aska 
menggeleng. "Pulang ka pulang!" Hana memukul-mukul dashboard 
mobil Aska sambil berteriak husteris. 

"No. We'll never back home!" Hana kembali menangis dan 
mendiamkan Aska. Hana membuka lebar matanya saat merasa 
mobil berhenti. Ternyata mereka di SPBU. Saat Aska turun Hana 
menggunakan kesempatan itu untuk turun dan lari. Dengan cepat 
Aska menangkap Hana dan kembali melajukan mobilnya. 

"Buka baju kamu!" teriak Aska. 

Hana membelalak. "Mau apa kamu Ka?" 

"Buka Han!!!" Geram Aska. 

"Enggak. Enak aja!" Aska menepikan mobilnya lalu membuka 
paksa pakaian Hana hingga Hana benar-benar telanjang. Aska 
memasukkan pakaian itu ke tas Hana dan meletakkan tas itu ke 
sebelah kanan Aska hingga Hana tidak akan bisa meraihnya. 

"Ka, dingin. Ngapain kamu telanjangin aku coba!" pekik Hana. 

"Biar kamu nggak berani kabur lagi!" Aska mematikan ACnya. 
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"Kamu gila Ka. Aku nyesal kenal sama kamu!" 

"Lebih gila kalau kamu berani tinggalin aku lagi Han!" 

Hana mendecih kesal lalu kembali menangis dalam diam 
sambil terus memaki-maki Aska dalam hati. Aska kembali 
berhenti. Aska turun dan ternyata mereka kembali di SPBU. Hana 
tentu saja tidak berani turun. Setelah mengisi minyak Aska 
memarkirkan mobil di minimarket SPBU membeli beberapa 
makanan dan minuman lalu ke gerai ATM. Aska membawa tas 
Hana membuat Hana tidak bisa mengambil pakaiannya. Hana 
membuang muka saat Aska masuk kembali ke dalam mobil. 

"Kamu bajingan!" Aska diam saja lalu kembali melajukan 
mobilnya. Karena terlalu lelah menangis hana akhirnya tertidur 
dan saat dia membuka mata, mereka sudah di sebuah rumah. 

Berapa lama Hana tidur? Kenapa ia tidak sadar saat Aska 
membawanya ke dalam rumah? Rumah ini kecil. Hana masih 
telanjang. Apa Aska menggendongnya dalam kondisi seperti ini? 
Apa tidak ada tetangga yang protes? Hana berdiri dan hendak 
keluar kamar tepat saat Aska membuka pintu. 

"Lapar?" tanya Aska. Hana kembali masuk dan mendudukkan 
dirinya di sudut kamar. 

"Makan Han. Kamu belum makan dari semalam." 

Hana mengernyit lalu menatap Aska heran. "Semalam? Aku 
tidur berapa lama? Kenapa bisa tidur lama?" tanyanya bingung. 

"Aku kasih obat tidur." Hana membelalak lalu menghampiri 
Aska dan memukulnya brutal. 

"Aku benci kamu Ka! Benci!" teriak Hana dan Aska 
membiarkan saja. Dia menganggap ini hukuman karena dia sudah 
nakal. Hana kembali tertidur setelah lelah dan merasa kepanasan 
terkurung di dalam kamar. Hana sudah lelah meratapi semua dan 
bingung dengan sikap Aska yang tidak menentu. Hana merasa 
kesal karena merasa Aska mempermainkannya. Setidaknya dia 
bersyukur Aska masih mau membiarkannya kembali mengenakan 
pakaian. Risih sekali telanjang sepanjang hari. Suara pintu 
membuat Hana terbangun namun dia tetap menutup matanya. Dia 
enggan jika harus berbicara dengan Aska lagi. 
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"Hana Hana sayang, bangun. Makan ya." suara Aska begitu 
dekat dan lembut membuat Hana muak. 

"Hana, bangun dong sayang. Aku udah belun makanan. Kalau 
kamu nggak bangun aku cium ya!" Hana langsung membuka 
matanya kesal dan Aska langsung tertawa kecil. 

"Makan ya. Aku udah beliin makan." 

Hana melirik piring yang diberikan Aska. Hana menepisnya 
hingga makanan itu terjatuh. 

"Kok dibuang?" Hana membuang muka saat melihat ekspresi 
terluka Aska. Entah mengapa setelah semua ini dia masih tidak 
tega melihat Aska yang bersikap seolah dia terluka dengan segala 
penolakan Hana. Hana menguatkan dalam hati bahwa Aska hanya 
akting di depannya. 

"Aku nggak mau makan. Aku mau pulang." teriak Hana kesal. 

"Jangan. Kita di sini aja ya. Di sana banyak orang jahat Han. 
Mereka mau misahun kita" lirih Aska. Hana merasa perih di 
hatinya. Sebenarnya ada apa ini? Dia sama sekali tidak mengerti. 

"Kita di sini aja ya. Biar aja sederhana yang penting cuma kita 
berdua di sini?" bujuk Aska lagi hendak memeluk Hana yang 
membuat Hana meradang. 

"Jangan peluk-peluk. Aku nggak mau dipeluk sama orang yang 
habis meluk cewek lan!" bentaknya. 

Aska kembali menarik tangannya lalu menatap Hana sendu. 
"Maaf Han. Ini semua nggak seperti yang kamu piker!" 

"Terus gimana? Aku kasih kamu kesempatan jelasin. Ngapain 
kamu sama Lila?" tanya Hana frustasi. 

"Aku pokoknya aku cintanya sama kamu. Lila Cuma masa 
lalu. Kamu nggak usah tanya dia lagi, dia sama jahatnya sama 
Tasya!" Aska menggeleng "Bukan. Dia lebih jahat!" 

"Ia jahatnya apa?" teriak Hana kesal. 

"Dia mau misahin kita Han" 

Hana menarik nafas frustasi. "Terus kenapa kamu bisa sama 
Lila, Ka? Jelasin?" Aska terdiam. "Jelasin Ka jelasin!" Hana 
meraih kerah Aska dan menarik-nariknya kesal. 

"Aku aku nggak ada apa-apa sama Lila, Han" 
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Hana mendorong dada Aska frustasi. Selalu saja kalimat itu 
yang diulang tanpa mau menjelaskan. Hana sudah terlanjur diculik 
seperti 111 membuatnya mencoba meminta penjelasan. Dia hanya 
mencoba untuk memberi Aska kesempatan untuk menunjukkan 
bahwa dirinya tidak bersalah. 

Hana kembali menangis. "Kata Lila kamu dulu suka cari 
perhatian dia. Iya kan?" isaknya. 

"Itu dulu Han. Itu dia yang minta bukan aku yang mau. 
Sekarang kamu mau apa? Aku turutin asal kamu nggak minta 
pisah!" Tangis Hana semakin deras. Hana membaringkan dirinya 
dengan posisi meringkuk. 

Plak! Hana mendengar suara pukulan. Dia menoleh ke 
belakang dan melihat aska menampar-nampar dirinya sendiri. 

"Aska kamu ngapain?" pekik Hana. 

"Aku nakal kan? Makanya kamu nangis." Aska mendekati 
Hana dan meraih tangan Hana, "Kamu pukul aku, siksa aku. Aku 
lebih baik sakit dibanding lihat kamu nangis Han!" Hana merasa 
bimbang. Jika dibiarkan Aska akan terus menyiksa dirinya sendiri 
dan bukan itu yang dinginkan Hana. Hana hanya ingin pulang. 
Hana menarik nafas dan menahan tangisnya. 

"Kamu milik siapa?" tanya Hana tegas. 

"Hana!" 

"Terus kenapa tampar pipi tanpa izin?" Aska menundukkan 
pandangannya. 

"Aku mau nangis suka-suka aku. Tapi kamu nggak punya hak 
menyiksa diri kamu, ngerti?" 

"Tapi Han," Hana mendelik marah dan akhirnya Aska 
mengangguk. Hana kembali membaringkan tubuhnya dan 
meringkuk namun kali ini menangis dalam diam. Aska jika hal 
seperti ini bisa menurut, tapi jika sudah membahas putus dan 
pulang dia seperti orang tuli yang selalu mengabaikan semua 
omongan Hana. 

"Aku belin makanan lagi ya?" Hana diam saja tidak 


menanggapi omongan Aska. Perlahan, Hana kembali tertidur. 
totok 
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Sebelas 


“Pulang!!!” 


Aska pergi ke kota setelah memastikan Hana tertidur. Dia butuh 
membeli makanan dan juga alas tidur. Dia merasa bodoh karena 
lupa memastikan tempat tidur untuk Hana. Aska membeli sebuah 
kasur angin, bantal dan selimut untuk Hana. Sebenarnya Aska juga 
mau membeli kipas, hanya saja pasti akan sulit membawanya. 
Mungkin nanti jika Hana sudah tertidur lagi dia bisa kembali ke 
kota dan membeli kipas beserta menyicil isı rumah lainnya. Aska 
kembali ke rumah kontrakan yang letaknya memang agak jauh 
dengan menggunakan taxi. Mobil Aska ditittpkannya di 
Showroom untuk di jual. Tentu saja dia tidak akan memakai mobil 
itu. Dia tidak ingin terlacak oleh papanya. 

Aska meminta bantuan supir taxi itu untuk menurunkan semua 
barang. Hati Aska terasa hangat saat melihat Hana masih ada di 
kamar. Dengan semangat Aska melangkah mendekati Hana. Hana 
pasti kali 111 tidak akan membuang makanannya lagi. 

"Sayang, aku beli makanan kesukaan kamu. Aku beli nasi pakai 
ikan bakar terus aku juga belun dendeng cabai hijau." bujuk Aska 
dan memamerkan makanan yang telah disalinnya ke piring itu. 
Hana melirik kesal tapi mengambil piring itu. Benar kan? Hana 
pasti lapar. 

"Kok satu piring. Kamu?" tanya Hana sinis. 

"Ehmm boleh nggak kalau sepiring berdua?" 

Hana mendelik marah. "Enggak. Ambil piring lagi. Aku nggak 
mau satu piring sama kamu." 

Aska terdiam sebentar lalu beranjak mengambil piring. Biarlah, 
jika hari 111 Hana menolak mungkin besok tidak. Aska tidak boleh 
terlalu memaksa Hana, nanti Hana malah semakin membencinya. 
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"Inn Han," Aska menyodorkan piring kepada Hana dan 
kembali duduk di depan Hana.Hana membagi makanan menjadi 
dua dan mengisi piring Aska. 

"Tuh makan." Hana beranjak agak menjauh membuat Aska 
merengut. 

"Han, makannya di sini aja dong." Hana diam saja. Dia lapar 
dan masih dalam kondisi membenci Aska dengan segala 
rahasianya. Aska akhirnya memaksakan dirinya makan meski tidak 
berselera. Ini semua karena Lila. Lila memang brengsek. Jika saja 
Hana tidak datang saat itu maka Aska sudah bisa menjalankan 
rencananya. Tapi Aska lupa, Lila kan memang benar-benar licik. 

Mungkin Aska hanya perlu mengikuti apa yang dilakukan 
papanya. Menghamilh Hana. Dia bisa melakukannya dengan 
mudah karena Hana pasti lupa membawa pilnya. Lagipula tas 
Hana ada padanya jadi tidak mungkin Hana meminum pilnya 
bukan? Selesai makan, Aska mengambilkan minum untuk Hana. 

"Makasih" ucap Hana ketus. 

"Besok aku tinggalin kamu seharian. Nggak apa-apa?" 

"Terserah." 

"Aku mau cari kerja." Ucap Aska berusaha menarik simpati 
Hana. Hana melirik Aska dengan kening berkerut. "Kamu dulu 
bilang mau ngerasain duit hasil kerja aku kan? Aku mau cari kerja 
Han. Aku mau jadi laki-laki bertanggung jawab seperti yang kamu 
mau. Lagipula kita nggak bisa terus-terusan ambil uang di ATM. 
Papa bisa lacak kita." Pamer Aska. 

"Terserah" ucap Hana lagi lalu membaringkan dirinya. Meski 
dia berusaha ketus nyatanya kata-kata Aska tadi membuatnya 
bertambah bingung. Satu sisi Aska masih tidak mau menjelaskan 
yang membuat Hana merasa Aska benar-benar melakukannya 
dengan Lila, namun di sisi lain Aska bersikap seolah dia tidak 
bersalah dan berusaha mengambil perhatian Hana membuat Hana 
jadi ragu. 

Saat Hana sibuk berpikir, Hana merasa Aska berbaring di 
belakangnya. Saat dia memutar tubuhnya dan hendak memaki 
Aska, Aska sudah menguasai mulutnya. Hana mendorong Aska 
tapı Aska malah memeluknya erat.Aska melepas ciuman mereka 
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saat mereka sudah sama-sama kehabisan nafas. Hana langsung 
menampar Aska. Dia lupa, kalau itu malah semakin membuat 
Aska bernafsu. 

"Ya sayang. Pukul aku!" erang Aska meraih ujung baju Hana. 
Hana yang tahu tujuan Aska berusaha menepis tangan Aska. 

"Gila kamu Ka. Aku nggak mau!" pekik Hana 

"Tapi aku mau, sayang. Aku mau kamu!" Aska menduduki 
Hana lalu membuka baju Hana paksa. 

"Kamu mau apa Ka? Perkosa aku? Aku bakalan jijik sama 
kamu tau nggak!!" 

Aska menggeleng. "Mama nggak bisa benci papa sewaktu papa 
berhasil membuat mama hamil. Kamu juga pasti gitu!" Hana 
tercengang. Hamil? Aska berniat menghamilinya? 

"Enggak, aku nggak mau. Lepas!" Hana memukuli tangan Aska 
namun hal itu malah menambah semangat Aska. Akhirnya, Hana 
memberikan perlawanan padanya. Setelah selesai membuka semua 
penutup atas Hana, Aska beralih ke bagian celana Hana. Saat 
Hana hendak duduk, Aska mendorongnya kuat hingga Hana 
berbaring lagi. Untungnya saat tidur tadi Aska sudah mengangkat 
Hana dan melapisi lantai dengan kasur angin sehingga Hana tidak 
merasa kesakitan. Aska menatap Hana bengis membuat Hana 
menangis lagi. 

"Kamu jahat banget Ka," isak Hana saat Aska sudah 
meloloskan celana sekaligus dengan dalamannya. 

"Kamu percaya sama aku Han, aku cintanya cuma sama 
kamu," bujuk Aska lalu membuka semua pakaiannya sendiri. Hana 
memiringkan tubuhnya dan kembali meringkuk sambil terus 
menangis. Cinta jenis apa yang dibahas Aska? 

Aska menarik tubuh Hana hingga kembali terlentang dan 
kemudian langsung menindih Hana. Aska mencengkeram rahang 
Hana kemudian menghapus airmata Hana dengan ibu jarinya. 

"Nanti, kalau aku yakin kamu nggak bakalan ninggalin aku lagi 
aku akan jelasin Han. Tapi sekarang aku takut kamu bakalan 
ninggalin aku." Aska menempelkan keningnya di kening Hana. 
"aku belum siap menjelaskan semua Han. Aku minta maaf." Hana 
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kembali terisak. Entahlah. Dia sendiri bingung dia menangisi apa. 
Aska terlalu rumit untuk dimengertinya. 

"Aku mau pulang Ka" isak Hana. 

"Nanti sayang, waktu kamu udah melahirkan anak kita. 
Sekarang kita buat dulu." Aska menciumi rahang dan leher Hana 
membuat Hana terus menangis. Hati Aska merasa perih melihat 
Hana menangis. Tapi dia harus melakukan ini. Aska menurunkan 
tubuhnya dan mencumbu payudara Hana. Memainkannya dengan 
lidahnya membuat Hana perlahan melengkungkan tubuhnya. 
Sambil terus melakukan cumbuannya di dada Hana, tangan Aska 
bergerak turun membelai milik Hana yang perlahan mulai basah. 

Hana menggigit bibirnya saat tangan Aska menyentuh bagian 
paling sensittfnya. Tubuhnya memang penghianat. Hana 
memalingkan wajahnya membenci kenyataan tubuhnya 
menginginkan Aska. Tangan Aska masih memainkan milik Hana 
saat Aska kembali bergerak naik mencumbu leher dan rahangnya. 

"Aku cinta kamu Han, cinta!" erang Aska sambil sesekali 
menyentuhkan ereksinya di bagian tubuh Hana yang semakin 
membuat Hana gelisah karena gairah. Hana menggigit bibirnya 
dan memejamkan matanya saat jemari Aska memasukinya. Dia 
berusaha menahan desahannya yang membuatnya hanya 
mengeluarkan nafas tersendat. 

"Nikmat kan sayang? Kamu rindu aku juga kan?" 

Hana membuka matanya dan menatap Aska dengan kening 
mengkerut. Ingin rasanya dia memaki Aska. Namun melihat 
tatapan Aska yang begitu memujanya membuatnya terdiam dan 
anehnya mulutnya membuka saat Aska memajukan wajahnya. 
Hana membalas ciuman Aska dengan sama laparnya. Ciuman itu 
mewakili perasaan mereka. Hana dengan keraguan dan berusaha 
mencari kepastian sedang Aska dengan ambisi meyakinkan Hana 
bahwa hanya Hana yang dunginkannya.Aska melepas pagutan 
mereka lalu menarik kedua paha Hana melebar dan memasuki 
Hana. Hana memalingkan wajahnya lagi saat Aska menatapnya 
sambil menggerakkan dirinya di dalamnya. Hana menggigit 
bibirnya saat kenikmatan itu perlahan merenggut seluruh akal 
sehatnya. Aska bergerak sambil memeluk Hana erat. Aroma 
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keringat mereka terasa begitu menguasai kamar yang tidak 
berkipas. 

"Kaa" rengek Hana saat kenikmatan itu semakin menyiksanya. 

Aska yang melihat Hana hendak orgasme mempercepat 
gerakannya dan memeluk Hana sambil mengecupi kening Hana 
saat Hana meraih puncaknya. Perlahan saat Hana mulai tenang 
kembali, Aska membalikkan tubuh Hana dan kembali memasuki 
Hana. Hana merasa heran saat meski Hana tidak memancing 
gairah Aska namun Aska begitu bergairah. Yang Hana tidak tahu 
adalah saat terlalu kalut mengejar Hana, Aska meninggalkan semua 
obat yang biasa dimimumnya sebelum tidur. 

Hana yang begitu lelah akhirnya tertidur dan saat terbangun 
aska sudah tidak ada. Hana mengerutkan keningnya saat merasa 
tubuhnya sangat lelah dan selangkangannya agak perih. Entah 
berapa lama Aska menguasainya semalam. Hana tertawa geli saat 
Aska berpikir bisa menghamilinya. Dia kan sudah suntik KB 
bersama Ambar. Saat terbangun Hana hanya menggunakan 
pakaian dalam. Di sampingnya sudah ada makanan. Tidak punya 
tenaga lagi untuk merasa gengsi Hana langsung melahapnya. Hana 
mengendus tubuhnya, tidak bau. Pasti Aska sudah membersihkan 
tubuh Hana sebelum pergi. Tapi, kenapa tidak ada tetangga yang 
datang saat mereka saling berteriak? Dimana sebenarnya mereka. 

Hana menghampiri jendela dan menggeram kesal saat jendela 
itu sudah dibuat sedemikian rupa hingga tidak bisa terbuka. Hana 
mencari celah untuk mengintip dan mengintip sekitar mereka. 
Pantas saja tidak ada yang mendengar. Sepanjang penglihatannya 
hanya ada pepohonan di sekitar rumah ini. Mungkin nanti Hana 
perlu menyiasati Aska hingga aska mau melepasnya. Mungkin 
Hana bisa pura-pura sudah tidak marah lagi lalu mengajak aska 
pulang. Jika aska tidak mau juga Hana bisa akting hamil dan 
meminta pulang. Yang terpenting sekarang adalah pulang. 


Hana membuka matanya saat mendengar pintu terbuka. Aska 
sudah pulang. Hana yang belum makan seharian langsung 
bersemangat. Dia sudah lapar. 
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"Malam sayang. Maaf aku lama pulang," ucap Aska sambil 
menyalin makanan ke piring. Hana diam saja sambil menunggu 
makanannya. Setelah selesai menyalin makanan ke piring, Aska 
langsung menyodorkannya ke depan Hana. Hana melirik Aska, 
kenapa makanan hanya seporsi? 

"Kamu nggak makan?" tanyanya sinis. 

Aska menggeleng. "Aku makan roti aja," jawabnya sambil 
mengeluarkan roti dari bungkusan. 

"Itu kan roti harga seribuan Ka." 

"Iya sayang. Kita harus hemat. Kerjaanku gajinya nggak besar. 
Nanti kalau kamu hamil kita butuh uang jadi kita nggak boleh 
boros." Perkataan Aska membuat Hana merasa miris. Benarkah 
Aska hanya akan makan roti itu saja? Hana mengendikkan 
bahunya lalu meraih makanannya. Dia yang kembali teringat 
rencananya untuk mengakali Aska menahan keinginannya untuk 
membantah Aska. 

"Maaf ya Han makannya jam segini soalnya aku baru selesai 
kerja." 

Hana tersenyum lalu mengangguk. "Kamu kerja apa Ka?" 

Aska yang merasa Hana berubah jadi ramah menjadi 
bersemangat. 

"Aku kerja di —" Aska menghentikan ucapannya yang hampir 
memberitahu dimana mereka berada, "pokoknya aku kerja halal 
sayang. Kamu nggak usah takut." ucap Aska sambil memakan 
rotinya. Hana yang iba melihat Aska menyuap makanan bagiannya 
ke Aska namun Aska menggelengkan kepalanya. 

"Kamu aja yang makan. Nanti kurang, sayang. Aku makan roti 
aja cukup." Ingin rasanya Hana memarahi Aska yang bersikap 
seperti itu. Mana mungkin roti cukup untuknya. Tapi Hana 
menahannya, jika Aska melihat sikap Hana yang masih 
membangkang meski demi kebaikan Aska pasti dia akan enggan 
percaya kalau Hana sudah menerima dirinya kembali. Hal itu bisa 
menggagalkan rencana Hana. 

"Biar kita hemat aku masak ya?" bujuk Hana. 

Aska melirik Hana lalu menggeleng. "Nggak usah, nanti kamu 
capek." 
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Hana tidak menyerah membujuk Aska "Enggak kok, masak 
kan ringan Ka." 

Aska kembali berpikir lalu mengangguk, "Bolehlah. Besok aku 
beli rice cooker sama kompor ya. Hari ini aku udah beli kipas 
soalnya kamar kita panas banget." 

Hana melirik ke belakang Aska dan memang benar ada kipas 
pendek. Melihat kipas membuat Hana mengingat aroma tubuhnya. 
Dia seharusnya sudah bau mengingat dia tidak pernah mandi dan 
aktivitas malam mereka sangat aktif belakangan namun nyatanya 
tidak demikian. Apa Aska selalu membersihkan tubuhnya? Kenapa 
Hana tidak sadar? Setelah makanan Hana habis dia meletakkan 
piring di sudut kamar. Saat berjalan dia bisa melihat di dalam 
plastik terdapat banyak roti. 

"Kok rotinya banyak?" tanyanya spontan. 

"Buat sarapan dan makan malam besok. Tadi sama yang punya 
warung dikasih lebih karena beli banyak." Hana yang merasa 
curiga langsung meraih plastik itu dan mencari tanggal kadaluarsa 
makanan. 

"Astaga Aska, ini lusa juga udah expired" terraknya. Aska 
memasang tampang sendu. Hana merasa sebenarnya Aska sudah 
tahu tapi mengabaikannya. 

"Kamu mau sakit makan-makanan udah expired gitu?" 

Aska hanya diam sedang Hana sudah menggeleng-gelengkan 
kepalanya geram. Aska menyiksa dirinya sendiri. 

"Buang rotinya" 

"Tapi Han" 

"Buang!!!" 

"Iya" ucap Aska lemah. Hana melempar plastik itu 
sembarangan lalu kembali ke kasur dengan gerakan kasar. 

"Han, kamu nggak marah kan?" 

"Entahlah Ka." 

"Maaf." Hana diam saja. Entah kenapa dia kesal dengan sikap 
Aska yang tidak memperdulikan dirinya sendiri. Ternyata meski 
membenci Aska Hana masih begitu perduli dengan kesehatan 
Aska. Hana menutup matanya mengabaikan Aska yang terus 
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menggumamkan maaf padanya. Hana yang mulai tertidur kembali 
terganggu saat mendengar suara-suara. 

"Bodoh. Lo buat Hana marah, bego!!" Terdengar suara 
benturan. Dengan gerakan perlahan Hana membalikkan badannya 
lalu membelalak kaget saat melihat Aska sedang duduk meringkuk 
memeluk lutut sambil berbicara sendiri sambil sesekali 
membenturkan kepalanya ke dinding. 

"Bodoh bodoh bodoh!!!" Aska menampar dirinya sendiri 
berulang kali membuat rasanya Hana ingin menangis. 

"Aska!! Berhenti nggak" teriak Hana lalu berjalan menghampiri 
Aska. Aska kaget lalu raut wajahnya berubah sedih. 

"Aku ganggu kamu tidur ya?" tanyanya takut-takut. Airmata 
Hana mengalir. Wajah Aska terlihat seperti anak kecil yang benar- 
benar sedang terluka. Terlihat sendu. 

"Kamu ngapain? Kamu kenapa?" tanya Hana terisak lalu 
memeluk Aska. Merasa hangat saat dipeluk Hana membuat Aska 
membalas pelukan itu sangat erat. 

"Kenapa belum tidur?" tanya Hana memecahkan keheningan 
dengan suara yang masih terdengar lemah karena menahan tangis. 
Aska bersikap aneh sekali. 

"Nggak bisa tidur Han." Hana melepaskan pelukannya lalu 
menatap Aska lekat. 

"Kenapa? Kan udah capek kerja seharian, memangnya kamu 
nggak capek?" tanya Hana lembut. 

"Capek tapi nggak bisa tidur," ucap Aska seperti anak kecil 
yang manja. 

"Kenapa?" Aska menundukkan pandangannya seolah takut 
berbicara. "Kenapa?" paksa Hana. 

"Rindu Hana." Hana mengernyit tidak mengerti. Lalu saat dia 
menurunkan pandangannya dia mengerti. Aska sedang bergairah 
dan menginginkannya karena itu Aska tidak bisa tidur. 

"Karena ini?" tanya Hana meletakkan tangannya di atas milik 
Aska. Aska mengangguk tapi masih menundukkan pandangannya. 

"Ya udah. Yuk!" Hana berdiri lalu menarik Aska. 

"Kamu nggak marah?" tanya Aska heran. 
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Hana menggeleng lalu tersenyum. Selain kasihan melihat Aska 
dia juga merasa ini perlu untuk meyakinkan Aska agar Aska 
percaya kalau dia sudah menerima Aska. Agar ia bisa mendapatkan 
kebebasannya kembali. Hana sudah polos dan Aska juga, mereka 
berbaring di kasur dan sepertinya Aska takut untuk menyentuhnya 
meski sudah jelas sekali Aska begitu menginginkan Hana. 

"Katanya rindu," ucap Hana saat melihat Aska hanya diam. 

"Tapi nanti kamu marah." 

Hana menahan rasa ibanya. "Nanti kalau nggak dimulai juga 
aku pake baju lagi lho." Aska merengut "satu dua ' 

"Tapi kamu jangan marah ya?" Hana mengangguk. Aska 
menindih Hana lalu mencium bibir Hana lembut. Tangan Aska 
menuntun tangan Hana agar memeluknya dan kejantanan Aska 
sudah menggesek-gesek milik Hana di bawah sana. 

"Masukin aja Ka" bisik Hana saat Aska melepaskan pagutannya 
di bibir Hana 

"Yakin?" tanya Aska yang takut malah membuat Hana semakin 
membencinya. Hana mengangguk. Aska memasuki Hana dengan 
pelan. Ritme pelan yang hanya bertahan sesaat karena berikutnya 
Aska bergerak cepat dan lama. Hana bahkan tertidur saat Aska 
masih sibuk mencari kepuasannya. 

Saat terbangun paginya, Hana hanya melihat roti di sekitarnya. 

Maaf sarapannya Cuma roti ya sayang. Nanti aku beli kompor biar 
bisa masak.semalam aku beli makanan dan ternyata basi. Maaf Aska 
memang bodoh. 

Hana kembali menangis saat melihat tulisan Aska imi. Aska 
yang ini terasa asing bagi Hana. Hana memakan 3 bungkus roti 
karena merasa lapar. Hana heran kenapa gairah Aska begitu tinggi 
padahal dia tidak memberi rangsangan sedikitpun kepada Aska. 
Selain itu Aska juga sering murung dan sedih. Dan yang membuat 
Hana heran adalah tenaga Aska yang sepertinya tidak ada 
habisnya. Setelah makan Hana kembali merasa megantuk dan 
kembali tidur. Hana kembali terganggu saat mendengar suara. Dia 
membuka matanya dan ternyata kali ini Aska memukul dinding 
namun di luar kamar. 


252 


A Pshyco Love 


" Brengsek! Bodoh!" teriak Aska lalu kembali memukuli 
dinding yang membuat Hana berusaha membuka pintu kamar 
yang terkunci. 

"Aska!!!" teriak Hana saat usahanya membuka pintu gagal. Dia 
tidak mengerti Aska kenapa lagi. Tapi dia takut Aska akan melukai 
diri sendiri jika terus melakukan itu.Tidak lama pintu kamar 
terbuka dan Hana langsung memeluk Aska erat. 

"Hana kenapa nangis?" tanya Aska sendu. 

Hana melepas pelukannya lalu meraih tangan Aska dan 
mengangkatnya sehingga Hana bisa melihat buku jari Aska. Benar 
saja, tangan Aska berdarah. Hana semakin menangis. 

"Aska kenapa?" isak Hana. 

"Hana jangan nangis. Aku nggak kenapa-napa." bujuk Aska 
yang nyatanya malah membuat Hana semakin menangis. 

"Kenapa Aska marah?" 

"Aska nggak marah sama Hana." 

"Terus Aska marah sama siapa?" 

"Sama diri Aska sendiri Han, bukan sama kamu!" 

Hana berusaha menghentikan tangisnya lalu menarik Aska 
duduk di kasur. "Aska mau cerita?" tanyanya lembut. 

Aska menggeleng. "Bukan apa-apa Han. Kamu lapar? Aku 
salinin makanan ya?" 

Hana menggeleng. "Aku nggak mau makan kalau kamu nggak 
mau cerita." 

Aska menarik nafas letih lalu menundukkan pandangannya. 

"Aku dipecat Han," ucapnya pelan 

"Kok bisa? Kamu kerja apa?" 

"Aku dia kasar Han. Bos aku ngomongnya suka menghina. 
Aku nggak terima jadi aku kasih dia pelajaran. Orang-orang 
mulai datang dan aku lari Han!" 

Hana menangis lagi. Hana mengerti apa yang dikatakan Aska 
dengan baik. Apapun itu pekerjaan Aska yang jelas dia sudah 
memukuli bosnya hingga orang berdatangan dan Aska kabur. 

"Kita makan ya?" bujuk Aska. Hana mengangguk. Rencananya 
untuk membujuk Aska semakin kuat. Kondisi ini hanya menyiksa 
diri mereka berdua. Aska yang terbiasa hidup serba ada terpaksa 
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hidup kekurangan dan Hana yang merindukan keluarga kini malah 
terkurung entah dimana. 

"Boleh nggak kalau aku minta suap? Sekali aja?" tangis Hana 
bertambah kencang. Hana mengangguk. Aska tersangka di sini. 
Dia berselingkuh dan main serong dengan wanita dewasa yang 
pendandan dan kini malah bertindak sebagai korban. Hana tidak 
mengerti apa yang terjadi sebenarnya. Kenapa Aska malah 
bersikap seolah dirinyalah yang tersakiti di sini? Jika Aska 
mencintai wanita dewasa itu kenapa Aska tidak bersamanya? Hana 
meraih piring yang di sodorkan Aska dan memberi kode pada 
Aska agar duduk di depannya. 

"Jadi rencana kamu apa lagi Ka?" tanya Hana memecahkan 
keheningan. 

"Besok aku cari kerja lagi Han." Aska memakan hasil suapan 
Hana dengan lahap. Hati Hana merasa teriris melihat itu. 

"Kalau enggak dapat?" 

"Terus nyari sampai dapat. Kita harus mandiri kan?" 

Hana tersenyum miris. Dia tidak sanggup untuk bertanya lebih 
lagi karena semakin dia tahu rencana Aska semakin dia merasa 
tidak tega." Kita pulang aja ya?" ucap Hana akhirnya karena sudah 
tidak bisa menahan semuanya sendiri. 

"Jangan Han, kita di sini aja!" 

Hana mengalihkan pandangannya saat airmatanya hendak 
turun. Aska seolah takut sekali untuk kembali. Apa karena Lila 
atau ada hal lainnya? Tidak terasa makanan mereka habis lalu 
Hana melirik Aska yang kembali meringkuk di sudut kamar. 

"Ka, sini!" ucap Hana. Dengan ragu-ragu Aska menghampiri 
Hana lalu saat Hana membuka pakaiannya Aska dengan ragu pula 
membuka pakaiannya. 

"Boleh Han?" tanyanya ragu dan Hana hanya mengangguk. 
Saat merasa Hana benar-benar mengizinkannya, Aska langsung 
menindih Hana dan menguasai Hana. Aska tidak sadar saat Hana 
memperhatikan beberapa lebam di tubuh Aska dan Hana juga 
sadar saat beberapa kali Hana menyentuh Aska, Aska seperti 
bergidik seolah kesakitan. Hana mendiamkannya karena jika 
bertanya dia hanya akan semakin merasa iba kepada Aska. Biarlah 
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dia berpura-pura tidak tahu. Yang paling penting adalah mengajak 
Aska pulang. Setelah itu mereka bisa menyelesaikan semua 
permasalahan mereka nanti. Saat ini, Hana hanya ingin pulang. 

Usaha Hana membujuk Aska untuk pulang sudah pasti gagal. 
Segala usaha yang Hana lakukan tetap tidak membuat Aska mau 
kembali pulang. Aska terus mengatakan mereka hanya akan 
kembali pulang jika mereka sudah memiliki anak. Anak apanya? 
Masa KB hana masih 2 bulan lagi dan lagi tidak mungkin mereka 
terus menghilang seperti ini. 

Saat Hana bangun, seperti biasa Aska sudah tidak ada. Hana 
berjalan menuju makanan yang sudah tersaji. Aska sudah 
mengijinkan Hana untuk masak, yang Hana pikir dia akan 
memiliki akses ke dapur. Nyatanya Aska menaruh kompor di 
kamar. Hari imi Aska berjanji akan membeli bahan makanan 
kering. Saat Hana sudah duduk di dekat piring Hana merasa ada 
yang tidak beres di balik celah bawah pintu. Itu seperti sesuatu 
yang besar terletak di lantai. Aska kah? Hana berusaha membuka 
pintu kamar namun gagal. 

"Aska????" Panggil Hana. Hana panik saat pintu kamar tidak 
bisa dibuka. Dia mengintip dari celah bawah pintu. Itu benar Aska 
terkapar di lantai. 

"Aska!!!!" Teriaknya lagi tapi Aska tidak bergerak sedikitpun. 
Hana panik karena takut aska kenapa-kenapa. Hana mencari 
sesuatu di kamar yang bisa membantunya membuka pintu tapi 
tidak ada apapun di sana. Hana harus bagaimana? Hana menangis 
karena panik dan bingung harus berbuat apa. 

"Aska, bangun ka. Buka pintunya!!!" Teriak Hana sambil 
menangis kencang. Hana melihat garpu, sepertinya garpu bisa 
menjadi pemutar mur kenop pintu. Hana berusaha membuka 
semua mur pintu meski kesusahan namun karena terlalu khawatir 
pada kondisi Aska, Hana terus mencoba. Akhirnya Hana berhasil 
membuka kenop itu. Hana membuka pintu dengan kasar lalu 
kembali menangis kencang saat Aska terkapar dengan mata 
terpejam di lantai. 

"Kamu kenapa Ka?" Hana menepuk-nepuk pipi Aska panik. 
Badan Aska panas. Ini karena Hana. Dia dengan bodohnya 
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mengabaikan Aska karena cemburu. Aska punya penyakit maagh 
dan batu ginjal. Harusnya Hana memperhatikan makan dan 
minum Aska. Sedari dulu Aska memang suka mengabaikan 
kesehatannya sendiri. 

"Ka, bangun dong. Aku takut!" isak Hana memeluk tubuh 
Aska yang terasa panas. Hana membuka baju Aska takut Aska 
kepanasan. Hana merogoh kantong celana Aska mencari ponsel 
namun Hana tidak tahu harus menghubungi siapa. Harusnya dia 
menghubungi papa Aska karena papa Aska pasti bisa cepat 
mendatangi mereka. Tapi Hana tidak tahu nomornya. 

Hana menekan nomor ayahnya. 

"Halo?" 

"Yah ini hana. Yah, tolong hubungi papa Aska. Bilang Aska 
sakit. Tolong jemput Aska sama Hana." 

"Hana, ini kamu nak? Kamu dimana?" 

"Yah Hana mohon telepon papa Aska. Aska sakit yah, sakit 
parah. Nanti Hana telepon ayah kalau jelasin semua. Yang penting 
sekarang ayah telepon papa Aska!" 

"Oke oke. Kalian dimana?" 

"Kami di Hana nggak tau yah." Hana mencari kunci rumah 
dan membuka pintu untuk mencari tahu dimana mereka namun 
Hana mematung saat membuka pintu yang dilihatnya hanya 
hamparan pepohonan di kiri kanan. 

"Han??" 

"Ya yah? Yah. Hana nggak tau kami dimana. Ayah tolong 
telepon aja papa Aska siapa tau papa Aska bisa lacak kami. Kami 
di tengah hutan yah." 

"Oke ayah telepon papa Aska ya" 

Hana mengangguk lalu kembali menghampiri Aska. Dia 
menarik Aska ke kamar dan membaringkannya di kasur. Badan 
Aska panas sekali. Hana merasa semakin bersalah melihat luka di 
punggung Aska. Sebenarnya Aska kerja apa? Dia kenapa? Kenapa 
Aska tidak mau memberi tahunya seperti Aska tidak mau 
menjelaskan apa hubungannya dengan Lila? Hana mengelap tubuh 
Aska yang mulai berkeringat. 
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"Ka, kamu kenapa? Aku takut Ka" isak Hana sambil memeluk 
tubuh Aska ketakutan. Hana tidak bisa tidur. Dia berharap papa 
Aska akan cepat datang dan membawa Aska ke rumah sakit. Hana 
melirik ponsel Aska, sudah 5 jam kenapa ayahnya belum 
menelepon juga? Hana mencoba menghubungi ayahnya namun 
tidak tersambung. Sepertinya gangguan sinyal. Hana keluar rumah 
mencari sinyal. Matanya berbinar saat melihat bentuk rumah yang 
agak jauh. Dia bisa meminta bantuan orang itu. Hana berlari ke 
arah rumah itu. 

"Permisi! Permisi!" teriak Hana muat berulang kali namun 
tidak ada jawaban. Hana menggedor-gedor pintu rumah itu kuat 
namun tetap saja tidak ada tanda-tanda kehidupan. 

"Tolong, siapapun buka pintunya!" isak Hana kesal. Hana 
meluruh ke lantai karena merasa putus asa. Jika di sini ada rumah, 
mungkin sebenarnya mereka bukan di hutan. Mungkin rumah 
penduduk memang berjarak jauh satu sama lain. Hana berlari 
kencang mencari rumah yang lain. Tapi dia sudah berjalan jauh 
namun tidak menemukan rumah. 

Hana berusaha menghubungi ayahnya lagi tapi masih tidak ada 
sinyal. Jika begini terus aska akan bertambah parah. Hana melihat 
jalan yang lebih besar dibanding jalan yang dilaluinya tadi. Harapan 
Hana muncul. Mungkin jika dia mengikuti jalan ini terus maka dia 
bisa sampai ke pemukiman warga. Hana sudah merasa letih 
namun dia masih belum menemukan pemukiman warga. Dia terus 
berjalan, perjuangannya belum sebanding dengan rasa sakit yang 
dialami Aska karenanya. Jika Aska memang bermain bersama Lila, 
Hana yakin Aska hanya tergoda sesaat. Jika Aska mencintai Lila 
pasti Aska akan memilih Lila. Nyatanya tidak. Aska membawanya 
pergi dan memperlihatkan betapa Aska takut kehilangan Hana. 
Hana tersenyum lega saat melihat pemukiman warga. Akhirnya. 

"Permisi Pak, Bu, permisi!" panggil Hana di salah satu rumah. 

"Ya Dik, kenapa?" 

"Pak tolong saya. Itu, ehm, suami saya sedang sakit di rumah 
sana!" Hana menunjuk arah dia datang tadi. 

Bapak tua itu mengernyit. "Di sana mana?" 

"Ya di sana!" 
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"Jelasin sama bapak, jalannya gimana?" 

Hana terdiam. Dia lupa jalan. Jalan kecil yang dilaluinya tadi 
berkelok-kelok dan sulit dungat. Hana bahkan beberapa kali 
berbelok arah. 

"Ita, rumahnya di tengah hutan pak. Ada dua rumah 
berdekatan tapi rumah yang lain kosong." 

"Ya itu dimana? Rumah di sini kan memang jaraknya jauh-jauh. 
Yang mana?" 

"Saya mohon pak tolong jemput suami saya. Atau, atau 
pinjamkan saya ponsel bapak. Saya bisa menelepon keluarga saya." 

"Oh baiklah. Silahkan duduk. Saya ambilkan dulu. Semoga saja 
bisa ya soalnya belakangan jaringan memburuk." 

Pantas saja ponsel aska tidak bisa menghubungi ayah Hana. 
Hana menunggu bapak tadi sambil memyjit pelipisnya yang terasa 
pusing sekali. Perlahan Hana merasa sekeliling memutar dan 
pendangannya memburam. 

"Neng ini HPnya!" Bapak tua itu menyodorkan ponselnya 
Hana menggelengkan kepala mengusir baying-bayang sekeliling 
yang memutar di kepalanya lalu berusaha melihat tombol ponsel 
dengan jelas. Hana menekan nomor ponsel ayahnya dan tetap 
tidak bersambung. Mata Hana terasa berat untuk tetap membuka 
dan rasanya kesadaran Hana perlahan hilang. Kemudian tanpa bisa 
dicegah, tubuh Hana meluruh ke lantai karena pingsan. 

Bapak tua tadi bingung melihat Hana dan langsung memanggil 
istrinya untuk membantu memeriksa Hana. Perlahan kesadaran 
Hana kembali dan begitu sadar dia langsung duduk dengan 
gerakan kasar. 

Aska! Hana turun dari ranjang lalu terjatuh karena tenaganya 
belum pulih benar. 

"Eh kamu sudah sadar? Mau makan?" Tanya ibu yang sudah 
berumur. 

Hana menggeleng. "Aska, Aska, Bu. Suami saya sedang sekarat 
di rumah!" pekik Hana histeris. 

"Iya-iya nanti kita ke sana tapi kamu makan dulu" 

Hana menggeleng. Aska lebih penting. "Saya mohon Bu, nanti 
dia kenapa-napa. Waktu saya pergi dia sedang tidak sadarkan diri." 
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Ibu itu akhirnya menyerah membujuk Hana dan memaksa 
suaminya menuruti kemauan Hana. Permasalahannya Hana lupa 
mereka tinggal dimana. Hana terus menangis histeris saat tidak 
bisa menemukan rumah yang ditinggalinya bersama Aska. 

"Bagaimana pak? Nanti Aska bsa Z bisa  " Hana terus 
menangis histeris membuat bapak tua itu habis akal. 

"Ya masalahnya rumahnya dimana?" 

"Saya nggak tau pak, rumahnya itu di antara pepohonan. Ada 
rumah kosong di dekat rumah kami. Saya mohon pak, tolong 
saya!" Hana mulai panik. Dia sangat takut kehilangan Aska. Pak 
tua yang tadinya hendak menyerah merasa iba lalu melanjutkan 
pencarian mereka. Istri pak tua itu menyuruh Hana diam agar 
tenaganya tidak terforsir karena tadi Hana juga menolak makan. 
Lagipula kalau Hana lemas Hana bisa jatuh dari sepeda motor dan 
bisa menyulitkan ibu itu dalam mengendarai sepeda motornya. 

"Pak, apa mungkin di gubuk pak Sarman ya? Kalau aku nggak 
salah ingat anak pak Tejo pernah beberapa kali masuk ke arah sana 
antar laki laki muda." 

Hana merasa lega mendapat sedikit petunjuk. "Ya mungkin di 
sana. Soalnya belakangan Aska suka pulang pergi kerja entah naik 
apa. Kami nggak punya kendaraan," ucap Hana mengingat saat dia 
keluar rumah dia tidak menemukan mobil Aska. Mereka akhirnya 
menuju ke tempat yang dimaksud anak pak tua itu kemudian Hana 
langsung berlari ke rumah itu yang memang rumahnya dengan 
aska. Saat Hana masuk ke dalam ternyata Aska tidak ada. 

"Enggak. Nggak mungkin. Tadi Aska ada. Aska dimana?" 
Dengan panik Hana memeriksa seisi rumah. 

"Mana Nak suaminya?" 

"Aska mana? Kenapa nggak ada?" Tanya Hana histeris. 

"Rumahnya kosong pak!" lapor anak pak tua. 

Hana menggeleng panik. "Nggak mungkin. Aska tadi di kamar. 


Aska dimana?" Isak Hana yang memudian kembali jatuh pingsan. 
totok 
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Aska membuka matanya, lalu mengernyit saat dia melihat ruangan 
yang berbeda dengan rumahnya. Ini bukan rumahnya dan Hana. 
Ini 1ni ruangan serba putih yang sudah pasti rumah sakit. 

Hana! Hananya dimana? 

Aska berusaha bangun namun merasa sakit di bagian perut dan 
pinggangnya, juga perih di beberapa bagian kulitnya. Tapi masa 
bodoh, yang terpenting adalah menemukan Hana. Hana pasti akan 
takut sendirian di tengah pemukiman sepi penduduk itu. 

“Kamu sudah bangun?” Aska menoleh ke sumber suara. Eve 
masuk dengan tatapan khawatir melihat Aska namun masih ragu 
untuk mendekat. Kemarin, saat orang suruhan suaminya 
menemukan Aska di sebuah gubuk dalam kondisi sekarat, dan 
dibawa ke rumah sakit Aska beberapa kali meracaukan nama 
Hana. Setelah mendapatkan perawatan medis dan sadar pertama 
kalinya, Aska berteriak seperti orang gila meminta dibiarkan pergi 
dengan alasan Hana lebih suka tinggal di tempat mereka sekarang. 

Melihat kediaman Aska, Eve memberanikan diri mendekat. 

“Kamu butuh sesuatu?” tanya Eve lembut. 

“Hana!” lirih Aska dengans suara sendu. 

Mata Eve memerah, dia tidak tega melihat keadaan anaknya. 

“Sabar ya sayang. Papa sedang cari Hana” hibur Eve. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Hana pasti marah karena aku 
tinggal sendirian. Hana pasti ketakutan. Hana pasti aku mau 
pulang!” racau Aska sambil berusaha turun dari ranjang rumah 
sakit. 

"Jangan!" teriak Eve sambil berusaha menahan Aska. 

"Kamu masih sakit, sayang. Biar papa kamu yang cari Hana. 
Oke?" bujuk Eve lagi. Aska menatapnya kesal lalu menepis 
tangannya dengan kasar. 

"Hana itu istri aku, bukan istri papa!" ucapnya lalu melepas 
jarum infus di tangannya. Eve menangis terisak melihat anaknya. 
Tambah terisak saat kemudian Aska memegang perutnya dan 
terpaksa kembali membaringkan tubuhnya. 

"Sebentar sayang, kita panggil dokter!" Eve menekan tombol 
darurat berkali-kali lalu kembali memegang tangan Aska erat. 

"Hana Ma, Hana!” racaunya sambil menggelengkan kepalanya. 


260 


A Pshyco Love 


"Iya sayang, nanti mama bawa Hana ke sini!" 

"Sekarang Ma. Aku mau Hana sekarang" Perlahan, mata Aska 
kembali terpejam dan dia kembali tidak sadarkan diri. Eve terus 
memantau perkembangan pencarian Hana dengan tidak sabaran. 
Anaknya akan mati jika kondisinya seperti imi terus. Sakit medis 
bisa disembuhkan dengan obat, sakit psikis? Eve tidak mau anak 
satu-satunya itu gila! 

"Hana sudah ketemu?" tanya Aska. Eve yang tadinya 
mengantuk membuka matanya lebar. Dia menghembuskan nafas 
lega saat Aska telah sadar dengan wajah yang lebih segar. 

"Sebentar Mama panggilka dokter!" Eve kembali menekan 
tombol darurat. "Gimana perutnya?" tanya Eve, hanya untuk 
mengalihkan perhatian Aska pada ingatan akan Hana. 

"Hana mana?" Pertanyaan itu kembali membuat Eve mencelos. 
Hana masih belum ditemukan. Dia menggenggam tangan Aska 
erat sambil menyembunyikan raut sedihnya. 

"Aska kalau nggak sembuh mama nggak mau kasih tau Hana 
dimana!" ucap Eve. 

"Nggak boleh gitu. Hana pasti takut sendirian!" ucap Aska 
sambil menjilat bibirnya yang agak kering. 

"Aska harus sehat dulu. Memangnya Aska mau Hana sedih 
lihat Aska begini?" Aska menggelengkan kepalanya. 

"Hana nggak suka Aska sakit, Ma!" adu Aska. 

Airmata Eve yang menggenang menetes tidak tertahankan. 
Dulu dia gagal menjadi ibu, kali ini dia tidak mau gagal lagi. Hana 
harus segera ditemukan. Eve tidak mau tahu bagaimana caranya 
Hana harus segera menikah dengan Aska. 

"Hana pergi kan?" ucap Aska dengan tatapan menerawang. 

"Enggak sayang" bujuk Eve. 

Aska menggelengkan kepalanya. "Hana pasti bosan sama aku. 
Dia muak sama aku. Dia bilang dia suka sama cowok yang pintar 
cari uang bukan minta uang papanya! Aku bodoh!" 

"Enggak sayang" Hibur Eve. 

"Bodoh! Bodoh! Bodoh!" Aska memukuli kepalanya membuat 
Eve menahan tangan Aska namun Aska malah mendorong Eve. 
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"Hana nggak ninggalin kamu, sayang. Dia nggak pergi!" teriak 
Eve yang frustasi melihat keadaan anaknya. 

"Terus Hana dimana?" balas Aska juga berteriak. "Dia pasti 
pergi sama cowok lain. Iya. Dia pasti bosan sama aku. Dia pasti 
nggak puas sama aku. Ini karena Lila. Lila brengsek. Arkhh!!" Aska 
kembali memukuli kepalanya. Situasi sangat kacau, beberapa 
perawat masuk beserta dokter. Mereka saling membahu 
menenangkan Aska kemudian dokter membius Aska agar Aska 
tertidur. 

"Sabar sayang, sebentar lagi Hana datang!" isak Eve sambil 
membelai rambut Aska dengan sayang. 

Aska memejamkan matanya. Saat matanya terpejam, dia 
tersenyum. Hananya di sana. Di sudut sekolah sedang membaca 
buku dengan wajah kesal. Hananya sedang berusaha menghapal 
pelajaran karena dia harus ujian susulan. Yang Aska tahu, Hana itu 
terkadang bangun terlambat sehingga bolos sekolah. 

Jangan tanya Aska tahu darimana, dia memperhatikan Hana 
sejak awal bertemu. Waktu itu, Aska hendak ke kantin dan 
menghentikan langkahnya saat melihat Hana yang baru saja keluar 
dari ruang majelis guru dengan sepupunya, Adinda. Entahlah, 
gadis berambut panjang yang suka digulung ke atas itu membuat 
Aska penasaran dengannya. Bukan hanya sekali, berkali-kali Aska 
bertemu dan Aska tidak berani menyapa. Dia malu. 

"Din. Kenalin aku sama Hana!" pinta Aska suatu hari karena 
semakin penasaran dengan Hana. 

"Kok tau Hana?" 

Aska tersenyum. "Kenalin ya? Plis?" 

Beberapa hari kemudian, Adinda membawa Hana menginap 
dan memperkenalkannya pada Aska. Waktu itu Hana terlihat malu 
dan tangannya bergetar saat bersalaman dengan Aska. Sialnya, 
meski baru saja berkenalan Aska sudah bergairah melihat rona 
merah di pipi Hana. Begitu diperkenalkan Aska langsung pamit ke 
kamarnya dengan alasan mengantuk meski masih jam delapan 
malam padahal dia ke kamar mandi dan mengurut dirinya sambil 
sibuk membayangkan sedang menyetubuhi Hana. 
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Dua minggu, Aska selalu meminta Adinda membawa Hana ke 
rumah dengan segala alasan. Lalu, akhirnya Aska memberanikan 
menembak Hana. Saat Hana menganggukkan kepalanya dengan 
gerakan samar, Aska langsung tersenyum simpul penuh 
kemenangan. Efeknya, Aska kembali memuaskan dirinya sendiri 
sambil menatap gambar Hana di ponselnya. Dia tergila-gila namun 
dia tidak mau menunjukkannya. Bagaimana jika Hana akan seperti 
Lila? Memanfaatkan kecintaan Aska padanya dan kemudian 
meninggalkannya begitu saja? 

Tapi, Hana benar-benar kelewatan. Dia mati-matian menahan 
diri agar tidak menyetubuhi Hana agar Hana tidak selingkuh demi 
mencari kepuasan saat Aska tidak disampingnya, seperti Lila. Tapi 
Hana malah selingkuh dengan cowok ingusan yang jauh di bawah 
Aska. Tentu saja, itu adalah batasan terakhir Aska. Aska tidak 
perduli lagi. Dia harus segera menunjukkan pada Hana siapa 
sebenarnya pemilik Hana. Hana hanya miliknya. 

Eve terus menangis melihat senyum menghias wajah anaknya 
yang sedang dibawah alam sadar. Entah apa yang dibayangkannya, 


yang jelas kondisi ini tidak boleh dibiarkan terlalu lama. 
KKK 
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Dua Belas 


“Bersatu” 


Hana terbangun dalam sebuah ruangan yang dia tau adalah ruang 
rawat rumah sakit. Dia hendak bangun namun terhenti ketika 
mendengar suara seorang wanita. 

"Kamu sudah bangun?" Hana menoleh ke sampingnya. Ada 
seorang wanita tua yang duduk di sofa yang berjalan ke arahnya. 

"Ibu siapa?" 

"Saya Leni Rachmawati. Panggil saja ibu Leni. Saya psikolog 
yang biasa menangani Aska." 

Mendengar nama Aska membuat Hana kembali panik. 

"Aska  Aska " 

"Aska sudah aman. Dia sedang dalam perawatan." 

Hana menghela nafas lega. "Apa kondisinya parah?" 

"Tidak usah khawatir. Kondisinya tidak baik tapi tidak akan 
membawa masalah serius." 

Hana mengangguk lega. 

"Yang menjadi masalah serius adalah hubungan kalian." 

"Hubungan kami?" 

"Aska beberapa kali meracaukan nama kamu dan saya khawatir 
Askaakan sulit berpikir rasional sekarang" 

"Kenapa seperti itu?" 

"Karena kamu."Hana mengerutkan keningnya. "Saya akan 
panggil dokter dulu. Begieu dokter memastikan kondisi kamu baik 
maka saya akan menceritakan apa yang sebenarnya terjadi pada 
Aska." Hana mengangguk pasrah. Wanita yang bernama Leni itu 
menekan tombol memanggil perawat dan meminta pengecekan 
atas kondisi Hana. 
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"Mbak Hananya sudah stabil. Jika memang ingin dibawa 
pulang sudah bisa." Mendengar penjelasan itu, Hana merasa lega 
luar biasa. Artinya dia akan segera mendapat kabar tentang Aska. 

"Memangnya saya kenapa?" Tanya Hana penasaran. 

"Sedikit kekurangan nutrisi ditambah kelelahan dan stress." 
Hana mengangguk. Tentu saja kelelahan mengingat Aska 
belakangan menjadi buas saat bercinta. Belum lagi perasaan Hana 
yang tertekan ketika dikurung di dalam kamar ditambah 
menghilangnya Aska yang membuat hana sangat khawatir. 

"Kalau begitu saya permisi," pamit dokter itu. Hana dan Leni 
mengangguk. 

"Saya sudah sehat. Bisa cerita sekarang?" tuntut Hana. 

"Bisa." Leni kembali duduk di sebelah Hana. "Toh kita sedang 
menunggu mama Aska yang sedang dalam perjalanan ke sini." 

Mendengar mama Aska disebut membuat Hana merasa 
jantungnya bergemuruh kencang. 

"Apa mama aska benci saya?" tanyanya takut-takut. 

Leni tersenyum. "Tidak. Kalian tidak salah, hanya saja kondisi 
membuat kalian mengambil keputusan yang salah." Hana masih 
tidak mengerti." Sebelumnya saya ingin membahas dulu masa lalu 
Aska dengan Lila. Itu kan yang menjadi masalah kalian?" 

"Bagaimana ibu bisa tau?" 

"Hari saat kamu marah dengan Askadan membawa kamu 
paksa ke rumah nyonya San San, Aska meminta papanya 
mengamankan Lila. Katanya Lila sudah menjebak dia hingga kamu 
mendatangi mereka ke hotel dan marah besar." 

Hati hana masih merasa nyeri saat mengingat itu meski dia 
sudah memutuskan melupakan semuanya karena yakin Aska hanya 
sedang khulaf. 

"Aska dan Lila adalah teman satu sekolah." 

Hana mengernyit. "Satu sekolah? Wanita itu terlihat seperti 
wanita dewasa!" potong Hana. 

"Bisa biarkan saya selesai menjelaskan dulu?" Hana 
mengangguk. "Aska dulu bersekolah di sekolah swasta yang 
menggabungkan gedung SMP dan SMA. Di sanalah Aska dan Lila 
bertemu. Aska yang tertutup menjadi tertarik pada Lila yang ceria 
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dan selalu berusaha mendekati aska. Perlahan Aska bisa terbuka 
pada Lila dan mereka mulai berpacaran. Berpacaran mereka 
terbilang bebas mengingat kota Jogja namanya saja kota 
pendidikan, tapi banyak anak sekolah yang sudah bergaya hidup 
bebas. Tidak semuanya, tapi sayangnya Lila dan Aska termasuk 
salah satu pasangan yang seperti itu. Saat itu hidup Aska adalah 
Lila." Airmata hana mengalir mendengar itu. Sebegitu berartikah 
Lila bagi Aska? 

"Lila membawa Aska pada konsep berpacaran yang bebas 
sehingga mereka sering melakukannya dan bahkan Aska dan Lila 
mengabaikan sekolahnya. Papa Aska yang tahu itu sedikit marah 
dan membatasi gerak Aska. Dia mengusahakan agar frekuensi 
berhubungan mereka dikurangi dan Aska kembali perduli pada 
sekolahnya. Sayangnya Lila yang seorang maniak akan sentuhan 
laki-laki sehingga begitu Aska mulai mengurangi aktivitas mereka, 
Lila mencari kepuasan dari pria lain. Bukan satu, tapi tiga pria. 
Papa aska yang tau, menunjukkan fakta itu pada Aska sehingga 
hari itu, Aska mengamuk dan berkelahi mati-matian dengan ketiga 
orang itu. Mereka sama-sama sekarat. Dan bahkan dalam kondisi 
sekarat, Askasempat berusaha menyakiti Lila." 

Hana yang tadinya merasa minder dengan kedekatan mereka 
sekarang malah bergidik ngeri. "Aska sempat dirawat di rumah 
sakit. Saat dirawat kondisi Aska menjadi kacau. Saat itulah 
keluarga tau Aska mengidap bipolar." 

"Bipolar?" 

Leni mengangguk. "Kondisi dimana seseorang bisa mengalami 
perubahan suasana secara drastis." 

"Tapi bagaimana mungkin keluarga baru sadar? Mungkin Aska 
hanya temperamen!" 

"Kami bisa menbedakannya. Bagaimana keluarga terlambat 
mendeteksi? Itu karena Aska terlahir dari keluarga yang kompleks 
dimana pengawasan atas dirinya kurang begitu ketat. Nanti saya 
akan menjelaskan tentang keluarganya. Bisa kita kembali 
membahas Aska?" Hana mengangguk. "Saat itu Aska sangat 
membenci Lila. Dan saat itu juga dia mengatakan semua wanita 
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jahat. Melihat betapa kacaunya Aska, keluarga memutuskan 
mengkarantina Aska dan hal itu berlangsung selama 3 tahun." 

Hana membelalak. Jika aska dikarantina selama 3 tahun setelah 
SMP, lalu berapa usia aska sekarang” 

"Ya, Aska3 tahun lebih tua dari kamu. 3 tahun kami berusaha 
membuat dia memandang kasus perselingkuhan Lila secara normal 
dan membuatnya kembali tenang. Kami bahkan meng/ypnotherapy 
aska demi menghapus beberapa kejadian tidak mengenakkan yang 
membuatnya memiliki pemikiran tidak baik. Tapi ada hal-hal yang 
tidak bisa kami lakukan seperti menghapus kebencian Aska pada 
Lila. Setelah kami merasa Aska kembali normal, kami sengaja 
memindahkannya ke Medan dan mendaftarkannya sebagai siswa 
SMA agar Aska kembali merasa normal. Hal itu berhasil cukup 
lama sampai kurang lebih setahun sampai dia bertemu kamu." 

Hana merasa grogi ketika pembahasan sudah sampai pada 
dirinya. "Menurut Aska, kamu selalu mengganggu pikirannya. Dia 
berusaha menghindari kamu tapi entah kenapa dia terus berpikiran 
tentang kamu. Katanya, kamu manis dan lembut dan dia sangat 
ingin memiliki kamu." 

"Pantas saya merasa dia suka melihat saya tajam" ucap Hana 
mengingat pandangan Aska sebelum mereka menjadi kekasih. 

Leni mengangguk. "Karena gagal menghindari kamu, saya 
menyarankan dia berdamai dengan perasaannya dengan mendekati 
kamu. Dia sangat senang saat kamu menerima dia menjadi pacar 
kamu. Lalu permasalahan baru muncul. Setiap kalian berdekatan, 
kamu membangkitkan yang lain dalam diri Aska.” Leni terdiam 
sejenak. "Aska 1s addited to sex, to you" ucap Leni sambil menilai 
reaksi Hana. Hana semakin bingung. 

"Pada dasarnya, keluarga Aska memiliki kecanduan akan sex. 
Hanya saja, biasanya kecanduan itu semakin besar saat mereka 
menemukan pasangan mereka. Waktu itu Aska mengatakan dia 
selalu membayangkan bisa meniduri kamu tapi dia takut kamu 
takut lalu membenci dia. Waktu itu saya menyarankan coba Aska 
mendekati gadis lain, apa efek pada dirinya. Saat itu dia 
memutuskan mendekati Tasya. Tapi bahkan dia tidak merasakan 
apapun meski sering menghabiskan waktu bersama Tasya. Bahkan 
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saat mencium Tasya, dia tidak merasakan apapun sebagai seorang 
pria. Saat itu saya mengatakan bahwa sepertinya Aska sudah 
menemukan gadisnya.Lalu aska menjauhi Tasya tapi dia bingung 
cara agar bisa dekat dengan kamu secara normal karena dia akan 
salah tingkah jika berdekatan dengan kamu. Dia merasa kesulitan 
untuk mesra namun tidak intim bersama kamu." Perlahan Hana 
mulai mengerti semuanya. "Saya akhirnya menambah obatnya." 

"Obat?" 

"Selama ini Aska meminum obat penetralisir suasana hati agar 
ia tidak gampang emosi. Dan saya menambahkan obat pereda 
gairah untuk Aska. Agar libidonya tidak terlalu tinggi sehingga dia 
bisa mengontrol gairahnya." 

"Jadi Aska?" 

"Ya. Setiap hari dia harus meminum obat itu agar semuanya 
stabil. Tapi semenjak kamu menjadi milik Aska seutuhnya dia 
mulai rajin meminum obatnya karena takut jika tidak bisa 
mengontrol dirinya." Jadi bahkan saat Aska sering meminta 
kepuasan pada Hana dulu, itu hanya sebagian gairah Aska? 

"Semua terkendali sampai akhirnya Lila datang" 

Hana kembali merasa sesak saat nama Lila dibahas. 

"Lila datang mengejar cinta Aska. Aska berusaha menjauhkan 
Lila dari kamu karena Askatakut kamu akan membenci dia karena 
masa lalunya bersama Lila. Tapi Lila malah mengancam Askaakan 
mengirimkan video keliaran mereka dulu pada kamu jika 
Askatidak mau menemuinya. Akhirnya aska menemui Lila. Lila 
yang masih mengharapkan Aska tidak mau melepas Aska terutama 
saat Aska mengatakan akan menikahi kamu. Lila akhirnya 
meminta satu kali lagi untuk bersama Aska. Setelah itu Lila akan 
pergi untuk selamanya dari hidup Aska." Hana merasa bingung. 
Satu sisi dia merasa sakit saat pernyataan ini mengisyaratkan 
bahwa saat itu Lila dan Aska benar-benar melakukannya namun di 
sisi lain Hana merasa bersalah karena semua dilakukan Aska 
karena dirinya. 

"Hallo." Sapa seorang wanita yang memasuki ruangan Hana. 

"Perkenalkan dia Eveline, mama Aska." Hana merasa 
jantungnya mau copot saat berhadapan dengan mama Aska. 
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"Kamu sudah baikan?" tanya eve basa-basi. Hana mengangguk 
takut-takut. "Sudah sampai dimana?" tanya Eve pada Leni. 

"Sampai akhirnya Lila datang." 

Mama aska mengangguk. "Berarti kamu sudah tau semua 
tentang Aska. Kamu mencintai Aska?" Hana mengangguk. "Masih 
mau menikah dengannya?" Hana diam saja karena ragu namun 
akhirnya mengangguk. "Baguslah. Tadinya saya mau meminta 
kamu untuk akting menerima pernikahan jika kamu membenci 
Aska setelah fakta tentang Aska terungkap. Bagaimanapun juga 
saya tidak sanggup melihat Aska seperti ini. Tapi berhubung kamu 
sudah menerima Aska apa adanya, besok kamu akan dipulangkan 
ke rumah orangtua kamu." 

Hana mengernyit dan mendadak merasa tubuhnya melemas 
karena mengira Eve mau memisahkan mereka. "Tapi Tante, Tante 
sendiri yang bilang kalau meski Hana menolak Tante tetap 
meminta Hana menikah dengan Aska" ucap Hana panik 

Mama aska tertawa. "Kamu pulang dan tunggu kami di sana. 
Kalian akan tetap menikah. Sekarang ini kondisi fisik Aska sudah 
baik, tapi psikologisnya masih sakit. Dia menolak meminum 
semua obatnya. Kata bu Leni sebaiknya kamu ke rumah orangtua 
kamu duluan lalu kami menyusul karena jika kalian dipertemukan 
sekarang Aska mungkin akan mengeluarkan sikap yang sulit di 
tebak. Dia berpikir kamu meninggalkan dia bersama pria lain 
seperti Lila. Dengan mendatangi kamu saat pernikahan akan 
dilangsungkan Aska pasti akan menepis semua pikiran buruknya. 
Sedang jika kalian bertemu sekarang kemungkinan Aska akan 
membawa kamu lari lagi atau malah melakukan sesuatu yang diluar 
dugaan kita semua." 

Hana merasa sedikit takut. Hal itu langsung terbaca oleh Eve 
dan Leni. 

"Apa dia pernah bersikap kasar?" Tanya Leni. 

"Pemarah? Kadang" jawab Hana. 

"Bukan. Apa dia pernah memukul?" 

Memukul? Tentu saja tidak pernah. Malah | 

"Tidak pernah!" 
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"Apa dia pernah meminta pukul?" Hana mengernyit lalu 
mengangguk. "Ahhh jadi dia kebalikan dari papanya." 

"Maksudnya Tante?" 

"Berarti dia masokis. Maksudnya submissive. Begini Hana, 
dalam kondisi seks psikologis papa Aska, dia suka melakukan jenis 
seks kasar dimana dia suka memukul dan berkata kasar. Dan di 
kasus Aska, dia malah suka diperlakukan kasar. Nanti saya akan 
memberikan referensi tentang ini agar kamu bisa lebih mengerti. 
Kamu bisa juga menonton film fifty shades of grey, atau bound atau 
aduted. Semua bisa menjelaskan secara visual apa yang dialami oleh 
Aska. Kami harus pamit sekarang karena harus ke ruangan Aska. 
Nanti akan ada orang yang mengurus kepulangan kamu. Dan 
jangan khawatir, pernikahan kamu sudah disiapkan bahkan saat 
kamu belum setuju." Ucap mama Aska yang kemudian memberi 
kode kepada Leni agar ikut beranjak. 

"Oh ya. Itu ada Handphone. Perhatikan terus karena kami 
akan menghubungi kamu ke sana." Mama Aska keluar sambil 
melempar senyum pada Hana. Hana yang masih terlalu kaget 
dengan segalanya hanya bisa tercengang dan menyimpan segala 


pertanyaannya di dalam hati. 
KKK 


Hana menuruti semua perintah Eve karena dia percaya Eve pasti 
sudah memikirkan semuanya. Hana sudah meminta izin 
menelepon keluarganya dan sangat senang saat Eve 
mengizinkannya. Meski Eve terkesan dingin tapi Hana percaya 
Eve adalah wanita yang baik. Hana menelepon adiknya, Adit saat 
dalam perjalanan menuju bandara. 

"Halo Dit?" 

"Kak Hana?" 

"Iya ini kakak. Ayah mana dek?" 

"Yah kak Hana" 

Hana tersenyum saat mendengar suara senang ayahnya ketika 
mendengar bahwa Hana menelepon. 

"Dimana kamu Han?" 

"Lagi di jalan mau pulang, Yah" 
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"Iya. Tadi bu Eveline juga bilang begitu. Kamu benar mau 
menikah dengan Aska?" Hana mengerutkan keningnya. Mama 
Aska menelepon ayahnya? seberapa sering? 

"H 2 nr" 

"Eh iya Yah? Apa tadı?" 

"Kamu yakin mau menikah dengan Aska?" 

"Yakin Yah. Kenapa?" 

"Enggak. Ayah cuma nggak mau salah langkah. Memang ayah senang 
melihat Aska karena ayah bisa melihat Aska sangat mencintai kamu. 
Selainitu dia juga bukan orang yang sulit secara keuangan. Bukan 
bermaksud matre tapi sebagai seorang ayah, ayah cuma mau kamu tidak 
akan kesulitan secara finansial, Ayah selalu berusaha memenuhi kebutuhan 
kalian dan tidak mungkin ayah menyerahkan kamu kepada orang yang 
membuat kamu bidup dalam kekurangan." 

"Iya Ayah, Hana mengerti." 

"Dan satu lagi, bukannya Ayah juga termakan dengan semua 
pemberian dari keluarga Aska sehingga ayah mau menikahkan 
kamu dalam usia muda. Kamu sendiri tau kan kalau di keluarga 
kita sudah banyak contoh yang tidak baik?" 

Hana tertawa. Tentu saja dia tahu. Banyak sepupu Hana yang 
salah bergaul sehingga hamil di luar nikah dan terpaksa menjadi 
ibu tanpa suami. Itu adalah alasan utama ayahnya mengirim Hana 
ke kota Medan, agar Hana tidak bergaul dengan teman SMPnya 
yang urakan. meski mayoritas dari penduduk di desa mereka 
adalah petani dengan tanah yang luas, tapi karena orangtua mereka 
kurang berpendidikan membuat mereka lengah dalam mengawasi 
anak mereka sedang ayah Hana memiliki harapan anaknya akan 
menjadi anak yang memiliki pola pikir yang luas sehingga tidak 
akan memiliki masalah dengan kehidupan mereka dimasa depan. 

"Iya ayah, Hana ngerti kok. Lagipula Hana kan dinikahkan 
sama pacar Hana, bukan sama orang yang Hana nggak suka." 

"Iya. Bu Eveline juga bilang kalau sebelumnya kalian memang ada 
salah paham sampai kamu menyuruh Ayah untuk membatalkan 
pernikahan kalian kemarin. tapi katanya permasalahan itu sudah selesai 
dan kalian sudah baikan." 

"Iya yah. Itu benar." 
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"Baguslah kalau bu Eve tidak berbohong. Ya sudah, ayah mau pergi 
mengawasi persiapan pernikahan kamu." 

"Memangnya apa yang perlu diawasi? Bukannya cuma akad?" 

"Enggaklah. Ayah bilang sama keluarga Aska, dalam tradisi kita 
pernikahan harus dirayakan secara adat. Kalau mereka nggak mampu ya 
wajar ditunda pestanya, tapi karena mereka mampu ya kenapa harus 
ditunda. Sekaliansaja selesai akad langsung resepsi. Toh setelah menikah 
kamu akan lansgung meninggalkan kami, jadi ini kenang-kenangan untuk 
kami." Hana tertawa. dia hanya bertanya sedikit dan ayahnya 
menjelaskan panjang lebar. 

"Iya Ayah, terserah ayah dan papa mama Aska aja. 
Yangpenting Hanaterima beres." ucap Hanamerasa lucu saat 
ayahnya mendadak jadi orang yang banyak bicara. 

"Ya sudah. Ayah pergi ya!" 

"Eh ibu mana?" 

"Ya kalau ayah pergi ibu juga pergi." 

Hana kembali tertawa. "Iya lupa. Ya udah. Da ayahhh." 

Sambungan telepon terputus. Hana merasa lega luar biasa. 
Ternyata permasalahan dalam hubungannya dengan Aska hanya 
berkisar tentang mereka saja. Tampaknya keluarga mereka malah 
mendukung apapun yang mereka lakukan. Aska! Hana sudah 
merindukan kekasih hatinya itu, tapi dia harus bersabar. Toh 
besok dia dan Aska akan menikah dan menjadi pemilik atas satu 
sama lain. Kali ini Hana tidak akan membiarkan seorangpun 
mengganggu mereka lagi. Karena sudah tidak tahu mau berbuat 
apalagi, hana membuka situs menonton film sireaming. Dia masih 
ingat list film yang disebutkan psikolog itu. 

Hana agak merasa merinding saat melihat cover film Bound. 
pemeran wanitanya sudah berumur tapi saat hana menonton 
secara keseluruhan entah mengapa bukannya fokus mencari apa 
hubungan film imi dengan Aska, Hana malah merasa panas dingin 
merindukan Aska. Tidak bisa Hana pungkiri dia merindukan Aska, 
dengan amat sangat. Mungkin di film kedua Hana akan mengerti. 
dia memutar film Adrted. Dia awalnya tidak mengerti, tapi 
kemudian paham setelah pemeran wanita mengutarakan 
penyakitnya saat mengikuti pengobatan. Wanita itu mengakui 
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bahwa dia berselingkuh. Dia kecanduan akan seks dan kurangnya 
kontrol akan diri sendiri membuatnya akhirnya mencari kepuasan 
dari pria lain. Hana paham, Aska sama seperti wanita ini yang 
memiliki hasrat tinggi. Perbedaannya adalah Aska mengontrol 
gairahnya dengan obat. Aska tidak sejahat wanita ini karena Aska 
tidak menyentuh wanita lain selain Hana. Menurut psikolog itu, 
Aska bersama Tasya hanya untuk meredam rasa penasaran Aska 
pada dirinya. Ya, meski fakta tentang Aska yang bersama Lila di 
kamar hotel membuat pengecualian. Tapi kan, itu jebakan Lila. 

Hana memutar film ketiga. Fifty shades of grey. Ini benar-benar 
Aska dan dirinya. Hanya dengan versi yang terbalik. Aska suka 
minta disiksa bukan menyiksa seperti tuan Grey ini. Hana 
menenggak ludah saat melihat play room tuan Grey. Apa dia harus 
memiliki semua alat itu demi memuaskan Aska? 

"Sudah sampai Mbak." Hana buru-buru mematikan ponselnya 
dan melepaskan headsetnya. Dia merasa malu karena lupa kalau 
dia sedang dalam perjalanan menuju bandara. Wanita suruhan Eve 
menuntun Hana mengikutinya. Eve menyuruh dua orang wanita 
yang terlihat jantan menemani Hana. Hana tidak tahu tujuan Eve, 
apakah menjauhkan Hana dari bahaya atau justru menghalangi 
Hana pergi lagi. 

Akhirnya Hana sampai tujuan. Tadinya Hana mau ikut singgah 
di gedung resepsi menemui ayah dan ibunya tapi kedua orang 
suruhan itu melarang Hana. Kata mereka, Hana harus beristirahat 
karena menurut susunan acara akad akan dilangsungkan pagi hari 
dan langsung dilanjutkan dengan rangkaian adat Karo yang 
memakan waktu dan energi. 

"Askanya kapan ke sini?" tanya Hana saat sudah sampai di 
rumahnya. 

"Besok pagi." 

"Kenapa pagi Mbak? Bukannya akadnya pagi?" 

"Demi meminimalisir kejadian tidak terduga. Kondisi 
psikologis Aska belum benar-benar stabil." 

"Apa mbak tau bagaimana kondisi Aska?" tanya Hana 
penasaran. Kedua orang itu saling berpandangan lalu menggeleng. 
Hana membuang nafas lesu, pasti mereka tidak akan mau 
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membicarakan yang buruk tentang Aska. Mungkin mereka takut. 
Padahal Hana sudah memutuskan akan menerima Aska seperti 
seorang Harley Quin menerima Joker. 

"Mbak Hana istirahat saja. Mungkin nanti malam Mbak akan 
melakukan berbagai persiapan pranikah." 

Hana mengernyit. "Maksudnya?" 

"Perawatan, pengukuran gaun dan lain-lain." 

Hana mengangguk mengerti dan berjalan masuk ke kamar. 
Bagaimanapun juga dia memang sedang mengantuk. 

Hana tidak tahu ini halusinasi atau nyata. Setelah lelah 
melakukan persiapan sebagai calon pengantin, Hana langsung 
tertidur kembali. Dan kini, dia mendengar suara Aska memanggil- 
manggil namanya. Tidak mungkin bukan? Bukankah menurut 
wanita suruhan Eve, Aska akan sampai di Medan besok pagi? 
Belum lagi perjalanan dari Medan menuju Binjai yang memakan 
waktu beberapa jam. Hana melirik jam, jam 2 pagi. Saat Hana 
hendak menutup matanya lagi, suara Aska terasa semakin jelas. 

Hana keluar dari kamarnya. Salah satu orang suruhan Eve 
tertidur pulas. Mungkin karena sangat lelah dia tidak mendengar 
suara Aska atau malah memang suara itu hanya halusinasi Hana? 

Hana membuka pintu. "Aska?" tanya Hana kaget. Suara Hana 
langsung teredam karena sedetik kemudian Aska langsung 
memeluknya erat dan mencium bibirnya lama seolah berusaha 
menyampaikan semua kerinduannya melalui ciuman itu. Saat Hana 
terlena dengan ciuman itu, secara tiba-tiba Aska malah melepaskan 
pagutannya dan menatap Hana sendu. 

"Maaf" ucapnya lalu mundur menjauh dengan wajah takut. 
Hana tidak mengerti. 

"Kamu kamu kenapa ke sini?" tanya Hana. 

Aska semakin menundukkan kepalanya. "Rindu Hana," 
ucapnya. Rasanya Hana mau tertawa melihat Aska yang 
diketahuinya sudah berumur 20 tahun tetapi malah seperti anak 
kecil yang sedang ketakutan. Ingin sekali Hana mengatakan bahwa 
za lebih merindukan Aska terutama setelah tahu semua fakta 
tentang Aska. Rasanya kini Hana benar-benar sudah tidak ragu 
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sedikitpun untuk bersama Aska. Tidak seperti sebelumnya yang 
masih sering ragu karena belum memahami Aska sepenuhnya. 

"Bukannya harusnya besok pagi?" tanya Hana lembut. 

"Lama, Han. Nanti kamu pergi lagi!" 

Rasanya seperti ditusuk saat mendengar pernyataan Aska itu. 
Hana harus bagaimana? Di rumah hanya ada dirinya, Adit, Lila 
dan seorang wanita suruhan mama Aska untuk menjaganya. 

"Kan besok kita nikah. Kamu nggak tau?" 

"Tau, tapi besok itu lama, Han." 

Hana semakin bingung. Mau menyuruh Aska masuk terasa 
tidak lazim karena pasti semua orang tau mereka akan menikah. 
Tapi jika disuruh pergi, Aska mau pergi kemana? Apalagi wajah 
Aska masih terlihat pucah dan lesu. Hana jadi tidak tega. 

"Kamu naik apa Ka?" tanya Hana melirik ke belakang Aska 
dan tidak menemukan apapun. 

"Naik ojek." 

Hana menarik nafas dalam, ini bukan saatnya 
mengkhawatirkan ucapan tetangga. Jika dia menyuruh Aska pergi 
sama saja dengan melukai perasaan Aska karena saat ini Aska 
sedang sensitif. Hana yang sudah mengerti bagaimana sifat 
penderita bipolar menjadi mengerti bagaimana pola pikir Aska. 

"Masuk yuk!" Hana menarik tangan Aska. Hana bisa 
merasakan suasana tegang Aska di belakangnya. Hana menutup 
pintu lalu membawa Aska ke ruang tamu. 

"Kamu udah makan?" 

Aska menggeleng. Hana mau marah tapi percuma bukan? 

"Bentar ya, aku ambilkan makan." Hana berdiri namun Aska 
mengikuti Hanadari belakang. Hana mendiamkannya saja. Setelah 
Hana mengambilkan makan untuk Aska, Hana memberi kode ke 
Aska untuk duduk di meja makan yang terletak di dapur. Hana 
rasanya mau menangis begitu melihat ekspresi senang Aska saat 
Hana menyuapinya. Tapi Hana menahannya karena bisa saja Aska 
salah paham akan airmatanya. 

"Masih lapar?" tanya Hana saat nasi di piring sudah habis. Aska 
mengangguk. Hana beranjak mengambil nasi dan lauk lagi. 
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"Nanti kalau kita nikah, kamu harus rajin makan ya Ka," ucap 
Hana. Aska mengangguk patuh."belajar makan sendiri. Nanti 
kalau aku sakit kamu makannya gimana?" 

"Kalau kamu sakit aku yang nyuapin kamu. Gantian" jawab 
Aska polos. Hana tertawa lucu. 

"Iya-iya." 

Selesai makan, Hana mengelap sudut bibir Aska dengan ibu 
jarinya lalu menatap Aska intens. Hana masih melihat tatapan 
takut dan sendu dalam mata Aska. Aska berpikir Hana pergi 
dengan pria lan yang lebih darinya tapi kenapa Aska masih 
dan tidak mau berurusan dengan Lila lagi. Apa mungkin dulu Aska 
tidak mencintai Lila? Hanya menyukai Lila karena Lila 
menawarkan kedekatan secara intim kepada Aska? 

"Kamu tidur di kamar Adit ya." ucap Hana. 

Aska mengangguk. Karena sudah mengantuk dan sudah jam 
setengah tiga, Hana menyuruh Aska masuk ke dalam kamar Adit 
dan Hana masuk ke kamarnya. Tapi perasaan Hana gelisah. Benar 
saja, saat keluar kamar, Hana melihat Aska duduk bersila di depan 
kamarnya. 

"Aska! Kenapa di sini?" tegur Hana. Aska hanya menundukkan 
wajahnya. Hana tahu, Aska masih takut Hana akan pergi 
meninggalkannya. Mengabaikan semua pertimbangan, Hana 
menarik tangan Aska dan membawanya untuk duduk di ruang 
tamu. Hana merebahkan dirinya di sofa dan memberi Aska kode 
untuk berbaring di sebelahnya. Dengan semangat Aska langsung 
berbaring di sebelah Hana. Hana mengernyit karena Aska tidak 
memeluknya. Aska terlihat masih takut menyentuhnya.Sadar akan 
hal itu, Hana memiringkan tubuhnya dan memeluk Aska. Biar saja 
apa kata orang, yang penting saat ini adalah dia akan 
menyembuhkan Aska atau setidaknya mendampingi Aska dalam 
proses penyembuhan. 

"Selamat tidur," ucap Hana lalu mencium pipi Aska. Aska 
langsung tersenyum senang 

"Selamat tidur," balas Aska lalu memejamkan matanya. 
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"Hana, Aska, bangun!" Suara itu membuat Hana yang masih 
mengantuk memepererat pelukannya pada benda di sampingnya. 
"Hana, Aska, bangun!" Aska yang terbangun lebih dahulu 
langsung membuka mata dan memelototi orang suruhan mamanya 
yang dengan lancang membangunkan wanitanya. 

"Maaf tuan tapi " Aska menyuruh orang suruhan itu diam 
dengan meletakkan jari telunjuknya di depan bibirnya sambil tetap 
memandang sinis wanita suruhan mamanya itu. Hana yang 
kembali nyaman menjadi nyenyak kembali. Karena merasa suasana 
sekitar jadi agak ribut, Hana membuka matanya. Dia agak kaget 
saat melihat dia tidur dengan posisi memeluk Aska dengan erat. 
Begitu Hana bangun dia langsung bertemu pandang dengan 
Askayang membuatnya merasa grogi. 

"Ehm kita kesiangan. Siap-siap yuk!" ucap Hana lalu berusaha 
bangun. Hana melirik kesal ke arah Aska yang masih berbaring 
dengan wajah datar di sofa. 

"Aska jadi nggak mau nikahin aku?" tanya Hana geram. 

"Jadi!" Aska langsung duduk dengan semangat. 

"Kalau jadi, sekarang kamu mandi ya. Kita harus siap-siap 
karena akad jam 11 dan ini sudah jam ?" Hana menyodorkan 
layar ponselnya agar Aska bisa melihat jam. 


"Jam 9.30" 
"Nah pinter. Waktunya tinggal sedikit, Ka." Hana menarik 
Aska hingga Aska berdiri. 


"Aku mandi dimana?" tanya Aska bingung. Hana menoleh 
menatap Aska dengan wajah sama bingungnya. Dia juga tidak tahu 
Aska akan mandi dimana.Hana menelepon ayahnya. 

"Halo Yah, Ayah dimana?" 

"Lagi di gedung. Kenapa?" 

"Persiapan akadnya gimana?" 

"Oh, sudah aman. Nanti sebentar lagi Ayah ke sana." 

"Ayah tau Aska di rumah?" 

"Tau. Kan Adit ngasih tau Ayah" 

"Terus kami gimana? Kami harus apa sekarang? Kok kayaknya 
kami yang mau nikah malah santai-santai aja?" 

"Gimana ya? Bukannya orang suruhan mamanya Aska itu yang urus?" 
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"Oh gitu. Ia deh bentar, Hana tanya dulu." Hana langsung 
memutuskan panggilan. 

"Mbak!" teriak Hana memanggil orang suruhan Eve. Keduanya 
langsung datang dengan langkah tergesa. 

"Kenapa Mbak?" 

"Mbak kami gimana?" 

"Oh, iya mbak Hana sama mas Aska mandi aja dulu. Mbak 
Hana nanti disiapkan di kamar mbak Hana, mas Aska di kamar 
Adit." 

Aska memasang tampang cemberut."Nggak bisa sekalian aja?" 

Hana melirik Aska gemas. Bahkan dalam kondisi begini masih 
mau terus bersama Hana? "kan Cuma dandan, Ka!" Suara Hana 
terdengar kencang membuat Aska mengangguk patuh. Hana yang 
sadar akan itu merasa bersalah tapi menahan bujukannya karena 
hanya dengan begini Aska mau patuh dengannya. 

"Dandan yang ganteng ya," bisik Hana lalu mengecup bibir 
Aska sekilas dan berjalan menuju kamarnya. Sengaja, agar Aska 


tidak berwajah muram lagi. 
KKK 


"Saya terima nikah dan kawinnya Hana Anindya Milala Binti Musa 
Harapanta Milala dengan mas kawinnya yang tersebut, tunai!" 
Hana menghembuskan nafas lega ketika prosesi akad telah 
selesai. Hana dan Aska mengikuti segala interuksi darı penghulu 
dengan canggung. Bahkan tangan Hana bergetar saat meraih 
tangan Aska dan menciumnya sebagai tanda Aska telah menjadi 
suaminya. Senyum di wajah Hana mengembang saat doa 
dilantunkan. Semua keraguan dan ketakutan sirna seakan dengan 
statusnya yang baru sebagai istri Aska memberikan kekuatan 
tersendiri bagi Hana. Setelah proses akad selesai, semua yang hadir 
dalam proses akad dipersilahkan makan termasuk pengantinnya. 
"Hana mau ke toilet ya, Mbak" bisik Hana ke orang suruhan 
mama Aska. Wanita itu mengangguk dan membantu Hana ke 
toilet. Saat Hana kembali ke ruangan, senyum Hana mengembang 
melihat wajah Aska yang datar dan dingin. Aska memang di sini 
tapi dia belum sepenuhnya menjadi Aska milik Hana yang dulu. 


218 


A Pshyco Love 


Dengan iseng Hana memfoto Aska kemudian mempostingnya di 
instagramnya. 


Taken by me. Stay away because he already mine. 


Hana tersenyum lebar setelah memposting itu. Rasanya dia 
menjelma menjadi remaja alay seperti teman-temannya yang suka 
memamerkan kekasih hati. Tetapi Hana masih lebih baik 
setidaknya Hana memamerkan seseorang yang secara hukum 
sudah menjadi milik dan pemiliknya. 

Aska dengan kemeja putih dan tatapan dingin terkesan bosan 
terlihat sangat tampan bagi Hana. 

"Ha" sapa Hana yang duduk di sebelah Aska. Aska menatap 
Hana lama tapi masih dengan tatapan dinginnya. Hana 
mengabaikannya dan langsung mengambilkan makan untuk Aska. 
Aska makan dari suapan Hana tanpa rasa sungkan sama sekali. 

"Nanti jam berapa pestanya?" tanya Hana pada ayahnya. 

"Habis Isya lah." Hana mengangguk. Dia memang tidak 
pernah mengikuti pesta adat sama sekali jadi tidak tahu apa-apa 
mengenai pesta ini. 

"Udah disiapkan lagunya?" tanya ibu Hana sambil tersenyum. 

Hana mengernyit. "Lagu?" 

"Kan nanti ada adu pengantin." Hana dan Aska sama-sama 
kebingungan. "Nanti ada sesi dimana kalian sebagai pengantin 
akan di adu untuk bernyanyi dan menari." Jelas ayah Hana. 

"Tapi Yah, Hana kan nggak bisa nyanyi karo sama sekali. 
Nggak ada yang hapal lirik sampai habis." 

"Ya sembarangan aja. Toh memang adatnya setenga-setengah. 
Formalitas aja." 

"Ya sembarang juga Hana nggak bisa." Gerutu Hana. 

"Lagu indonesia aja. Toh ini bukan kerja adat asli, Cuma 
seenggaknya adalah nuansa adatnya sedikit." 

"Aska aja deh yang nyanyi, Hana nggak mau." Aska melirik 
Hana bertanya. "Kamu suka nyanyi dulu kan? Dulu sering nyanyi 
buat Lila." Tanpa sadar Hana malah menyindir Aska. 
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"Lila? Adik kamu?" tanya ayah Hana heran. Aska sendiri sudah 
menatap Hana tajam ketika membahas nama Lila. 

"Bukan Yah, ada teman SMP Aska namanya Lila juga," jawab 
Hana pelan karena Aska sudah menegang disebelahnya. 

"Oh." Hana melirik Aska lagi, Aska masih menatap Hana sinis. 
Kenapa? Karena Hana membahas Lila? Katanya tidak cinta Lila 
kenapa malah tersinggung? Merasa risih karena tatapan Aska 
akhirnya Hana memutuskan meluruskan masalah ını. Dia tidak 
enak karena mereka akan menjadi bahan pembicaraan karena 
pasangan yang baru menikah malah bersikap dingin dan sinis. 

"Ikut yuk!" ajak Hana menarik Aska. Aska diam saja namun 
menurut. Mereka ke sebuah ruang kosong dan duduk berhadapan. 

"Kamu kenapa? Ada yang dipikirin?" tanya Hana lembut takut 
menyinggung Aska. Sangat tidak lucu tiba-tiba Aska mengamuk di 
pesta pernikahan bukan? 


Aska pov 

Dia bertanya ada apa? lalu aku harus menjawab apa» Jika aku 
marah nanti dia sedih dan menangis. Jika sudah begitu aku juga 
yang merasa bersalah. Tapi bagaimana mungkin aku bersikap biasa 
saja atas semua perbuatannya? 

"Nggak ada." Aku berusaha menjaga nada bicaraku tapi aku 
tahu pasti aku gagal karena suaraku masih terdengar sinis. Dia 
menatapku dengan tatapan lelah yang membuatku takut dia akan 
bosan menghadapiku dan meninggalkanku lagi. 

"Kamu nggak suka ya aku sebut nama Lila?" 

Lila? Kenapa sampai ke wanita jalang itu lagi? Bukannya ayah 
Aska sudah memastikan Lila tidak akan mengganggu Hana lagi?? 

"Kenapa Lila?" 

"Kamu mukanya berubah sinis waktu aku sebut Lila!" 

Aku tidak mengerti, maksud Hana apa? 

"Kalau kamu nggak suka, aku minta maaf. Tapi plis jangan 
kusut begitu mukanya di depan keluarga aku Ka. Aku malu. Nanti 
keluarga aku mikir kamu terpaksa nikahin aku." 

Aku semakin tidak mengerti. 

"Atau jangan-jangan kamu masih kepikiran Lila?" 
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Ini sudah kelewat batas. 

"Kenapa lagi dengan Lila? Dia masih ganggu kamu? Apa 
pelajaran yang dikasih papa belum cukup?" 

"Bukan, Lila nggak ada ngapa-ngapain aku Ka. Aku Cuma 
tanya, kenapa muka suamiku mendadak sinis?" 

Aku tersenyum saat Hana menyebut aku sebagai suaminya. 
Aku suka saat dia sadar dia sudah menjadi istriku. 

"Kalau kita udah nikah begini, kamu nggak akan ninggalin aku 
lagi kan?" tanyaku berusaha mendapatkan kepastian dari Hana. 
Setidaknya jika dia sudah berjanji maka dia akan berpikir 
berulangkali sebelum melanggarnya. 

"Enggaklah Askaku sayang. Mana mungkin aku ninggalin 
kamu." Ucapnya lembut. 

"Waktu itu!" tuntutku. "Kamu pergi sama siapa? Dia lebih apa? 
apa dia lebih ganteng atau lebih kaya atau lebih bisa muasin 
kamu?" akhirnya aku mengeluarkan semua uneg-unegku. 

"Maksud kamu apa Ka?" 

"Kamu pergi ninggalin aku padahal kamu tau aku cinta sama 
kamu" aku tau nada bicaraku sudah meninggi tapi ini tidak bisa 
ditahan lagi. Aku sudah berusaha menyimpannya tapi dia sendiri 
bukan yang memancing aku untuk berbicara? 

"Aku nggak ninggalin kamu Ka!" 

"Bohong!!!!" 

"Kalian kenapa?" Aku menoleh ke pengganggu itu. Ternyata 
ibu Hana. Aku menundukkan pandanganku karena jika dia melihat 
amukanku dia bisa menghasut Hanauntuk meninggalkanku. 

"Nggak apa-apa Bu. Bisa Hanasama Askabicara berdua? Kami 
perlu sedikit bicara meluruskan kesalahpahaman." Hana 
menghampiriku dan berjongkok di depanku. Tangannya 
menggenggam tanganku erat disaat Ibu hana sudah meninggalkan 
kami. 

"Kamu salah paham sayang. Aku nggak nakal kayak kamu" 
Hana menjepit hidungku dan menggoyang-goyangkannya 
membuat aku bertambah kesal. 

"Kamu nggak nakal tapi jahat!" sanggahku tidak terima. 
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"Enggak. Kamu yang nakal. Kamu tau kenapa aku ninggalin 
kamu? Karena kamu sakit keras dan aku panik. Aku takut aska-ku 
kenapa napa. Aku takut askanya hana sakit keras dan ninggalin aku 
selamanya. Aku takut kehilangan kamu!" Hana menekankan kata 
terakhir yang membuat aku perlahan merasa rileks. 

"Kamu tau, waktu aku kembali dan nggak ada kamu di rumah 
itu aku bahkan jatuh pingsan" Hana pingsan? Karena aku? 

"Bisa-bisanya kamu mikir aku ninggalin kamu" 

Aku malu, ternyata aku salah paham. Aku pikir Hana 
meninggalkan aku sama seperti Lila dulu. Kalau Lila aku tidak 
masalah. Begitu dia disentuh pria lain maka aku tidak akan sudi 
menyentuhnya lagi. Tapi ini Hana, meski dia melakukan apa yang 
Lila lakukan, aku akan tetap memaksanya bersamaku. Aku tidak 
bisa kehilangan Hana. Entah bagaimana tapi dia sudah menjadi 
segalanya bagiku. 

"Karena sekarang terbukti kamu yang nakal, siap-siap karena 
mungkin besok aku akan menghukum kamu habis-habisan" bisik 
Hana membuat aku merinding dan dia berjalan keluar ruangan. 
Aku mengikutinya. Ya, hanya aku yang nakal. Meski aku memiliki 
niatan yang berbeda saat menemui Lila tapi aku tetap nakal. Hana 
bahkan menerima aku meski aku belum menjelaskan apa yang 
terjadi. Apa kimi sudah aman untuk menceritakannya? Bukankah 
dia sudah menjadi milikku dan sekarang sudah aman untuk 
membuka semua rahasia? Tapi, bagaimana kalau Hana tetap 
membenci aku dan meninggalkanku? 

"Sebaiknya kalian istirahat sekarang karena nanti malam kalian 
pasti akan capek di pesta resepsi" ucap ibu Hana. 

Aku melihat Hana memberikan aku kode untuk mengikutinya. 
Aku mengikuti Hana tapi takut untuk menyentuhnya karena aku 
sudah nakal. Kalau sebelumnya aku takut menyentuhnya karena 
merasa dia pernah disentuh pria lain seperti Lila, kini aku takut 
menyentuhnya karena aku sudah menjadi pria nakal. 

Ternyata kami melakukan akad disebuah gedung yang 
menyediakan penginapan. Saat di kamar, Hana langsung naik ke 
atas ranjang dan aku memilih membaringkan diri di sofa. Tidak 
mungkin aku tidur bersama Hana. Aku masih ingat saat dia marah 
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karena aku menemui Lila, Hana tidak mau tidur seranjang 
denganku. Aku sesekali melirik Hana, siapa tau dia luluh dan 
mengajak aku berbaring bersamanya. Tapi harapanku terpaksa ku 
pendam karena dia sudah tertidur pulas. Aku juga harus tidur 


karena nanti malam kami akan melakukan resepsi. 
KKK 


Hana tersenyum geli melihat Aska yang tertidur di sofa. Pasti Aska 
kembali berpikir Hana marah padanya. Aska dengan bipolarnya 
membuat Hana sedikit tersanjung karena Aska seringkali berpikir 
Hana marah dan melakukan segala sesuatu untuk menarik 
perhatian Hana lagi. Han mendadak merasa ingin mengerjai Aska 
sampai besok dan begitu semua ritual melelahkan ini selesai maka 
Hanaakan memberi hadiah untuk Aska, suaminya. 

"Ka, bangun!" mata Aska langsung terbuka dan dia langsung 
duduk dengan tatapan bertanya. 

"Orang yang mau menyiapkan kita udah datang." Aska 
mengernyit. "Kamu lola banget kalau baru bangun." Hana 
mengecup kening Aska membuat Aska tersenyum sambil 
menggosok matanya yang masih terasa berat. Hana berjalan ke 
pintu dan membukakan pintu. Ada beberapa orang masuk. 
Semuanya menyiapkan Hana dan Aska untuk kegiatan resepsi. 
Askadan Hana sama-sama mengenakan kain yang dibentuk 
sedemikian rupa dikepala dan perhiasan adat. Aska menggunakan 
kemeja dan jas sedang hana mengenakan kain yang dibuat sebagai 
rok dan kebaya merah. 

Aska tidak berani bicara banyak pada Hana. Dia mengikuti 
semua prosesi resepsi dengan diam. Dia tidak mengerti saat 
pembawa acara pernikahan berbicara dalam bahasa Karo. Saat 
Aska sibuk berpikir cara untuk membuat Hana memaafkannya, 
MC mengatakan bahwa sudah saatnya adu pengantin. 

"Kamu aja yang nyanyi ya Ka, aku nggak bisa" bisik Hana. 

Apa mungkin dengan menyanyi Hana bisa memaafkannya? 
Aska mengangguk. Dia membisikkan MC untuk menyanyikan lagu 
sempurna dan untungnya pemain musik bisa memainkannya. Aska 
menyanyikan lagu itu sambil terus menatap Hana. Hana merasa 
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tersanjung karena suara Aska yang luar biasa bagus dan tatapan 
mata Aska yang terus menatapnya dengan intens. Setelah selesai 
menyanyi, semua yang ada di gedung itu bertepuk tangan. Hana 
tersenyum malu lalu menarik Aska untuk kembali duduk. 

Aska terus diam sampai akhirnya resepsi selesai dan mereka 
kembali ke kamarnya. Hana merasa letih begitu pula dengan Aska. 
Hana merasa kasihan pada Aska yang hendak kembali berbaring di 
sofa. Lagipula Hana sedang ingin bermain sedikit dengan Aska. 
Tidak apa-apa bukan? Toh Aska sudah menjadi miliknya. 

"Ka, bukain kancingnya" ucap Hana sambil memunggungi 
Aska. Aska pasti bergairah melihat Hana yang bahkan masih 
menggunakan kamisolnya. Hana tahu Aska, dia bisa bergairah 
hanya dengan melihat sedikit kulit telanjang Hana. 

Hana merasa suasana kamar panas saat perlahan jemari Aska 
membuka kancing kamisolnya. Dibalik kamisol, Hana tidak 
mengenakan apapun sehingga bisa dipastikan Aska sedang 
menahan godaan terbesar dalam dirinya. Setelah kancing kamisol 
terbuka semua, kamisol itu jatuh ke lantai membuat Aska menelan 
ludahnya saat melihat sedikit payudara Hana dari belakang. 
miliknya yang belum bisa disentuhnya. Hana yang sedang merasa 
ingin jahil sekali membuka roknya dan kini ia hanya menggunakan 
celana pendek. Hana berjalan ke ranjang dan menutup tubuhnya 
dalam selimut. Hana berpura-pura menutup matanya agar Aska 
mengira dia sudah tidur. Saat menutup mata perlahan rasa kasihan 
Hana muncul. 

"Ka, sini!" Hana sengaja mengeluarkan suara tegas. Dia ingin 
memberi sedikit hukuman karena Aska sempat menemui Lila saat 
itu. Hana merasa ranjang bergerak dan Aska sudah berbaring di 
belakangnya. 

"Han, boleh peluk?" Hana yang berbaring menyamping tidak 
bisa menahan senyumnya. Untung saja dia membelakangi Aska 
sehingga aktingnya tidak gagal. 

"Boleh," ucap Hana masih dengan nada sinis. 

Perlahan, tangan Aska memeluk pinggang Hana dan Hana bisa 
merasakan tubuh Aska di belakangnya. Hana diam saja saat 
merasa perlahan Aska mengelus perut telanjangnya. Nafas Aska 
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terasa panas menghembus di tengkuknya dan Hana juga bisa 
merasakan tonjolan celana Aska di bokongnya. Aska memeluknya 
begitu erat sehingga tidak ada seincipun jarak memisahkan tubuh 
mereka. Hana diam saja saat Aska mulai menciumi kepala 
belakangnya. Niat Hana untuk memaksa Aska puasa malam ini 
gagal karena nyatanya Hana sendiri sudah bergairah. Tangan Aska 
bergerak naik dan menyentuh payudara Hana. 

"Ka," suara Hana mulai sudah serak. 

"Hana sayang, sekali aja ya?" bujuk Aska. 

Hana menggeleng. Hana teringat niatnya bermain dengan Aska 
dan kemudian beranjak turun dari ranjang. 

"Turun. Kamu harus dihukum!" perintah Hana. 

Aska yang melihat wanita yang dipujanya sedang hanya dibalut 
celana pendek mengangguk patuh. 

"Buka semua baju kamu!" bentak Hana. Aska membuka 
semuanya dengan patuh. "Berlutut didepanku!" Aska berjalan ke 
arah Hana dan berlutut di depannya dengan tatapan menunduk. 
"Kamu udah nakal sama Lila. Jadi harus dihukum!" Hana maju 
selangkah sehingga benar-benar berdiri di depan Aska. Hana 
menjambak dan menarik rambut Aska hingga Aska mendongak. 

"Mana aja yang udah disentuh Lila?" Aska diam saja. Hana 
tahu aska tidak akan menjawabnya. "Ini?" Hana menunjuk kening 
Aska. Aska mengangguk. Hana menjentik kening Aska agak kuat 
sehingga Aska memekik pelan. "Ini?" tanya Hana menunjuk pipi 
Aska. Aska kembali mengangguk. Hana menyubit pipi Aska kuat 
sehingga Aska menggeram menahan sakit. "Ini?" Hana menunjuk 
bibir Aska. Aska mengangguk. Hana menampar bibir Aska kuat. 

"Ini?" Hana menunjuk leher Aska. Aska mengangguk. Hana 
mendekatkan wajahnya ke leher Aska dan menggigitnya. Saat 
menggigit Aska, Hana bisa melihat bahwa Aska sudah mengeras di 
balik celana panjangnya. "Ini?" Hana menunjuk dada Aska. Aska 
mengangguk membuat hati hana memanas dan kembali menggigit 
kulit dada Aska gemas. "Ini?" Hana menunjuk kejantanan Aska 
lalu meremasnya kuat sampai Aska memekik kencang. 

"Itu nggak nakal Han" protes Aska yang membuat Hana 
mengernyit. 


285 


A Pshyco Love 


Tiga Belas 


“Terungkap” 


"Bohong!!!" tuduh Hana dengan suara lantang. 

"Iya. Itu nggak nakal!" Hana melepaskan remasannya lalu 
berjalan sembarang arah menutupi rasa bingungnya. Aska tidak 
berbohong, dia selalu tahu saat aska berbohong. 

"Kenapa Lila cuma pakai handuk waktu buka pintu?" pekik 
Hana sambil menyilangkan tangannya di depan dada. 

"Karena Lila yang buka semua bajunya sendiri" 

"Terus kamu buka apa aja?" 

"Baju sama kancing celana." Meski Hana sudah menerima 
Aska dan bersedia melupakan itu, tapi tetap saja dia merasa 
cemburu membahas kegiatan Aska dengan Lila saat itu. 

"Oh, kalau aku nggak datang pasti udah buka semua kan?!!!" 

Aska menggeleng. 

"Terus?" paksa Hana. Aska kembali bungkam. Hana tahu, 
Aska masih takut untuk jujur. Hana merasa perlu menekan Aska 
agar ia mau menceritakan semuanya. 

"Kayaknya Aska nggak cinta deh sama Hana, ya kan?" 

Aska langsung memasang raut protes. "Cinta kok!" ucapnya 
bersemangat. 

"Kalau cinta kenapa banyak yang dibohongin? Padahal Hana 
udah jujur sama Aska. Kalau banyak yang dirahasiakan gini 
rasanya aku pengen batalin pernikahan deh!" 

wajah Aska berubah menjadi keras. "Maksud kamu apa?" tanya 
Aska dengan suara lantang. Hana sempat kaget tapi dia menahan 
rasa takutnya demi tercapainya tujuannya. 
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"Ya kalau kamu nggak jujur mending kita batalin aja 
pernikahannya. Percuma Aska jadi suami Hana tapi Hana nggak 
tau apa-apa tentang Aska!" 

"Kamu mau tau apa?!!!" 

Hana tersenyum. Akhirnya Aska memakan umpannya."Aska 
umurnya berapa?" tanyanya. 

"17" Hana berjalan ke arah onggokan pakaian Aska dan 
mengambil gespernya. 

"Ulang, berapa umur kamu?" tanyanya sambil menghampiri 
Aska. 

"17 tahun." Hana melibas Aska dengan gespernya. Aska 
memekik sambil menatap Hana marah. 

"Yang bener jawabnya. Umur Aska berapa? Kalau bohong 
nanti aku cambuk lagi!" 

Aska menundukkan pandangannya. "20 tahun," jawabnya 


pelan. 
"Tuh kan pembohong!" teriak Hana. 
"Tapi “tatapan tajam Hana membungkam Aska. 


"Lila itu siapa?" 

"Bukan siapa-siapa." Hana kembali melibas Aska kuat hingga 
menimbulkan suara keras. Hana sudah tidak tega tapi nyatanya 
Aska yang tadi sempat kehilangan gairahnya kini sudah mengeras 
sempurna lagi. 

"Yang bener jawabnya Ka!" 

"Mantan. Dia mantan pacar. Tapi udah jadi mantan." 

Hana tersenyum di belakang Aska saat Aska mulai membuka 
suara atas cerita masa lalunya. 

"Kenal Lila kapan?" 

"Han kita bahas yang lain aja ya, jangan Lila," bujuk Aska 
hendak menoleh ke belakang. 

"Siapa suruh lihat ke belakang?" Aska menurut dengan 
mengarahkan pandangannya ke depan lagi. 

"Kita jangan bahas Lila ya?" 

"Kenapa?" 

"Nanti kamu jijik sama aku. Nanti kamu ninggalin aku." 
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Hana menghampiri Aska dan memposisikan diri menjadi 
sejajar dengan Aska, memeluknya dari belakang. 

"Menurut kamu setelah seorang anak perempuan dari suku 
Karo diserahkan pada suaminya dia bisa pergi begitu saja?" Aska 
diam saja. Mana dia tau adat Karo seperti apa. "Dalam adat kami, 
saat anak perempuan dinikahkan itu artinya dia sudah seperti 
dibeli oleh suaminya. Maksudnya, kepemilikan sudah sepenuhnya 
ditangan suami. Itu tandanya, Hana cuma milik Aska." Hana 
sengaja mengucapkan kalimat terakhir dengan nada lembut lalu 
mencium leher Aska. "gimana mungkin Aska masih takut 
ditinggalkan Hana?" 

Hana merasa Aska rileks setelah mendengar penjelasannya. 

"Jadi, Aska mau jujur sama Hana?" Aska mengangguk. "Good" 
Hana melepaskan pelukannya lalu kembali meraih gesper Aska. 

"Jadi, kenal Lila kapan Ka?" 

"Waktu SMP." Hana tersenyum senang saat Aska mulai 
bercerita dengan nada normal. 

"Terus?" Aska kembali diam. Hana memiliki ide yang lain. Dia 
berjalan sehingga kini dia di depan Aska dan mendudukkan dirinya 
di depan Aska. 

"Sekarang kita ganti aturannya. Kalau Aska jujur Aska akan 
dapat hadiah, gimana?" 

"Hadiahnya apa?" tanya Aska semangat. Hana menyentuh kulit 
paha Aska ringan dengan gerakan semakin ke atas lalu meraih 
kejantanan Aska. 

"Kalau kamu mau cerita dan jujur, tangan aku bakalan terus 
bermain sama ini. Kalau enggak, aku bakalan pakai pakaian aku 
terus tidur dan kamu nggak akan dapat hak kamu sebagai suami 
aku selama seminggu." Wajah Aska cemberut mendengar itu. 
"Jadi, pilihannya ada di kamu. Mau jujur atau enggak?" 

Aska mengangguk. "Kamu mau tau apa?" 

"Cerita tentang pertama kali kamu ketemu Lila" 

Aska membuang nafas kasar. "Kenalnya waktu SMP, Lila suka 
ngajak ngobrol dan suka ngajak aku main. Terus dia nembak aku 
ya udah aku terima." 

"Terus ngapain aja waktu pacaran sama Lila?" 
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"Han!!!" tegur aska namun Hana lebih sigap, dia meremas 
kejantanan Aska saat Aska hendak protes. 

"Kamu janji nggak akan jijik?" 

"Sama apa? Sama ini?" Hana dengan iseng menurunkan 
badannya lalu menjilat milik Aska sambil menatap Aska intens 
yang membuat Aska mendesis nikmat. 

"Lagi Han," pinta Aska saat Hana menaikkan badannya lagi. 

Hana tertawa lucu. "Makanya cepat selesaikan ceritanya biar 
kita main 'malam pertama'," goda Hana. 

"Ya gitu! Sama seperti sama kamu. Bedanya kalau sama Lila dia 
banyak minta kamu banyak nolak" cibir Aska. 

"Jadi, kamu belajar main ini sama Lila?" Hana sengaja 
mengeraskan urutan tangannya di milik Aska. 

"Iya." Nafas Aska mulai tersengal. 

"Enak mana Ka, sama dia atau sama aku?" 

"Sama kamu!" 

"Tapi sama dia dulu sering kan?" Aska mengangguk."Di 
sekolah juga pernah?" Aska mengangguk. "Dimana lagi Ka?" 

"Di mobil, di rumahnya, di kolam renang " Aska 
menghentikan ucapannya saat melihat raut wajah Hana yang 
berubah masam. "Katanya nggak jijik," protes Aska. 

Hana mengangguk. "Nggak jijik kok. Kamu tau apa yang aku 
rasain sekarang Ka? Aku mau melakukan di semua tempat yang 
pernah kalian jadikan tempat bermain. Aku mau mulai sekarang 
kenangan manis dan nakal kamu cuma sama aku." 

Aska tersenyum senang. "Janji ya?" 

Hana mengangguk. "Terus, Hana yang hendak 
menanyakan alasan putus menahan suaranya. Dia teringat kalau 
moment putusnya agak mengerikan dan enggan membahasnya. 
mungkin nanti. "Terus kenapa waktu itu bohongin aku? Ketemu 
sama Lila bilang ketemu sama teman SMP?" 

"Kan Lila memang teman SMP. Temen aku waktu aku SMP 
meski dia waktu itu SMA." 

"Ya tapi dia cewek kamu bilang cowok!" 
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"Karna karna dia bilang mau buat kamu jijik sama aku. 
Dia dia simpan video aku sama dia. Aku takut kalau dia kasih 
kamu lihat nanti kamu jijik sama aku!" 

"Oh. Terus kenapa pakai peluk-peluk?" 

"Dia yang minta. Katanya terakhir kali. Tapi waktu dipeluk, dia 
malah bilang mau minta main sekali lagi sama aku atau dia bakalan 
buat kamu benar-benar ninggalin aku." Hana mengecup bibir 
Aska sekilas saat melihat emosi Aska mulai naik. 

"Aku ngerti," ucap Hana menenangkan. "makanya kamu mau 
nemenin dia man di hotel kan? Aku ngerti. Untung aku cepat 
datang kan, jadi ini masih steril." Hana mencoba menghibur Aska. 

"Salah. Bagusnya kamu nggak datang soalnya kamu buat 
rencana aku gagal." 

"Rencana?" 

"Kan Lila udah minum obatnya, tinggal nunggu obatnya 
bereaksi jadi rencana aku bisa dijalankan." 

Hana melirik Aska dengan mata memicing. "Obat?" 

"Obat perangsang." 

"Kamu kasih Lila obat perangsang?" Mulut Hana membuka 
karena kaget dan dia langsung mengalihkan pandangannya karena 
marah. Hana berdiri lalu menutup wajahnya yang sudah memerah. 
"Aku aja nggak pernah kamu kasih obat perangsang, Ka. Sama 
Lila sampe kasih obat. Mau main berapa ronde?" tanyanya dengan 
suara sinis, merasa kesal dengan fakta yang didengarnya ini. 

"Bukan gitu Han," Aska hendak berdiri namun Hana 
memelototinya. 

"Siapa suruh bangun?" bentak Hana hingga Aska membatalkan 
niatnya memghampiri Hana. Hana menahan tawanya melihat Aska 
yang sudah seperti anak kecil yang dihukum tapi malah bergairah 
karena dibentak. 

"Maaf" ucap Aska pelan. 

"Kenapa kamu kasih Lila obat?" desak Hana tidak terima. 

"Biar rencana aku bisa berhasil." 

"Rencana apa?" 

"Rencana ancam Lila." Hana mengernyit. Aska merencanakan 
sesuatu untuk mengancam Lila? 
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"Rencana apa?" tanya Hana penasaran dengan suara yang 
melunak. 

"Rencana membungkam Lila." 

"Ia aku tau. Apa rencananya? Kalau kamu nggak cerita aku 
keluar kamar nih tidur di kamar lain" ancam Hana. 

Aska menggeleng."Oke aku cerita! Waktu itu, karena muak 
dengan tingkah Lila aku berpura-pura menuruti perintah Lila. Aku 
sengaja membalas ciumannya supaya dia mikir aku memang mau 
melakukan itu. Terus aku suruh dia minum obat." 

"Kamu nggak takut dia curiga disuruh minum obat?" 

Aska menggeleng. "Dulu dia juga suka ngasih obat. Jadi pasti 
dia biasa aja." Hana mengernyit. Aska dipancing obat perangsang? 
Tenaga Lila sebesar apa? 

"Terus?" 

"Terus obat mulai bereaksi dan Lila mulai melepas baju aku. 
Aku biarin aja. Waktu dia buka kancing celana aku, aku tahan dan 
suruh dia buka bajunya. Makanya dia bugil. Sedikit lagi, kalau dia 
udah menyentuh dirinya sendiri dan nafsunya sudah tidak 
tertahankan aku tinggal menelepon orang bayaran aku yang udah 
aku suruh Standhye." 

"Buat apa?" 

"Buat mesum sama Lila. Aku mau buat rekaman Lila yang 
bercinta sama orang suruhan aku supaya aku punya alat balasan 
untuk mengancam Lila." Hana menatap Aska dengan mata lebar. 
Dia sudah salah paham pada Aska. Bahkan psikolog itu juga tidak 
tahu hal ini. Aska sudah berjuang untuk mempertahankan 
hubungan mereka dan Hana malah meragukan Aska? Aska patut 
diberi hadiah. 

"Kamu nggak bohong kan Ka?" tanya Hana memastikan. Aska 
menggeleng. "Darimana kamu tau kalau Lila bakalan malu 
diancam dengan video itu? Mungkin dia udah nggak punya malu" 

"Semurahannya cewek kayanya dia bakal malu kalau video 
mesumnya dengan 4 pria sekaligus itu beredar." 

"4 pria Ka?" Hana memekik keras karena kaget. Aska 
mengangguk. Hana menggeleng-gelengkan kepalanya karena 
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rencana luar biasa Aska. Aska memang tidak tanggung-tanggung 
dalam mengambil tindakan. 

"Han, udah dong bahas Lilanya. Katanya kalau aku mau cerita 
mau di kasih hadiah" protes Aska seperti anak kecil menagih 
hadiah permen, tertawa pelan melihat ekspresi memelas Aska. 

"Mau apa? Ini?" Hana menunjuk payudaranya. Aska 
mengangguk "Atau in?" Hana menunjuk kewanitaannya. 

Aska kembali mengangguk. "Keduanya Han." 

"Kalau gitu, ini enggak?" Hana menjulurkan lidahnya. 

"Itu juga. Pokoknya semuanya, Han." Hana tertawa lagi. Dia 
menghampiri Aska lalu menarik Aska hingga berdiri. 

"Sekarang, semua ini punya kamu. Silahkan lakukan apapun 
yang kamu mau karena ternyata Aska nggak nakal-nakal banget" 
goda Hana lalu membaringkan dirinya di atas ranjang. Aska ikut 
merebahkan dirinya di atas Hana. Hana mengangkat kepalanya 
untuk mencium Aska yang langsung dibalas Aska dengan sangat 
ganas. Aska sudah sangat lapar. Saat Aska sibuk menjelajah di 
dalam mulut Hana, tangannya bergerak turun berusaha melepas 
celana pendek Hana. Saat celana itu sudah terlepas, Aska 
memeriksa kesiapan Hana dengan tangannya. 

"Udah siap, sayang. Bisa dimasukin sekarang?" Hana 
mengangguk. Aska memposisikan dirinya memasukinya dan 
bergerak sambil kembali mencium bibirnya. Tangan Hana 
memeluk Aska erat dan berusaha melepaskan diri dari cumbuan 
bibir Aska. Dia sesak nafas saat di serang atas bawah seperti 1in1. 
Askayang masih lapar mencumbui leher Hana. 

"Ka, jangan diwarnain," protes Hana dengan suara serak 

"Kan sekarang udah jadi punya aku Han!" Hana menghentikan 
protesnya saat Aska semakin bergerak lincah di dalamnya dan 
berhasil menyentuh titik paling nikmat di dalam sana. Hana 
memejamkan matanya sambil menggigit bibirnya saat gerakan 
Aska semakin cepat dan dalam. 

"Hana subekti! Hana subekti!" racau Aska berkali-kali 
merapalkan kepemilikannya atas Hana. Hana sudah merah 
puncaknya namun Aska belum. 
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"Kamu belum capek kan?" tanya Aska sambil meletakkan 
bantal di bawah pinggul Hana sehingga pinggulnya terangkat. 
Kembali memasuki Hana dan bergerak dengan posisi duduk 
dengan kaki tertekuk. Hana kembali memejamkan matanya saat 
merasa miliknya kembali diserang kenikmatan tidak 
tertahankan. Aska meraih kaki Hana dan menekuknya dan 
mendorongnya sehingga milik Hana semakin terekspos. Posisi 
mengangkang lebar seperti ini membuat Hana merasa semakin 
tersiksa. Milik Aska terasa semakin dalam menyerangnya. 

"Kamu nikmat banget Han." 

"Lebih nikmat dibanding Lila?" tanya Hana refleks yang 
membuatnya membuka mata saat merasa salah bicara. 

"Lila nggak ada apa-apanya dibanding kamu. Sama Lila mesti 
dipancing, sama kamu kapan aja bisa." Aska agak merendahkan 
tubuhnya dan bertumpu dengan tangannya sehingga membuat 
Aska semakin dalam memasukinya. 

"Ka, ini nikmat banget" erang Hana. 

"Iya sayang. Ini nikmat." Hana merasa milik Aska membesar 
lalu nafas Aska semakin pendek. Hana tahu Aska akan segera 
meraih puncaknya. 

"Cepat Ka," rengek Hana. Aska mengangguk. Hana merasa 
dunia berputar di atasnya saat miliknya terus dihujam dengan 
gerakan kasar. Aska melumpuhkan kewarasannya. Rasanya 1a akan 
mati dalam pusaran kenikmatan. Hana menampar wajah Aska kuat 
karena tahu ini akan memuaskan Aska. 

"Lagi sayang, lagi!" pinta Aska. Hana menurut. Dia menampar 
Aska lagi dan lagi. "Aku cinta kamu Han. Cuma kamu!" erang 
Aska semakin mempercepat gerakannya yang membuat milik 
Hana mengerut karena terlalu nikmat. 

"Aska!!!" pekik Hana saat orgmasme kembali menyerang. 
Dicengkram begitu erat membuat Aska ikut meraih orgasmenya 
dan menghujam Hanabeberapa kali dengan gerakan dalam 
menebarkan benihnya di dalam rahim Hanamembuat Hana 
memekik nikmat setiap hujamannya. Aska berbaring di atas tubuh 
Hana dengan nafas tersengal. Hana mengernyitkan kening saat 
tidak lama kemudian Aska kembali mengeras. 
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"Boleh lagi Han?" tanya Aska sambil mengecupi bahu Hana. 


"Kapanpun kamu mau, Ka." 
daa 


Hana mengerutkan keningnya, merasa di bawah sana ada kegiatan 
yang mengganggu alam bawah sadarnya. Hana hendak 
mengabaikannya karena lelah tapi gerakan dan nafas tersengal di 
belakangnya membuatnya tidak bisa tidur kembali. Ia perlahan 
sadar ada tangan yang melingkar di perutnya dengan telapak 
tangan membungkus payudaranya. Hana ingat semuanya. Ini pasti 
ulah Aska. Kesadaran Hana pulih sepenuhnya membuatnya agak 
menegang membuat Aska sadar kalau Hana sudah bergabung lagi 
dengannya. 

"Lagi Ka?" Tanya Hana heran. 

"Kan kamu yang bilang kapanpun aku mau," 

Hana hendak protes tapi mengurungkan niatnya. Ucapan 
Ambar yang pernah mengatakan Aska hyper dan psikolog yang 
mengatakan Aska Addict membuat Hana membiarkan aksi Aska. 
Tapi perasaan tidak nyaman di bawah sana akhirnya membuat 
Hana menghentikan aksi Aska. 

"Ka, lepas," perintah Hana sambil memajukan tubuhnya 
hingga terlepas dari Aska. 

"Kenapa?" tanya Aska bingung. 

"Kalau mau itu, harus pemanasan dulu biar akunya siap. Kalau 
langsung begitu nggak enak." ucap Hana membalikkan tubuhnya 
hingga menghadap Aska dan kemudian mencium Aska mesra. 

Aska membalas ciuman itu dengan panas karena dia memang 
sudah sangat bergairah. Aska memajukan tubuhnya agar setiap inci 
tubuhnya yang merindukan Hana merasakan kenikmatan yang 
bibir dan lidahnya rasakan. Aska menaikkan sebelah paha Hana ke 
atas pahanya lalu menggesek-gesekkan miliknya dengan milik hana 
membuat perlahan Hana membasah. 

"Udah siap sayang!" lapor Aska saat merasa Hana telah 
melembab untuknya. 

Hana mengangguk. "Tapi sambil cium" pinta Hana karena 
masih haus akan bibir Aska. 
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Aska memasukkan miliknya sambil kembali mencium Hana. 
Aska bergerak pelan merasakan kenikmatan cengkeraman Hana di 
bawah sana yang membuat sarafnya seakan berkumpul di satu titik 
dan membuatnya menggila. Hana protes saat Aska melepas 
pagutannya. Aska mempererat pelukannya lalu menarik Hana agar 
menindihnya lalu memposisikan diri mereka dalam posisi duduk. 
Hana yang merasa milk Aska semakin memenuhinya, 
mengerakkan dirinya pelan mengejar kenikmatan di bawah sana. 

"Aska!" Erang Hana saat tangan Aska sudah beralih menaik- 
turunkan Hana cepat. 

Hana mengalungkan tangannya di leher Aska saat merasa 
tenaganya sudah habis dan tubuhnya melemas. 

"Hana!" pekik Aska saat meraih orgasmenya. Aska menekan 
pinggang Hana kuat agar benih Aska terkeluarkan seluruhnya di 
dalam Hana. 

"Sayang, sekali lagi" 

Hana membelalak kaget lalu melirik ke bawah. Pantas saja 
Ambar heran mereka jarang melakukannya. Ternyata gairah Aska 
sebesar 1ni. 


Hana keluar kamar dengan wajah masam. Dia malu sekali dan 
melempar semua kesalahan pada Aska. Bisa-bisanya mereka lupa 
bahwa mereka hanya menginap disebuah penginapan kecil yang 
sudah pasti tidak kedap suara dan lagi, kerabat mereka menginap 
di penginapan ini juga. Pasti mereka mendengar keributan itu. 

"Kamu sih" tuduh Hana kesal. Aska yang sudah mendapatkan 
apa yang dia mau membiarkan Hana menjadikannya kambing 
hitam. Apa pedulinya dengan pandangan orang? 

Hana menghentikan langkahnya saat akan memasuki ruangan 
sarapan. Aska yang tahu Hana sedang merasa takut menarik Hana 
lalu merangkulnya. Hana hendak melepas rangkulan Aska tapi 
tatapan tajam Aska menghentikannya. Semua pandangan mata 
menuju ke arah mereka saat mereka memasuki ruang sarapan. 

Hana melirik kursi kosong. Ternyata ayah ibunya dan Brandon 
Eve duduk di satu meja dan menyisakan dua kursi kosong di meja 
bundar itu. Hana memberi kode ke Aska untuk duduk di meja itu. 
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Hana menyalami kedua orang tua aska takut-takut. Brandon jarang 
sekali tersenyum dan cenderung berbicara hanya dengan Eve saja. 
Semalam saja sewaktu sungkeman Hana merasa grogi luar biasa 
pada Brandon. 

"Hana ada buka koper?" Bisik Eve saat Hana mencium tangan 
Eve. Hana mengernyit lalu menggeleng. 

"Jadi, kamu nggak pakai isi koper?" Hana semakin heran. 

Dia kembali menggeleng. 

"Nanti buka kopernya dan baca petunjuk di kertas yang 
terletak di kantung kecilnya ya?" 

Hana mengangguk. Saat Hana melirik Aska, Aska terlihat 
enggan menyalami kedua orangtuanya. 

"Ka!" Tegur Hana. 

Aska menyalami orangtuanya dengan wajah terpaksa lalu 
mengikuti Hana menyalami orangtua Hana. Hana merasa 
wajahnya memanas saat melihat tatapan orangtuanya terpaku pada 
leher Aska yang berwarna merah bekas gigitan Hana. 

Hana menaikkan tangannya ke meja dan menutup wajahnya 
malu. Dia menyesal sudah berusaha menyenangkan Aska karena 
terlalu senang saat tahu Aska tidak selingkuh dengan Lila. 
Rambutnya yang basah juga pasti membuat orangtuanya dan 
semua orang tahu apa yang telah mereka lakukan. 

Setelah menhabiskan makan dalam suasana canggung dan 
menjadi bulan-bulanan isi ruangan yaitu keluarga dan kerabat 
Hana, mama Hana memberi kode kepada Hana agar 
mengikutinya. Saat Hana hendak berdiri Aska menahannya tapi 
akhirnya melepas rangkulan Aska dipinggangnya setelah dipelototi 
Hana. 

"Kamu olesin ini ya ke itunya kamu. Biar lukanya cepat 
sembuh." ucap mama Hana setengah berbisik. 

Hana mengernyit. "Ini apa Bu?" tanya Hana heran. 

"Ibu nggak tau apa ramuannya cuma ibu juga pakai itu waktu 
malam pertama." 

Pemahaman Hana muncul dan membuat Hana memerah malu. 
Ibunya berpikir Hana agak berbeda cara berjalannya karena sakit 
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pecah perawan padahal Hana begitu karena canggung plus merasa 
agak ngilu di bawah sana. 

"Iya Bu" jawab Hana pelan. 

Mama Hana mengangguk lalu berjalan kembali ke ruangan 
sarapan. Hana mengikutinya dalam diam. 

"Kenapa?" tanya Aska berbisik membuat Hana tambah malu. 

Hana hanya menggeleng lalu menundukkan pandangannya. 
Memalukan jika mesum dan keluarga besar mengetahuinya. 

"Maaf kepada keluarga besar pak Musa Milala yang ada 
diruangan ini, saya dan suami saya sepertinya tidak bisa mengikuti 
serangkaian kegiatan yang mungkin sudah direncanakan karena 
sudah memiliki hal lain yang harus dilakukan" ucap Eve. Menyusul 
Ambar dan Adinda yang juga pulang lebih awal. 

Eve melirik aska yang menatap ke arah lain dengan tatapan 
rindu. Hana bisa melihatnya dengan jelas. Hana menyikut Aska 
yang cuek sekali dan Aska menatap Hana dengan tatapan tak 
berdosa. Hana menunjuk arah Eve sehingga Aska melihat ke arah 
mamanya. 

"Mama pulang duluan ya Ka" pamit Eve. 

Aska hanya mengangguk. Hana tersenyum canggung pada Eve 
dan berdiri untuk memeluk Eve dan menyalami Brandon. 

"Mama titip Aska ya, sayang. Akhirnya Aska bisa mendapatkan 
yang bisa mengimbanginya. Mungkin setelah menikah dia akan 
mengerti apa yang terjadi pada orangtuanya" bisik Eve yang 
membuat Hana heran namun tetap mengangguk. 

Aska menyalami orangtuanya. Kedua orangtua Aska kemudian 
beranjak keluar ruangan. Hana tersenyum canggung saat sebagian 
keluarga merasakan kejanggalan sikap Aska dan orangtuanya. 

"Kenapa aska dan orangtuanya?" Tanya Musa dalam bahasa Karo. 

"Dia memang begitu sama orangtuanya Yah. Aska memang agak cuek 
orangnya." 

Musa mengangguk paham. 

Setelah sarapan Hana dan Aska kembali ke kamar dan 
merebahkan diri mereka di ranjang. 

"Malu banget sama mereka" adu Hana yang menyamping di 
sebelah Aska. 
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"Kenapa harus malu?" 

"Lihat leher kamu Ka. Mereka pasti mikir aku buas banget" 

Aska mengernyit lalu kembali menatap langit-langit kamar. 

"Aska mikir apa?" tanya Hana lembut. Aska menggeleng. 

"Percuma jadi istri kamu. Kamu suka main rahasia-rahasiaan" 
gerutu Hana membalikkan tubuhnya hingga kini membelakangi 
Aska. Aska memiringkan tubuhnya lalu memeluk Hana. 

"Nggak ada main rahasia-rahasiaan Han." 

"Bohong. Wajah kamu itu wajah orang yang lagi mikir Ka!" 

"Iya memang lagi mikir." 

"Mikir apa?" 

Hana mendengar Aska menarik nafas panjang. 

"Kita nanti nggak usah tinggal sama tante Ambar ya." 

Hana yang tidak menduga sama sekali akan membicarakan ini 
membalikkan badannya lagi menghadap Aska. 

"Kenapa?" tanya Hana heran. 

"Kan kita udah nikah, nanti nggak leluasa" 

Hana membuka mulut kehabisan kata-kata. 

"Ka, kan kita udah biasa gitu. Sebelum sama sesudah nikah toh 
tidurnya sekamar kan" protes Hana. 

Aska memajukan bibirnya merajuk. "Nggak leluasa Han." 

"Enggak leluasa apa Ka?" tanya Hana yang tidak mengerti. 

"Ck, kamu nggak tau sih selama ini aku suka nahan diri." 

"Nahan diri gimana?" 

"Kan nggak main sama kamu tiap malam. Maunya begitu tapi 
kamu maunya enggak. Mau teriak kamu bilang jangan kencang- 
kencang malu sama Dinda. Mau main juga bisanya cuma di kamar. 
Belum lagi kamu suka curi-curi kesempatan curhat sama Dinda." 

Hana benar-benar tidak menyangka bahwa satu-satunya 
kesempatan mendengar Aska berbicara panjang lebar adalah saat 
dia mengeluh tentang kepuasan dan keleluasaan. Luar biasa. 

"Kamu mesum banget" ucap Hana sinis. 

"Masak iya puasa lagi sayang" 

"Memang kapan kamu puasa?" tanya Hana tidak terima. 

"Sering. Setiap pagi bangun duluan terus main sendiri." 
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Hana ingat! Pantas Aska selalu bangun duluan. Ternyata Aska 
memuaskan dirinya sendiri di kamar mandi karena Hana sering 
menolak Aska. Hana yang melunak mencium bibir Aska sekilas. 

"Kan tinggal nunggu pengumuman. Habis itu kita pindah 
sesuat kota tempat kita kuliah kan?" Bujuk Hana. 

"Tapi itu lama Han." 

"Aku janji, aku bakal nemenin kamu main tiap malam." 

"T api" 

"Tapi apa?" 

"Tapi nggak bebas." 

"Nanti sesekali kita nginap di hotel. Kan tinggal dua minggu 
lagi Ka" 

"Kamu janji nurutin semua yang aku minta?" 

"Janji." Jawab Hana penuh keyakinan. 

"Kalau gitu aku mau lagi." 

Hana hendak membuka mulut tapi kemudian dia ingat dia 
sudah berjanyi. 

"Pemanasan dulu!" ucap Hana mengingatkan. Aska 


mengangguk dan mencium Hana lembut. 
KKK 
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Empat Belas 


“Hana Subekt” 


Aska menatap Hana yang tertidur dalam perjalanan ke Medan 
dengan senyum di wajahnya. Hana sudah menjadi miliknya dan 
yang lebih penting lagi, sedari awal Hana tidak pernah berniat 
meninggalkannya. Rasanya sudah cukup, Aska tidak menginginkan 
hal yang lain lagi. 

Aska senang dengan pernikahan ini. Dengan begini dia bisa 
membawa Hana kemanapun dia mau dan menyentuhnya 
kapanpun Aska ingin. Awalnya Aska takut Hana akan 
meninggalkannya begitu tahu siapa Aska sebenarnya tapi dia 
sangat bersyukur ketika Hana menerimanya tanpa pengecualian. 

Sesampainya di Medan, Aska tidak membangunkan Hana 
melainkan langsung menggendongnya ke kamar mereka. Hana 
harus istirahat karena nanti malam mungkin Hana tidak akan bisa 
tidur sama sekali. Dulu Aska bisa menahan dirinya karena obat 
pereda gairah itu, tapi untuk apalagi Aska meminumnya jika Hana 
sudah memberi 1zin untuk memasukinya kapanpun Aska mau? 
Setelah menyelimuti Hana, Aska turun menuju dapur. Dia akan 
menyiapkan makanan jaga-jaga kalau Hana nanti merasa lapar. 

"Ngapain Ka?" sapa Ambar. 

Aska tidak menoleh, dia tetap fokus meneliti 181 kulkas. 

"Mau masak buat Hana," jawabnya. 

"Hana lapar?" 

"Belum, tapi siapa tau nanti lapar." 

"Biar Tante masakin deh." tawar Ambar. 

Aska menggeleng. "Nggak usah, aku bisa kok. Lagipula biar 
terbiasa kalau nanti udah berdua aja sama Hana." 

Ambar mengangguk lalu meninggalkan Aska. 
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Aska memasak telur nugget, sosis, telur dadar dan mie goreng 
isntant. Dia tahu Hana tidak menyukai ini tapi mana mungkin 
Aska memasakkan sayuran untuk Hana. Dia tidak suka sayuran 
dan semakin bagus jika Hana juga mengurangi konsumsi 
sayurannya agar mereka bisa menyelaraskan selera. 

Setelah menyalin masakannya ke tempat bekal Aska langsung 
berlari menuju kamar. Hana masih tertidur dengan nyenyaknya. 
Bagaimana 1ni? Bangunkan atau tidak? Karena kasihan Aska 
akhirnya meminum lagi obatnya. Obat pereda gairah dan obat 
tidur karena pasti dia akan sulit tidur jika keinginannya tidak 
terpenuhi. 

Aska bangun jam 3 pagi dan tersenyum saat melihat Hana yang 
masih tertidur. Dia hendak beranjak untuk bermain tunggal di 
kamar mandi saat Hana mencegahnya dengan memeluk Aska erat. 
Aska yang heran melirik mata Hana, masih tertutup. Aska 
berusaha melepaskan pelukan itu namun Hana malah semakin 
memeluknya erat. Aska mendiamkannya agak lama kemudian 
berusaha melepaskan pelukan itu lagi, masih gagal. 

"Kamu ganggu tau nggak." Ucap Hana dengan suara serak. 

Aska merutuki dirinya karena membuat Hana terbangun. 

"Kok nggak jawab, heum?" Hana menyurukkan kepalanya 
dalam lekukan leher Aska dan menciumnya membuat Aska 
mendesis nikmat. Hana menyiksanya, membangkitkan gairahnya 
namun menahannya untuk meraih pelepasan. 

"Askaaa," tegur Hana dengan nada pelan. 

"Memangnya kamu nanya apa?" 

Hana terkekeh pelan. "Kamu ganggu tau nggak. Aku kan 
bilang gitu. Kamu nggak mau ngasih alasan atau penjelasan gitu?" 

Aska menarik nafas berusaha menetralkan dirinya agar tidak 
semakin terjebak dalam siksaan gairah. 

"Aku mau ke kamar mandi." jawab Aska lembut. 

Hana mengangguk lalu melepas pelukannya.Aska yang sudah 
sangat bergairah langsung berjalan cepat ke kamar mandi. Hana 
menahan pintu saat Aska hendak menutupnya. 

"Kamu mau ngapain?" tanya Aska. 

"Mau ke kamar mandi juga." 
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Aska mengerutkan kening. "Mau pup atau pee?" 

"Mau cuci muka" jawab Hana lalu melangkah masuk. 

"Kok kamu diam aja? Kamu tadi ke kamar mandi mau 
ngapain?" tanya Hana yang sudah berdiri di depan wastafel. 

"Mau " Aska sudah terlanjur merahasiakan gairahnya dan 
jadi terjebak sendiri dalam kebohongan. 

"Mau apa Aska?" tanya Hana menatap Aska dari cermin 
wastafel. 

"Mau pee" jawab Aska. 

"Ya udah. Sini dong, mau pee kan?" Hana menggoyangkan 
tangannya memanggil Aska mendekat ke dirinya dan juga closet. 
Aska berjalan ragu. Mana mungkin dia bisa buang air kecil 
sekarang. 

"Ck, lama" ucap Hana yang langsung berjalan ke arah Aska dan 
menarik Aska ke arah closet. 

"Buka dong celananya. Kan mau pipis." 

Aska menggaruk kepalanya yang tidak gatal kemudian memilih 
diam karena bingung mau berkata apa. Hana mendelik kesal dan 
kemudian duduk di kloset. Hana menurunkan celana Aska 
sehingga kini 1a berhadapan dengan milik Aska yang sudah 
mengeras. 

"Ayo dong!" goda Hana. 

Aska semakin tidak tahan namun bingung harus bagaimana. 

"Kok nggak pipis Ka? Atau mungkin perlu dibantu ya biar 
pipisnya keluar?" Hana meraih milik Aska dan kemudian 
mengurutnya pelan membuat Aska menahan nafasnya. 

Hana meludahi milik Aska dan terus melanjutkan urutannya. 

"Sayang, aku buka baju ya." Izin Aska dengan suara parau. 

Hana menggeleng. "Kalau mau pipis nggak perlu buka baju." 

Aska mengernyit, dia terjebak dalam alasan konyolnya. 

"Sayang, pakai lidah." pintanya. 

Hana menggeleng. "No, ini hukuman buat pembohong" ucap 
Hana terus mengurut Aska dengan gerakan pelan. 

"Kalau gitu, just do it faster." 

"No" Hana melepas tangannya. "Aku mau dong lihat kamu 
main sendiri." Aska menggeleng 
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"Cepat Ka, kalau kamu nurut mungkin nanti aku kasih hadiah" 
Aska mengangguk. "Tapi kamu buka baju ya? Semuanya!" 
"Enggak ah. Kan main sendiri." 

"Sebagai pelengkap sayang. Janji nggak akan ngajak kamu. 
Cuma pengen lihat kamu naked." 

Hana memajukan bibirnya. "Janji?" 

"Janji, Hana Subekti." Hana tersenyum lalu melepaskan semua 
pakaiannya. Melihat tubuh telanjang Hana membuat Aska 
bergairah dan mulai mengurutnya dalam gerakan kasar dan cepat. 

"Hana sayang, Hana sayang!" racaunya sambil sesekali 
memejamkan mata nikmat. Saat dia memejamkan mata dia 
membayangkan Hana sedang melakukan ini padanya. Aska 
membuka matanya lalu menatap Hana intens. Tangannya menarik 
dagu Hana hingga Hana membalas tatapannya. 

"Hana! Hana! Hana!" racau Aska lagi tidak membiarkan Hana 
melepas tatapan mata mereka. Aska akhirnya melenguh kencang 
dan melepaskan benihnya di bagian depan tubuh Hana. Itu adalah 
pemandangan indah bagi Aska. Aska bahkan menahan tangan 
Hana yang hendak mengelapnya. Aska menurunkan tubuhnya lalu 
menjilat cairannya dan mencium Hana. Dia menyalurkan 
cairannya pada Hana hingga Hana menelannya secara tidak 
sengaja. Hana memukul Aska karena tersedak. 

"Kamu in!!!" protes Hana. 

"Harus masuk Han. Kalau nggak dari bawah ya dari atas." 

Hana mendelik marah lalu tertawa saat melihat Aska kembali 
mengeras. 

"Kayaknya aku bisa mengajukan klaim deh Ka. Aku berasa lagi 
di romusa gitu." 

"Gampang. Kamu mau apa?" tanya Aska sambil menarik Hana 
agar berdiri. 

"Aku mau, kesetiaan Aska. Bisa?" 

Aska tersenyum lalu mengangguk. "Gampang," jawabnya lalu 
mencium Hana lembut. Tangan Aska menarik paha Hana 
sehingga Hana kini berada dalam gendongannya. 

"Masukkan" perintah Aska. 
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Hana menggigit hidung Aska gemas dengan kearoganan pria 
itu lalu menuntun milik Aska memasukinya. Hana menahan nafas 
saat Aska menggerakkan dirinya naik turun memuaskan mereka 
berdua. Hana melingkarkan kaki dan tangannya erat karena takut 
terjatuh. Aska yang semakin menggila mendorong Hana ke 
tembok membuat Hana melenguh nikmat saat gerakan itu 
membuat Aska menghentak di dalamnya dalam gerakan dalam. 

"Ka. Aska. Aku nggak tahan," rengek Hana terus memeluk 
Aska erat. Aska terus memepet posisi Hana ke dinding dan terus 
menghujam Hana sambil menciumi bahu Hana sesekali. 

"Sayang, gigit lagi," pinta Aska. 

"Nggak mau." 

"Plisss!" ucap Aska dengan suara parau. 

"Aku bukan drakula Ka!" 

"Sayang, gigit. Aku mohon." 

Hana yang sudah tenggelam dalam pusaran gairah akhirnya 
mengalah. Dia membuka mulutnya lalu menggigit bahu Aska yang 
membuat Aska semakin mengeraskan erangannya. Hana yang 
butuh penyaluran karena kenikmatan di bawah sana, membuatnya 
gila, semakin menguatkan gigitannya. Pahanya mengencang karena 
kenikmatan bertumpu dalam satu titik membuatnya seakan 
kehilangan kesadaran. Ini semakin nikmat. 

Hana melepaskan gigitannya di bahu Aska dan kemudian 
menggigit leher Aska ketika Aska hendak protes. Aska yang 
merasa kesakitan karena Hana menggigit bekas gigitannya kemarin 
semakin mempercepat gerakannya. 

"Sayang Hana! Cinta Hana!" racaunya lalu kemudian 
menghentakkan dirinya dalam, menyemburkan benihnya. Hana 
menempelkan keningnya di bahu Aska saat Aska menghentikan 
gerakannya. Mereka berdua sudah meraih orgasme mereka. 

Hana tertawa geli. Mereka seperti pasangan Bella dan Edward 
Cullen. Gairah Aska sama seperti gairah Edward Cullen yang baru 
bisa dirasakan bella saat Bella sudah menjadi vampir. Hana tertawa 
karena ternyata gairah yang selama ini ditampilkan Aska hanya 
setengah dari gairah aslinya. Buktinya Aska kini sudah kembali 
mengeras dan membawa Hana menuju ranjang. Bukannya 
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membaringkan Hana di ranjang, Aska malah menuntun Hana agar 
menungging dan berpegangan pada tepian kasur sedang Aska 
memasukinya dari belakang. 

"Aku cinta kamu." bisik Aska saat kembali bergerak. 


Aska terbangun dan melirik jam di nakas. Jam 11. Hana masih 
tertidur. Sepertinya istrinya ini cocok manjadi putri tidur, kerjanya 
tidur sepanjang waktu. Aska tersenyum geli saat dirinyalah yang 
menjadi penyebab Hana seperti ini. Aska tambah tersenyum lebar 
saat melihat kelopak mata Hana membuka. 

"Kenapa?" tanya Hana heran Aska melihatnya begitu intens. 

"Lagi melihat nyonya Aska." Hana tertawa geli lalu 
memejamkan matanya sejenak sebelum kemudian turun dari 
ranjang. Dia menyimpan rahasia yang dirinya sendiri belum tahu 
apa. Dia belum membuka koper itu karena terlalu sibuk dengan 
Aska. Mungkin nanti, batinnya. Hana berjalan menuju lemari 
hendak mengeluarkan pakaian yang akan dikenakannya nanti. 

"Kamu pakai gaun yang putih ya Han." 

Hana menoleh ke arah Aska. "Yang mana?" 

"Yang dibagian atasnya berenda-renda." 

"Yang ini?" 

Aska mengangguk antusias. "Jangan lupa lisptik merah." 

Hana tertawa. "Memangnya kita mau kemana?" 

"Nggak kemana-mana." 

"Nggak kemana-mana kok pakai lipstik merah?" 

"Kan kamu pakai lipstiknya buat aku bukan buat orang lain. 
Kalau mau keluar rumah nggak usah pakai apa-apa. Nanti orang 
malah suka sama kamu." 

Hana menggelengkan kepalanya. Bisa-bisanya Aska masih 
takut kehilangannya. Memangnya dia secantik apa? Ya memang 
belakangan dia bertambah cantik karena sudah belajar merawat 
diri dan ditunjang dengan berbagai perawatan meski di rumah 
karena Aska tidak mengizinkannya melakukannya di salon dan 
suplemen kecantikan yang harganya mahal. Hana mandi kemudian 
memaksa Aska juga mandi lalu mereka sarapan di meja makan. 
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Aska terus menatapnya intens karena kagum dengan 
kecantikan Hana. Sedari awal Aska tidak pernah mendekati Hana 
karena wajahnya namun dia bersyukur karena semakin lama Hana 
semakin terus membuatnya menambah alasan untuk mencintai 
Hana. Kebaikan hatinya, caranya menerima Aska, sikapnya yang 
berusaha mengimbangi Aska, juga bagaimana Hana berusaha 
tampil lebih dari yang sebelumnya meski tanpa diminta Aska. 

"Kenapa lihat-lihat?" goda Hana membalas tatapan Aska 
sambil tersenyum manis. 

Aska tertawa kecil lalu menggaruk kepalanya. 

"Kamu cantik." puji Aska malu. Hana yang seharusnya merona 
malu malah merasa lucu saat melihat wajah Aska bersemu merah. 
Yang dipuji siapa yang malu siapa. 

"Aku simpan piring kotor," ucap Aska tiba-tiba lalu mengambil 
piring kotor Hana dan berjalan ke dapur. 

Hana menggelengkan kepala saat melihat Aska salah tingkah. 
Hana mendadak merasa iseng untuk membuka ponsel Aska. Tidak 
terkunci. Hana menggelengkan kepalanya lagi saat di ponsel Aska 
banyak foto Hana saat tidur dalam balutan busana dan tanpa 
busana. Aska harus ditegur. Kan bahaya kalau ada orang lain yang 
membuka ponsel Aska. Kening Hana berkerut saat melihat foto 
yang lain. Ini fotonya saat dulu sekali, jauh sebelum dia kemudian 
diperkenalkan dengan Aska. Maksudnya, saat dia bahkan tidak 
tahu Aska sudah menjadi siswa di sekolahnya. 

"Ngapain?" tanya Aska saat melihat Hana membuka 
ponselnya. 

"Cewek ini cantik nggak?" goda Hana memamerkan layar 
ponsel Aska yang berisi fotonya. 

Aska tersenyum malu. "Cantik banget," ucapnya lalu meraih 
ponselnya dengan gerakan cepat. 

"Kenapa? Kan belum puas mainin HP kamu. Jangan-jangan 
ada rahasianya ya." 

Aska menggeleng. "Aku belum kopi semua gambarnya. Nanti 
kamu hapus." 

Hana tercengang. "Buat apa coba sama kamu," tanya Hana 
keheranan. 
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"Buat kenang-kenangan." Aska mengernyit saat melihat 
notifikasi instagram yang banyak muncul. Dia membukanya 
karena penasaran dan langsung bertambah salah tingkah saat 
melihat Hana memposting gambarnya dengan balutan kemeja 
putih dan capron bahwa Aska sudah menjadi miliknya. 

"Cinta kamu." ucap Aska lalu mengecupi kening Hana berkali- 
kali dan kemudian memeluk Hana erat. Hana hanya bisa 
menggelengkan kepala dengan sikap Aska yang berubah-ubah. Dia 
menurut saat Aska menariknya berdiri dan menggandeng 
tangannya berjalan menuju sofa di depan TV. Pasti seperti biasa, 
Hana terjebak untuk menemani Aska bermain PS. 

Jika dulu Hana merasa bosan luar biasa dengan aktivitas ini 
namun kini dia malah menjalaninya dengan senang hati. Aska 
menoleh lalu tersenyum manis saat Hana membaringkan diri di 
sofa dan meletakkan kakinya di atas pangkuan Aska. Aska sibuk 
dengan PSnya dan Hana mulai larut dalam mimpinya. 


Koper pemberian Eve membuat Hana penasaran. Dia melirik 
Aska yang sudah tertidur dengan perasaan was-was. Setelah 
memastikan Aska benar-benar sudah tertidur Hana langsung 
membuka koper itu perlahan. 

Isinya membuat Hana membelalak kaget. Beberapa I zngerse dan 
alat permainan BDSM membuat Hana bergidik. Hana bahkan 
tidak berani membongkar semua isi koper itu. Dia teringat bahwa 
Eve mengatakan meletakkan surat di koper itu. Dia mencarinya 
dan tersenyum saat mendapatkannya. 

"Hana, terima kasih sudah menerima Aska seperti mama menerima 
Brandon. Percayalah, jika kita bisa menyeimbangkan diri maka mereka 
tidak semenyeramkan yang kita duga. Terutama buat kamu karena Aska 
adalah seorang submissive. 

Menikah dengan Brandon yang seorang dominan perlahan membuat 
mama menjadi seorang submissive. Entah bagaimana mama bisa 
menyesuaikan diri dan bahkan menikmati setiap perlakuan kasar Brandon. 
Jadi, mama berharap kamu dengan cepat menyesuaikan diri dengan Aska. 
Bagaimanapun juga kamu sudah menjadi istri Aska sekarang. 
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Bagi seorang submissive, siksaan adalah sebuah rangsangan. Sebuah 
aktivitas seks terasa kurang lengkap tanpa adanya rangsangan bukan? 
Kami suka rasa sakit, rasa malu dan rasa ketidakberdayaan. 

Mama tidak tahu seperti apa persisnya Aska karena dia sempat 
berhenti menjalankan terapi saat dipindahkan ke Medan. Dengan Lila, 
aktivitas mereka hanya sebuah seks. Kami bahkan baru tahu bahwa dia 
seorang pengidap masokis dari kamu. Tapi, mama yakin kamu bisa mencari 
tahu lebih banyak lagi bukan tentang Aska? 

Coba semua isi koper ini untuk mencari tahu mana yang Aska suka 
dan mana yang tidak. Jangan sampai kamu salah mengenali Aska seperti 
mama salah mengenali anak mama. Apapun masa lalu kelam Aska, itu 
adalah kesalahan mama sebagai orangtua. Jika ada yang tidak kamu 
mengerti silahkan hubungi mama atau leni. Jangan sungkan. 

Eve 


Hana menenggak ludahnya karena gugup. Eve benar, dia belum 
sepenuhnya tahu Aska. Mengetahui Aska suka disiksa saja saat 
secara mendadak Aska meminta ditampar. Biasanya Aska meminta 
siksaan saat Aska sedang emosi dan sangat bergairah. Hana bisa 
mengerti kenapa Aska akhirnya memberanikan diri meminta 
siksaan itu. Sebenarnya Aska bisa saja mendapatkan pelepasan 
tanpa siksaan, tapi lama. Aska pasti kasihan pada Hana makanya 
memberanikan diri meminta siksaan. Hanya agar aktivitas mereka 
berakhir lebih cepat. 

Hana dengan tangan gemetarnya mengambil salah satu Lingerie. 
Dia mengambil warna merah karena Aska suka warna merah. Dia 
juga mengeluarkan sebuah cambuk dari koper itu. Mungkin hari 
im cukup kedua hal gila ini. Perlahan tapi pasti, Hana yang malu 
berjalan ke kamar mandi untuk mengganti pakarannya dengan 
Lingerie itu. Saat Hana keluar, Aska masih tertidur pulas. Hana 
menepuk-nepuk bahu Aska sampai Aska terbangun. Aska 
mengernyit melihat tampilan Hana dibalik Lingerte. 

Hana memanas membayangkan reaksi kaget dan bergairah 
Aska saat melihatnya yang bisa dibilang sudah dua pertiga 
telanjang. Lingerie itu hanya menutupi dadanya sedikit dan bagian 
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bawahnya juga. Mungkin Aska bahkan bisa melihat puncak 
payudara Hana di balik lingerie itu. 

"Baju apa ini?" keluh Aska. 

"Kamu nggak suka?" tanya Hana heran. 

Aska menggeleng, "Kamu kelihatan murahan kalau pakai itu. 
Aku nggak suka." Aska turun dari ranjang dan langsung membuka 
Lingerie itu dari tubuh Hana. 

"Siapa sih yang ngasih? Buang aja!" gerutu Aska. Setelah Hana 
telanjang Aska lalu mengambilkan gaun berpotongan rendah dan 
langsung memakaikannya. "Lebih cantik begini," ucapnya. 

Hana menyembunyikan kekecewaannya. Padahal dia sudah 
berharap banyak tadinya. 

"Pasti lebih cantik kalau kamu pakai lipstik merah," ucap Aska. 
Aska lalu berjalan menuju meja rias dan mengambil lipstik Hana. 
Hana ingin mengambil lipstik itu dari tangan Aska tapi Aska malah 
menjauhkannya dari jangkauan Hana. 

"Biar aku yang pakein," ucap Aska. Hana hendak protes. Tapi 
suasana hatinya yang sedang buruk akhirnya membuat Hana 
mengangguk pasrah. Hana agak membuka mulutnya agar Aska 
lebih mudah memakaikan lipstiknya. 

"Sempurna," ucap Aska lalu menutup lipstik itu dan 
meletakkannya sembarangan. 

Tanpa diduga Hana, Aska kemudian memagut Hana rakus. 
Saat Aska melepaskan ciumannya, Hana merasa sangat bergairah 
saat melihat bibir Aska sudah berwarna merah juga. Hana kembali 
menempelkan bibir mereka dan membalas ciuman rakus Aska 
dengan lebih rakus lagi. Tangan Aska sudah mengelus-elus 
pinggang Hana membuat kemeja itu terangkat. Aska membuka 
celananya lalu menarik Hana agar duduk di pangkuannya. Mereka 
kembali bercruman dengan rakus. 

"Ka, Aku ada mainan. Kamu mau coba?" tanya Hana saat 
melepaskan pagutannya secara tiba-tiba. 

"Mainan apa?" 

Hana turun dari pangkuan Aska dan mengambil cambuk itu. 

"Ini." Hana mengangkatnya agar Aska melihatnya. 

"Itu untuk apa, sayang?" 
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"Hukum kamu," ucap Hana lalu mencambuk pelan paha Aska. 
Aska yang kaget langsung memekik. Hana sempat takut tapi 
kemudian tersenyum saat melihat Aska menikmatinya. 

"Lagi sayang," pinta Aska. 

"Buka bajunya," perintah Hana. Aska menurut. Dia langsung 
melepaskan kaosnya. Hana menyuruh Aska berlutut di lantai. 

"Ini hukuman buat kamu yang nggak jadi anak baik," ucap 
Hana 

"Aku ba " 

Plak, sebuah cambukan mendarat di punggung Aska 
menghentikan pembelaan Aska 

"Ini karena kamu suka membantah." 

Aska mengangguk. Hana yang berdiri di belakang Aska 
menggariskan cambuk 1tu di sepanjang punggung Aska sampai 
bokong dan kemudian mencambuk paha belakang Aska. Aska 
memekik kesakitan. Hana mencengkeram dagu Aska lalu 
menariknya hingga Aska menghadap ke atas. 

"Jangan ribut. Nanti Dinda dengar," bentak Hana. Aska 
mengangguk. 

"Kamu suka ini?" tanya Hana sambil mencambuk. 

"Suka sayang, suka!" Hana mencambuk Aska lebih kuat. Hana 
membelalak saat cambukannya membuat garis merah dan melihat 
ada sedikit darah yang keluar dari kulit punggung Aska. 

"Ka, sakit?" tanya Hana khawatir. 

"Enak sayang," 

Hana mengernyit heran. Dia menyentuh bagian yang berdarah 
membuat Aska menggeliat sakit dan mendesis pelan. 

"Perih?" Aska menggeleng. Hana tahu Aska berbohong. 

"Jangan bohong!" Hana menggigit lengan Aska. 

"Iya perih, sayang" jawab Aska. 

"Ini berdarah Ka." Hana menempelkan jari telunjuknya pada 
darah itu dan menunjukkannya pada Aska. Bukannya khawatir 
Aska malah terpana. 

"Jilat sayang" pinta Aska. 

Hana menatap Aska heran. Tapi dia kemudian mengingat 
kejadian saat Aska sengaja memukul tembok dan meminta Hana 
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menjilat darahnya. Saat tangan Aska tergores pisau dan berdarah, 
Aska juga meminta Hana menyjilatnya. Hana kembali ke belakang 
Aska dan menjilat sepanjang garis merah itu membuat Aska 
mendesah nikmat. Hana yang melihat Aska semakin bergairah 
semakin bersemangat. Dia menghisap kulit Aska yang terluka. 

"Enak sayang," racau Aska. Hana menghentikan cumbuan 
mulutnya lalu memutuskan menghentikan cambukan ini. Dia 
menarik Aska hingga berdiri lalu berbaring di ranjang. 

"Mainnya udah selesai?" tanya Aska. Hana mengangguk. 

"Tapi aku masih mau!" Hana menggeleng. Dia membuka lebar 
pahanya menunjukkan miliknya yang sudah basah. 

"Yang ini mau kamu. Gimana dong?" tanya Hana polos. Aska 
tersenyum senang lalu memposisikan diri di atas Hana. Aska 
memasukkan dirinya perlahan sambil menikmati raut wajah Hana 
yang mengkerut karena kenikmatan itu lalu menggerakkan dirinya. 

"Lebih cepat Ka," pinta Hana. 

"Tapi kamu " Aska masih ingat saat Hana mengatakan perih 
sehabis menghabiskan malam panjang penuh lenguhan semalam. 

"Cepat Ka, lebih cepat!" rengek Hana. 

"Kamu yakin?" 

Hana yang tidak sabar menampar Aska. "Bisa cepat nggak?" 
bentaknya. Aska menganguk lalu mempercepat ritmenya membuat 
Hana mengeluarkan suara-suara yang sexy bagi Aska. 

"Aska, Aska," rengek Hana saat merasa puncaknya akan 
sampai yang kesekian kalinya. 

"Sama-sama," bisik Aska lalu kembali mempercepat ritmenya. 

Hana memekik kuat saat mencapai puncaknya dan 
mencengkeram milik Aska kuat sehingga Aska kemudian 
melenguh nikmat dan tumbang di atas Hana. Hana memeluk 
tubuh besar Aska dengan erat dan menikmati setiap gerakan naik 
turun pria itu karena nafas mereka yang saling menderu. Mereka 
sama-sama berkeringat. Hana mengerti, kenapa Eve 
memberikannya suplemen penambah tenaga. Jika terus seperti ini 
Hana bisa-bisa akan terus tergeletak dikasur. 

"Pengumuman jam berapa Han?" tanya Aska. 

"Jam 3 sore." 
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Aska melirik jam dinding. "Masih jam 1," ucap Aska kembali 
bergerak di dalam Hana. Sebenarnya Hana masih lelah, namun 


tubuhnya yang mulai bisa menyesuaikan diri dengan Aska kembali 
berdenyut nikmat. 


KKK 


Hana berteriak senang saat namanya dan nama Aska sama-sama 
dinyatakan lulus. Sebenarnya, semua siswa lulus. Hanya saja 
suasana penuh harapan itu membuat mereka berteriak senang saat 
nama mereka sudah benar-benar dinyatakan lulus. Hana 
membalikkan badannya dan memeluk Aska erat. 

“Kuliah Ka, kuliah!" pekik Hana gembira. 

"Iya" jawab Aska sembarangan. Dia suka Hana yang 
memeluknya ditengah keramaian teman satu sekolah. Dengan 
begini semua akan tahu Hana adalah miliknya. Hana melepas 
pelukan itu saat sadar akan tingkahnya. Dia merona malu saat 
sebagian orang menggoda mereka. 

"Pulang yuk," ajak Hana lalu memberi kode pada Adinda agar 
ikut pulang. Aska mengangguk begitu pula Adında. Saat perjalanan 
menuju parkiran mobil, mereka berpapasan dengan Tasya. Tasya 
terlihat ketakutan. Hana yang melihat Aska menegang karena 
masih sangat membenci Tasya langsung merangkul tangan Aska. 

"Lulus juga kan? Selamat ya" Hana mengulurkan tangan 
kanannya. Tasya agak kaget namun langsung menerima uluran 
tangan Hana. 

"Selamat juga buat kalian," ucap Tasya dengan suara pelan. 

"Sekalian dong ucapin selamat sama aku dan Aska. Kami udah 
sah," ucap Hana riang. Sebenarnya dia merahasiakan pernikahan 
mereka. Namun Hana berpikir ini adalah cara agar Aska tidak 
terlalu membenci Tasya lagi. 

"Oh ya?" Tasya membelalak kaget lalu tersenyum kecut. 
"selamat ya" ucapnya. 

"Iya," jawab Hana riang, "mungkin nanti setelah prom kami 
bakalan adain makan-makan sama teman-teman. Biar mereka 
semua tau juga Aska itu udah jadi suami aku" ucap Hana. 
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Sebenarnya Hana malu akan ucapannya sendiri tapi dia menahan 
rasa malu itu karena merasa perlahan tubuh Aska mulai rileks. 

"Iya deh, sekali lagi selamat ya. Semoga cepat dapat anak" ucap 
Tasya. "Aku ke sana dulu ya" pamitnya. Hana mengangguk lalu 
mereka berpisah arah. Hana melirik Aska, ternyata Aska sedang 
tersenyum. Hana tahu, Aska senang sekali saat Hana 


mengumumkan pernikahannya pada Tasya. 
KKK 


Hana menggeliat tidak nyaman saat merasa agak perih di bagian 
payudaranya. Tingkah laku Aska yang suka mengulum 
payudaranya mendadak kumat. 

"Ka, bangun!" ucap Hana dengan suara serak khas bangun 
tidur. Aska tidak terganggu sama sekali, lidahnya malah bergerak- 
gerak membelai payudara Hana membuat Hana merasa geli. Hana 
memukul punggung Aska pelan. 

"Aska, bangun dong." Usaha Hana berhasil. Aska melepaskan 
kulumannya lalu menatap Hana heran. 

"Kenapa?" tanya Aska. 

"Lapar." Aska memaksa matanya agar terbuka lebar lalu 
mengangguk. Dia turun dari ranjang dan berjalan luar kamar 
membuat Hana membelalak kaget. 

"Aska, mau kemana?" tanyanya dengan suara kencang 
mencegah Aska yang baru saja akan membuka pintu. 

"Mau buatin makanan. Kamu kan capek." 

Hana menggeleng kepala. Memang Aska sangat pengertian 
karena setelah menguras tenaga Hana habis-habisan maka Aska 
akan memberikan pelayanan prima seperti yang satu ini. Tapi 
terkadang saat bangun tidur Aska suka bertindak mencengangkan 
seperti hendak keluar kamar dengan kondisi telanjang bulat. 

"Bajunya Ka, masak mau pamer badan gitu!" gerutu Hana. 

Aska mengernyit lalu melirik ke bawah. Benar saja, dia masih 
telanjang.Aska menggaruk lehernya lalu menggerutu kesal. Hana 
menggeleng lalu turun dari ranjang dan mengambil pakaian di 
lemari. Hana memakaikan pakaian untuk Aska. Aska memang 
cenderung manja untuk beberapa hal seperti mandi, memakai 
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pakaian dan makan. Tapi selebihnya, dia bersikap sangat mandiri. 
Termasuk saat bercinta, Aska yang akan terus menggempur Hana. 

"Udah," ucap Hana saat selesai memakaikan pakaian Aska. 

"Mau makan apa?" 

"Apa ya? Hmmm, kalau makan lontong gimana?" 

"Kan harus beli, sayang" 

"Iya kan di depan kompleks ada" 

Aska mendecih kesal. "Kamu ikut ya!" 

Hana menghela nafas dan berusaha agar sabar. Aska paling anti 
keluar rumah tanpa dirinya. Entah apa yang ditakutkannya. 

"Tapi aku masih ngantuk," gerutu Hana. 

"Di mobil kan bisa tidur." 

"Aku juga malas pakai-pakatan" 

"Biar aku pakein." Aska dengan semangat mengambilkan baju 
untuk Hana. Hana tertawa geli melihat Aska. Aska ternyata 
mengambilkan Hana sebuah sweter panjang yang sampai sepaha. 

"Pakaian dalamnya?" 

"Nggak usah pakai kan enggak kelihatan" 

Hana menggeleng kehabisan akal tapi tetap memakai sweter 
itu. "Gimana?" tanyanya memamerkan tampilannya dengan 
balutan sweter itu. 

Aska tersenyum senang. "Cantik" ucap Aska. 

Hana menggeleng lagi. Leher Aska masih penuh bercak merah 
bekas gigitannya. Warnanya sudah meng-ungu. Hana menolak 
memerahkannya kembali karena takut akan infeksi. Sebagai 
gantinya, Hana harus menjadi wanita macan yang suka mencakar. 
Punggung Aska sudah bergaris-garis merah bekas kukunya. 

"Eh ngapain?" tanya Hana saat Aska menggendongnya ala 
bridal style. 

"Nanti kamu capek kalau jalan sendiri," ucap Aska. Hana 
tertawa, sebegitu besar niat Aska untuk menyimpan energi Hana. 3 
hari menjadi istri Aska terasa seperti seumur hidup Hana. Hana 
sangat merasa terbiasa dengan semua tingkah laku Aska. 

"Kok pakai digendong? Kayak perawan habis malam pertama 
aja." ejek Adindayang sedang menyantap rotinya di meja makan. 
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"Nggak tau nih Aska, lebay banget!" ucap Hana. Dia mulai 
terbiasa saat Aska melakukan hal-hal aneh yang bisa membuatnya 
malu di hadapan Adinda atau Ambar. Menurut Hana, hanya akan 
menyulitkan dirinya sendiri jika dia bersikap malu-malu. Toh 
keluarga Aska memang agak unik. Hanya saja keunikan 
Adindamasih belum terdeteksi. Sesampainya di tempat penjual 
lontong, Aska turun dan membeli lontong untuk mereka berdua. 

"Kok lama?" keluh Hana yang tadi sempat tertidur di mobil. 

"Iya, agak ramai." Aska kembali melajukan mobilnya sampai 
rumah. Hana turun dari mobil dan kembali di gendong. Aska 
mendudukkannya di kursi meja makan sedang Aska sendiri 
menyalinkan lontong ke piring. Meja makan sudah kosong. Pasti 
Adinda sudah masuk ke kamar, batın Hana. Aska juga 
membuatkan susu untuk Hana. Susu yang menurut Ambar baik 
untuk menambah nutrisi sehingga Hana tidak akan gampang lelah. 

"Ini saying," Aska meletakkan nampan berisi dua piring 
lontong dan susu. 

"Terima kasih, suamiku" ucap Hana lalu memisahkan makanan 
dan minuman itu dengan nampannya. 

"Nih," Hana menyuapkan lontong untuk Aska. Aska 
memakannya padahal lontongnya adalah lontong sayur. Ya, sedikit 
demi sedikit Aska mulai terbiasa makan sayur karena paksaan 
Hana. Sama seperti ini, biasanya Aska akan memakan lontong 
pecal tapi Hana kemarin marah dan mengambek. Aska akhirnya 
membujuk Hana dengan memakan lontong sayur tanpa disuap. 
Hari ini Hana meminta lontong hanya untuk menguji Aska apakah 
masih menolak sayur atau tidak. 

"Enak kan?" tanya Hana saat melihat Aska meminum disela 
sela aktivitas makannya. Jelas sekali sebenarnya Aska tidak mau 
tapi Hana pura-pura tidak perduli. Dia hanya ingin Aska hidup 
normal dan sehat. Aska mengangguk. 

"Nggak bohong?" tanya Hana dengan nada menyelidik. Aska 
menggeleng. 

"Kalau bohong hukum aja, Han!" 

Hana tertawa. Aska bukannya takut kalau diancam akan 
dihukum, dia malah senang. Hukumannya semakin ekstrim maka 
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dia akan semakin suka. Meski sudah menonton dan membawa 
referensi kelainan seksual Aska tetapi Hana masih suka tidak tega 
terhadap Aska. Melihat kulitnya terluka karena Hana membuat 
Hana merasa seperti orang jahat. 

"Han, jangan lupa susunya." ucap Aska mengingatkan. Hana 
mengangguk lalu meminum susunya. Belakangan banyak sekali 
yang harus diperhatikan Hana mulai dari pil-pil penambah 
stamina, susu menambah energi dan juga obat-obatan Aska. 
Setelah selesai meminum susu Aska hendak menggendongnya lagi. 

"Udah ah Ka, nggak usah. Aku udah kayak orang cacat aja" 
keluh Hana. Aska cemberut. 

"Aku bisa jalan sendiri Ka" gerutu Hana lalu berdiri. Aska 
mengikuti langkah Hana menuju kamar dengan langkah kesal. 
Hana mengambil obat Aska dan menyodorkannya ke Aska beserta 
air putihnya. Aska meminum obat itu dalam diam. Semua masih 
sama, hanya satu obat yang dikurangi yaitu obat tidur karena Hana 
bersedia menemaninya bergadang sampai pagi menjelang. 

"Tidur lagi ya," ajak Hana mengulurkan tangannya pada Aska. 
Aska mengangguk meski wajahnya masih menekuk. Hana tertawa 
melihat tingkah Aska yang masih suka bersikap seperti anak kecil. 

"Selamat tidur, Aska" ucap Hana mengecup bibir Aska. 

"Selamat tidur, Hana" balas Aska dingin. 

Hana memeluk Aska. Dia memasukkan tangannya ke dalam 
baju Aska sehingga bisa menyentuh kulit punggung Aska. Aska 
beberapa kali meringis saat Hana dengan sengaja menyentuh 
kulitnya yang terluka akibat aktivitas mereka. Meski tidak tega tapi 
mau bagaimana lagi, nyatanya itu bisa membuat Aska lebih cepat 
tertidur. Hana butuh istirahat yang banyak karena malam ini Hana 


akan mencoba permainan yang lain lagi. 
KKK 


Acara Proom night pun tiba. Hana terpaksa menerima semua 
tuntutan Aska yang membuatnya sakit kepala. Pertama, Aska 
menyuruhnya mengenakan gaun yang panjang dan hal itu sangat 
menyulitkan Hana bergerak. Kedua, Aska memaksanya memakai 
lisptik merah. Bayangkan Hana yang biasa tampil sederhana 
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mendadak disuruh dandan ala selera Aska. Kalau di rumah Hana 
masih berani, tapi kalau untuk tampil di depan umum rasanya 
memalukan sekali. 

"Ka, aku nggak berani turun." ucap Hana saat sudah sampai di 
parkiran Hotel. 

"Nggak apa-apa. Kamu cantik." Aska turun dari mobil dan 
membukakan pintu Hana. 

"Menor banget Ka." 

"Enggak. Kamu cantik." Hana memajukan bibirnya kesal. 
Hana menggamit lengan Aska sepanjang jalan menuju ruang proom. 
Hati Hana agak lega saat melihat teman-teman wanita yang lainnya 
juga berdandan menor. Ternyata benar kata Adinda, siswa SMA 
sekarang dandannya memang agak dewasa. 

Saat memasuki ruangan banyak mata menuju ke arah mereka. 
Hana tahu, Aska terlihat tampan dan dirinya juga belakangan agak 
terlihat bertambah cantik. Percaya atau tidak kini Hana rajin 
mengkonsumsi minuman kecantikan yang harganya jutaan. Belum 
lagi berbagai perawatan yang rutin dia jalan dan yang pasti 
belakangan dia mendapatkan pelatihan dari Traineer khusus agar 
badannya tetap sehingga bisa mengimbangi tenaga Aska. 

Hana yang melihat tatapan sinis beberapa wanita ke arahnya 
menaikkan dagunya. Mereka berpikir Hana beruntung 
mendapatkan Aska? Mereka tidak tahu saja penderitaan Hana 
bersama Aska, meski diakui Hana penderitaan itu belakangan 
dinikmatinya. Ada sensasi yang berbeda dengan Aska yang Hana 
yakin tidak bisa didapatkannya jika bersama dengan lelaki lain. 

Aska memilih kursi yang agak diujung namun bagian depan. 
Mereka duduk dan melihat berbagai penampilan dari teman-teman 
dan bintang tamu dalam diam. Hana menyandarkan kepalanya 
dibahu Aska dan tangan Aska memeluk pinggangnya erat. 
Sebenarnya Hana malas ke acara proom tapi Aska berkeras. Kata 
Aska, biar semua tahu kalau Hana sudah menjadi miliknya. 

"Bosan Ka." ucap Hana. 

"Kan belum selesai acaranya." 

"Tapi bosan" Hana sengaja mengecupi leher Aska memancing 
gairah Aska agar aska mau pulang. Aska meenggerakkan 
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tubuhnya menghindari kecupan Hana. Keningnya berkerut namun 
Aska tidak mau menatap Hana. Hana terkekeh, Aska ternyata bisa 
keras kepala juga. 

"Ka, kamu nggak kangen Ka?" pancing Hana. 

"Han, jangan macam-macam." ancam Aska. 

"Kan aku cuma nanya. Kamu nggak kangen? Biasanya jam 
segini udah di kamar." Hana tersenyum geli saat melihat jakun 
Aska naik turun dan saat melihat ke bawah Hana melihat milik 
Aska mulai mengeras. Hana meletakkan tasnya di atas paha Aska. 
aska langsung menoleh dan menatap Hana heran. 

"Malu kalau dilihat orang." ucap Hana sambil melirik ke 
bawah. Aska yang mengerti langsung merona. 

"Makanya jangan dipancing." gerutu Aska. 

Hana tertawa. "Gemes banget sih." Canda Hana dan langsung 
mencium pipi Aska gemas. Hana bisa melihat tatapan orang yang 
melihat mereka sambil berbisik. Ingin sekali dia mengadu sekedar 
memberi tahu tapi menahannya karena takut Aska melakukan hal 
nekat pada mereka. Acara inti sudah selesai dan tinggal acara 
bebas dimana semua orang bisa maju ke atas panggung 
meramaikan acara. Hana bisa melihat wajah Aska seperti masih 
kurang puas. Firasat Hana mengatakan Aska ingin status mereka 
diketahui semua orang namun Aska tidak tahu caranya. 


Hana mengirim pesan ke Adinda. 

Hana : Din, mau nggak maju ke panggung kasih pengumuman kalau 
kami udah married? 

Adinda : Buat apa? Bukannya mau ngadain makan-makan? 

Hana : Tau nih si Aska, kayaknya maunya sekarang. mukanya 
cemberut terus daritadi. 

Adinda : Yakin nih? 

Hana : Yakin 


Hana mendesah lega meski jantungnya berdetak kencang 
menunggu Adinda mengumumkan pernikahan mereka. Setidaknya 
suami labilnya ini akan senang saat pulang nanti. Hana menunggu 
namun ternyata dinda belum tampil juga. Hana melirik ke sekitar 
mencari sosok Adinda namun tidak menemukannya. 
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"Cek, cek, terima kasih untuk kesempatannya. Saya Adinda dari 
kelas IPA 3. Saat ini saya bukannya mau menampilkan bakat saya 
tapi saya cuma mau memberikan ucapan selamat kepada sepupu 
tersayang saya, Aska Subekti dan Hana Anindya Milala yang 
sekarang sudah menjadi Hana Subekti karena kedua orang itu 
sudah melangsungkan pernikahan tidak lama setelah kita selesai 
melaksanakan Ujian Nastonal." 

"Cieeee." ruangan mendadak heboh saat itu. Berbagai ucapan 
baik itu ejekan ataupun godaan terlontar dari mulut orang-orang 
membuat suasana menjadi ricuh. Hana sebenarnya malu, tapi saat 
dia memalingkan wajah dan melihat senyum lebar Aska, hal itu 
membuat Hana menepis rasa malunya. 

"Dan sebagai sepupu," Adinda yang kembali bersuara dan 
sengaja menekankan intonasinya membuat semua diam. "saya 
mewakili Hana dan Aska mengundang kalian semua untuk datang 
ke acara makan-makan yang diadakan hanya dengan teman SMA 
Aska dan Hana sebagai ucapan syukur atas pernikahan mereka. 
Acaranya diadakan di restaurant Apolo tanggal 28 bulan ini jam 7 
malam sampai selesai. Atas perhatiannya saya ucapkan terima 
kasih." Adinda pun turun dari pangung. 

Suasana kembali ricuh saat Adinda turun dari panggung. 

"Han, pulang yuk." ajak Aska dengan wajah yang sangat ceria. 

"Tapi tadi nggak mau." 

"Sekarang udah mau." Aska berdiri dan menarik Hana. Hana 
tertawa. Benar kan, Aska ingin semua tahu status mereka yang 
sudah suami istri. Entah apa gunanya memamerkan status itu. 

"Kita nggak usah pulang, kita di sini aja ya." ucap Aska dan 
berjalan menuju ke resepsionist untuk memesan kamar. 

"Pulang aja deh" ucap Hana. 

Aska menggeleng. 

"Lama. Lagipula kamu kan udah janji nginap di hotel sesekali." 

"Tapi nggak ada baju, Ka." 

"Kan nggak perlu pakar baju di kamarnya." 

Hana merona malu karena suara Hana cukup keras dan pasti 
bisa didengar resepsionist itu. Benar saja, saat Hana melirik 
ternyata resepsionit itu menatap mereka sambil tersenyum geli. 
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"Kamu nggak sabaran banget sih." gerutu Hana saat Aska 
menariknya dengan langkah tergesa-gesa. 

"Habisnya kita kan belum pernah bulan madu" 

Hana tercengang. Untung saja di /5ff hanya ada mereka berdua. 

"Bulan madu apanya. Bukannya tiap malam udah ML." 

Aska memajukan bibirnya. "Itu beda. Bulan madu seharusnya 
berdua, di rumah ada Adinda sama tante Ambar," protes Aska. 

Hana menggelengkan kepala. Aska benar-benar seperti anak 
kecil. Adinda lebih lama mendekam di kamarnya sedang tante 
Ambar pergi pagi pulang larut malam. Entah kapan kedua manusia 
itu mengganggu mereka. Saat masuk ke kamar Aska langsung 
membuka pakaiannya. Hana sendiri bingung karena harusnya 
malam ini dia mencoba permainan yang lain lagi karena uji selera 
Aska belum selesai. Hana punya ide, dia mengeluarkan ponselnya 
dan mencari video dengan genre yang aneh-aneh. 

"Ka, ini suka nggak?" Hana memperlihatkan video seorang pria 
bercinta dengan wanita yang lebih tua. Siapa tahu Aska memiliki 
selera yang matang-matang kan Hana bisa berjaga-jaga. 

"Enggak." jawab Aska lalu berusaha meraih ponsel itu. 

"Jangan dulu. Aku belum selesai nanya" pekik Hana. 

"Nanyanya nanti aja." 

Hana mencubit perut Aska kuat sampai Aska meringis. 

"Kamu mau bantah?" 

Aska menggeleng. Hana mencengkeram pipi Aska. 

"Mau jadi anak baik atau anak nakal?" 

"Anak baik." jawab Aska. 

"Good. Sekarang kamu berlutut." Aska menurut. Dia berlutut 
tepat di depan hana yang duduk di sofa. 

"Kalau imi?" Hana menunjukkan video pria yang memukuli 
wanitanya. Aska langsung mengerutkan keningnya dan memucat. 

"Ka, kamu suka nggak?" tanya Hana. 

Aska menggeleng dan menekan sesuatu di ponsel itu. 

"Aku sukanya ini." Hana melihat pilihan Aska. Benar saja, 
seperti selera Aska biasanya. Aska memilih video dimana seorang 
wanita menyiksa prianya. Ternyata memang selera aska seperti itu. 
Hana memperlihatkan video pria homo pada Aska. 
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"Kalau in?" Aska kembali menyerngit jijik namun tiba-tiba 
wajahnya menegang bergairah. Hana jadi deg-degan karena 
memikirkan yang tidak-tidak. 

"Aku suka yang ini." Hana melihat gambar di ponsel dengan 
penasaran dan membuka mulutnya kaget. Ternyata maksud Aska 
adalah bagian dimana kejantanan pria dioral dan beberapa kali di 
masukkan sampai tenggorokan. 

"Kamu “Hana menenggak ludah. "kamu mau begitu?" 

Aska mengangguk. "Boleh Han?" tanyanya memelas. 

Hana yang merasa takut karena belum pernah melakukan yang 
seekstrim itu merasa ngeri namun rasanya dia harus mencoba. Dia 
harus melakukan apa yang mama Aska lakukan, menyesuaikan diri 
dengan selera suami. 

"Ka, jangan sampe segitunya ya?" tawar Hana. 

"Maksudnya?" Hana menenggak ludah. Bagaimana mungkin 
dia melakukan oral seperti dilakukan di video itu?. Pria itu seolah 
kelaparan akan kejantanan pria dan memainkannya seolah ingin 
memakannya. Pria itu bahkan memasukkan keseluruhan 
kejantanan pria itu berkali-kali dengan gaya rakus. 

"Aku nggak berani Ka." 

"Kan punya aku yang dimainin." 

"Tapi mulut aku yang " Hana menggaruk kepalanya karena 
bingung cara mendeskripsikannya. 

"Kan kamu yang nunjukin, kamu yang nanya." 

Hana menarik nafas panjang. 

"Ya udah. Tapi tangan kamu nggak boleh gerak ya!" Hana 
takut Aska akan seperti pria itu yang menggerak-gerakkan kepala 
Hana kasar seperti gerakan orang bersetubuh. 

"Jadi kamu mau?" Aska langsung cerah seperti anak-anak 
mendapatkan permen. Hana mengangguk pasrah. Hana berdiri 
lalu mendorong Aska sehingga Aska terduduk di sofa sedang 
Hana berlutut di depan Aska. Meski Hana sudah terbiasa dengan 
ketelanjangan Aska namun saat dia berlutut dan langsung 
berhadapan dengan kejantanan Aska yang sudah menegang itu. 
dengan tangan gemetar Hana meraihnya dan mengurutnya pelan. 

"Katanya mau pakai mulut." Aska menepis tangan Aska. 
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"Kan sambil Ka." 

"Enggak. Pokoknya pakai mulut." 

Hana melemas. Dia benar-benar tidak siap.Hana menengguk 
ludah sambil berusaha menghilangkan ketakutannya.Hana 
memajukan kepalanya lalu mulai memasukkan milik Aska ke 
mulutnya.Hana menghisapnya seperti memakan eskrim versi 
orang kepanasan. Hana menggunakan lidahnya untuk ikut 
membelai milik Aska. 

"Han, yang kayak tadi" 

Hana menarik kepalanya lalu memukul paha Aska kesal. 

"Itu pasti sakit Ka" gerutunya. 

"Enggak. Tadi aja dia keenakan" 

"Itu karena udah biasa. Aku kan belum pernah." 

Aska kembali merengut tidak terima. Hana jadi serba salah. 

"Pelan-pelan dulu baru nanti dikuatin" bujuk Hana. 

Aska tetap merajuk. Hana menghela nafas karena bingung cara 
membujuk Aska. Hana memasukkan kembali milik Aska lalu 
menekan kepalanya kuat hingga milik Aska menyentuh 
tenggorokannya. Aska meletakkan tangannya di kepala Hana 
menahan dan semakin menekan sampai miliknya masuk semua ke 
dalam mulut Hana meski Hana memukul-mukul tubuh Aska. 

Hana menggigit milik Aska karena sudah sangat merasa sesak 
dan karena Aska lengah Hana bisa melepaskan diri dari tekanan 
Aska itu. Arr lur Hana menetes, namun yang paling penting dia 
marah. Aska memaksanya. Wajah Hana yang merah dan 
rahangnya yang mengeras membuat Aska terdiam. Hana berdiri 
dengan wajah yang masih memerah marah. 

"Nakal banget sih" Hana menampar Aska kuat. "Katanya 
cinta." bentak Hana lalu beranjak. 

"Kan cuma main-main." Ucap Aska khawatir. 

"Duduk!" bentak Hana membuat Aska langsung kembali 
duduk. Hana mondar-mandir mencari ide memuaskan Aska tanpa 
harus melukai dirinya seperti tadi. Rasanya tenggorokannya sakit. 
Tapi, Aska maunya seperti itu dan benar juga, pria homo tadi bisa 
melakukannya dengan gampang dan bahkan saat melakukan itu di 
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lubang yang tidak seharusnya juga gampang. Pasti karena terbiasa 
bukan? Jadi apa mungkin Hana hasrus mencoba agar terbiasa? 

"Siapa suruh pegang sendiri?" tanya Hana marah saat Aska 
mulai berusaha memuaskan dirinya sendiri. 

"Kan kamunya nggak mau." 

Hana berjalan mendekati Aska. "Siapa bilang?" tanya Hana 
yang langsung mencium Aska ganas melampiaskan amarahnya. 
Lidahnya bertarung dengan lidah Aska seolah saling berebut 
kemenangan dan tangan Aska berusaha membuka gaun Hana. 
Hana melepaskan pagutannya lalu membuka gaunnya. 

"Diam di tempat." perintah Hana sambil melanjutkan melepas 
pakaian dalamnya. Aska menurut. Dia kembali duduk di sofa. 

"Good boy." Hana mengacak-acak rambut Aska sedang Aska 
hanya tersenyum. 

"Kamu mau ini?" Hana kembali memasukkan milik Aska 
dengan paksa ke tenggorokannya dengan menggerak-gerakkan 
kepalanya seolah dengan begitu mempermudah aksinya. 

"Iya Hana sayang." erang Aska. 

Hana melepaskannya tiba-tiba membuat Aska bertanya-tanya. 

"Perlahan Ka, kan baru nyoba." 

Aska mengangguk. "Lagi." ucapnya. 

"Tapi tangannya jangan kayak tadi ya?" 

Aska mengangguk. Hana kembali memasukkan milik Aska. 
Hana menjadi bersemangat karena mendengar desisan nikmat 
Aska. 

"Lagi sayang" rengek Aska saat Hana kembali mengangkat 
kepalanya. Hana tertawa, Aska kalau ada maunya bisa bertingkah 
seperti anak kecil yang merengek meminta dibelikan mainan. Hana 
meletakkan tangannya di pinggang Aska lalu kembali memasukkan 
milk Aska, memaju-mundurkan kepalanya seolah ingin 
menyetubuhi milik Aska dengan mulutnya. 

"Iya sayang, enak." erang Aska sambil mengadahkan kepalanya. 

Hana berhenti saat merasa perlu bernafas. 

"K ok?" 

"Istirahat bentar Ka." Hana memukul kejantanan Aska kesal 
dan hal itu malah membuat Aska memekik nikmat. 
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"Lagi Han." 

Hana menyerngit, bukannya harusnya sakit? 

"Katanya nggak boleh pakai tangan." godanya. 

"Sekarang boleh." 

Hana tertawa lucu. Aska kalau sudah merasakan kenikmatan 
suka lupa dengan perkataannya sendiri. 

"Gin?" Hana meremas milik Aska kuat hingga Aska kembali 
memekik nikmat. Aska mengangguk dengan wajah yang sudah 
sarat akan gairah membuat Hana semakin bersemangat. 

"Gin?" Hana mengurut milik Aska dengan cengkaraman 
kencang. Untungnya milik Aska sudah basah karena cairan dari 
mulut Hana. 

"Iya sayang, iya." erang Aska sambil menatap Hana instens. 

"Gini?" tanya Hana dengan suara parau sarat akan gairah 
karena melihat reaksi Aska. Hana memasukkan ujung milik Aska 
sambil terus mengurut bagian bawahnya. 

"Iya sayang." 

Hana menghentikan tanyanya. Untunglah Aska masih bisa 
terlena dengan hal ini. Hana masih belum bisa sebuas yang di 
video tadi. Hana terus mengoral Aska Sampai akhirnya Hana 
merasa lelah. 

"Ka, kok enggak selesai-selesar?" tanyanya. 

"Mungkin harus masuk ke dalam kamu" ucap Aska pelan. 

Hana menyerngit lalu tersenyum. Dia berjalan dan duduk di 
tepian ranjang. Dia sengaja membuka kakinya lebar sehinga Aska 
bisa melihat miliknya. 

"Kalau gitu masukin aja Ka" Aska yang melihat itu langsung 
berjalan ke arah Hana dan memindahkan Hana ke tengah ranjang. 
Dalam hitungan detik Aska sudah memasuki Hana dan bergerak 
dengan liar. Hana tidak tahu mereka melakukannya berapa kali, 
yang jelas Aska tetap melakukannya walau Hana sudah lemas 


karena Hana memberinya izin. 
KKK 


Hana terbangun dan langsung meringis karena merasa tubuhnya 
lelah dan pegal. Saat Hana menoleh ke samping, dia tersenyum 
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mendapati wajah damai Aska. Wajahnya wajah tanpa dosa tapi 
kelakuannya luar biasa sekali. Hana turun dari ranjang dan mandi. 
Saat Hana keluar kamar mandi Aska sudah bangun dan duduk 
manis di atas ranjang. 

"Kok mandi duluan?" tanya Aska. 

"Kamunya tadi tidur." ucap Hana mengenakan pakaian 
dalamnya lalu mengambil kemeja Aska yang teronggok di lantai 
dan mengenakannya. Awalnya Aska hendak protes namun 
pemandangan Hana dibalutan kemejanya membuat aska 
tersenyum. 

"Kamu cantik pakai baju aku Han. Mulai besok kamu pakai 
baju aku aja." Ucapnya membuat Hana tertawa. 

"Terus nanti semua gaunnya dikemanain?" ejeknya. 

Aska menggaruk kepalanya karena bingung. Dia menyukai 
Hana dalam balutan gaun yang indah dan juga kemejanya. 

"Kalau aku keluar rumah begini, gimana?" goda Hana lalu 
duduk di sebelah Aska. Aska menoleh hendak marah. Hana yang 
melihat itu langsung mencium Aska untuk membungkamnya. 

"Bercanda, suamiku" goda Hana lagi. Aska memajukan 
bibirnya kesal namun menerima ciuman Hana dengan senang hati. 

"Udah ah, kamu mandi sana. Aku pesan sarapan ya." 

Aska menghela nafas malas namun mengangguk. Saat Aska ke 
kamar mandi Hana memesan makanan. Mereka terbangun siang 
hari jadi pasti jatah sarapan mereka sudah tidak ada lagi. Kalaupun 
ada pasti sudah tidak enak. Dan kalaupun masih enak, Aska pasti 
tidak akan mau sarapan di tempat umum dengan kondisi mereka 
yang sedang mendapat kesempatan untuk berduaan. 

Sembari menunggu Aska, Hana membuatkan teh.Aska keluar 
dari kamar mandi dengan melilitkan handuk di pinggangnya. Hana 
tersenyum melihat pemandangan itu. Baginya pemandangan Aska 
yang selesai mandi adalah pemandangan yang luar biasa indah. 

"Minum teh yuk" Hana membawa tehnya ke balkon. 

"Ya ampun Ka, pakai celana dong" gerutu Hana saat Aska 
langsung mengikutinya dengan hanya menggunakan lilitan handuk. 

"Kamu aja cuma pakai kemeja" 
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"Pakai celana nggak?" Hana membesarkan matanya 
mengancam Aska. 

"Iya, iya." Aska masuk ke kamar dan mengenakan 
celananya.Setelah selesai mengenakan celana Aska langsung ke 
balkon lagi. 

"Sini!" Hana berdiri dan memberi kode agar duduk di kursi 
yang di dudukinya tadi. Aska mendudukkan dirinya dan tersenyum 
senang saat Hana duduk di pangkuannya. 

"Minum tehnya" ucap Hana sambil menyodorkan teh ke mulut 
Aska. Aska meminumnya perlahan. 

"Udah tau mau kuliah dimana Ka?" 

Aska menggeleng. Hana meletakkan cangkir teh itu ke meja 
lagi lalu menyandarkan kepalanya ke bahu Aska. 

"Kalau di rumah nenek gimana Ka? Kasihan juga nenek udah 
tua kan?" 

Tubuh Aska menegang. Rumah neneknya menjadi momok 
karena di rumah itu Lila mendatanginya, merusak hubungannya 
dengan Hana, dan di sana pula Hana meninggalkannya. 

"Nggak mau." ucap Aska tegas. 

"Kenapa?" 

"Nanti kamu pergi lagi." 

"Enggak Ka. Kan sekarang kamu udah jadi suami aku, mana 
mungkin aku tinggalin" Hana mencium pipi Aska gemas. 

"Tapi Han" 

"Tapi apa? Mau tinggal dimana?" 

"Kan maunya berdua aja. Kalau sama kakek nenek itu ramai- 
ramai namanya." protes Aska. 

Hana menggelengkan kepala sambil tertawa geli. Aska ini 
seperti anak kecil yang hanya ingin selalu berdua dengannya. 
Padahal di rumah saja, meski ada Adinda dan Ambar, Hana selalu 
akan hanya berduaan dengan Aska. Dan masalah gairahnya, mana 
bisa Aska di cegah jika sudah meminta. 

"Kan di kamar bisa berdua" 

"Enggak mau. Maunya serumah berdua" 
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"Ya udah. Kamu beli rumah di dekat rumah nenek jadi kalau 
nenek mau ke rumah kita atau kita mau ke rumah nenek gampang. 
Gimana?" 

Aska mengangguk. "Terserah, yang penting berdua" 

Makanan mereka tiba, Aska melarang Hana masuk kamar 
karena tidak ingin tubuh Hana yang hanya mengenakan kemeja 
Aska dilihat orang lain. 

"Udah, makan yuk" ucap Aska. 

Hana mengangguk lalu masuk ke dalam kamar. 

"Aku mau tinggal berdua Ka, tapi aku maunya kamu harus ikut 
terapi lagi. Kalau kamu mau kita tinggal berdua kalau enggak ya 
enggak" ucap Hana sambil menyuapkan makanan Aska. 

"Terapi apa lagi? Kan aku nggak ada buat masalah lagi." 

"Buat hilangin semua sifat buruk kamu" ucap Hana kesal. 
Masih berani Aska mengatakan untuk apa terapi? 

" A p ap" 

"Ya sifat pemarah kamu. Kalau nanti ada masalah lagi kamu 
main aniaya anak orang terus kan nggak bagus Ka. Kamu sekarang 
udah nikah jadi nggak boleh gegabah" 

"Iya, tapi kamu juga mau terapi ya?" 

"Aku? Terapi apa?" tanya Hana heran. Setahunya dia tidak 
memiliki penyakit psikologis seperti Aska. 

"Terapi supaya kamu makin cinta sama aku. Biar nggak berani 
ninggalin aku." Ucap Aska serius. 

"Mana ada terapi yang begituan" 

"Ada namanya Hypnotherapy. Aku pernah" 

Hana mengernyit. "Kamu dihipnotis kenapa?" 

"Nggak ingat, tapi pernah kok." 

Hana harus menanyakan ini pada Leni nanti. 

"Ya Han? Kamu juga terapi ya?" 

Hana mengangguk. Toh nanti dia bisa membicarakannya 
dengan Eve atau Leni. Yang penting Aska mau kembali terapi. 
Hana tidak mau Aska terus seperti ini. Berbahaya jika sampai nanti 
mereka punya anak Aska masih suka labil seperti ini. 

Selesai makan, Hana menarik Aska untuk duduk di sofa 
kemudian duduk di atas pangkuan Aska dengan posisi memeluk. 
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"Kamu puas-puasin aja manjanya sekarang Ka. Kalau udah 
kuliah nanti kamu pasti susah manja sama aku." canda Hana. 

"Ya udah nggak usah kuliah" 

"Enak aja. aku nggak mau ya suamiku cuma tamatan SMA. 
Percuma anak orang kaya tapi pendidikannya rendah cuma karena 
mikirnya seks doang." 

"Nggak seks doang!" bantah Aska. 

"Terus?" 

"Cinta, Hana, sama | 

"Sama apa?" tanya Hana sambil tertawa kecil. 

"Sama buku nikah." 

Hana tertawa lagi namun lebih keras. Untuk apa Aska 
memikirkan buku nikah coba? 

"Pasti nanti anak kita bangga banget punya papa yang pintar 
dan berpendidikan." baru 5 detik Hana mengucapkan itu, dia 
menggigit kulit pipi dalamnya karena merasa salah bicara. 
Memangnya Aska mau punya anak? 

"Han, kalau kita punya anak kamu masih sayang sama aku 
nggak Han?" tanya Aska dengan raut datar namun Hana bisa 
melihat kepedihan dalam tatapan Aska. Mungkin Aska tidak sadar 
bahwa sebenarnya Aska menginginkan sosok yang bisa 
memberikannya kasih sayang. Dan mungkin saja Aska salah dalam 
mengartikan kasih sayang itu. 

"Kalau kamu, tetap cinta nggak sama aku kalau kita punya 
anak?" Hana membalikkan pertanyaan Aska. 

Aska mengangguk angguk. "Pasti" jawabnya tegas. 

Hana tertawa. "Kalau di keluarga aku Ka, lahirnya anak itu 
menambah cinta istri pada suami. Misalnya kamu nakal buat aku 
marah banget nih, tapi kita udah ada anak, pasti aku nggak akan 
dengan gampangnya meninggalkan kamu. Kan udah ada anak" 

"Beneran?" Hana mengangguk. 

"Kalau gitu kita buat anak aja Han. Yang banyak." 

Hana tertawa melihat semangat Aska. 

"Kamu lucu banget sih" ucap Hana sambil mencengkeram pipi 
Aska sehingga mulut Aska seperti mulut ikan dan menggoyang 
goyangkannya lucu. 
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"Kita buat anaknya nanti, kalau papa Aska udah nggak perlu 
terapi lagi. Nanti kalau papa Aska kuliah terus terapi terus punya 
anak kapan papa Aska punya waktu untuk mama Hana?" 

Aska tersenyum. "Iya juga" jawabnya. 

"Makanya. Kita ke Jogja ya? Kita kuliah di sana dan kamu 
lanjut terapi. Kalau kamu nanti udah mendingan pasti aku mau 
hamil. Kapanpun." 

"J anji?" 

"Janji. Jadi di Jogja?" Aska mengangguk-angguk. 

"Aku ngantuk. Kita pulang atau nginap lagi Ka?" Hana 
menyandarkan kepalanya lagi. 

"Nginap lagi ya? Enakan di hotel Han, leluasa." 

Hana tertawa. "Kamu aneh banget sih. Perasaan di rumah 
sama aja. Sama-sama nggak tau malu kamunya." 

Aska tertawa. Aska berdiri dan menggendong Hana. Dia 
membaringkan Hana di ranjang. 

"Kita tidur aja dulu ya." Hana mengangguk. 


KKK 


Malam harinya, Hana mengajak Aska ke restaurant di hotel 
tersebut. Untunglah mereka menginap di hotel yang memiliki 
akses langsung ke pintu mall sehingga dengan mudah Aska bisa 
membelikan pakaian ganti mereka. Sangat tidak lucu jika mereka 
harus mengenakan pakaian prom mereka untuk keluar kamar lagi. 

"Mending makan di kamar Han" gerutu Aska. 

Hana mencubit hidung Aska. "Aku juga butuh berbaur dengan 
keramaian sesekali Ka. Cuci mata." 

"Tapi kan '" 

"Biasanya kalau aku senang kan pelayanan aku waktu main bisa 
maksimal lo Ka." 

Aska mengerutkan kening. "Apa pengaruhnya?" 

"Kamu kenapa kalau marah malah on?" 

"Yakan — " Aska tidak bisa menjawab. 

"orang beda-beda Ka. Aku kalau senang bisa nyenangin kamu, 
kamu marah minta disayang kan? Beda orang beda mood Ka." 

Aska mengangguk. "Berarti nanti malam kamu senang kan?" 
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"Mau tambah senang?" tanya Hana sambil tersenyum manis. 

Aska mengangguk karena pasti Hana akan bertambah gigih 
nanti di ranjang. 

"Kita jalan-jalan malam ya? Duduk di pinggir jalan sambil 
makan jagung bakar. Rasain angin malam sampai aku kedinginan 
terus kamu peluk aku supaya aku hangat" pancing Hana. Sesekali 
dia ingin merasakan moment romantis bersama Aska. 

"Itu lama nggak?" 

"Kenapa?" 

"Kalau perginya lama, nanti waktu mainnya tinggal sebenar." 

Hana melongo. Aska pikirannya memang ke sana terus. 

"Kan kita bisa main sampai pagi." 

Muka Aska mencerah. "Kalau gitu, ayuk." 

Aska menarik Hana berdiri. Hana tersenyum senang, akhirnya 
dia bisa merasakan rasanya kencan secara normal meski harus 
menunggu status sebagai suami istri. 

Ternyata jalanan sangat ramai. Padahal ini malam Senin, tapi 
banyak sekali muda-mudi berpacaran di pinggir jalan. 

"Ka, tukang jagung bakar" Hana memekik senang sambil 
menunjuk ke arah tukang jagung bakar. 

Aska mengangguk lalu menepikan mobilnya. 

"Pak jagung bakarnya dua ya" pesan Hana lalu menarik Aska 
ke kursi yang masih kosong. 

"Rame Han" ucap Aska. 

"Namanya juga pinggir jalan. Yang sepi ya kamar, Ka." 

Aska mengerucutkan bibirnya. Tidak lama jagung bakar tiba. 

"Kamu nggak makan?" tanya Hana saat Aska hanya 
mendiamkan jagung bakarnya. 

Aska menggeleng. "Gosong" ucap Aska. Hana tertawa. Jagung 
bakar Aska memang agak hangus. 

"Satu berdua aja!" Hana merapatkan kursi mereka lalu 
menyodorkan jagungnya ke mulut Aska. Aska mengangguk lalu 
mulai memakannya. 

"Han, mereka ngapain?" tanya Aska saat melihat pasangan 
yang sedang berciuman. Hana jadi ingat agenda kencan di jagung 
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bakar semasa mereka pacaran yang juga gagal karena Aska melihat 
pasangan mesum. 

"Mereka ciuman Ka. Kamu mau?" tanya Hana. Mereka duduk 
di posisi yang cukup gelap dan sekeliling mereka memang sedang 
bermesraan juga. Mereka pasti masih pacaran sedang Hana dan 
Aska sudah menikah. Apa salahnya menyenangkan suami? 

Aska mengangguk. 

"Sini. Aku suapin jagung" Hana menggigit jagungnya lalu 
memagut Aska. Menyodorkan jagung yang digigitnya ke Aska. Saat 
melepaskan pagutannya, Hana tersenyum melihat Aska yang 
terlihat senang. Aska suka sekali kalau Hana bersifat mesra 
padanya di depan umum. 

"Enak?" tanya Hana. 

Aska mengangguk. "Lagi." pinta Aska. 

Hana menggigit jagungnya lagi. "Sini sayang" ucapnya lalu 
kembali memagut bibir Aska. 

Setelah selesai makan jagung, Hana menyandarkan kepalaya di 
bahu Aska. 

"Han kalau mau diam-diaman begini mending di rumah" 
gerutu Aska karena sudah tidak nyaman karena banyak nyamuk. 

"Masih mau di luar Ka. Mau ngerasain angin malam" 

"Kan di balkon hotel bisa" 

"Maunya yang merakyat Ka. Kangen masa ngekos sebelum aku 
kenal dan kena mesumin kamu. Biasanya aku suka nongkrong 
sama kakak kos di pinggir jalan sambil ngobrol. Kangen masa itu" 

"Tapi kamu nggak akan ninggalin aku kan?" 

Hana tertawa. Kenapa arahnya malah ke sana? 

"Nggak akan. Kan udah jadi milik kamu. Dalam adat Karo 
kalau wanita sudah menikah menjadi milik suaminya. Sama kan 
dalam Islam Ka, istri ya milik suami." 

"Ternyata agama kita bagus ya." 

"Nggak usah bahas agama kalau kamu belum berubah Ka. Kita 
banyak dosa." Ucap Hana lembut. 

"Tapi kan sekarang udah nikah, udah nggak dosa dong." 

"Yang lalu kan masih dicatat Ka. Makanya kamu terapi ya, 
habis itu kita berubah sama-sama." 
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Aska mendesah lesu. "Kalau berubah kamu jadi malas main 
nggak?" 

Hana tertawa. Selalu arahnya ke sana. "Ka, kamu tau nggak 
kalau dalam agama suami berhak mendatangi istrinya dan meminta 
kapanpun dia mau semasa istrinya dalam masa bersih?" 

"Masa sih Han?" 

Hana mengangguk. "Jadi mau terapi dengan serius kan? Biar 
kita jadi pasangan yang berubah jadi lebih baik dan nantinya jadi 
orangtua yang baik juga. Kalau masalah main, kan diantara kita 
berdua aja Ka. Nanti kamarnya yang kedap suara biar leluasa. 
Kan?" 

Aska mengangguk. "Ta Han. Aku mau." 

"Good" Hana mencium pipi Aska. Semoga saja kedepannya 
kondisi psikologis Aska akan terus membaik. Meski sudah 
menerima Aska apa adanya namun Hana lebih suka jika Aska 
berubah menjadi seperti laki-laki normal lainnya. Tidak seperti 
papa Aska yang jarang sekali mau berbicara dengan orang lain, 
hanya berbisik apda istrinya saja. 

Hana tidak mau rantai kegilaan ini berlanjut ke anak mereka. 
Hana tidak bisa membayangkan jika nanti anaknya akan 
melakukan hal yang sama dengan yang Aska lakukan padanya. 
Meski sudah terlanjur menjalani hubungan dengan penuh kegiatan 
mesum, Hana suka berandai-andai jika mereka dulu bertemu 
dalam kondisi normal pasti semua akan lebih manis. Meski Hana 
akui, sifat Aska yang sekarang juga sudah membuatnya candu akan 
kehadiran Aska di sampingnya. 


sk 
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Lima Belas 
“Sebuah Akhur” 


Hana dan Aska berulangkali mendapat ajakan lebih tepatnya 
paksaan untuk pindah ke rumah nenek Aska atau rumah 
orangtuanya. Tentu saja yang menolak bukannya Hana, tetapi 
Aska. Aska sudah menegaskan berkali-kali kalau mereka tidak 
akan tinggal dengan siapapun. Titik. 

“Ka, mama!” Hana menunjukkan layar ponselnya 
menunjukkan siapa yang sedang menelepon. Aska yang sedang 
bermain game di ponsel memajukan bibirnya kesal. 

“Biarin aja!” ucap Aska. Hana menggelengkan kepala melihat 
tingkah suaminya ini. Selalu saja terlihat menggemaskan dengan 
reaksi spontannya yang terlihat seperti anak kecil. Hana menggeser 
tampilan tombol di layar ponsel Aska dan menempelkannya di 
telinga. 

“Ya Ma?” 

“Jadi gimana?” 

“Apanya ma?” 

“Kalian akan tinggal dimana?” 

“Kata Aska aduh” Hana melirik kesal ke Aska yang 
memaskanya berbaring terlentang. Dari tatapan Aska, Hana tahu 
Aska sedang akan menghukumnya karena dia mengangkat telepon 
mama mertuanya itu. 

“Han?” 

“Eh iya Ma. Apa?” tanya Hana mati-matian menahan rasa 
ingin memaki Aska yang sudah meloloskan celana dalamnya. 
Tentu saja hal itu mudah dilakukan karena Hana hanya 
mengenakan gaun pendek. Hana mendengarkan suara Eve sambil 
mendongakkan kepalanya saat lidah Aska membelai 


333 


A Pshyco Love 


kewanitaannya. Aska memang sudah kelewatan, tapi ini nikmat 
sedang mama mertuanya jarang sekali ada waktu untuk bisa 
menelepon mereka. Lalu dia harus bagaimana? 

“Jadi kemana?” hanya itu yang bisa Hana tangkap setelah 
penjelasan panjang lebar dari Eve. Dia tidak bisa fokus saat lidah 
Aska bahkan berusaha menyeruak masuk ke dalam kewanitaannya. 
Sialnya lagi, saat ini Aska sudah memasukkan jarinya dan lidahnya 
menggoda kulit luar kewatitaan Hana. Hal itu membuat Hanaingin 
mendorong sekaligus menekan kepala Aska. Dia bingung. 

“Han?” Hana menggigit bibirnya karena malu sempat terlena. 
Dia mengatupkan kakinya bermaksud memberi kode kepada Aska 
untuk berhenti dengan kegiatan mesumnya. 

“Kata Aska, Jogja Ma!” ucap Hana. Dia agak lega saat Aska 
beranjak. Dia sengaja menelungkupkan tubuhnya agar Aska tidak 
bisa mengerjainya lagi. 

“Kenapa Jogja?” 

“Biar sekalian Askanya terapi Ma!” suara Hana agak memekik 
karena mendadak Aska membalikkan tubuhnya lagi. Hana tidak 
percaya saat matanya melihat Aska bukannya berniat berhenti 
namun malah semakin menyiksanya. Aska telah polos dan 
kejantanannya sudah benar-benar siap. Hana menatap Aska yang 
sedang melebarkan pahanya dengan tatapan horror. 

“Tapi Han ” 

“Ma, udah dulu ya!” baru saja Hana mengucapkan itu Aska 
sudah menggelengkan kepalanya pertanda melarang Hana 
menyudahi percakapan itu. Hana membelalak kesal dan mencoba 
memarahi Aska dengan tatapannya namun yang berlutut di 
depannya ini bukan Aska manja yang suka merajuk dan takut 
Hana marah, melainkan Aska pemarah yang selalu mendapatkan 
apa yang dia mau. Dia sedang menghukum Hana karena berani 
mengangkat telepon mamanya. 

“Nggak jadi Ma” ucap Hana cepat agar Aska tidak bertambah 
marah. 

“Memangnya kenapa Han?” 

“Enggak , tadi Hana mau ambilin Aska makan tapi kata Aska, 
Aska udah kenyang.” 
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“Aku masih lapar!” bisik Aska sambil menindih tubuh Hana 
dan bibirnya menciumi pipi Hana. 

“Aska”? desis Hana pelan menegur, karena bisa saja Eve 
mendengar. Tapi Aska tidak perduli, dia menggesekkan miliknya 
membuat Hana menahan nafas agar desahannya tidak sampai ke 
ujung sana. 

“Oh, jadi, apa kamu nggak bisa bujuk Aska ke sini aja?” Hana 
menggelengkan kepalanya sambil menggigit bibir. Dia lupa kalau 
Eve tidak akan tahu karena dia tidak bisa melihat Hana. 

“Han, kamu masih di sana?” 

“Iya Ma.” Jawab Hana berusaha terdengar normal meski 
suaranya bergetar karena gerakan Aska membuat tubuhnya 
bergerak juga dan selain itu, ujung kejantanan Aska yang sesekali 
masuk membuat Hana frustasi. 

“Kamu sedang bersama Aska?” 

Hana merasa suhu tubuhnya bertambah panas karena secara 
tidak langsung Eve sudah mengutarakan kecurigaannya pada 
keanehan Hana. 

“Iya Ma” Aku Hana. 

“Apa apa dia sedang melakukan sesuatu?” 

Hana benar-benar malu. Eve sudah benar-benar mencurigai 
kegiatan mereka. Sialan Aska. Sialan dirinya yang malah 
membiarkan kegiatan gila ini. 

“Iya Ma” Aku Hana lagi. 

“Apa kamu mau dia bertambah bergairah?” 

Hana mengerutkan kening. Dia kaget dengan pertanyaan Eve. 

“Han?” 

“Maksudnya Ma?” Hana memekik pelan saat tangan Aska 
dengan jahil mencubit puncak payudaranya yang masih agak perih 
karena terlalu sering dikulum. 

“Loudspeakerkan panggilan ini, mama jamin, Aska pasti suka” 

Hana merasa gila, tapi nyatanya dia malah melakukan apa yang 
diperintahkan Eve. 

“Hai Aska”? Aska menoleh ke ponsel yang masih digenggaman 
Hana. 
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“Kamu Speaker?” tanyanya. Hana hanya mengangguk. Aska 
kembali menyusupkan kepalanya ke leher Hana dan terus 
menggerakkan pinggulnya, mengabaikan panggilan mamanya. 

“Aska sedang apa?” 

Hana merasa terjebak, dia malu dengan situasi ini tapi dia tidak 
bisa menghentikan semuanya. Dia tidak bisa menghentikan mama 
mertuanya yang iseng dan Aska yang sedang bergairah. Bukannya 
menjawab Aska malah menggeram kesal sambil mempercepat 
temponya. Nafas Hana semakin tersengal dan tangannya yang tadi 
memegang ponsel sudah melepaskan ponsel itu dan memeluk 
punggung Aska yang sudah mulai berkeringat. 

“Aska,” rengek Hana yang mulai dirasuki gairahnya. 

“Hmmmm” erang Aska tertahan. 

“Aska?” suara Eve kembali terdengar dan Hana memejamkan 
matanya untuk mengusir rasa malu. Untuk membebaskan dirinya 
merasakan sensasi yang benar-benar membuatnya gila. 

“Terus sayang,” entah ide darimana, Hana malah bersemangat 
menggoda Aska. Erangan Aska semakin lama semakin kuat. 
Tangan Aska meraih tangan tangan Hana dan menggenggamnya 
erat. Hana mendongakkan kepalanya saat dia meraih orgasmenya. 

“Enak sayang?” tanya Aska yang menghentikan gerakannya, 
membiarkan Hana menikmati puncak kenikmatannya. Hana 
mengangguk. Nafasnya tersengal dan memburu. Ini gila. Ini 
nikmat. Semakin hari dia semakin terseret dalam kebiasaan gila 
keluarga Aska. Aska meletakkan tangannya dikepala Hana, 
menyisir rambut Hana membuat Hana merasa hangat. Aska 
menciumi kening Hana membuat Hana tersenyum senang. 

“Udah bisa lagi?” tanya Aska. Hana tertawa lalu mengangguk. 
Aska menggulingkan tubuh mereka sehingga Hana berada 
diatasnya. 

“Ka,” protes Hana. Dia sudah lemas karena orgasme sekarang 
Aska malah meminta dia yang memimpin? 

“Cepat Hana!” ucap Aska sambil menggerakkan pinggul Hana 
dengan tangannya. Hana pasrah. Dia mengikuti tuntunan tangan 
Aska dan memejamkan matanya, mengadah nikmat saat milik 
Aska menyentuh bagian paling sensitifnya. 
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“Aska! Aska!” racau Hana saat akan meraih orgasmenya dan 
Aska langsung menggulingkan tubuh mereka. Hana protes Aska 
menunda kepuasannya namun Aska langsung memagut bibirnya 
rakus. 

“Sekarang, Ka” protes Hana setengah merengek. 

Aska mengelengkan kepalanya. “Aska!” teriak Hana kesal. Dia 
mendorong tubuh Aska namun Aska langsung menahan Hana 
agar tetap di posisinya, Hana merasa frustasi. 

“Aska, sayang, sekarang ya?” bujuk Hana sambil berusaha 
meraih kejantanan Aska. Hana tidak mengerti apa yang sebenarnya 
sedang direncanakan Aska. 

“Nggak boleh” Aska meraih tangan Hana dan menahannya. 
Hana menarik tangannya dengan kesal. Aska tidak mau 
memuaskannya ya sudah. Dia bisa melakukannya sendiri atau 
melupakan gairahnya. Sialnya, Aska menahan tangannya. Apa 
sebenarnya mau Aska? 

“Minta yang benar” ucap Aska. 

Hana mengerutkan keningnya. “Minta apa?” tanyanya bingung. 

“Minta ” Aska melirik kewanitaan Hana. Hana menenggak 
ludahnya merasa dipermalukan. Aska ingin dia mengemis, ini tidak 
pernah terjadi sebelumnya. Hana menggelengkan kepalanya 
menolak, dia tidak haus seks seperti Aska. Dia bisa baik-baik saja 
meski tanpa orgasme. Tapi Aska mendelik marah, wajahnya 
terlihat kesal. Hana mendecak kesal lalu merapatkan tubuhnya 
dengan tubuh Aska. 

“Aska, plis dong bantuin Hana” bujuk Hana. Aska tersenyum. 

“Bantumn apa?” tanyanya. Hana menahan keinginan untuk 
menampar Aska. 

“Bantu orgasme sayang, Hana butuh bantuan” Hana merasa 
dirinya benar-benar terdengar seperti wanita murahan. 

Aska tersenyum lebar lalu mengangguk. Untunglah Aska tidak 
meminta Hana lebih memelas lagi, Aska langsung mengambil 
posisi di depan Hana, menyangga pinggul Hana dengan bantal lalu 
memasukkan kejantanannya kembali ke dalam milik Hana. Aska 
bergerak brutal memuaskan mereka berdua. 
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Saat mereka sudah sama-sama sibuk mengatur nafas setelah 
pertempuran hebat mereka, Hana melihat layar ponsel Aska 
berkecip. Kening Hana berkerut. Dia meriah ponsel Aska, ternyata 
mati kehabisan batrai. Saat memegang ponsel Aska, Hana 
memucat saat teringat tadi mertuanya masih menelepon. 
Mertuanya itu pasti mendengar semuanya. Astaga, ini gila! Benar- 
benar tidak bisa dipercaya. 

Hana mendorong tubuh Aska yang masih menindihnya 
membuat Aska menatapnya dengan heran. 

“Kenapa?” tanya Aska. 

“Berat?” dusta Hana. Dia merasa agak canggung setelah 
kejadian tadi. Dia menatap wajah Aska yang sedang berusaha 
tidur, pantas saja tiba-tiba Aska memintanya memelas. Seolah dia 
mau pamer pada mamanya bahwa Hana adalah wanita yang 
agresif. Astaga! 

Tapi kemudian setelah agak lama merenung, Hana memeluk 
Aska yang telah pulas. Dia yang tadinya merasa kesal dengan 
kejadian tadi malah tersenyum geli. Bisa-bisanya Aska pamer pada 
mamanya sendiri. Aska ini, kenapa suka sekali memonopolinya? 

Hana menciumi wajah Aska gemas membuat Aska bergerak 
gelisah karena tidurnya terganggu. Dia membuka matanya, 
bertanya kenapa Hana mengganggunya. 

“I Love You” bisik Hana lalu mengeratkan pelukannya. 
Mendengar itu Aska tersenyum senang lalu mengecup kening 
Hana. 

“I Love You Too” ucap Aska lalu kembali memejamkan 


matanya. 
Kk 


Setelah semua berkas yang diperlukan untuk kuliah telah lengkap, 
Hana berpamitan pada keluarganya untuk pindah ke Jogja. Tentu 
saya Aska menolak mentah-mentah usulan orangtuanya 
mengadakan resepsi di Jakarta. Akhirnya orangtua Aska setuju 
resepsi disatukan dengan resepsi yang diadakan nenek Aska. Hana 
sebenarnya kurang suka karena resepsinya begitu megah, bahkan 
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keluarganya mendadak minder karena harus berdiri di depan para 
tamu undangan yang terlihat berkelas. 

Sayangnya, semakin keluarga Hana protes semakin keluarga 
Aska berkelas mereka menyamakan kelas. Membelikan barang- 
barang dan pakaian yang bagus. Akhirnya mereka mengalah. 

Setelah resepsi, Hana hanya malas-malasan di rumah. Mereka 
tinggal sementara di rumah nenek Aska yang membuat Aska selalu 
mengeluh seperti anak kecil. Hana hanya mengiyakan semua 
keluhan Aska termasuk permintaan-permintaan aneh Aska sebagai 
penebus kekesalan Aska. Mau bagaimana lagi, disbanding dia kena 
protes nenek Aska. 

“Mending kita langsung ke rumah kita aja ya?” bujuk Aska, 
lagi. Hana yang sedang menyiram tanaman mendelik marah. 

“Kan tinggal semalam lagi Ka” ucap Hana kesal. 

“Semalam itu kena berapa jam coba?” 

Hana tertawa. “Kenapa nanyanya gitu?” 

“Ya karena satu malam itu lama. Kita punya rumah, kenapa 
harus tinggal sama nenek coba?” Hana melirik kesal. Hana sudah 
berkali-kali menerangkan alasannya namun berkali-kali pula Aska 
akan menanyakannya kembali. 

“Kamu ngeluhnya seakan-akan kalau di rumah nenek kamu 
harus puasa. Padahal sama aja!” ejek Hana. 

“Kan kamu udah istri aku, boleh dong. Kamu juga yang 
bilang ” Cup. Hana langsung mengecup bibir Aska, 
membungkam mulut suaminya yang memang banyak bicara kalau 
sedang mengeluh.Hana tersenyum saat melepaskan kecupannya. 

“Nah, kalau diam kan ganteng. Jadi makin cinta.” 

Aska tersenyum. “Sayang, ke kamar yuk!” ajaknya. 

Hana membelalak. “Nggak ah. Masih pagi juga!” 

“Biasanya kamu pagi juga mau aja. Kenapa sekarang enggak?” 

Hana menahan tawanya. “Makanya kamu bantu dong siram 
tanamannya. Biar cepat.” 

Aska melirik penyemprot tanaman di tangan Hana dengan 
kening berkerut. “Makanya lama, soalnya kamu pakai semprot- 
semprot kecil begitu. Pakai siraman yang besar dong. Kalau 
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enggak pakai gayung sekalian, biar tanamannya juga puas 
makannya.” 

Hana tertawa. “Nenek suruhnya begini Ka.” 

“Biar aja. Kan nenek nggak tahu.” 

Hana menggelengkan kepalanya. “Jadi kalau nggak tahu, boleh 
curang. Jangan-jangan kamu suka curang dibelakang aku ya?” 
tanya Hana sambil memicingkan mata. 

Aska memajukan bibirnya kesal. “Mana ada. Kamu yang suka 
curang,” tuduhnya kesal. 

Hana tambah tertawa. Dia meletakkan penyemprot tanaman 
itu sembarangan lalu maju mendekati Aska. 

“Masa sih Hana sanggup mencurangi cowok seganteng Aska 
begini? Hmmm” Hana menarik leher Aska dan menciumi wajah 
Aska. “Dapetin satu aja banyak rintangannya, mana mungkin 
kepikiran main curang.” 

Kali imi Hana mendaratkan bibirnya di bibir Aska. Aska 
langsung menyambut pagutan Hana sambil memeluk Hana. 
Mereka berciuman dalam dan penuh nafsu mengabaikan fakta 
mereka sedang di ruang terbuka. Aska selalu seperti itu. Lapar 
akan Hana. Begitu pula dengan Hana yang selalu lapar berciuman 
dengan Aska. Tangan Aska menjalar ke bawah hendak memasuki 
celana dalam Hana membuat Hana tersadar. Dia langsung 
memisahkan diri sambil mendorong dada Aska. 

“Kenapa?” tanya Aska heran. 

“Nyiram bunganya belum selesai” ucap Hana dengan nafas 
menderu. Aska memajukan wajahnya hendak mencium Hana lagi 
namun Hana menolaknya. Dia mendorong tubuh Aska sambil 
membelalakkan mata. 

“Lama banget sih nyiram itu aja, Han. Nanti kalau bunganya 
mati biar aku yang tanggungjawab,” ucap Aska kesal. 

“Enggak. Enak aja. Orang aku mau cari muka sama nenek 
mertua. Udah deh kamu pergi dulu. Ganggu terus” keluh Hana. 

Aska menggelengkan kepala. “Nggak mau. Maunya sama 
kamu!” Aska berkeras. 

Hana mendelik marah. “Kamu beresin kamar. Habis beresin 
kamar panggil aku, baru kita main” ucap Hana ketus. 
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“Ngapain diberesin kalau nanti diberantakin lagi!” sungut Aska. 

“Nggak mau main di kamar yang kotor. Males” ucap Hana 
kembali menyiram tanaman. 

“Tapi janji. Kalau kamarnya bersih kamu mau kan?” 

Hana mengangguk. Aska tersenyum senang lalu beranjak 
hendak membersihkan kamar. Hana sudah selesai mengurus 
bunga dan kini, dia akan mengurus suaminya yang manja itu. 

“Maaf Bu, tapi ada tamu” ucap salah satu pelayan di rumah 
nenek Aska. 

Kening Hana berkerut. “Bilang aja nenek lagi nggak ada,” ucap 
Hana kembali melangkahkan kaki. 

“Maaf Bu, tapi nyarinya Ibu.” 

Hana menghentikan langkahnya lalu berbalik. 

“Memangnya siapa? Saya nggak ada kenalan di Jogja” 

“Namanya Lila bu.” 

Jantung Hana berdetak sangat kencang dan badannya terasa 
lemas. Wanita itu lagi, mau apa coba? 

“Suruh pulang aja,” ucap Hana dengan suara bergetar. 

“Aku udah masuk. Kita harus bicara,” ucap Lila berjalan ke 
arah Hana. Hana melirik ke atas tangga. Bisa bahaya kalau Aska 
melihat Lila. Bisa-bisa nyawa Lila melayang. 

“Kita bicara di ruang tamu” ucap Hana berjalan duluan. 

Sesampainya di ruang tamu, Hana langsung membalikkan 
badan dan dengan tangan melipat di dada dia menatap Lila dengan 
sombong. 

“Ada apa?” tanyanya. Dia sengaja memilih posisi yang 
menghadap ke dinding pembatas agar dia bisa tahu kalau Aska 
datang. 

“Aku mau meminta keadilan,” ucap Lila lantang. 

“Keadilan. Memangnya kamu kenapa?” 

“Aku hancur, dan itu karena Aska. Aska sudah membuat hidup 
aku benar-benar hancur!” teriak Lila. 

“Memangnya Aska ngapain kamu?” tanya Hana tidak terima. 

“Dia membuat aku cinta sama dia, dan dia memilih wanita lain. 
Wanita lain yang seperti kamu” Lila menunjuk Hana kasar. “lihat 
aku, aku kurang apa?” bentaknya. 
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“Kurang waras.” balas Hana. “Lagipula kamu yang selingkuh, 
kenapa jadi Aska yang salah!” 

“Tapi cinta aku hanya untuk dia!” 

“Aku nggak perduli. Kami sekarang udah nikah dan dia cuma 
milik aku” entah keberanian dari mana Hana berani berbicara 
lantang kepada Lila. 

“Kamu penghalang hubungan kami. Seandainya kamu nggak 
datang waktu itu, Aska udah jadi milik aku!” 

“Loh, bukannya kamu yang nyuruh aku datang? Lagipula, kalau 
aku nggak datang justru kamu akan habis. Aska sudah menyiapkan 
orang bayaran untuk memperkosa kamu!” 

Wajah Lila memucat. “Jadi mereka orangnya Aska” tanyanya 
yang seperti pernyataan. 

“Mereka? Mereka masuk?” 

Lila mengangguk lemah. “Aska — dia merencanakan semua 
kan?” Lila tertawa getir. 

“Iya.” Hana jadi kasihan karena tahu, saat itu rencana Aska 
tetap berlanjut. Lila digarap oleh beberapa pria itu. 

“Harusnya aku tau.” Lila kembali tertawa hingga dia terlihat 
seperti orang gila. “Harusnya kamu meninggalkan dia. Dia nggak 
waras. Dia gila. Papanya gila. Semua keluarga mereka gila. Kamu 
tahu apa yang papa Aska lakukan?” Hana diam saja. 

“Dia membuat papa aku bangkrut, dia membuat aku 
kehilangan butikku. Dan mereka, membuat semua orang 
memandang kami hina. Mereka gila. Aska gila. Dia sudah 
melakukan sex dari SMP. Dia mantan pecandu narkoba. Dia '” ” 

Prang!!! Ucapan Lila terhenti ketika Aska menghantam 
kepalanya dengan vas bunga. Hana yang melihat itu membelalak 
kaget lalu menghampiri tubuh Lila yang terjatuh di lantai. 

“Panggil ambulans Ka” perintah Hana. Aska menggeleng. 

“Biar aja mati sekalian!” ucapnya dingin. 

“Aska! Panggil ambulans!” 

Aska masih berkeras tidak mau melakukannya. 

“Ck, minggir!” ucap Hana mendorong tubuh Aska. Dia meraih 
gagang telepon namun Aska mencabut kabelnya. 
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“Biar aja Hana! Biar dia mati sekalian. Dia jahat” ucap Aska 
seakan menghasut. 

Hana menggelengkan kepalanya. “Aska, kalau dia mati, kamu 
masuk penjara” 

Aska menggelengkan kepala. “Kan ada papa” ucapnya polos. 

Hana menggeram kesal. “Aku nggak mau punya suami 
pembunuh, aku nggak mau ayah anakku nanti seorang 
pembunuh!” 

Aska memajukan bibirnya kesal. 

“Aku nggak perduli dia jahat. Kita udah nikah dan dia nggak 
akan bisa merusak hubungan kita. Aku milik kamu dan kamu 
cuma milik aku. Kamu ngerti?” ucap Hana meyakinkan Aska. 
Aska masih diam. 

“Kalau dia sampai meninggal dan orangtua aku tahu kamu 
penyebabnya, bisa-bisa mereka nyuruh kita cerai Ka!” 

Wajah Aska memucat. 

“Kamu nggak mau kan?” Aska menggelengkan kepala. 

“Bagus, sekarang kamu telepon ambulans. Sisanya biar papa 
kamu yang urus. Mau kan?” Aska mengangguk. Dia mengeluarkan 
ponselnya dan menelepon rumah sakit untuk mengirimkan 


ambulans. 
aaa 


Hana berdiri dengan gelisah menunggu kabar dari rumah sakit. 

“Sayang, sini!” panggil Aska. Aska sudah berbaring di ranjang 
dan dalam keadaan polos. Hana melirik Aska kesal namun 
berusaha menyembunyikannya. Bisa-bisa Aska membuat ulah baru 
lagi. Hana tidak takut karena tahu Aska hanya akan bertindak 
berlebihan hanya bagi pengganggu hubungan mereka. Jangankan 
bertindak kasar, memaki Hana saja tidak pernah. 

“Sayang, sini!” panggil Aska sekali lagi. 

Hana menggigit bibirnya menimbang-nimbang dan akhirnya 
mengalah. Dia harus menjalankan tugasnya pada suaminya. 

“Nggak sabar banget sih,” cibirnya lalu membuka jubah 
penutup gaun tidur tipisnya. 
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“Langsung semuanya aja!” ucap Aska menyingkirkan selimut 
dari ranjang. 

Hana tertawa. “Kayak gini?” tanya Hana melepaskan gaun 
tidurnya hingga kini benar-benar polos. 

“Iya sayang. Begitu” ucap Aska dengan suara serak. 

Hana menaiki tubuh Aska lalu merendahkan tubuhnya 
mencium Aska. Rambut panjangnya terurai menutup wajah 
mereka, dan itu membuat Aska senang. Dia tidak pernah 
mengijinkan Hana mengenakan ikat rambut selama bercinta. 
Katanya, Hana dengan rambut panjang terurai terlihat sangat sexy. 

“Lagi, sayang” pinta Aska saat Hana melepas pagutan mereka 
untuk mengambil nafas. 

“Mau apa hah?” Hana menampar Aska. 

“Mau cium.” 

Hana menampar Aska lagi. “Dasar mesum!” ucap Hana lalu 
mencium Aska dengan rakus. Kini dia sudah ahli berciuman. 
Lidahnya bergerak liar di dalam mulut Aska. 

Aska sudah tidak tahan lagi, tanpa pemanasanpun dia sudah 
panas. Aska meletakkan tangannya di pinggang Hana lalu 
menggerakkan pinggul Hana hingga menggesek kejantanannya di 
bawah Hana. Hana merasa nikmat. Tangan Hana berusaha 
menggapai kejantanan Aska dan memasukkannya ke dalam diri 
Hana, namun Aska mencegahnya. Hana melepaskan pagutannya. 

“Kenapa?” tanyanya. 

“Biar tahan lama sayang” ucap Aska memejamkan matanya 
kembali menggerak-gerakkan pinggul Hana. “Nikmat sayang, 
nikmat!” racaunya. 

Hana menahan nafas, begini saja sudah terasa nikmat. 

“Ka, masukin ya?” rengeknya. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Nanti kamu cepat selesainya” 

Hana merengek kesal. Jadi Aska ingin orgasme pertamanya 
hanya dengan menggesekkan bagian intim mereka? Baiklah. 

Hana menegakkan tubuhnya lalu menggerakkan pinggulnya 
dengan gerakan liar membuat Aska membuka matanya sayu. 

“Hana, sayang. Aku cinta kamu!” racau Aska juga ikut 
menggerakkan pinggulnya mengejar kenikmatan yang lebih besar. 
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“Askaaa” rengek Hana meraih tangan Aska dan meletakkannya 
di payudaranya. Aska yang menggerti langsung meremas payudara 
Hana dengan gemas. Dia memilin puncaknya membuat Hana 
mengadahkan kepalanya nikmat. Kewanitaannya membasah dan 
itu menambah nikmat penggesekan tubuh mereka. 

“Hana, sayang, jilat!” pinta Aska. Hana menggelengkan 
kepalanya. 

“Sayang, ayo dong. Sekali aja.” Hana tetap menggeleng. Dia 
menumpukan tangannya di dada Aska dan terus bergerak sambil 
menatap Aska intens. Nafas mereka sudah tersengal-sengal. 

Hana menggigit bibirnya, saat bagian kewanitaannya semakin 
sensitif dan tubuhnya seakan mengkerut. Aska yang tahu itu 
langsung menggulingkan tubuh mereka. Hana melenguh nikmat 
namun kemudian protes saat Aska malah beranyak. 

“Ka, sedikit lagi” rengeknya. 

Aska berlutut di ranjang. “Jilat sayang, jilat” bujuk Aska. 

Hana menggerutu kesal namun menurut. Dia merangkak 
mendekati Aska lalu meraih kejantanan Aska. Dia menjilatnya 
dengan gerakan berputar sambil menatap Aska. Aska merasa Hana 
terlihat nakal sekali dan dia suka itu. 

“Dijilat aja Ka?” tanyanya sambil mengulum puncak 
kejantanan Aska. Aska mendesis nikmat.Aska tidak menjawab. 
Dia hanya meletakkan tangannya di belakang kepala Hana dan 
mencengkeram rambut Hana sambil mendorongnya maju hingga 
kejantanan Aska masuk ke dalam mulutnya. Hana tahu apa yang 
dunginkan Aska. Dia langsung membuka mulutnya lebar sehingga 
Aska bisa memasuki mulutnya dalam. Hana menarik nafas dalam 
karena nanti dia tidak akan bisa bernafas. Aska menekan miliknya 
semakin dan semakin dalam lalu menggerakkan pinggulnya 
menyetubuhi mulut Hana. 

“Ah, nikmat sayang” racaunya saat gerakannya semakin cepat 
dan kemudian dia mengeluarkan benihnya di dalam mulut Hana. 
Hana terbatuk, dia tersedak dan sebagian cairan Aska keluar dari 
mulutnya. Aska dengan sigap menjilat dan membawanya kembali 
ke dalam mulut Hana. Selalu, Aska menekankan bahwa cairan 
Aska harus sampai ke rahim Hana. Hana yang masih 
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membutuhkan banyak oksigen menelentangkan tubuhnya di 
ranjang. Dadanya naik turun membuat Aska kembali bergairah. 

“Sayang, lagi ya?” pintanya. 

Hana mengangguk. Dia meraih kejantanan Aska dan 
mengurutnya perlahan hingga kembali membesar sempurna. Aska 
mengambil posisi menindih Hana lalu kembali bergerak lar. 
Bibirnya langsung mencumbu payudara Hana membuat Hana 
kewalahan. Hana mengerang tertahan dan memalingkan wajahnya 
saat kenikmatan itu membesar dan dia kehilangan konsentrasinya 
untuk berciuman. 

“Cinta kamu, Ka. Aku cinta kamu” racaunya nikmat lalu dia 
mencengkram erat tubuh Aska saat meraih puncaknya. Tubuh 
Hana melemas namun Aska yang masih belum mendapatkan 
puncaknya terus bergerak liar. Dan kemudian Aska berteriak 
kencang saat dia meraih puncaknya. Untungnya, kamar mereka 
kedap suara. 

Tubuh Aska yang bergetar menindih Hana. Hana membelai 
tubuh Aska dengan lembut menenangkan Aska. Hana yang 
merasa milik Aska mulai kembali mengeras langsung mendorong 
tubuh Aska. Dia berjalan ke lemarinya dan mengeluarkan 
cambuknya, siksaan yang paling di sukai Aska. Melihat itu, Aska 
tersenyum lebar. Dia memposisikan dirinya berlutut dan 
memejamkan mata menunggu kenikmatan yang paling disukainya. 


aaa 


Kondisi Lila perlahan membaik dan dia bersedia tutup mulut 
karena mendapat ancaman dari papa Aska. Lila tahu, dia benar- 
benar kalah. Bukan tanpa alasan dia berani ke rumah nenek Aska 
padahal dia tahu kegilaan keluarga Subekti itu. Dia habis 
mengkonsumsi sabu-sabu. 

Hana yang lega mengetahui itu kembali tersenyum tanpa 
beban. Selama ini dia selalu was-was jika sampai Lilameringgal 
karena itu artinya Aska menjadi seorang pembunuh. Hal imi 
membuktikan bahwa Hana harus berusaha keras membantu 
kesembuhan Aska juga mengawasi Aska agar tidak berbuat 
macam-macam. 
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Hasil pemeriksaan oleh psikolog menunjukkan perbaikan 
kondisi psikologis Aska, namun psikolog tersebut tetap 
menyarankan Aska agar rutin terapi agar semakin membaik. 

Mereka akhirnya pindah ke rumah mereka. Sebuah rumah 
minimalis yang berlantai dua dengan 4 kamar. Semua isı rumah 
sudah lengkap termasuk isi lemari Hana. Dia tertawa melihat 
adanya lingerie di lemari itu. Diatahu, lingerie itu tidak akan 
berumur panjang. Aska pasti akan membuangnya. 

“Ngapain sayang?” tanya Aska memeluk Hana dari belakang. 

Hana menoleh lalu menyambut pagutan Aska. 

“Cuma lihat isi lemari” ucapnya kemudian. 

Aska mengernyit lalu ikut melihat isi lemari. Tubuhnya 
menegang, pasti habis melihat lingerie, batin Hana. 

“Ini punya siapa?” tanya Aska meraih lingerie itu. Benarkan. 

“Hadiah mama kamu, kayaknya” ucap Hana pura-pura cuek. 

“Ah mama, apaan sih” Aska melemparkan lingerie itu ke tong 
sampah. Hana tertawa kecil, Aska memang unik sekali. Dia 
bukannya tidak suka Hana berpenampilan sexy. Dia hanya tidak 
suka hanya memakai lingerie yang seperti jaring-jaring 
memperlihatkan tubuh Hana. Kata Aska, lebih baik telanjang 
sekalian. Aska lebih suka jika Hana mengenakan gaun atau pakaian 
dalam sexy yang indah dibanding vulgar. 

“Yah padahal mau maka?” canda Hana. 

Aska langsung mendelik marah. “Nggak boleh,” ucapnya 
ketus. “nanti aku marahin mama karena ngasih kamu begituan” 
ucapnya sinis. 

Hana tertawa. “Bercanda sayang, suamiku” Hana menciumi 
pipi Aska gemas. “Gitu aja marah. Duh suami Hana!” Hana 
memutar tubuhnya lalu memeluk Aska. 

“Nggak nyangka ya Ka, kita bakalan jadi begin?” ucapnya 
menewarang masa SMA mereka. Padahal dulu Hana hanya siswi 
biasa. Tidak pernah sedikitpun terbersit di kepalanya akan 
memiliki hubungan dengan pria seperti Aska, baik fisik maupun 
psikisnya. 

“Aku nyangka kok.” 
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Hana tersenyum. “Makasih ya Ka, udah buat aku merasa 
spesial. Udah menjadikan aku satu-satunya wanita yang kamu 
cintai. Aku cinta banget sama kamu!” ucap Hana. 

“Aku juga makasih sama kamu.” Aska mengecupi puncak 
kepala Hana dengan sayang. 

“Sama-sama Ka. Sama-sama” ucap Hana lembut. 

“Sayang, udah jam 3.” 

Hana tertawa. Selalu saja, Aska membawa semua momen 
menuju ranjang. Memang Hana sendiri yang berjanji. Hana 
melepaskan pelukannya lalu mengangkat tangannya ke atas. 

“Bukan bajunya,” ucapnya manja. Aska langsung tersenyum 
lalu membuka baju Hana. 

“Aku cinta kamu” ucap Aska lalu menggendong Hana menuju 
ranjang. 

“Aku juga cinta kamu” balas Hana, lalu, mereka kembali 


melakukan rutinitas mereka. Bercinta. 
a 


Beberapa tahun kemudian, Aska membawa Hana pergi ke luar 
negeri dengan alas an bulan madu. Padahal, dia hanya ingin 
menguasai Hana yang belakangan menurut Aska jadi kurang 
perhatian karena Aska sudah bekerja dan anak-anak mereka yang 
keras kepala meminta dimanjakan mamanya. 

Tidak jauh, mereka hanya ke Malaysia. Bukan demi 
pemandangannya, tapi demi menjauh dari jangkauan tugas kerja 
dan anak mereka. Mereka hanya menginap di hotel, bercinta, lalu 
makan, 1stirahat, bercinta lagi. Hana selalu saja tersenyum jika 
mengingat betapa Aska lebih manja dari semua anaknya. 

“Sayang,” panggil Aska saat terbangun dan tidak ada Hana di 
sebelahnya. Hana yang sedang mandi buru-buru keluar dari kamar 
mandi dengan mengenakan handuk. 

“Kenapa?” tanya Hana. 

Aska melihat Hana yang baru saja selesai mandi dengan kening 
berkerut. hana bingung, memangnya dia salah apa? 

“Kenapa?” tanyanya sambil melihat tampilannya, siapa tahu 
ada yang salah. 
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“Kenapa leher kamu?” tanya Aska. Leher? Hana berjalan 
menuju cermin dan ternyata, leher Hana memerah. Dia tidak 
memeprhatikannya tadi. Tapi kenapa Aska bertanya? Kan dia yang 
membuatnya. 

“Ini kissmark kamu, sayang” ucap Hana menaiki ranjang lalu 
memeluk Aska. Membiarkan ranjang ikut basah karena tubuhnya 
yang basah. 

“Kok merah ya?” mendengar pertanyaan itu, Hana malah 
tertawa kencang. 

“Kamu sih terlalu bersemangat. Begini jadinya!” ejek Hana. 

Aska menyentuh bercak merah itu lalu mengelusnya. 

“Perih?” tanyanya. Hana menggeleng. 

“Kamu 1ngatin dong kalau aku kelepasan begitu. Jadi merah” 
gerutu Aska. Hana menggelengkan kepalanya tidak percaya. 

“Astaga, Aska sayang. Ini cuma kissmark, biasa kok. Kamu aja 
yang nggak pernah buat di badan aku. Orang-orang biasanya 
banyak yang buat kok. Biasa aja, Aska” hibur Hana. 

Aska menggelengkan kepalanya. “Mana boleh begitu!” 
ucapnya. Hana diam saja. Daripada berdebat lebih baik mereka 
bercinta agar mereka bisa sarapan. Dia menciumi leher Aska 
membuat Aska mengerang tertahan. 

“Aska, Aku cinta kamu” ucap Hana lalu menaiki tubuh Aska. 

“Aku juga cinta kamu” jawab Aska lalu membantu Hana 


bergerak di atasnya. 
KKK 


Aska pulang dengan wajah cemberut. Meski sudah berumur 35 
tahun nyatanya Aska masih sama manjanya. Syukurnya, sifat manja 
Aska hanya pada Hana. Dia begitu dingin pada orang lain dan 
menjadi sangat penyayang pada anak-anak mereka. Kecuali satu, 
mereka merebut perhatian Hana. Jika itu terjadi biasanya Aska 
akan menjadi pendiam dan Hana mengalah dengan menegaskan 
pada anak mereka bahwa sejak papa mereka pulang, Hana hanya 
akan di kamar. Untungnya anak mereka mengerti. 

“Han, mama suruh ke sana. Kamu mau?” tanya Aska. Hana 
tersenyum. Kenapa bertanya? Hana selalu mau bertemu dengan 
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keluarga Aska. Aska saja yang dulu sempat menjaga jarak. Namun 
setelah kejadian menyeramkan dimana suasana hati Aska 
memburuk setalah Hana melahirkan anak mereka yang pertama, 
Aska perlahan bisa menerima orangtuanya kembali. 

Hana suka takut jika mengingat momen itu, dia bisa merasakan 
ketakutan yang Aska rasakan jika harus kehilangannya. Saat itu, 
Hana merasa dunianya benar-benar akan berakhir karena Aska 
tidak juga membaik. Untunglah, ternyata mereka bisa melewati 
semua itu sehingga mereka bisa kembali harmonis dan memiliki 
anak-anak yang lucu. 

“Kok senyum aja?” tanya Aska. 

Hana tertawa. “Iya sayang, aku mau. Habis itu kita ke rumah 
orangtuaku?” tanya Hana. 

“Boleh.” Jawab Aska enteng. Tentu saja karena rumah mereka 
yang lokasinya di dekat rumah orangtua Hana telah benar-benar 
sesuai dengan kemauan Aska. Setiap kamarnya kedap suara. 

“Makasih, sayang” ucap Hana lalu mencium Aska. Masa bulan 
madu sebulan, lalu kunjungan ke rumah orangtua Aska seminggu 
dan ke rumah orangtua Hana seminggu. Aska benar-benar 
melupakan pekerjaannya. Untung saja, dia memiliki orang 
kepercayaan yang benar-benar bisa diandalkan. 

“Anak-anak?” tanya Hana. 

“Kita bawa.” Hana mengangguk senang. Anak-anak sudah 
sering protes karena selalu ditinggalkan jika Hana dan Aska 
bepergian. Entah ada angina apa Aska mau mengajak mereka. 

Selesai bercinta, Hana dan Aska keluar untuk makan malam. 

Anak mereka masih menunggu mereka di meja makan dan 
langsung bersorak riang begitu melihat orangtuanya kali 1in1 makan 
malam bersama mereka. 

“Kan benar kakak bilang, papa mama belum makan malam” 
celoteh Audy, anak pertama mereka yang sudah berumur 9 tahun. 

“Iya.” Seru anak ketiga mereka yang bernama Ardi. Hana dan 
Aska sama-sama tertawa melihat tingkah anak mereka. 

“Malam anak papa” ucap Aska langsung menciumi pipi anak 
mereka satu persatu. 

“Malam anak mama” Hana melakukan hal yang sama. 
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“Malam papa. Malam mama” teriak mereka serentak. 

“Mama ada kabar gembira loh.” Ucap Hana yang sudah duduk 
di sebelah Aska. Anak mereka menatap Hana dengan tatapan 
penasaran. “Kata papa, kalian boleh ikut ke rumah oma sama 
nenek” ucap Hana sambil tersenyum lebar. 

“Yeayy” sorak mereka. “Terima kasih, Papa!” ucap mereka lagi. 

Hana merasa hangat. Keluarganya benar-benar harmonis. 
Tidak ada gangguan orang ketiga, tidak ada campur tangan mertua, 
tidak ada perkelahian berarti. Yang menjadi masalah hanya 
kemanjaan Aska saja yang sekarang malah terasa manis bagi Hana. 
sisanya, Hana tidak perduli. Dia tidak butuh yang lainya lagi, dia 
hanya butuh keutuhan keluarganya. 

Hana tidak pernah merasa terkekang seperti dulu. Dia sangat 
menikmati momen kebersamaan dengan suami dan anak-anaknya 
meski untuk itu dia telah menutup pintu terhadap orang lain. 
Dalam dunianya, hanya ada Aska dan anak-anak mereka. 
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Seorang wanita dengan nama pena @Nindybelarosa yang suka 
sekali bermimpi. Berbagai mimpi dituangkan dalam novel yang 
tidak pernah tamat namun sejak mengenal wattpad memberanikan 
diri menantang diri sendiri untuk mulai belajar menulis dengan 
serius. 

Saat imi sibuk bekerja dan berusaha menemukan bakat diri 
karena merasa waktu terlalu singkat untuk dibuang percuma. 
Kenapa? Karena nyatanya di usia yang tidak muda lagi baru 
menyadari bahwa waktu telah banyak terbuang tanpa manfaat 
sama sekali. 

Pernah ada yang bertanya, darimana penulis mendapatkan 
berbagai referensi dalam menulis cerita seperti ini, maka 
jawabannya adalah karena penulis suka membaca menonton dan 
mendengarkan. Karena dalam menulis, tidak harus berdaraskan 
pengalaman pribadi melainkan bisa juga dari hasil pengamatan 
dunia sekitar. Intinya, penulis tidak sebegitu tulisannya. 
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